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ini meni mbulkan kesalin gkenalan dengan harapan akan tercapai 
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Berkat kerjasa ma yan g baik antara t im penulis dengan para 
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tcrdapal kekuran ga n-kekuran ga n. Diha rapka n ha l te rsebut dapat 
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Kebudayaan daerah mas ih merupakan elemen atau unsur penting 
dalam khasanah budaya bangsa yang mewarnai Kebudayaan Nasional. 
Pembangunan Kebudayaa n sebagai bagi an integral di dalam 
membangun manu sia Indonesia seutuhnya, meliputi pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan daerah sebagai bagian da ri kebudayaan 
nas io nal , diusahakan secara terus meneru s. 
Pembaharuan dan perubahan dalam kebudayaan merupakan hal 
yang tak dapat terelakan karena hal tersebut sebagai implikasi dari 
sebuah ke m aj uan . Sebagian ma syarak a t m e nga ngga p bahwa 
g lobal isasi merupakan ancaman yang akan menggusur kebudayaan 
daerah . Pada hal kebudayaan yang sifatnya dinamis, seiring dengan 
perja lanan waktu dapat mengalami perubahan atau pergeseran waktu 
hanya se bagian atau dalam aspek-aspek tertentu . Dalam membangun 
masa depan Bangsa Indones ia, tidak boleh meninggalkan warisan 
budaya yang merupakan luhu r. Tradisi dan nilai budaya yang kita 
memilik i bukan sekedar kekayaan masa lalu melai nkan merupakan 
modal yang dapat menjawab berbaga i, tantangan, te rmasuk globalisasi. 
Trad isi dan ni lai budaya masa lalu menjadi bagian dari masa k ini , 
kare na itu t rad isi dan nilai budaya masa lalu menjadi bag ian 
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dari masa kini . karena itu tradisi dan nilai budaya harus akomodatif 
terhadap pembaharuan se hingga dapat dipertahankan dan dapat 
berjalan secara berdampi ngan dengan kemajuan ja man. Ni lai budaya 
yang luhur perlu digali. dibina dan dil estarikan serta ditanam kepada 
generas i muda agar kita tidak kehilangan jati diri ditengah arus 
modernisasi dewasa ini . 
Sa tu d iantara upaya mengga Ii dan me lestari kan n i la i budaya 
tersebut adalah menggali dan mengkaji sebagai bagian kebudayaan 
daerah. Dewasa ini karya sastra khu susnya sastra Jawa lama atau 
sastra Jawa tradisional sudah rnulai di lupakan orang. bahkan oleh 
sebagian rnasyarakat pendukung kebudayaan Jawa. terutama generasi 
muda . Di lembaga-lembaga pendidikan atau lembaga kebudayaan 
tertentu saja yang rn asih mengajarkan kepada generasi muda untuk 
mempelajari dan rnemahami karya sastra lama, sedangkan minat 
generasi muda untuk mempelajari karya sastra te rsebut relatif kecil. 
Hal ini sungguh memprihatinkan karena dikhawatirkan karya sastra 
Jawa yang bi la dipahami mengandung nilai-nilai budaya, tidak dikenal 
lagi oleh rnasyarakat dan akhirnya punah. 
Karya sastra Jawa jumlahnya cukup banyak, baik berupa prosa 
atau puisi yang biasanya lebi h dikenal dengan tembang rn ocopat. 
Tembang rnocopat berupa karya sastra puisi dengan lagu dan tern bang, 
dimana jumlah suku kata. jumlah baris dan bunyi konsonan pada akhir 
kata mernakai aturan atau pedoman yang telah ditentukan, sesuai jenis 
tembang/ lagu yang digunakan . Bila dite laah isi karya sastra lama 
tersebut mengandung ajaran nasehat atau a tu ra n-at uran ya ng 
disampaikan oleh pengarang yang bersangkutan. Dengan mempelajari 
karya sastra lama akan dapat mengetahui dan memperoleh gambaran 
mengenai pikiran. perasaan, norrn a dan nilai kehidupan serta 
pandanga n hidup orang tua-tua dahulu atau nenek moyang. 
Pengkajian karya sastra Jawa ini dianggap perlu karena penuh 
dengan nil ai- nilai pendidikan yang berguna bagi kehidupan sehari-
hari. paling tidak untuk rnengungkapkan kembali nil ai budaya Jawa 
yang pernah hidup dan berkembang pada masanya . Keg iatan 
pengkajian dan penuli san kembali karya sastra Jawa diharapkan dapat 
memberi informasi kepada pembaca mengenai isi. id e maupun pesan 
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ya ng d isa rnpa ikan o leh pengara ng atau puj a11gga 11 ya. Karya sastra jmv a 
ya ng mas ih banyak 111 e11 ga 11dung "pi\'vlilang" atau pe11didika11 ya ng 
mernu at ajara n kearifan hidup da n nil ai etika sa tu diantara nya ada lah 
:;e rat Sri Ga ndana. dari Perpu stakaa n Mangk un egaran. 
1.2 Masalah 
Karya sast ra lam a atau naskah kuno Ja>va pada umumnya ditul is 
da lam ba hasa Jaw a, ha ik bahasa Ja\\ a Kun o. bahasa Jawa Tengahan 
maupu n Ja wa Baru . Beg itu pul a aksara atau tuli sa nn ya mas ih 
me ngguna kan aksara atau hu ru f Ja ,.\ a, ya ng saat ini hanya se bagian 
kec il masyara kat Jawa ya ng masi h dapa t rnengenal dan membaca huru f 
Jawa, teru ta rn a generas i mudanya. Ta npa me ngetahu i dan rn engenal 
tu li san be raksara Ja wa, akan sulit unt uk rne ne lu suri rn akn a dan 
111 e111 aha111 i isi karya berbahasa dan bertulisan Ja wa. Beg itu pu la 
ba hasa Jawa yang di gunakan da larn sastra Jawa lama lebih suli t 
di mengert i dibandin gkan denga n bahasa Jawa baru yang d igunakan 
se bagai alat ko111u11 ikas i masyara kat dalarn keh idupan sehar i-ha ri . 
De mik ian pul a ha lnya naskah ku no Serat Sri Gandana angg itan Raden 
Pa ndji Soemow idj ojo dituli s dengan aksara Jawa. da lam bahasa Jawa 
ya ng pui stis. 
1.3 Tujuan 
Kenya taa n membukti kan bahwa kh asana h sastra Jaw a cu ku p 
banyak jumlahnya clan beraneka ragam isinya. Beberapa di an taranya 
te lah dite liti tern yata d idalam sastra Jawa tersebut terkandung ajaran 
mora l yang cukup ti nggi yang dapat rnenjadi pedoman dan pegangan 
hi dup masyarakat pada rnasanya, bahkan untuk masa kin i dan masa 
mendatang. Karya sastra Jawa atau naskah ku no Serat Sri Ganda na 
juga me ru pakan has il karya sast ra yang berisi ajaran serta petuah-
petu ah yang sangat bergu na bagi kehidupan manusia. 
Pengkajian dan pengu ngkapan naskah Sri Ga ndana d imaksudkan 
un tu k lebi h memu da hkan pern ahaman isi. ide maupun pesan ya ng 
disam paikan penuli snya. De ngan rnengalih aksarakan dari aksara atau 
hu ru p Jawa ke huru f latin serta mengalih bahasakan dari bahasa Jawa 
kedalam ba hasa Indo nesia ada lah untuk memuda hk an pembaca 
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terutama para generasi muda atau pun masyara kat lain diluar 
lingkungan pendukung kebudayaan Jawa memahami isi naskah 
tersebut. Hasi I kegiatan penu I isan kem bal i naskah Sri Gandana dan 
pengkajian isinya diharapkan dapat disebarluaskan sehingga memberi 
informasi kepada pembaca dan peminat sastra 111g111 mempelajari 
secara lebih mendalam. 
1.4 Metode Pengkajian 
Pen el itian naskah Se rat Sri Gandana merupakan pen el itian 
kepustakaan berdasarkan studi ilmu sastra . Langkah pertama yang 
dilakukan adalah mengumpulkan data yaitu dengan menginventaris 
naskah kuno dan menyeleksinya. Selanjutnya melakukan deskripsi 
naskah setelah memenuhi kriteria naskah yang akan dikaji. 
Tahap berikutnya adalah menyalin naskah asli Sri Gandana yang 
ditulis dalam aksara Jawa ke aksara latin , sehingga naskah yang dialih 
aksarakan ini dapat dibaca oleh sebagian masyarakat yang tidak dapat 
membaca aksara Jawa tetapi dapat membaca huruf latin . Untuk 
memahami isi naskah terutama yang tidak mengerti bahasa Jawa, 
dilakukan alih bahasa ke dalam bahasa Indonesia. 
Langkah selanjutnya adalah mengungkapkan isi naskah Serat Sri 
Gandana dengan menganalisa dan mengkaji nilai-nilai yang 
terkandung didalamnya. Tahap terakhir pengkajian naskah Sri 
Gandana adalah mengemukakan relevansi dan peranan naskah Serat 
Sr i Gandana dengan upaya pembinaan dan pengembangan 
kebudayaan, nilai apa yang masih sesuai dan perlu dilestarikan dalam 
masa pembangunan khususnya yang masih dapat disumbangkan dalam 
pengembangan kebudayaan nasional. 
Untuk memudahkan pemahaman terhadap kese luruhan isi teks, 
maka sistematika penulisannya meliputi : 
I. Pendahuluan . 
II. Alih aksara dan alih bahasa . 
Ill. Kajian/pengungkapan nilai isi naskah. 
IV . Relevansi dan peranannya dalam pembinaan dan pengembangan 
Kebudayaan Nasional. 
I .S L>eskripsi naskah 
.Judul 11 as kah 
Pcm i I ik 
Tempat nas kah 
Nomur nas kah 
Jen is 
Penuli s 
Ta hu11 pe11uli sa 11 
Ukura n 11 as kah 
J um I ah halaman 
Be 11 tuk tuli san 
Serat Sri Gandana 




Sekar mocopat atau pui s i 
Rade n Pandj i Soe11w\v idjoj o 
1883. dicetak oleh Batil vi a 
Land s Drukker ij 
Panj ang 20 Cm Le bar/ 13 Cm 
19 1 halaman 
Huru f Jawa. cetakan dan 
naskah mudah dibaca 
Bahasa Jawa dan kebanyak an dc 11 gan bahasa ata u 
ka limat Jawa ngoko 
Keadaa n nas kah Mas ih bagus 
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Ri ncia n isi naskah Te rdiri atas I 0 pu pu h ya itu Dhandang gul a. 
se ba11 yak 50 bait. s inom 58 bait. Durm a 86 
ba it. Ga mbuh 85 ba it. Pangkur 45 ba it. 
As ma rad a na 73 ba it. Durm a 48 ba it. 
Kinanti 72 bait. Megatruh 65 bait dan Mas 
kum ambang 56 bait. Se luruhnya berjumlah 
638 ba it yan g d itul is da lam 165 halaman. 
se da ng kan da ri ha la man 166 sa mp a i 
ha laman 19 1 berisi da ftar kosa kata ya ng 
di beri keteran gan . 
1.6 Ga ris besar isi naskah Se rat Sri Gandana 
Naskah Sera t Sri Ga ndana berisi bebera pa nasehat yang da pat 
di tuju kan kepada sia pa saja kare na bergu na bagi kehidupan manu sia. 
Da la m 11aska h 1n1 di cc r ita ka n tcntang saye mb a ra untuk 
me mperebutkan dua oran g: putr i raj a Pra musita yang bernama Dewi 
Te li risa\\ati da n adi kn ya bernama Dewi Kilisuc i. Kedua putr i raj a 
terscbut sudah banyak yang me lamar 11amu11 kcdu anya hanya mau 
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menerima lamaran dan bersedia menikah dengan pria yang dapat 
menebak sayembara berupa teka-teki yaitu : 
I. Jati ning estri priya. 
2. Ad hining wuragil Ian kakangne pembarep. 
3. Pundi jat ine gesang sajroning lan1pus sarta lan1pus sajroning urip . 
4. Jatinya padhang peteng Ian wong tilem angimpi puniko pundi kang 
tilem kang supena. 
Dalam bahasa Indonesia teka-teki tersebut kurang lebih berbunyi 
I. Hakikat wanita atau istri seorang pria. 
2. Ad ik si bungsu atau kakak si sulung. 
3. Dimana hakikat hidup dalam kematian dan mati dalam hidup. 
4. Hakikat terang gelap dan orang tidur bermimpi itu mana yang tidur 
yang bermimpi . 
Diantara raja-raja yang mengikuti sayembara menebak teka-teki 
tersebut adalah raj a Sri Gandana dari negeri Garba Sumandh ika yang 
sangat subur. Raja ini digambarkan sebagai lambang kebaikan. 
keadilan dan kejujuran serta tingkah laku dan budi pekerti yang luhur. 
Peserta lainnya adalah raja raksasa bergelar Kalacingkara dibantu dua 
orang adiknya Prabu Kalakarna dan Prabu Kalalocana. ketiganya 
melambangkam sifat dan perilaku kurang baik antara lain sombong, 
ambisius. licik dan menganggap enteng atau meremehkan orang lain . 
Dalam sayembara terjadi peperangan dim ana Sri Gandana di serang 
tiga raja raksasa bersaudara tersebut. Menghadapi keti ga raksasa 
tersebut prajurit Sri Gandana agak kewalahan dan berusaha mencari 
bantuan. Atas petunjuk ga ib Hyang Widi , Sri Gandana di suruh 
berg uru dan m inta bantuan seo ran g re s i dari gunun g Ra samal a 
bernama Resi Jatiening den ga n ti ga ora ng sahabatnya ya itu Ki Luwih. 
Ki Sugih dan Ki Singgih . 
Resi Jatieni ng yang menjadi tokoh sentral da lam naskah ini ada lah 
seorang resi yang sakti dan memiliki ilmu yang sa ngat tinggi , se lain 
itu dapat mengetahui hal-hal atau sesuatu sebe lum terjadi , termasuk 
kedatangan Sri Gandana yang menyamar sebaga i seorang pen ge m is . 
Sri Ga ndan a diterima sebagai muridnya dan menuntut ilmu di 
padepokan sang resi untuk beberapa bu Ian . 
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Sela111a tin gga l di padepokan . prabu Sri <la ndana diberi pe lajara n 
te ntang baga irnana seharu snya seo rang raja berti ngJah laku se rta cara 
:ang bena r me111perl akukan prajuritnya. Sctela h dianggap eukup. Resi 
Jatiening men yuruh Sr i Ga ndan a 111eningga lkan pcrtapaan dite111ani Ki 
Sugih. Ki Si nggi h dan Ki LU\\ ih untuk ken1bali kc perkemahan karena 
praj u ritnya sud ah 111 en un ggu. seme ntara itu cl i perkemahan sel uruh 
prajurit Sri Ga ndana di paksa tunduk kepada raja raksasa Prabu 
C ingkara bala. namun tak seorang prnjuritpun yang bersedia. mereka 
rela mati dan tetap set ia pada rajanya . Sri Gandana . 
Akhirnya peperangan pecah lagi dan pihak prajuri t Sri Gandana 
mendapat ke111enangan atas bantuan Ki Lu \\ ih . Ki Sugi h dari Ki 
Singgi h. Para raja raksasa beserta para patih dan hupatinya dita,van. 
diba \\a menghadap sa ng Resi Jatienin g. Oleh sang resi keempat raja 
ya ng berperang dikumpulkan dan diberi \\ ejangan atau nasehat. 
Sehe tuln) a 1nereka yang herseli s ih 111asih bersaudara ya itu 
pertam a Ki Ltnvih. kedua Sri Gandana. ketiga Prabu Ci ngkara . 
keempat Prabu Kal aka rna dan kelima Prabu Ka lalocana. Adapun Ki 
Sugih dan Ki Singgi h adalah dua sa udara tidak seka ndung de ngan 
1nereka. Mereka di nasehati agar menghentikan peperangan clan 
perseli s ihan hanya disebahkan mempcrebutkan \\anita yaitu De\\ i 
Kilisuci dan Dewi Talirasa karena kedua putri tersebut bukan jodoh 
111ereka. Calon suami mereka kelak adalah orang yang mempu nyai 
banyak kelebihan dibanding orang lain. yaitu Dewi Talirasa akan 
rnenik ah dengan Ki Sugih dan De\\ i Ciptanin gsi h akan rnenik ah 
dengan Ki Si nggih. 
Selanjutnya Resi C iptaeni ng memberi naseha t panj3ng: lebar 
rnengenai bagaimana hid up didunia ini harus herperi laku serta syarat-
sya rat yang harus dipenuhi sebagai raja ata u pemimpin yang baik. 
Manusia utama yang herhati sabar. berbudi lu hu r dan heriman kel ak. 
akan mendapa t tempat di so rga , seba likny a manusia ya ng 
bcrke lakukan jahat. tidak mau ma was diri. tidak dapat menahan nafsu . 
menguntungkan diri sendiri tanpa memikirkan orang lain. takabur. 
berbuat fitnah dan rnelupakan Hyang Agung ( Tuhan ) kelak tempatnya 
di neraka. 
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Untuk mencapai kebahagiaan dan kemuliaan harus Mau 
meningkatkan diri dengan mencari ilmu pengetahuan . raj in bekerja. 
mengas ihi sesama.suka menolong tanpa pamri h. sebelum berbuat 
sesuatu terhadap orang lain harus diukur kepada diri sendiri terlebih 
dah u I u dan menjauh i perbuatan jahat serta segera be rt au bat bi la 
melakukan kesalahan dan mohon maaf kepada yang bersalah . Bagi 
yang punya anak baik laki-laki ataupun perempuan hendaknya diberi 
pendidikan setinggi-tingginya untuk modal mencari nafkah dan 
mengabdi kepada negara. kekayaan ya ng berupa emas permata bukan 
kekayaan ya ng se benarnya/hakiki malah kadang-kada ng dapat 
mendatangkan kesusahan. Kekayaan yang hakiki adalah kesucian hati , 
mampu dalam sega ia pekerjaan dan dapat mengatasi kesulitan. 
Demikian wejangan atau nasehat Resi Ciptaening kepada Prabu 
Kalacingkara, Prabu Kalakarna, Prabu Kalalocana, Prabu Sri Gandana, 
Ki Sugi h, Ki Si nggih dan Ki Luwih . Wejangan dan nasehat ini menjadi 
inti atau pokok pikiran si pen uli s yang 1ng111 disampaikan kepada 
pembaca. 
BAB II 
ALIH AKSARA DAN ALIH BAHASA 
Alih aksara atau tra ns literasi ada dua maca m cara. ya itu cara yang 
d i se but d ip lomatik da n cara denga n perbai kan bacaan . Cara yang 
pe11ama atau cara dip lomat ik ada lah mengalihaksarakan se bagaimana 
bunyi teks aslinya ta npa harus memperhati kan pungtuas i. cjaan. dan 
pernbagian kata. Dari na skah asli ya ng berhuruf jawa. kami 
al ih aksara kan ke dala m huruf Latin . Se lanjutnya al ih bahasa yaitu dari 
bahasa jawa ke dalarn bahasa Indonesia . 
Dua kegiatan ini kami tuli s secara bersamaan dalam tiap halaman. 
dengan membag i halaman menjadi dua kolom. kiri dan kanan. Hal ini 
se lain unt uk menghemat halaman laporan juga dimaksudkan untuk 
leb ih memudahkan para pembaca memahami dan mengerti arti tiap 
kata, t iap bari s dan ti ap bait se luruh teks naskah . 
9 
10 
I. Dhandhanggula (50)v 
I. Pamedharing 11asitaning ati. hal.7 
cumandhaka anelat kang wignya. 
amudha punggung jatine. 
3. 
saking drengireng kayun. 
angrumpaka sinawung gendhing. 
rnacapat ari h cepeta. 
dene kang ingapus. 
1;arna ingkang catur 11 anda. 
dunun gi ra jro garbani ra ing jalmi. 
catur sami bra11ala. 
Pi ng kalihnya catur Wanda ja11 i. 
bumi geni angin la11an tirta. 
alam jernbar saisine. 
samya kapetha ratu. 
angrehaken samaning a.ii. 
praJanya so11ang-so11ang. 
.1eJernya mg ngayun. 
11onten saj uga narendra. 
kasub ing ngrat kalangkung aguna sakti . 
angreh sarnining raja. 
Sasra ratu ageng manca 11arni. 
bangsan ira ugu neka 11arna. 
sumi11 i atur bektine. 
jejuluk sang aprabu. 
Pramusita prajaneki. 
rajadi Pramudita. 
ka langkung gengipun. 
tanpa tepi jajahannya. 
panjang punjung pasir 11ukir Joh jina11i. 
agernah tata raharja. 
Sarwa rnirah ingkang sandang bukti.hal. 8 
sarta barang ti nandura medal. 
ageng al it ka11 ulane. 
sami eca tyasipun. 
tan pinardi ing karya aji. 
mengutarakan maksud hati. 
yang rnemberanikan diri meniru para cerdik pandai. 
namun sebenarnya bodoh. 
hanya karena besarnya kemauan. 
mencipta dalarn bentuk tembang. 
macapat agar lebih jelas. 
adapun yang dijelaskan. 
mengenai empat perkara. 
letaknva dalam hati man us ia. 
keempatnya sama sama berk uasa. 
kedua golongan 11atak orang Ja11 a. 
bumi api ang in dan air. 
dunia luas beserta isinya. 
semua dipimpin oleh raja. 
yang menguasai sesama raja. 
di kerajaannya masing-masing. 
berjajar di depan . 
ada seorang raja. 
yang terkenal di dunia sangat sakti. 
menguasa1 sesama raJa. 
seribu raja besar manca negara. 
dari berbagai bangsa. 
berbakti menghaturkan hulu bekti. 
nama raja itu adalah. 
Raja Pramusita. 
raja besar yang ad il. 
sungguh sangat be rkuasa. 
sangat I uas jajahannya. 
subur makrnur tidak kurang suatu apapun. 
selamat sentausa sejahtera. 
rnurah sandang pangan 
semua yang ditanarn menghasilkan. 
rabat besar dan kecil. 
semua senang hatinya. 
tidak terkekang pada peraturan raja. 
cca anambut bt"IJ. ing saka;unipun. 
rail: ing Manca prajJ 
bthalma pitulas ingkang p3ngar~i . 
dad1 :1 ratu 11 edana. 
' Sada;an; a sami guna sakti. 
angrchaken samaning narcnd ra. 
pinatah patah kar; anc. 
tan kena 110110r sam bu. 
br: an ira kang .para aji. 
fo1e jejulukira. 
para ralll nga) un. 
kang rum i;in a11asta. 
Prabangkara gagah prakasa sinakti. 
tanpa tanding ayuda. 
6. Kalihira jejuluk sang aJi. hal. 9 
Sasatdhara Ambek dam1a11angsa. 
agung dona dariyahe. 
7. 
karya sukaning 11adu. 
ageng al i I jal u Ian estri . 
11 au sri naranata 
bangk it anem sepuh. 
manut sa11edal ing candra. 
katrinira itaraga na nrepati. 
catur sri naranata. 
Prabancana langkung gu na sakti. 
rnandraguna agal alus 11 ignya. 
linu11 ih kadigdayane. 
sang prabu ambek 11 iku. 
dananira tansah arnintir. 
dahat den1 a rumeksa. 
mring umat sadarurn. 
si nilir mrih ayem ing tyas. 
si;ang latri tan pegat den; a mirsani . 
sagun~ umal sadaya . 
t t 
scnang daiam beket}I ~rn1ai kehendaknya. 
ra.ja di mane a negara. 
ada tuiu h be la~ 1 ang rnenghadap. 
para raja dan 11eda11a 
semuanya sangat sakti. 
rnernba11ahi scsama raja. 
ditunjuk sebagai pemirnpin keria. 
jangan sarnpai bercarnpur aduk. 
hasil kar;a dari para raja. 
adapun naman; a. 
para raja dimuiai dari depatl. 
yang penama bernarna. 
Prabangkara sakti dan gagah perkasa. 
tanpa la11an da larn berperang. 
raja kedua bernama. 
Sasatdhara bematak senang berdanna. 
besar arnal ibadah111a. 
sehingga rnembuat senang hati rak;at. 
besar k~ci l pria dan 11ani1a. 
J.: mi kianlah keadaan dari raja. 
tua ataupun muda. 
sesuai menurut urulan111 a. 
:ang ket iga raj a ltaragana. 
kcernpal adalah raja. 
Prabancana sangat sakti. 
mandraguna rnenguasai segala hal dari : ang 
kasar sampai yang ha lus. 
sangat sakti. 
sang prabu bcm atak sepeni pendeta. 
darmanya senantiasa rnengalir. 
sungg uh sangat memprihatinkan 
terhadap um at se rnuan; a. 
di I indungi agar scnantiasa tenang perasaan111 a. 
siang ataupun malam tidak lepas perhatiannya. 
kepada selu ruh rakyatnya. 
12 
8 Sri narendra Pramusita asih. 
apracaya ming Praba Maruta. 
kinarya senapatine. 
panca wasta sang prabu. 
Sindugangga kalangkung sakti. 
ratu marentah raja. 
gul aguling kmuh. 
mangka uger-ugerira. hal. I 0 
sagung titah ing H~ang ingkang anguripi. 
sarta nuceni samya. 
9. Satnya Prabu Anala sinakti. 
saha guna agagah prakosa. 
linuwih kadigdayane. 
panglebur satru mungsuh. 
parangamuka akekes ajrih. 
dadya nungkul arisan. 
tan anglawan pupuh. 
11au sang raja Anala. 
agul-agul senapati amengkoni. 
sakaliring manungsa. 
JO. Saptanira jejuluk sang aji. 
Maistana sakalangkung digdaya. 
aluwih guna saktine. 
minangka babunipun. 
ingkang sarwa tumu11uh sam i. 
tuhu gagah prakosa. 
ambojani sagung. 
titah ing H~ang Marcapada. 
sri bupati Maistala tanpa kapti. 
dahat sabar nari ma. 
11 . Andanani sakaliring jalmi. 
sapa mange kang tinunggu raja. 
amundhi ngalap berkahe. 
dadya karnulyanipun 
Raja Pramusita sangat dikasihi. 
dan dipercaya oleh Prabu Maruta. 
dijadikan sebagai senapati 
kel ima bernama Prabu. 
Sindugangga yang sangat sakti. 
raja yang membawahi raja. 
diandalkan sebagai pembasrni angkara 
murka. 
yang dijadikan pedomannya adalah. 
bah11a hidup itu adalah kekuasaan Hyang 
Memberi Hidup (Tuhan). 
yang mampu menerangi kesemuannya. 
Keenam Prabu Anala sangat sakti. 
terampil dan gagah perkasa. 
sungguh sangat digdaya. 
sebagai penghancur seteru dan musuh. 
para pengacau segan dan takut. 
sehingga takluk secara damai. 
tanpa melalui peperangan. 
dernikianlah Raja Anala. 
menduduki sebagai Senapati ~ang menguasai 
sernua manus1a. 
Raja ketujuh bernama. 
Maistana sungguh sangat digdaya. 
rnempunyai ketrampilan dan kesaktian dahsyat. 
sebagai pelindung 
dari semua manusia. 
sungguh sangat gagah perkasa. 
rnel indungi sernua. 
umat T uhan di dunia. 
Sri Bupati Maitala tidak memiliki pamrih. 
se lalu sabar dan menerima .. 
berdarma kepada sernua orang. 
siapapun orang yang ditunggu oleh raja. 
selalu bersyukur dan mendapat berkah 
yang menjadikan kemuliaanilya. 
ka~ringan samaning Jal mi. 
pram ila sri narendra. 
pra sam: a ri nebut. 
den re11a11gi pancakara. 
ngad u yasa silih ungkih talang mati. 
mrih tinunggu sang nata. 
12. Den ira mrih angudi sang aji. 
Maistala !al i kadang 11arga. 
a11arna-11arna margane. 
nglaran i raganipun. 
ngasoraken ing dirineki. 
magang marsudi sastra. 
kabangk itan sagung. 
Ian tabe ri temenira. 
bok ing kono antuk rnannaning H: ang 11 idi . 
gaduh Sri maistala. 
13. Hasthanira jejuluk sang aji. 
Cakra11ala geng luhur sembada. 
ing 11 idik-11 idik prajane. 
sangani ra sang Prabu 
Bornantara tan darbe bud i. 
mengku agung narendra. 
pra samya anungkul. 
tanpa ginitik ing yuda. 
ajrih saking alatira sri bupati. 
dadya nungkul ke11ala. 
1 l Sadasanya jejul uk sang aji. 
lmantara praja Girilayu. 
ratu 11 ignya ajur ajer. hal. 12 
sa11elasnya sinebut. 
Prabu Wresti kalangkung sakti. 
urnat samya jrih tresna. 
dene sang aprabu. 
sehingga disegan i oleh sesa1m manusia. 
olch b rena itu raja. 
Ban: ak orang be rebut 
bahkan sampai berperang 
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mengadu kesaktian saling baku hantam berani 
mati. 
agar diberkahi oleh raj a. 
cara mereka mencari sang raj a. 
Ma istala dengan meninggalkan sanak saudara. 
bcnnacarn-macam jalannya. 
ada yang menyiksa dirinya. 
merendahkan diri111a. 
Magang rnempelajari pengetahuan 
tentang hidup manus ia. 
dengan sabar. telaten. dan bersungguh-sungguh. 
siapa tahu dengan itu akan mendapat petunjuk 
Tuhan. 
untuk mene mui Sri Maistala. 
Kedelapan bernama. 
Cakra11 ala ti ngg i besar dan cakap. 
akan pemerintahan kerajaannya. 
Kesembilan sang Prabu. 
Bomantara yang tidak mempunyai bud i. 
banyak menguasai raja ba11ahan. 
mereka semua pada tunduk. 
tanpa melal ui peperangan. 
takut karena kharisma dari raja. 
seh ingga menjadi takluk . 
Kesepu luh bernama raja. 
lmantara. kerajaannya di Girilayu. 
raja yang pandai berdiplomasi. 
Kesebelas bernama. 
Prabu Wresti yang sangat sakti. 
setua orang tak I uk dan mengasih i. 
demikianlah sang Prabu (raja). 
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akarya suka sungka11a. sungguh sangat menjadikan duka. 
yen sang nata alamin datan miyosi. jika raja lama tidak muncul. 
janma tani sungka11a. maka kaum petani akan sedih. 
15. Kalih welasnya sri narapati. Raja keduabelas. 
Pracalika tan patya aguna. Pracalika. tidak begitu berguna. 
datan ana m upangate tidak bennanfaat 
tan maedahi wadu. tidak memberikan manfaat pada manusia. 
tiga 11elas sira sang aji. Ketiga belas adalah Raja. 
Guragada juluknya. yang bernama Guragada. 
ka11an 11elasipun. Keempatbelasnya. 
Bahnindra sri naranata. sang raja Bahnindra. 
katri raj a kabayanira sang aj i. Raja mempunyai ti ga kebayan. 
Wresti lamun papara. bagaikan hujan jika berbicara. 
16. gangsal 11elasira sri bupati. Kelirnabelas sri bupati . 
Biralaya ratu geng prakosa. Biralaya raja gagah perkasa 
linu11ih kadikdayane. mempunyai kedigjayaan berlebih. 
ageng kasiyatipun. besar pengaruhnya. 
dananira lumintu mintir. senantiasa berdarma disetiap saat. 
pangungsenirang jalma. pelindung manusia. 
ingkang samya nguluru yang sedang mencari. 
pangas il an sandhang tedha. penghasilan sandang pangan. 
pra dipati akathah atur ubekti. banyak bupati menghaturkan upeti . 
sem i11 i sri narerdra. te rhadap raja. 
17. Adpati Narmada pangarsi. selanjutnya Adipati Narmada. 
tur ubekti saben kalamangsa. setiap saat senantiasa menghaturkan bakti. 
akathah atur-ature. de ngan berbagai rnacam cara. 
nem belasnya sang Prabu. Enambelasnya sang Prabu. 
Endragiri aguna sakti . Endragiri trampil dan sangat sakti. 
akathah dananira. banyak berdarma. 
pitulas sang Prabu Ketujuhbelas sang Prabu. 
Gilang11elahan santosa. Gilang11elahan sentausa. 
dananira lumintu marang sujanmi. darmanya selalu mengal ir pada setiap orang. 
telas ratli 11adana. h3bis sudah R r~ia dan Wedana > 
18. i\ rnun~ ralu pi1u las bng 11n1 i. 
an~.1diia1l1 11 sakbe1 i11g pra.1a. 
ParamuJ iia rneng~one. 
rnau ta sang aprabu. 
Pra111 usi sa ingkang ka11arni. 
111isu11 ur darbe putra. 
ka li h kathahipun. 
sami 11a11od1a 1u endah. 
pambayunnya De11 i Talirasa11ati. 
langkung ayu utama. 
19. lngkang ra:i Drni Ki lisuc i. 
kang su11a rna lir De11 i Supraba. 
kadya ke mbar pamulune. 
kalih ratuning aya. 
grahitanya sami alanti p. 
11asis sakalir sastra. 
patitis ing tembung. 
punapa dene karyanya. 
ing manita nyungket ngalu alam batik. 
sasam111 ira 11ignya. 
20. Cinand ra kusumaning puri. hal. lei 
kalih ira putri Pramudita. 
sa1·ekti sasi semune. 
dedeg pideksa I urus. 
kuningi ra anemu giring. 
ba1u 11ilis ler-leran. 
pambayunya gemuh. 
senter-menter mu1 uh denta 
kang sarira kenceng gilik amenjalin. 
asta gandma denta. 
21 . Darijinya amucuk ing eri. 
bau 11 ijang jangganira panjang. 
angolan-olan semune 
1nindhanganya naraj u. 
emas bathuk 111ela cendhani. 
lathi manggis karengat. 
han:a 1uiuhbelas Raja yang disebutkan. 
1ang haciir dalam istana ~erajaan. 
Pramudita saal itu. 
demikian lah Sang Prabu. 
Pramusita :ang dibcriiakan. 
mashur karena mempu111 ai putera. 
sebanya~ dua orang. 
semua 11 anita a1u cant ik. 
su lung De11 i Talirasa11ati. 
sangat cantik dan luhur. 
sedangkan adiknya De11 i K ilisuci. 
I=' 
yang memiliki 11ajah seperti De11 i Supraba. 
seperti kembar jika dilihat. 
keduanya sangat cantik. 
perasaannya sungguh tajam. 
ah! i dalam hal sastra. 
sopan santun dalam berbicara. 
adapun kebiasaan 
dari 11 ani ta itu menyu lam dan membatik. 
berada diatas sesama 11 anita 
jika diibaratkan bunga istana itu. 
kedua putri raja Pramudita. 
sungguh mempunyai kesamaan raut muka. 
tinggi semampai dan lemah lembut. 
berkul it kuning langsat. 
berurat hijau lembut. 
payudaranya sintal. 
padat dan be ri si. 
berbadan pad&t ramping bagai rotan. 
tang.an bagaikan busur dibentang .. 
Jari-jemarinya lentik. 
bairn lebar berleher panjang. 
bagaikan ular kelihatannya. 
pundaknya disebut emas. 
seperti batu cendhan i. 




- J . 
lindri liyepipun. 
11aja angelar ing kombang. 
imbanira nanggal sapisan respati 
ru ngih-rungih kang gr:ma. 
Prangrasan anduren sajuring. 
rikma kathah cemeng tur apanjang. 
anyekar bakung semune. 
anteng jatmika luruh. 
semu manis amerak ati. 
sembada salewanya. 
a11eh lengleng liwung. hal. 15 
pantes sinjang gringsing 11ayang. 
kasumekan jingga pinarada asri. 
tuhu datanpa sama. 
Kampuhira sami limar 11ilis. 
sengkangira ran segara muncar. 
sami barleyan intene. 
supe barleyan tajug. 
tiga sisih gengira sasi. 
nyakl ungsu aneracak. 
uj11alane mancur. 
rebut sarot Ian kang nganggya. 
parekannya nye11u sami kirang siki . 
s:unya ayu utama. 
2l lngkang mangka lurah ceti kalih. 
kang ~iuga ran DC11i Nirmala. 
Ni nnalresmi kalihe. 
sasat sang retna ay u. 
Kilisuci anggep ing ceti. 
sagung kang 11aranggana 
11au sang retna ayu. 
kagungan mandrakusuma. 
11 anastana ing martya l.tika Respat i. 
ing riku purantara. 
kmbut kedipan matanya. 
giginya mengkilap. 
al isnya bagaikan bu Ian muda. 
hidungnya mancung. 
pipinya lesung pipit. 
rambut tebal hitam dan panjang. 
kelihatan seperti bunga bakung. 
diam berwibawa dan agung. 
sangat manis menyenangkan hati. 
serba menarik tingkah lakunya. 
membikin hati mabuk kepayang. 
pantas jika berkain motif gringsing 11ayang. 
memakai semekan jingga berperada indah. 
sungguh tiada yang menyamai . 
sama-sama berkampuh I imar hijau. 
anting-antingnya berbentuk segara muncar. 
bermata int an berl ian. 
bercincin berlian tajug. 
masing-mas ing tiga dengan besar yang sama. 
rata-rata sebesar biji asem. 
sinarma memancar. 
berebut cahaya dengan pemakainya. 
dhayang-dhayangnya ada seribu kurang satu. 
semua sangat cantik dan utama. 
yang menjadi pemimpin abdinya ada dua. 
seorang bernama De11 i N irmala. 
yang kedua Ni rmalresmi. 
bagaikan sang puteri. 
Dewi Kilisuci sangat mengasi hi abdinya. 
demikian pula dengan 11aranggana. 
ketika itu sang puteri. 
mempunyai taman. 
hemasa Martya l.oka Respati. 
yang terletak di Purantarn. 
~5. Putr i kal ih dereng 11 onten krami. 
linam:ir ing para ratu sasr:i. 
111i\1ah para satri;a. 
sang pu tri datan ayun. 
temah sam: a a1nerang bal i. 
sagung satriya raja. hal. 16 
anandung kung 11 u; ung. 
brangta ngarang kangungrungan 
arsa mrusa aj rih alatnya sang aj i. 
11au sri naranata. 
26. Pram usita an imur ing si11 i. 
kinen krama ratu srnu praja 
kapi I iha sakarsane. 
putra kal ih umatur. 
tan lenggana ka11ula krasi 
naming panu11un amba. 
si ntena kang sag uh. 
ambabar suraosira. 
tesbung ka11 an prakamis ingkang rumi; in. 
jatining estri pr iya. 
27. Ping kal ihn; a adhining 11uragil. 
Ian kakangne pambarep punika. 
kapi ng tri pundi jatine. 
gesang saj roning lampus. 
sarta lampus sajroning urip. 
kaping catur jatinya. 
padhang peteng iku. 
mugi sam i kababara. 
Ian 11 ong tilem angispi punika pund i. 
kang til em kang supena. 
28 . Sampun jangkep kang kawan prekawis. 
!ah punika sami kawedara. 
tan ketang pekir miskine. 
ingkang babar puniku. 
estu krama amondhong putri. hal. 17 
kedua putr1 belum menikah. 
dibnrn ,lkh seribu raia. 
dan para sJtri; a. 
akan tetapi sang putri tidak mau. 
akhirn: a semua pulang. 
sem ua ksatria dan Raj a. 
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dengan he ban rasa cinta tidak tersampaikan. 
mabuk asmara yang tidak karuan. 
berkehendak memaksa namun takut dengan 
kesaktian Raja 
saat itu Raja. 
Pramusita membujuk putrinya. 
.diperintah menikah dengan seribu Raja. 
pilihlah sekehendakmu 
kedua putri memohon. 
tidak mau ha mba menikah. 
permintaan hamba hanyalah. 
s1apa yang sanggup. 
menembak tekJ-teki 
empat perkara terlebih dahulu. 
tentang kesejatian pria 11 anita. 
yang kedua adiknya bungsu. 
dan kakakn: a sulung itu. 
yang ketiga manakah sebenarnya. 
hidup didalam mati. 
serta mati didalam hidup. 
yang keem pat sebenarnya. 
baga imana terang dan gelap it u. 
semoga dapat dijabarkan. 
dan mana mungk in orang tidur tanpa bennimpi. 
yang tidur dengan bermimpi. 
sudah cukup empat ha! tersebut. 
hal itu semoga tertebak. 
meskipun pemikirannya dangkal. 
yang menebak itu 
bisa menikah mem inang putri. 
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kang rarna duk rniyarsa. 
sakalangkung ngngun. 
11usana aris ngandika. 
yen rnangkono sun dhawahne para aji. 
sigra jengkar sang nata. 
29. Enjingira sang nata tinangkil. 
sagung para raJa munggmg ngarsa. 
sri bupati ngundhangake. 
sayembaraning sunu. 
eh sagunging ratu dipati. 
sapa bisa babarna. 
suale sutengsun. 
nini putri catur 11anda 
kaya kang 11us kasebut ana ing ngarsi. 
jumeneng raja rnuda. 
30. Aneng lndrabu11ana rnengkoni. 
pra apsara jinurung sakarsa. 
datan kac u11an ka1une. 
pra ratu saur rnanuk. 
juga dat an 11onten nyagahi. 
jengkar sri naranata. 
bibar sagung rata. 
rnisuwur kang sayernbara. 
kathah ratu pruhita pand ita resi. 
si geg gant i kocapa. 
31. Gantya ingkang cinariteng ka11 i. 
ka ng kocapa ing tanah Lokendra. 
Kabirjat i jejuluke. ha!. 18 
Garba Surnandha agung. 
ta npa tepi 11i~ aring bumi. 
kinubeng ing sarnodra. 
kathah pra11ata gung. 
11ana .1urang rengerengan. 
kali-kali tan pitungan kehireki. 
anglangkungi lohira. 
ayahanda ketika mendcnga r. 
sangatlah tertegun. 
akhirnva berbicara. 
kalau begitu sebarkan pada para Raja. 
. . 
sang ra.1a segera perg1. 
pagi harinya sang raja penghadapan. 
semua para raja yang ada didepan. 
raja mengurnurnkan. 
sayembara anaknya. 
wahai semua Raja Dipati. 
siapa bisa rnenebak. 
permasalahan anakku. 
empat persoalan puteri. 
seperti yang sudah disebutkan didepan. 
menjad i raj a mud a. 
bertahta di lndrabuana. 
para bidadari mendukung segala kehendaknya. 
sehingga tidak kecrna hatinya. 
para raja menjawab bersahut-sahutan. 
jika tidak ada yang menyanggupi. 
sepeninggal raja keluar. 
bubar semua raja. 
ya ng mengikuti sayembara. 
banyak raja pendeta dan resi. 
ganti ceri ta. 
bergantilah ya ng diceritakan pujangga. 
te rsebutlah di tanah Lokend ra. 
yang bernama Kabirjati. 
Garba Sumandha Agung. 
tanpa batas tepi luasnya. 
dikelilingi lautan. 
banyak gunung besar. 
hutan dan jurang serta tebing. 
sungai-sungai tidak terhitung jumlahnya. 
melirnpah airnya. 
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" lanpa t~pi m1:Jrr bng bumi . tanpa tep i luasnya hu111i . 
' 
ngrik u 11olllen narendra seka11an. disitu ada e111pat Raja. 
sami ratu gedhe-gedhe. kesemuanya raja agung. 
angreh saman i ng ralli. menguasai sesama Raja. 
ingkang katri hangsa raseksi. yang ket iga adalah bangsa raksasa. 
ratu ingkang saJuga. salah seorang sebagai Raja. 
manungsa bek miku bcrnujud manusia bematak pendeta. 
kinarya gantya kocap ganti yang diceritakan. 
ratu jalai ingkang kinanda ru111i: in. ratu manusia dulu diceritakan. 
anenggih kang kocapa. adalah yang diceritakan. 
33. Nagri Garbapatir tan kina11 i. Negeri Garbapatir tidak bermula. 
Praja ageng kuncara ing jana. kerajaan besar terkenal di dunia. 
111anjang punjung jajahane. besar dan luas jajahannya. 
pasir a11 ukir tuhu. gunung dan pasir juga. 
saha mirah kang sandang bakti. murah sandang dan pangan. 
barang tinanem medal. semua yang ditanam tumbuh. 
eca manahipun. senang hatinya. 
ka11u la alit sada1a. hal. 19 semua rahat kecil. 
tata kerta nir janma dursila juti. tertib dan aman tanpa kejahatan. 
eca kang nambut karya. senangl ah dalam beke~ja. 
3l Dene ingkang juneneng nrepati. adapun yang menjadi raja. 
11onten nagri ing Garba Sumanda. di negeri Garba Sumanda. 
jejulukira sang katong. gelar dari sang raja. 
Sri Gandana sang prabu. sang Prabu Sri Gandana 
ambek 11iku aguna sekti . bematak pend eta dan sangat sakt i. 
sabar li la ing doll\a. sabar dan ikhlas dalam berdenna. 
jejeg ad ilipun. tegak keadilannya. 
asidik paningalira. luas pandangannya. 
puranira salaka putih kinardi istananya terbuat salaka (perak) putih dijaga. 
katri pungga11a ngarsi . tiga pungga11a didepan. 
35. Katri nira guna surasakti . ketiganya sangat sakti mandraguna. 
pinracaya amengkoni 11ad: a. dipercaya memimpin pasukan. 
ande l-andeling pake11 oh. andalan dalam pengetahuan. 
dene .i ej ulukipun. adapun namanya. 
kang pangarsa Raden Di pat i. pertama Raden Dipati. 
Arya Sura Wasista. Arya Sura 11asista. 
angre h pra tumenggung. memimpin para tumenggung. 
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kal ihnya sang adipatya. 
Arya Sura Wisastra kalangkung sakti. 
kat ri sang adipatya. 
36. Arya Sura walgita undagi. 
ingkang dadya senapatinira. 
ing yuda pilih tandinge. 
nyakethi wadyanipun. 
pangulunya ageng anami. 
Amad Sukur ngulama. hal. 20 
trang putus ing ngelmu. 
pangulu landrat awasta 
Kyai sabar Narima kalangkung lantip. 
angreh para ngulama. 
37. lngkang dadya jeksa ageng nam i. 
Dyan T umenggung Suraniti pirsa. 
angreh para jeksa kabeh. 
kenceng adilanipun. 
kli11o nira jeksa anami. 
Driyalumah ing ruba 
rubaning 11ong padu. 
nadyan kadang gama putra. 
lam un luput saestu dipun patrapi. 
ukum sa lesira. 2) 
38. Dokang para nayaka bupati. 
kathaira astha ka11adana. 
an.1a111 anon-anone. 
dene jejulukipun. 
kang nayaka sall'iji-wiji. 
ingkang rumiyin cipta. 
lngetan Ing Kalbu. 
sembada gagah prakosa 
andel-andel angel ingna ing 11ong lal i. 
~ang sedya ala nistha. 
yang kedua sang adipati. 
Ar~ a Sura Wisastra teramat sakti. 
ketiga sang adipati. 
Arya Sura Walgita sangat ahl i. 
yang dijadikan sebagai senapati. 
dalam perang tanpa landing. 
se ribu prajuritnya 
Pemimpin Penghulunya bernama 
Amad Sukur ngulama. 
jelas menguasai ilmu. 
pemimpin Pangulu Landrat disebut. 
Kyai Sabar Narima sangat pandai. 
membawahi para ulama. 
yang menjadi jaksa agung bernama. 
Dyan T umenggung Surani ta tahu. 
membawahi para jaksa. 
berji11a adil. 
jaksa Kli11 on namanya. 
rasa ingi n menyelesaikan masalah. 
masalah orang bersel isih. 
meskipun saudara. isteri . maupun anak. 
kalau benar-benar salah diberi. 
hukuman balasannya. 
11ahai semua para Bupati 
banyak delapan 11 ilayah 
keluar dari 11ilayahnya. 
adapun jul ukannya. 
masing-masing pejabat. 
yang dahulu membuat 
lngetan Ing Kalbu (d iingat dalam hati). 
sembada gagah dan perkasa. 
pedoman untuk mengingatkan orang: ang lupa. 
yang berniat be rbuat jahat. 
39 ~al ihira si11ebu1 bupati. 
Slikadana kalangkung pra\\ ira. hal. 21 
da hat asih ing \1adyane. 
ingkang papa tinulung. 
kpat bodho kawulang lirih. 
asareh sabdanira. 
katrinya tumenggung. 
Praja Krama Wicaksana. 
andap asor \rnni ngalah barang kardi. 
lumuh padudon basa. 
.tO. Sagung jalma sami ajrih asih. 
catur \1asta Dyan T umenggung Praja. 
Ngapura Marang Lupute. 
kadang sanak sadulur. 
luputira dipun ampuni. 
pra11ira ingayuda. 
geng 11ilalatipun 
panca Dyan T umenggung Arya. 
Ci ptamarma satnya kasebut bupati. 
Setya Tuhu Ing Cipta. 
.i I . Dahat jrihnya cidra I inyok jangj i. 
do ra cara goroh dur cilaka. 
punika dadya satrune. 
scmbada sarna pengkuh 
11 idikdaya pra1\ira sakt i 
saptanira anama. 
Ra had en T umenggung. 
Praja Welasan Ing Papa. hal. 22 
astha nama Cipta Nirmala Respati. 
gagah pra11 ireng yuda. 
42 . sampun jangkep astha kang bupati. 
sami angreh mantri so11ang-s0\1ang. 
tanpa wilangan balane. 
11au ta sang aprabu. 
~ ang k~Jua discbut bupati. 
Slil-.adana sangat pern ira. 
sangat mengasih i pada pasukannya. 
yang miskin ditolong. 
yang bodoh diajari pelan-pelan. 
enal-. perkataannya. 
yang ketiga tumenggung. 
Praja Krama Wicaksana. 
mau mengalah pada pekerjaan. 
segan bertengkar dengan bicara 
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seluruh manusia takut dan sayang . 
keempat pejabat Dyan T umenggung Praja. 
memberi maaf terhadap kesalahan. 
pada sanak kel uarga dan saudara. 
kesalahannya diberi ampun. 
pemimpin dalam peperangan. 
besar \I ibawanya. 
ke!ima Dyan Tumenggung Arya. 
Ciptamanna bupati yang keenam. 
Setya Tuhu Ing Cipta (benar-benar setia 
pada rasanya ) . 
karena takutnya mengingkari janj i. 
tidal-. berbohong dan membuat celaka. 
yang menjadi pantangan. 
tingkah lakunya sangat kuat. 
pem impin digdaya dan sangat sakti. 
Ketujuh nama. 
Raden Tumenggung. 
Praja Welasan Ing Papa. 
Kedelapan bernama Cipta Nirmala Respati. 
pemimpin yang gagah di peperanga. 
sudah cukup delapan bupatinya. 
masing-mas ing sama-sama diiringi mantri . 
tidak berhitung juslah pengikutnya. 
demi kianlah Sang Prabu. 
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nUJU ari Soma tinangkil. 
sineba pra punggawa. 
k: a patih ing ngayun. 
pengker bapa ratu patya. 
Sri Narendra andangu dhateng kya patih. 
eh patih apa sira. 
H Ngrungu \1arta lamun sri bupati. 
Pramud ita ing mengko akarsa. 
ngadegken sayembarane. 
rekyana patih matur. 
inggih gusti ulun miyarsi. 
saking pamireng amba. 
kathah para ratu. 
angedegi sayembara. 
sami 11angsul kalingsem margi saking. 
tan saged babarena. 
~4. Soalipun raja putri adi. 
langkung ga11at ing pamanggih amba. 
dene soalipun lare. 
sang prabu ngandika rum. 
iya bener aturmu patih. hal. 23 
iku put ri utama 
semune 11 us nge lmu. 
ngupaya jodho sujalma. 
kang \1us 11eruh marang sajatining urip. 
iku kang den upaya. 
45. Marma sira den pakeling patih. 
11ong tinitah urip aneng donya. 
aja katungkul uripe. 
sapira la\1asipun. 
denya urip neng donya iki. 
upamane \1ong I unga. 
marang pasar iku. 
mampi r 11 arung tuku kinang. 
lah sapira SU\1ene \\Ong mampir patih. 
past hi su1\e neng \I isma. 
pada hari Senin di balai penghadapan. 
menghadaplah . para punggawa. 
Ki Patih dalam keinginannya. 
dahulu ayah ratu patih. 
Sang Raja menanyakan pada ki Patih. 
eh patih apakah kamu. 
me ndengar kabar bila Sri Bupati. 
Pramudita yang dimaksud. 
mengikuti sayembara. 
Rakyan patih mengatakan. 
ya gusti saya tahu. 
dari pendengaran hamba. 
banyak para raja. 
mengikuti sayembara. 
pada pulang kecma karena. 
tidak bisa menebak. 
persoalan putri raja. 
le bih dari perkiraan hamba. 
adapun soalnya anak. 
Sang Prabu berkata manis. 
iya benar perkataan Pat i h. 
itulah putri utama. 
sepertinya sudah berilmu 
be rupaya memilih jodoh orang. 
ya ng sudah tahu sejat inya hidup. 
itulah yang diinginkan. 
makanya aku mengingatkan ki Patih. 
orang hidup di dunia. 
jangan disia-siakan hidupnya. 
seberapa lamanya. 
orang hidup di dunia ini. 
umpamanya orang perg1. 
menuju pasar itu. 
mampir \1arung bel i ki nang. 
berapa lamalah orang singgah itu pati h. 
tentu lebi h lama dalam rumah. 
-16 . Pan 111a ngkl1110 upa111:111~ patih. 
aj11 a pijer katungbil 11gupa1 a. 
pangan \:man sandang bae. 
btrinira aluru. 
lali ing sipatira. 
iku pesthi lampus. 
lt111 ih pake11 uh patrapn: a. 
nora kena pepeka jalma punik i. 
kudu 11rnh purnani ra. 
-1 7. Lah ing rnengko sun arsa llldlllli . hal. 24 
sa: ernbaranira sang kusuma. 
parentaha di pun age. 
marang pungga11aningsun. 
sarnekta agegaman jurit. 
ker ikna 11 ong sapraja. 
ay11 a na kang kantu n. 
K: a patih matur sandika. 
sigra jengkar sang nata malebeng pu ri . 
kya patih dha11 uh sigra. 
-18. Dhateng sagung kang para bupati . 
becikana 11 ad1abalan ira. 
den samekta gegamane. 
sand i ka pra tumenggung. 
k: ana patih ngand ika sa li h. 
sesuk pad ba ngumpula. 
aneng ngal un-alu n. 
kya patih 11 usn:a parentah. 
nul ya bubar mantuk sagung pra bu pat i. 
ing da lu tan 11 inarna. 
-19. Enjingi ra 11adya bala alit. 
ab use kan sa1m a mra dandanan. 
bupati sapanekare. 
busana abra muru b. 
anang ing sarna seta. 
bajo sorban pingul 
11 ahana kuda aldaka. 
senuk mem reng blekgedaba la11an esthi. hal. 25 
sa11eneh kul di unta. 
tu perum pamaan nya patili. 
jangan hanya mengutamakan. 
pangan dan sandang saja. 
yang ketiga kcliru. 
lupa pada sifat. 
it u pasti mati. 
le bih susah diterapkan. 
tidak boleh manusia itu. 
h3rus tahu mel ihat a11 ai mul a111 a. 
nanti aku akan rnengikuti . 
sayembara sang puteri . 
perintahkanl ah dengan segera. 
~epada pungga11aku. 
sipa bersenjatakan perang. 
kerahkan orang seluruh negeri. 
jangan ada yang tertinggal. 
ki patih mengatakan siap. 
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Sang raj a segera keluar masuk istana. 
ki patih mernerintahkan segera 
ke pada segenap para bupat i. 
sebai knya pasukannya. 
disiapkan 111emba11a senjata. 
para tumenggung menja11 ab siap. 
sang patih memerintah kan lag i. 
besok pada berkum pul. 
di alun-alun. 
sesudah patih rnemerintah. 
segera bu bar pulang semua para bu pat i. 
pada malam hari tidak ada kegiatan. 
Pagi harin:a pasukan kecil. 
berpakaian dan bersiap. 
pakaian bupati. 
pakaian yang rnenya la-nyala. 
tapi serba putih. 
mernaka i sorban. 
mengendarai kuda aldaka. 
ta rnpak meriah. gagah dan indah. 
diberi kendaraan unta. 
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50. Tunggulira pra bupati ciri. 
kapi seta lawan liman seta. 
tengara kendhang gong bendhe. 
supenuh ngal un-al un. 
angantosi sri narapati. 
11adya bala gambira. 
pra mantri garegut. 
pangajaping wadya bala 
katempuha ing mungsuh datan gum ingsir. 
naur sihnya sri naranata. 
Bendera para bupati tandanya. 
kera put ih dan gajah putih. 
bunyi kendang. gong. bende. 
sangat banyak di alun-alun. 
menunggu sang Raj a. 
prajurit bergembira. 
para mantri bersenang-senang 
permohonan prajurit. 
be rtemu musu h tidak gentar. 
karena kasih dari Sang Raja. 
II Sinom (58) 
I. Kocapa sri naranata. 
sigra ngrasuk busana di . 
kapraboning prajuritan. 
ingkang sama adi lu11 ih. 
lancingan panji-panji. 
dasrnya baludru 11 ungu. 
gasper sela berl iyan. 
kaos biru amantesi. 
asepatu timangan cineplok sel a. 
Nyamping dan riris kencongan. 
apaningset cindhe 11ilis. 
binaraboliyun jenar. 
atimang sela respati. 
rasukan bludru 11ilis. 
binaludir abra murub. hal. ~6 
makutha songkok endah. 
katga inganggar 11inangking. 
yen sina11ang kadya Sang Hyang Kumaja:a. 
3. Sigra miyos saking pura. 
ginarebeg para cethi. 
ingkang ngaspil upacara. 
banyak dhalang sa11 ung gal ing. 
Diceritakanlah Srinaranata (Raja). 
segera memakai busana kebesaran. 
perlengkapan keprajurita n. 
: ang serba mewah. 
celana bendera-bendera. 
dasarnya beledru iia rna ungu. 
gasper batu berliyan. 
kaos biru yang serasi . 
bersepatu timang bertatahkan batu pinata. 
Berkain motif udan riris kencongan. 
berikat pinggang cindhe hijau. 
berikat pinggang kuning. 
bertimang sela respati. 
berbaju beludru 11arna hijau. 
dihias bercahaya menyala. 
mahkota songkok indah. 
keris terpasang melekat di pinggang. 
.lika dipandang seperti Sang Hyang Kamajaya. 
Segera keluar dari istana. 
diiringkan para dhayang-dhayang. 
1ang mengiringi upacara. 
ban: ak dhalang sa11 ung gal ing. 
,apanunggilanck i. 
kang sJrnJ k ~ncanJ rnancur. 
sr imp i nt111ggung hedh2: ~l. 
ingkang sam:a ngampil ampil. 
sri narendra 11 usnya ra11 uh si ti hen tar. 
.J. Pinarak ing dhampar Jenta. 
neng bangsal manguntur tangkil. 
rek:ana patih ngandika. 
minggah dhateng ing sit inggil. 
su 111 1111a 111g ngarsa .11. 
sang nata angandika rue. 
eh patih kancanira. 
bupati mantri prajurit. 
apa u11 is pad ha pepak Ian samekta. 
). Patih nembah k1n turira. 
abdi dalem pra bupati. 
sapanekar prajuritn: a. 
sadaya sampun miranti. 
sasikep ingajurit. hal. 27 
ander 11 onten ngalun-alun. 
sang nata angandika. 
patih budalna tumuli. 
k: ana patih 11 01 sari matur sandika. 
6. Sigra lengser saking ngarsa. 
tum urun saking sitinggil. 
sapraptan ing pagelaran. 
anul:a bendhe ki patih. 
ambidalaken ba ri s. 
g: a bidal 11ad1a panganjur. 
gumrah ponang babahan. 
rata 11ahana sang aji. 
11us cumaos mungging pintu 11 ij il pisan. 
7. Sang nata 11 us nitih rata. 
ginarebeg pra ngulami. 
pangulu sak ~l i pira. 
pamutihan l:111a11 mod in. 
Jan IJi n sehagai111 a. 
1 ang s~rba gemerlap bagai emas. 
diiringkan tari hedhaya Srimpi. 
: ang kcsemuanya elok 111e11:111a11. 
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Sri t\arcndra (raj a) tel ah tiba di istana. 
Dud uk di Singgasana . 
di bangsal penghadapan. 
Raknan Patih berbicara. 
naik di sitihinggil. 
menghadap d idepan Raja. 
Raja berbicara dengan lembut. 
11ahai patih dan semua. 
bupat i. menteri. prajurit. 
apa sudah lengkap dan siap. 
patih menyembah perlahan .ia11abnya. 
abdi dakm para bupati. 
beserta sel uruh praj uritn: a. 
semua lelah menanti 
dengan segala perlengkapan keprajuritan. 
berjajar di al un-alun. 
raja berkata. 
patih segera berangkatkan. 
Rak!") an Patih menyembah berkata siap. 
Segera mundur dari depan. 
lurun Jari Sitiingg il. 
sesampai n: a di pagelaran. 
segera memukul bende ki patih. 
memberangkatkan yang berbaris. 
segera berangkat para pembesar. 
bergemuruh yang berada di pintu. 
Raja be rkendaraan kereta. 
telah disiagakan di pintu keluar pertama. 
Raja telah naik kerela. 
dikelilingi para ulama. 
penghu lu dan para ketip. 
pamutihan dan modin. 
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gancang bmrJhing baris. 
prapteng ja11 i kitah sampun. 
gi lak lampahira. 3) 
prapteng 113113 kar:- a margi. 
sigeg nengna laspahira Sri Gandana. 
8. Kinarya ganti kocapa. 
anenggih 11onten nagari. 
9. 
ageng langk ung ge1nJh arja. hal. 28 
panjang punjung Joh _jina11 i. 
am irah sandang bukti. 
tul us kang sarma tinandur. 
keringan parang muka. 
kathah ratu nungkul aris. 
ngaturaken bulu bekti saben arsa. 
Dene kang jumeneng nata. 
gandama gu ng sura sakti . 
aj ejuluk sri narendra. 
Kaiacingkara sang aji. 
katri kadangireki. 
sam: a dad: a ratu agung. 
mengku praja pri :angga. 
sinembah sa1mning Jj i. 
ingkang 11erda Sri Kalacingkara raja 
10. Tuhu ratu geng prakosa. 
11 icaksana guna sakti. 
lantip sakaliring basa. 
gagah pra11 ireng ngajurit. 
kadhatoni ra 11esi. 
anggameng lamun dinulu. 
langku ng san t ll~ani ra. 
abusana sarna ranging. 
saha 11 ad: a sarn a crmeng kang husana. 
gesit jalan111 a barisa n. 
telah sampai di luar kota. 
bersorak sorai jalannya. 
sampai di hutan dijadikan jalan. 
Cukup sampai sekian perjalanan Sri Gandana 
Sebagai kelai~iutanny a diceritakanlah. 
adalah yang ada di negara. 
besar dan lagi su bur makmu r. 
sangat luas 11 ilayahnya. 
murah sandang dan makan (pangan). 
bagus ~ang semua yang ditanam. 
seh ingga segan para perusuh. 
ban: ak raj a tund uk tan pa permusuhan. 
menghaturkan upeti tiap tahun. 
Adapun yang menjadi Raja. 
adalah gandarna besar : ang sangat sakti . 
gelar dari sang Raj a. 
ada lah Sang Aji Kalacingkara. 
tiga orang saudaran: a. 
sem uanya menjadi raja hesar. 
rnas1ng-mas111g mempun~ a1 negara. 
disem bah oleh sesama Raja. 
1ang sulung hernama raja Sri Kalacingkara. 
Sungg uh seorang Raja besar dan perkasa. 
bijaksana dan sakti mandraguna. 
panda i dan menguasai semua bahasa. 
gagah pem ira dalam berperang. 
istanan1a besi. 
men:cramkan jika dipandang. 
amat sangat kuat senwsa. 
herhusana serba hitam. 
demi kian pula para ha la tcntaranya herpakaian 
hi tam. 
11. Pq1ati hira a11ast ~ 1. 
Kabsastra aJipati . 
cemcns gcng lahursembada. 
ambegira dur a11eg ik. 
undag i ulah pikir. hal. 29 
tan darbe panrima tuhu. 
agung den ira b r: a. 
pan:andhct sabli r kardi. 
ingkang sam: a amarsuJi s:igung sastra. 
I ~ . Kang panenggak ari nata. 
jej ul uk Sri Narapati. 
Kalakarna geng bi ra11a. 
gagah prakose11 g ngaj urit. 
pra11 ira gu11a sakt i. 
micaksana sureng krnuh. 
tem baga puran ira. 
ti non saka langk ung asri. 
ambl mngi la mu n kasorot i11g sur. a. 
13. Abusana sarn ajingga. 
kad: a H: ang Brama beksi. 
saha 11ad1abala11ira. 
pep:nih 111 i11ah bupati. 
dalah pengulu keti p. 
samantri prajurit ipun. 
busana san1 a jingga. 
tinon sakalangk ung asri. 
kad:a sekar plasa nedeng mangsan ira. 
I l Wondcne pepati hira. 
a11asta sang adi pati . 
Kalabendu langkung guna. 
abangk it sakali r kardi. 
abang kulitanek i. ha l. 30 
kar: anira nganggur napsu. 
marang tyas sabar nrirn a. 
satru nira kyana ratih. 
ingkang sugih napsu ingaku kadangn: a. 
l \11ih11: ~1 bemama. 
\ dipari Kal asastra. 
tinggi besar hi1a1 11 dan perk<l'>J. 
11 atakn:a jahar dan lici k. 
ahl i 111engolah pikiran. 
sungguh tidak mempunyai rasa s: ukur. 
be,ar kekuasaa 11111 a. 
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1 ang mengendal ikan segala macam pekerjaan. 
adapu n : ang menekun i karya sasrra. 
adalah adik raja : ang direngah. 
hergelar Sri Narapati. 
Kalakarna besar dan menakurkan 
gagah perkasa dalam berperang. 
pern ira sangat sakt i. 
bi.i aksana dalam memecahkan kesu l itan. 
1e111baga istananya. 
sungguh indah untuk dipandang. 
menyilaukan jika terke na caha)a rnatahari. 
bcrbusana serba jingga. 
jib dipandang seperti H:ang Brama. 
demikian pula seluruh ba la rentaranya. 
Par ih dan Bupati. 
juga penghulu dan ketip. 
demikian pu la menteri dan prajurit n: a. 
berbusana serba jingga. 
sungguh sangar indah dipandang. 
seperti. bunga plasa ketika sedang musi mya . 
ada pun patihnya. 
bernarna sang ad i pat i. 
Kalabendu sangat sakti . 
ahli segala macam pekerjaan. 
me rah kul it111 a. 
pekerjaannya mengendalikan 113\rn nafsu. 
hat in) a sabar dan menerima 
mungsuhnya Rakryan patih. 
yang mengumbar ha11a nafsu namun dianggap 
sebagai saudara. 
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15. Kang rayi pamekasira. 
jejuluk sri narapati. 
Kalalocana narendra. 
gagah pra11ira sinakti. 
bangkit sakalir kardi. 
marang kasusastran putus. 
ing budi bek prakosa. 
kuningan kadhatoneki. 
sama jenar sang nata busananira. 
16. Dalah sagung 11adya bala. 
amanganggo sarwa kuning. 
pepatih ira anama. 
Kalapanrima dipati. 
kalangkung 11egig julik. 
ambujuk kang datan ay un. 
supadya kapengina. 
andulu sabarang kalir. 
pan mangkana karenmanira ki patya. 
17. Pangu lunya ageng tiga. 
jeksa agung ugi katri. 
pangulunira anama. 
Amat Kalaj ubriyeksi. 
najan anggering adil . 
dahat den ya kumal ungkung. 
kal ihira anarna. hal. 31 
Amat Kili r langkung julik. 
katri nama Amat Takabur Prakosa. 
18. Tri pangulu ciptanira. 
tan rurnangsa larnun jalmi. 
si nggasarah neng samodra. 
tan darbe kayun pribadi. 
obahing sarah rnesthi. 
manut saambaking laut 
jeksanira nama. 
Ki Tumenggung Kalaniti. 
bngkung 11egak angingeraken prak\isa. 
Adapun adiknya ya ng bungsu. 
bergelar Sri Narapati . 
raja Kalalocana. 
gagah perwira sangat sakti. 
ahli akan segala macam pekerjaan. 
ahli tentang kesusastraan. 
hat inya luhur dan perkasa. 
kuningan istananya. 
Raja berbusana serba kuning. 
dernikian pula seluruh bala tentara 
memakai serba kuning 
patihnya bernama. 
ad ipat i Kalapanrirna. 
sungguh pandai dan I icik. 
untuk rnembujuk yang tidak baik. 
Berharap keinginannya 
mel ihat segala hal. 
dernikianlah kesenangannya Ki Patih . 
Penghulunya tiga dan besar. 
jaksa agungnya juga tiga. 
penghul unya bernama. 
Amat Kalajubriyeksi. 
11alaupun patuh pada peraturan. 
sungguh amat sombong. 
kedua bernama. 
Amat Kili r yang sangat lici k. 
Ketiga bernama Amat Takabur Prakosa. 
ketiga penghulu itu. 
tidak merasa jika manusia. 
mengapung bagai sampah di laut. 
tidak mernpunyai kehendak pribadi . 
geraknya sam pah selalu. 
menurut jalannya ombak laut. 
jaksanya bernarna. 
Ki Turnenggung Kalaniti. 
Sangat ahl i dan perkasa 
19. Amurih ian ur tu11uh111a. 
saki ng sajrl) ning praka11 is. 
sa ki ng ka: \)nn: a pri: angga. 
krana lila lahir batin. 
kal ihira anami. 
Kalagora Ki fumenggung. 
langk ung gagah prakosa. 
sakalir sastra uda ni. 
katri 11asta Kalasiring !Jngkung guna. 
20. Akar:a sandi upaya. 
supad:a 11eda ling asil. 
saking kang darbe prakara. 
kalih ira samya mijil. 
sing ka: unn ya pribad i. hal. 32 
dene bupati pangayun. 
ingkang nama nayaka. 
kathah sami surasakt i. 
sana atut rukun kadya kadang pr iya. 
21. Dene parincining nama. 
tumenggung sa11 iji-11aji 
pangajengira a11 asta. 
sang Laliji11a bupati . 
aguna surasakti . 
kalihira Ki T umenggung. 
Emankalongan 
tiganira Ki Dipati. 
Kalacukeng 11asis sakal iring basa. 
22. Catur kadangira priya. 
sami alenggah bupati . 
Kalacukeng kang pangarsa. 
Arya Kumet ingkang ra: i. 
ari pandada nami. 
Arya Cethil sarwa pengkuh. 
pra11 ira ingayuda. 
pamekasira 11 a11ang i. 
Ar: a ljir jangkep catur kadangira. 
turn buh111 a sepeni daun kelapa rnuda. 
dJl:irn rnengatur rnasalah. 
menurut kehendak nya pribad i. 
karena rel a lahir batin. 
ked ua bernama. 
Ki Turnenggung Kalagora. 
sungguh gagah perkasa. 
menguasai dan ahl i sastra. 
ketiga be rnama Kalasiring leb ih pandai. 
membuat da: a upaya. 
ya ng mampu mengeluarkan hasil. 
da ri : ang mempunyai perkara. 
keduanya bersamaan keluar. 
dari kehendaknya pribadi. 
adapun pemimpin para Bupati 
para pengga11a te rnama. 
banyak yang sakti mandraguna. 
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dan hidup ruk un bersama seperti saudara laki-lak i. 
Adapun perincian namanya. 
masing-masing T umenggung. 
Pemukanya bernama. 
Sang Bupati Laliji11a. 
cerdik dan sangat sakti. 
kedua tumenggung. 
Emankalongan. cerdik 
ketiga Ki Adipati 
Kalacukeng yang ahli segala macam bahasa. 
Saudara Lak i-l ak i keempat 
juga menjabat sebagai Bupati 
Kalacukeng sebagai pemukanya. 
Ad iknya bernama Arya Kumet. 
adiknya yang ditengah bernama. 
Arya Cethil serba sentosa. 
pemira dalam peperangan. 
saudara bungsunya bernama. 
An a ljir. lengkap sudah keempat saudaran:a 
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23. Caturnya sami pra11ira. 
kasaptanira anami. 
Arya Dakdir langkung guna. 
angendak gunaning jalmi. 
asthanira wewangi. 
Arya Ladak Ki Tumenggung. 
gumedhe ambekira. hal. 33 
lumuh kasoran yen angling. 
sanga Arya Piyangkukuh pra11 ireng yuda. 
24. Sadasa awasta Aila. 
Kumingsun kalangkung 11egik. 
sa11elasira awasta. 
Arya Digung langkung julit. 
kalih 11elas bupati. 
Kalapepak 11astanipun. 
tiga 11elas Ni haya. 
ka11an 11elas a11mangi 
Ki Pitenah gangsal 11elas Ki Wasesa. 
Ne rn belasira asta. 
Kalamurka adipati. 
pitulas anama Arya. 
Jailangkung Surasakti. 
11olulasira nami. 
Arya Muthakil geng luhur. 
sangalasira Arya. 
Beki 11 it undagi 
kali h dasa Arya Drengki sugih reka. 
26. Sa likur ka11asta Ana. 
Srei kalih lik ur nami. 
Arya Sura Ngumandaka. 
tiga likur a11 e11angi. 
Arya Dora undagi. 
sala11e prah ajeju luk 
Arya Cid ra Ngubaya. 
jangkep tumenggung pangarsi. 
kang na:aka 11olu 11olu kaping tiga. 
Kee mpatnya sama-sama pem ira. 
Adapun yang ketujuh bernam a. 
Arya Dakdir sunggung cerdik. 
mengendalikan tingkah laku man usia. 
Delapan bernama. 
Ki T umenggung Arya Ladak. 
sombong 11ataknya. 
tidak mau kalah jika berbicara. 
sembilan Sang Arya Piyangkukuh 
pem i ra dalam berperang. 
Sepuluh bemama Arya. 
Kumingsun sungguh sangat pandai. 
Sebelas be rnama. 
Arya Digung yang amat I icik. 
Keduabelas Bupati. 
Kalapepak namanya. 
Tigabelas bernama Cahaya. 
empatbelas bernama. 
Ki Patenah limabelas Ki Wasesa. 
Keenambelasma be rnama. 
Ad ipati Kalamurka. 
tujuhbelas bernama Arya. 
Jailangkung sangat sakti. 
Kede lapan bel as ia bernama. 
Arya Mutakl i tinggi besar. 
Sembilan belas Aila. 
Beki sangat pandai. 
Duapul uh Arya Drengki yang banyak akal. 
Duapu lah satu bemama Arya. 
Srei duapul uh dua bernama. 
Arya Sura Ng umandaka. 
duapuluh tiga bernama. 
Arya Dora cerdik panda i. 
keduapuluh lima be rnama. 
Ar: a Cid ra Ngubaya. 
lengkap sudah pemuka Turnenggung. 
/\dapun para pungga11a delapan delapan 
diblikan tig:1. 
27. Ing mangke para bu pat ya. hal . 3.+ 
anon anon kang pangarsi. 
nama An a Suradora. 
An a Ga11e-ga11e kalih. 
Ana Tahanan katri. 
Catur Mareman Tumenggung. 
Arya Kolon gangsalnya. 
nenem Ar:a Siyajulik. 
sapta Arya Ta1111 elasa11 langh111g guna. 
28. Arya Badigal asthanya. 
sanga a11asta bupati. 
Tan Ta_j em Paningalira. 
sadasanirami. 
Arya Wak11 akan \Vigik. 
Sa11elasi ra sinebut. 
Ngabei Jelal ata n. 
kurang ajar sisihneki. 
sampun te las kang sami lenggah pungga11a. 
29 . 1Nondene panrnu rangga. 
mantri demang tanpa 11il is. 
tan ka11 ijang 11astanira 
kalangkung kat hairek i. 
11 au sri narapat i. 
Kalac ingkara anuj u. 
marengi ari Soma. 
miyos sini11aka munggi ng. 
sitibentar pi narak dampar kencana. 
30. Mungging 11adyaning 11 itana. hal. 35 
ing bangsal manguntur tangkil. 
kang rayi kalih narendra. 
Kalakarna Ian kang rayi. 
Kalalocana aji. 
sumrna neng ngarsa prabu. 
lenggah ing darn par denta. 
pepat ih katri anangkil. 
neng pagl aran la11 an sagung pra na1aka. 
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Sckarang par:i bupati. 
mcmandang dan menga11asi para pernbesarnya. 
bnnama An a S uradora. 
kedua Ar: a Ga11e-ga11e. 
~e tiga Ar: a Tahanan. 
kwnpa1 Tumenggung Mareman. 
kelima Ana Kolon. 
kw1a111 Arya Siyajul ik. 
ketuJuh Arya Tan11el asa11 sanga1 ahl i. 
Kedelapan Ary a Badigal. 
kese111bilan bernama bupati. 
fon Tajem Pan ingal ira. 
Kesepuluh berna111a. 
Ary a \.\'akl1akan \Vigik. 
Kesebe las disebut. 
Ngabei Jelalatan. 
disampi ngnya Kurang Ajar. 
Telah habis disebutkan para pu ngga11a yang 
datang menghadap. 
Adapun pane11 u rangga. 
111enter i. demang tidak terhitung. 
111asing-mas ing tidak disebutkan namanya 
ban:ak sekali jumla hnya. 
saat itu Sri Narapati. 
Kalacingkara sedang menuju. 
bersamaan dengan hari minggu 
keluar di balai penghadapan. 
Siti bentar duduk di si nggasana. 
Ditengah sekutunya dimu lailah. 
di bangsal Manguntur dihadap. 
adapun kedua adik Raja. 
Kalakarna dan ad iknYa. 
raja Kalalocana 
menghadap di de pan Raja. 
yang dud uk di si nggasana. 
krtiga patih juga te lah menghadap. 
di pagelman bersama sel uruh nayaka. 
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31. Tanapi panewu rangga. 
la11an sagung para mantri. 
prajurit Ian ulu balang. 
mu nggih 11urining bupati. 
supenuh pancaniti. 
'/ J_. 
baleber mring ngalun-alun. 
abra punang busana. 
sarwa ireng abang kuning. 
katri 11arna amiturut gustinira. 
Kocapa sri naranata. 
Cingkara ngandika aris. 
oh yayi prabu karonya. 
apa sira ngrungu 11 arti. 
prakara sri bupati. 
ing Sumandha 11artanipun. 
ngadegi sayembara. 
marang Prarnud ita nagri. 
sartang ga11a sagegarnaning ayuda. 
33. Semunira Sri Gandana. 
: en luput den ya ngadegi . hal. 36 
sayembara nuli arsa. 
rinebut sangka ing jurit. 
angad u surasakti. 
ari kal i h sareng matur. 
ulun inggih miyarsa. 
Wartosipun sri bupati . 
Sri Gandana kadya dha11ah jeng paduka. 
3.J. Sang Prabu Kalacingkara. 
angandika semu runtik. 
den mangkono karsaning11ang. 
sira ya; i prabu kalih. 
pa rentaha tumul i. 
marang patihira telu. 
enggal dan parentahna. 
marang sagung pra bupati. 
samckta agegamaning nga: uda. 
tidak ketinggalan Pane11u . raga. 
bersama sd uruh para menteri. 
prajur it dan hulu balang. 
di belakang para Bupati. 
sehingga penuh seluruh istana. 
menyebar hingga ke alun-alun. 
bercahaya busananya. 
serba bemarna hitam. rnerah. dan kun ing. 
ketiga 11ama tersebut menurut atasannya. 
Diceritakanlah Raja. 
Cingkara berbicara lembut. 
oh kedua adikku. 
apakah engkau mendengar kabar. 
tentang Sri Bupati. 
di Sumandha yang khabamya. 
mengikuti sayembara. 
di negeri Pramud ita. 
dengan memba11a seluruh perlengkapan 
perang. 
Maksud Sri Gandana 
Jib tidak berhasil memenangkan. 
sayem bara akan segera. 
direbut dengan peperangan. 
mengadu kesaktian. 
ked ua ad ik bersamaan berbicara. 
saya juga mendengar. 
berita tentang Sri Bupati. 
Sri Gandana sepert i perkataan paduka. 
Sang Prabu Kalacingkara. 
berbicara dengan agak marah 
jika demik ian maksudku 
adikku engbu berdua. 
segera perintahkan 
kepada keti ga patihmu. 
dcngan segera perintahkan. 
kcpada scluruh bupati. 
nKn; iagabn seluruh peralatan peran~ 
35. lngsun ya: i arsa nungb. 
lakune Sri Gandana Ji. 
marang praja Pramul1 ita. 
ngadegi sa: emharaning. 
sang raja putri adi. 
upama manira kantun. 
raj a putri 11 as ken a. 
marang Sri Gandana aji. 
pasthi ingsun rebut sangka ing nga: uda. 
36. Pabru ari kal ihira. 
sa re ng matur a11 ot sari. 
aleres karsa paduka. 
punapa dipun ajrihi. hal. 37 
angadu surasakti. 
kal ih Sri Gandana prabu. 
nadyan kul it tembaga. 
otot ka11 at balung 11esi. 
boten 11ande kasoripun Sri Gandana. 
37. Sang Prabu Kalacingkara. 
11 usnya dha11ah dateng ari 
kalih sigra jengkar denya. 
si11aka rna\ebeng puri . 
Wau sang prabu kalih. 
tedhak saking si tiluhur. 
dhu mateng pagelaran. 
munggil ing bangsal pangra11 it. 
lenggahira rneru patma sana denta. 
38. Patih kat ri mungging ngarsa. 
pangulu kanan ing patih. 
pa ra nayaka 11 ur inya. 
angabei tanda mantri. 
supenuh 11uri patih. 
prajurit neng alun-alun. 
Sang Prabu Kalakarna. 
angand ika dhateng patih. 
eh ta patih katri sira ngundangana. 
Ad ik ku aku hendak menunggu. 
kedatangan raj a Sri Gandana. 
dari kerajaan Pramud ita. 
yang hendak mengikuti sayembara. 
sang Raja putri. 
seandai111a aku terlambat. 
dan raja putri telah diboyong. 
oleh Raja Sri Gandana. 
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tentu akan ku rebut melalui peperangan. 
Kedua adik Raja 
bersamaan menyembah lal u berkata. 
benar maksud paduka. 
apa yang ditakutkan. 
mengadu kesaktian. 
me la11an prabu Sri Gandana. 
1ra\aupun berkulit ternbaga. 
berotot ka11at bertulang besi. 
tidak rnungkin akan kalah oleh Sri Gandana. 
Sang Prabu Kalacingkara. 
setelah rnemberitahu pada adikn: a. 
keduanya segera mengundurkan diri. 
da ri ternpat penghadapan rnenuju istana. 
demik ian.kedua ad ik sang Prabu. 
turun dari istana. 
menuju ke pagelaran. 
menuju ke bangsa\ pangramit. 
duduk diam tanpa bergeming 
Ket iga patih menuju kedepan. 
penghulu di sebe\ah kanan patih. 
para nayaka dibelakangnya. 
ngabehi. tanda dan rnantri. 
penuh be rada di belakang patih. 
prajurit di alun-alun. 
Sang Prabu Kalakarna. 
bertitah kepada patih. 
Wahai engkau ketiga patihku undangl ah. 
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39. Harang sagunging bupatya. 
sakancane para mantri. 
pangul u para ngulama. 
lawan sagung 11adya mani. 
karsane kaka aji. hal. 38 
arsa nungka lakunipun. 
Sang Prabu Sri Gandana. 
abudhal sadina iki. 
angadegi sayembarane sang reta 
~O . Putri adi Pramudita. 
Ian rata titihan aji. 
ingkang rega I imang leksa. 
mangirit turangga teji. 
ca11 isna Pancaniti. 
patih sandika turipun. 
sigra tri patih prentah. 
dhateng sagunging bupat i. 
samekta sagegamaning nga: uda. 
~I. K yana Patih Kalasastra. 
sigra denira angambil. 
bende pusaka narendra. 
kang mangka tengering .i urit. 
kalamun 11onten kardi. 
ageng arsa mangun pupuh. 
tinembang kaping tiga. 
angumpul para bupati. 
bende masta Kyai Dhandhanglak punika 
E Wau Patih Kalasastra. 
ing sa11usira angambil. 
bende pusaka anulya. 
tinembang aneng sitinggil. 
11 usnya ngangkang kapyarsi. 
dhumateng 11adya bala gung. 
oter mantri bupatya. 
praju rit gambireng ati. 
kang sa11eneh ana suka sungka11 a. 
kepada se luruh Bupat i. 
beserta sekutu para mantri. 
penghulu dan para ulama. 
dan seluruh kawulaku. 
maksud kakak Raja 
berkehendak menghadang perjalanannya. 
Sang Prabu Sri Gandana. 
berangkit hari ini. 
mengikuti sayembara sang putri. 
Putri raja Pramudita. 
dan kereta kendaraan raja. 
yang berharga lima leksa. 
yang ditarik oleh kuda teji. 
siagakan di Pancaniti. 
patih menyembah siap sedia. 
segera ketiga patih memerintahkan. 
kepada seluruh bupati. 
untuk men: iagakan segala macam senjata 
perang. 
K:am patih Kalasastra 
la segera mengambil 
bende pusaka kerajaan. 
sebagai pertanda bagi prajurit. 
jika ada pekerjaan. 
besar. hendak melantunkan peri ntah. 
tiga ~ali dipukul. 
berku mpul para Bupati. 
bende itu bernama Kyai Dhandhanglak. 
Demikian patih Kal asastra. 
se telah ia mengambil. 
bende pusaka lalu. 
dipukul di sitihinggil. 
sctelah terdengar menggema. 
scgenap para pra.iurit 
11ter. mantri .Bupati. 
praiurit senang di hati. 
dan sebagian ada : an~ sedih . 
-1.J \varnanc ingkang sungka11 a. 
11ad1 J ingkang mentas rahi. 
an:ar nuli ninggal lunga. 
sayekti oneng ing rabi. 
dene kang sukeng galih. 
marga akeh utangipun. 
bingung tinageh utang. 
nuli lu nga anglakoni. 
pasi si ran pasti nora ba:ar utang 
.Jl Busekan 11adya sapraja. 
para bupati miranti. 
rata titi han narend ra. 
binusanan sama rukmi. 
11urukira raseksi. 
cumaos ja11ining pintu 
mij il pisan samana. 
sri hu pati sampun mijil. 
saking pura ki patih nembang tengara . 
.\5 Bidalaken 11adYabala. 
kang dadya panganjur baris. 
gumrah ingkang tengara. 
bende kendang gong Ian beri. 
11au sri narapati. 
Kalaci ngkara 11us ra11uh. 
aneng ing sitibentar. 
inga: ap pareka cethi. hal. 40 
g: a tumedhak dhateng pintu 11 ijil pisan. 
46 . Lajeng minggah dhateng rata. 
saha ingkang rayi kal ih. 
ginarebeg pra ngulama. 
bidal saki ng pra bupati . 
sa11ad1a balaneki. 
arame babahani pun. 
tanpa rungyan kang myarsa. 
patri katri amungkasi. 
11 uri nira pat ih Kanjeng Sri Narendra. 
hati mereb 1a11g bersedih. 
prajurit 1a 11~ hel um ka11 in. 
baru lalu segera berangkat pergi . 
sungguh sedi h bagi yang baru ka11i n. 
sedangkan : ang senang hatinya. 
karena balilak hutann1a. 
. . 
bingung ditagih membayar hutang. 
lalu berangkat menjalani. 
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menunaikan tugas pasti tidak membayar hutang. 
bubar tanpa arah prajurit sekerajaan . 
para bupati menyiagakan. 
kereta kendaraan raja. 
dihiasi serha indah. 
sais (kusir) nya raksasa. 
telah di siagakan di luar pintu. 
pada 11aktu yang bersamaan. 
Sri bupat i telah keluar 
da ri istana ki patih menyairkan perintah. 
memberangkatkan prajurit. 
: ang menj adi pengatur barisan. 
ramailah suara alat penanda. 
bende. kendhang. gong. dan beri. 
demikian Sri Narapati. 
Kalacingkara tel ah hadir. 
berada di istana. 
dii ri ngi oleh dhanyang-d hanyang. 
segera menuju ke pintu keluar pertama. 
lalu naik kereta. 
bersama kedua ad iknva. 
dikelilingi para ulama. 
segera berangkat para Bupati. 
bersama sel uruh prajuritnya. 
ramailah suara111 a. 
tanpa bergemi ng yang menyaks ikan. 
lapisan ketiga telah babi s. 
dibelakangnya patih Kanjeng Sri Narendra 
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4 7. Anjenggarang mungging rata. 
kang rayi kalih neng ngarsi. 
abusana sama retna. 
ingkang ngayap rata aj i. 
ing kanan kering wuri. 
pangulu sakancanipun. 
sagung para ngulama. 
Ian kaparak kanan kering. 
sami ngampil upacara saha astra. 
48 . Mus lepas lampahing bala. 
prapteng tepining \\anadri. 
nengna lampahing sang nata. 
Kalacingkara sang aj i. 
gantya ingkang \\anami. 
kocapa lampahireku. 
Sang Prabu Sri Gandana. 
angancak talatah nagri. hal. 41 
Pramudita kendel sajawining kitha. 
49. Lajeng karya parereman. 
kapetha saengga puri. 
sela seta kang kinarya. 
baluwartinireng puri. 
wiwara tundha katri. 
dalem Prabayasa Agung. 
salaka kang kinarya. 
sitinggil paglaran kardi. 
alun-alun ler kidul sampun kareka. 
50. Dene kang Para bupatya. 
akarya \1isma ngubengi. 
kedhaton atemu gelang. 
sapanekarira sami. 
denira sambut kardi. 
tan tawama laminipun. 
kadhaton sampun dadya. 
tanapi 11ismanireki. 
11adya bala ageng al it sampun dadya. 
terl i hat gagah di kereta 
kedua adiknya di depan. 
berbusana serba indah. 
yang mengapit kereta Raja. 
di kanan. kiri. dan belakang. 
penghulu beserta bawahannya. 
seluruh para ulama. 
dan kaparak di kanan kiri. 
sama mengiringkan upacara dengan memba11a 
senjata. 
telah jauh perjalanan para prajurit. 
sampai di tepi hutan rimba. 
berhenti jalan sang nata. 
Sang Aji Kalacingkara. 
lain yang diceritakan. 
diceritakanlah perjalanan. 
Sang Prabu Sri Gandana. 
sampai di wilayah negara. 
Pramudita tinggal di luar kota. 
Lalu membuat tempat peristirahatan. 
dibentuk seperti istana. 
batu putih yang dijadikan. 
pagar benteng istananya. 
disusun lapis tiga. 
dalam Prabayasa Agung. 
perak yang dijadikan. 
Sitihinggil pagelaran kardi. 
Alun-alun Utara Selatan telah dibuat. 
Adapun Para bapati. 
membuat wisma mengelilingi. 
keraton berderet mengelilingi. 
selesai mereka semua. 
melaksanakan semua peke~jaan 
tidak diceritakan lamanya. 
ke raton telah jadi. 
demikian pula rumahnya. 
prajurit pembesar dan ba\1<1han tel ah jad i. 
51 . Llad:a praja sanalika. 
ti11011 sakalangkung as ri. 
si11u11g 11asta ing nagara. 
Pur11acarita Respat i. 
kas igeg ing nagari. 
Pun1aca ri ta karuhun. 
kar: a gant i carita. hal. .J2 
kocapa sri narapati. 
Pramudita ratu agu ng binathara. 
5~ . Ratu arnbeg pinandita. 
sakalangkung guna sakti. 
asidik paningalira. 
sarta palamarta adil. 
asih rnarang 11adya lit. 
sinernbah saman ing ratu. 
kathah ratu geng sarnya. 
su11 ita nguS11a pada ji. 
sak ing jrihnya dhateng alatireng nata. 
53 . Samana ing ari Soma 
sang nita rni:os tinangki l. 
lenggah meru patmasana. 
rukrni pinathik sotya di. 
neng madyan ing pandhapi. 
sinrna kang para ratu. 
ageng amanca praJa. 
Sri rna itala sang aji . 
mungg ing ngarsa lenggah jajar Ian sang mtJ. 
5.J. A nala ratu sujana. 
btrinira sri bupati. 
Sindugangga bijaksana 
caturnya sri narapati. 
Prabancana undagi. 
kinasihan ing sang prabu. 
Pramusita sa rnana. 
:iris pangand ikaneki. ha l . .J3 
ch narpati catur ingsung asung 11 arta. 
seketika menjadi Raj a. 
sangat indah dipandang. 
sepe11i dalam negara. 
Purn acarita Respati. 
sampai disini di negara. 
Purnacarita ditingalkan. 
sebagai ganti wita. 
dimitakanl ah Sri Narapal i. 
Pramud ita raja besar bern i ba11 a. 
Raja bernatak pendita. 
sangat sakt i mandraguna. 
tajam pengl ihatannya. 
dan adil paramaarta. 
pedul i pada rakyat kecil. 
disembah oleh sesama Raja. 
ban; ak raja besar menyatakan. 
tak luk dan sujud di kaki Raja. 
karena takut akan surnpah dari Raja. 
11 aktu itu pada hari senin 
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raja kel uar di balai penghadapan . 
duduk di singgasana berbentuk teratai. 
emas berhiaskan permata indah. 
di tengah pendapa. 
dihadap oleh para raja. 
besar manca negara. 
Sang Raja Maitala. 
Di depan duduk sejajar dengan Sang Raja. 
Anala raja yang pandai . 
ket iga sri Bupati 
Sindugangga bijaksana. 
keempat Sri Narapati. 
Prabancana yang juga ahl i. 
dikasihi oleh Sang Prabu 
Pramusi ta 11ak1u itu. 
lem but perkataannya. 
11ahai keempat Raja aku akan memberi 
kabar. 
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)) . Ing rnengko ana narendra. 
jejuluk sri narapati. 
Sri Gandana prajanira. 
Ga rba Sumanda nagari. 
teka arsa ngadegi. 
sayembaraning putrengsun. 
samengko u11is ana. 
sajabaning praja rnarni. 
karya pura kareka kadhatonira. 
56. Nuli ana rnaneh raja. 
katri kadange nututi. 
rnarang prabu Sri Gandana. 
surnedya angrebut jurit. 
ananging ratu katri. 
sakadange asbeg diyu. 
kang dhingin rnau jalma. 
ambeg rahayu basuki. 
neng prajane rnanggung tukar rebut karsa. 
57. Wong sajuga kabut tiga. 
rnengko arsa den temeni. 
karya jalaran goni ra. 
ngadegi sayembareki. 
jatine amung n~ ilih. 
papan nggone aprang pupuh. 
ing rnengko karsaning11ang. ha! .J.j 
Prabancana ingsun tuding 
ngupaya papan kang lu11 ih prayoga. 
58. Nuli sira resikana. 
ga11enen papaning jurit. 
karya ngadu prang randingan. 
ratu catur ingkang prapti . 
sayembaraning putri. 
si nga unggul ing prang pupuh. 
rabi putri Ian dadya. 
prabu anom Nyakra11 ati. 
lamun mundur kabut tiga tanpa guna. 
Nantinya ada Raja. 
bergelar Sri Narapati. 
Sri Ga ndana kerajaannya. 
di negeri Garba Sumanda. 
datang untuk mengikuti. 
sayernbara putraku. 
sekarang telah hadir. 
di luar kerajaanku. 
rn ernbuat peristirahatan yang dibangun 
seperti istananya. 
la lu ada lagi Raj a. 
ketiga saudaranya juga ikut. 
pada Prabu Sri Gandana. 
bermaksud rnelakukan perang. 
akan tetapi ketiga Raja 
beserta saudaranya bemujud raksasa. 
yang pertama tadi manusia. 
bematak baik budi. 
di kerajaannya selalu berselisih berebut 
kekuasaan. 
seorang dikeroyok oleh tiga. 
sekarang hendak di11ujudkan. 
sebagai sebab darinya. 
memasuki sayembara. 
sebenam~ a hanyalah rneminjam 
tempat ajang perang besar. 
dan sekarang ~ehendakku. 
Prabancana aku utus. 
mencari tempat yang lebih baik. 
lalu segera bersih~anlah . 
buatlah gelanggang peperangan. 
sebagai tempat mengadakan perang. 
keempat raj a yang had ir 
da lam sayernbara sang putri. 
siapa yang unggul dalam peperangan. 
akan diambil suarn i dan dijadikan. 
Prabu Anom N1akra11ati. 
ji~a mundur dikero~ \1k tiga tanpa guna. 
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Ill. Durma (85) 
I. Prahu Praba1Kana umatur sandika. 
si g.r:1 mentar sing ngarsi. 
prapteng 11ana 11asa. 
datan dangu amangn: a. 
papan langkung 11 iyar rad in. 
Sri Pabancana. 
ti11ikrama babati. 
Sagung 11reksa geng ageng si rna <;abla. 
bresih lir den saponi . 
dalah rimputi ra. 
samendang datan ana. 
dahat aresi k gumri ning. 
s111ung.an aran. 
Tarn i1 ah amantesi. 
3. Pan kapernah sa11etan paku11onira. 
Sri Gandana nrepati. 
Sang. Prabu Manna. ha!. .\5 
11ang.11ang atur uninga. 
Pabaratan sampun dad i. 
Sri Pramusita. 
ngandika mring. sang. aji . 
.\. Prabancana ing.utus kinen meth ukna. 
marang dhatengireki. 
kati n1 a narendra. 
Prabu Kabcingkara. 
sakadangira den ag.I is. 
kaprenahena. 
pakL111011ira katri. 
) . Kad un ungna same tan ing ranangg.ana. 
ing kano kinan kardi. 
Prabu Prabancana menja11ab siap. 
seg.era mundur dari depan. 
sampai di hutan belantara. 
tidak lama menem ukan. 
tempat sangat luas dan rata. 
Sri Prabancana. 
be11i 11 ikrama membuka hutan. 
segala pohon besar lenyap seketika. 
bersih seperti disapu. 
demikian pula rumputnya. 
sebiji padipun tidak ada. 
sungguh bersih sekal i. 
diberikan nama. 
yang pantas Tafll i:ah. 
Adapun yang berada di sebelah timur per-
istirahatanm a. 
raja Sri Gandana. 
Sang Praba Maruta. 
segera memberi tahu. 
bal111 a tempat berperang sudah jad i. 
Sri Pramusita. 
berbicara pada Sang Aj i. 
Prabancana disu ruh agar menjemput. 
akan kedatangan. 
ketiga raja. 
Prabu Kalac ingkara. 
beserta seluruh keluarganya segera. 
tempatkanlah. 
di perist irahatan ketiga. 
ktak bn di timur medan perang.. 
di situ suruhlah membuat. 
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pakU110n den tata. 
aj11a rusuh deksura. 
ngantia parentah mami. 
raja Naruta. 
sandika mentar aglis. 
6. Tan ka11arna lampahnya sang nata. 
Prabancana 11 us panggih. 
la11an katri raja. 
Cingkara aneng marga. 
dhawahken pangandika ji. 
sam udayanya. 
sandika raja katri. 
7. Sigra mentar Prabancana aglis prapta. 
ngibyantaraning gusti. 
ngaturken solahnya. hal. ~6 
ingutus sung parentah. 
dumateng nrepati katri. 
rnatur sandika. 
11au sri narapati. 
8. Prarnusita aris pangandikanira. 
rnarang Prabancana ji. 
11ingangsit karsanya. 
sakal ir 11 us pracaya. 
raja Maruta 11us tarnpi. 
dha11ahing nata. 
kadhadha sada1eki. 
9. Sigeg gantya raja Cingkara larnpahnya. 
prapta ja11ining nagri . 
jujuk 11etanira. 
Tarn iyah karya pura. 
tan cinatur delll a kardi. 
kadhaton dad1a. 
sada1a sar11 a 11esi. 
ternpat peristirahatan agar ditata. 
jangan membuat kerusuhan dan keributan. 
agar menunggu perintahku. 
raja Maruta. 
rnenyembah lalu segera mundur. 
tidak diceritakan perjalanan raja. 
Prabancana telah bertemu. 
dengan ketiga raja. 
Cingkara di jalan. 
untuk memberitahukan titah raja. 
semuannya. 
bersedia ketiga raja. 
segera pergi Prabancana telah sampai. 
di hadapan raja. 
melaporkan hasilnya. 
diutus menyampaikan perintah. 
kepada ketiga raja. 
berkata siap. 
demikian Sri Narapati . 
Pramusita manis perkataannya. 
terhadap raja Prabancana. 
diberitahukan kehendaknya. 
semuanya telah percaya. 
aja Maruta telah menerima. 
titah raja. 
dijalankannya semua it u. 
Diceritakanlah perjalanan raja Cingkara. 
sampai di luar negara. 
menuju timur. 
Tam iyah dijadikan istana. 
tidak diceritakan proses pembuatann~a . 
te lah menjadi istana. 
semua111a serba bcsi. 
10. lngbng ra:i kalih sam:a kar;a purn. 
Sang Kalakarna kardi. 
bdhaton tembaga. 
Kal alocana kar1 a. 
kad haton kuningan ad i. 
goncanging kandha. 
katri dad: a prajad i. 
11. Lang~ung arja tanpa 11ilis 11ad:anira. 
bacingah 11arni katrl. 
arnbek pu11a pu11a. 
adigung adiguna. 
kasigeg gantya ka11arni. hal. ~7 
paku11onira. 
Sri Gandana nrepati. 
I~ . Nuj u ari Soma sang nata si11ab. 
rni yos mungging sitinggil. 
lenggah darnpar denta. 
pinatik na11a retna. 
kasuran baludru abrit. 
tinon saengga. 
Hyang Endra Surana di. 
13 . K yana patih sumrna ngabyantarendra. 
11urinya pra bupati. 
pra mantri pungga11 a. 
supenuh rnungging arsa. 
sang nata ngandika aris. 
eh pat ih apa. 
sira rn iya rsa 11ani. 
ll Ma haraja Kalana sakadangira. 
nututi lakunira. 
surned1a mra11aca. 
rnaringsun murih si rna. 
lah ire arsa ngadegi. 
sayembaranya. 
sang raj a putri kal ih. 
Kedua ad ik nya juga membuat israna. 
Sang Kalakarna membuat. 
istana tembaga. 
Kal alocana membuat. 
istana ku ningan indah. 
singkat wiia. 
ketigan: a menjadi kerajaan ind ah 
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Selamat scntausa tanpa ganguan prajuritn:a. 
raksasa tiga macam 11 ujud. 
benabiat ugal -ugalan. 
sombong dan angkuh. 
Ganti yang diceritakan. 
peristirahatan. 
Raja Sri Gandana. 
Waktu hari senin raja di penghadapan. 
keluar menuju Sitihinggil 
duduk di si nggasana. 
berhiaskan ernas perrnata. 
berkasur beludru merah. 
dipandang sepeni. 
H; ang Endra Surana. 
Rekyan pat ih menghadap di depan raja. 
dibelakangnya para bupati. 
para mantri dan pongga11a. 
sungguh banyak hadi r. 
raja berbicara lembut. 
11ahai patih apakah. 
engkau mendengar berita. 
Maharaja Kalana Jan seluruh saudaranya. 
rne ngi kut i perja lananrnu. 
bermaksud mencelakai. 
dirirnu agar mati. 
di balik maksud mengikuti. 
sawmbara. 
kcdua putri raja 
42 
IS . Kyana patih 11ot sari Ion aturira. 
leres pangandika ji. 
makaten karsa111 a. 
kalacingkara raja. 
sampun lami denya ngincih. 
dhateng paduka. 
tan lcga t:asnya aji . 
16. Lamun dereng paduka ngestu padanya. 
miturut karsaneki. 
sa11adya paduka. 
samya srah j i11a raga. 
Sri Gandana ngandika ri s. 
yen ingsun patya. 
manut angur ngemasi. 
17. Patih kalih a11ot sari sareng turnya. 
duh gusti sri bupati. 
ka11ula prasetya. 
: en karehna sang nata. 
Gandama lampu ngemasi. 
sagung pungga11a. 
saur ku~il a sami . 
18. Dereng dugi ngandikanira sang nata. 
kasaru praptaneki. 
sang prabu Maruta. 
dumrojok mungging ngarsa. 
sungar sagung i ngkang nampi I. 
Prabu Sri Gandana. ~) 
parapan1ra ms. 
19. Lah bageya satekanta ngarsaning11ang. 
ingsung manila krami. 
sapa aranira. 
Ian ngendi pinangkanta. 
apa karyanira prapti. 
neng 11garsan111g11ang. 
ba: •1 gati ing kardi . 
Rakryan patih berbicara lembut dan manis. 
benar perkataan paduka ( raja ). 
memang demikian maksudn:a. 
raja Kalacingkara. 
yang telah lama menyimpan dendam. 
kepada paduka. 
be lumlah lega hati raja itu. 
jib paduka belum mengaku kalah padanya. 
sesuai dengan kehendaknya. 
beserta sel uruh rakyat paduka. 
agar supaya menyerahkan ji11a raga. 
Sri Gandana berbicara. 
jika saya leb ih baik mati. 
daripada menurut lebih baik mati . 
kedua patih berbicara lembut bersama-sama. 
aduh Gusti Sri Bupati . 
hamba bersumpah. 
daripada diperintah oleh raja. 
Gandarna (raksasa) lebih baik mati. 
sduruh pungga11apun. 
bersamaan fonikian. 
Bel um selesai perkataan Sang Ra.ia. 
terhenti old1 ~ehadiran. 
Sang Prabu Manila. 
dengan tiba-tiba menghadap raja. 
tan pa sopan-santun di depan mereka : ang 
menghadap 
Prabu Sri Gandana. 
sapanya halus. 
ada keperluan apakah ~amu hadir didepanku. 
1i1aaf saya tidak berbahasa kramd (hormat). 
s iapa~ah namamu. 
dan darimanakah dsal usulmu. 
serta apapu la maksud kedatanganmu. 
di hadapanku. 
~1pak2'1 kererluan dan tuiuann: a. 
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~IL Sri llupati Prabanca1M ris bng sabda. Sri llupati Prabancana bmabd~1 
dcngan lembut. 
sirn tarnbuh mring mam i. engkau lu pa kc padaku. 
11ruha nta sang nata. ke tahuilah 11ahai raja. 
ingsun raja Maruta. aku adalah raja Maruta. 
Prabancana ara nmami. Prabancana namaku. 
de prajaning11ang. adapun kerajaanku. 
aran ing Garbasuci . bernama Garbasuc i 
11. Lah pa gene sira datan 11 ruh maring11ang. Mustahi l jika engkau tidak mengenalku. 
ingsun 11 ruh ing sireki . sedang aku tahu akan dirimu. 
11 ruhanta sang nata. ketahui lah 11 ahai sang raja. 
ingsun sadulurira. bah11a aku ini adalah saudaramu. 
kabener tu11 a pribadi. yang lebih tua dari engkau. 
dene kadangta. sedangkan saudaramu. 
catur padha nrepati . berempat mereka semuannya adalah raj a. 
11 lngkang 11erda priyangga jeneng manira. yang tertua adalah engkau sendiri . 
panggulu Anala ji. kedua raja Anala. 
pandada Arjuna. ketiga Arj una. 
pamekas Maitala. dan terakh ir Maitala. 
catur kumpul dadi sij i. kecinpatn: a berkumpul menjadi satu. 
pumane ana. a11al mula 
lingganira punik i. adanya ujud tersebut 
1' 
_J . Sri Gandana arum mijil ireng sabda. dengan sopan-santun Sri Gandana 111enja11ab. 
ul un nu11 un aksam i. hamba mi nta maaf. 
den ing katam betan. karena sampai tidak mengerti. 
ulun adarbe kadang. bal111a hamba mempunyai saudara. 
Prabancana ngandika ri s. Prabancana berbicara lembut. 
eh 1 a1·i nata. Wahai adinda raja. 
ingsun ingutus gusti. aku diut us oleh junj unganku. 
~l DtJ11 uhake pangandika marang sira. hal. 50 untuk memberitahukan kepadamu. 
bah tekanira iki. bal111a tentang kedatanganmu ini. 
Jeng Gusti 11 is pirsa. Kanjeng Gusti telah tahu. 
sakajat pckenira. semua maksud dan kehendakmu. 
sarnengk0 brsaning gusti. adapun sekarang rnaksud junjunganku. 
sira kinana. engkau akan dijadikan. 
caritdning durnad i. cerita dari kehiclupan. 
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25 . Karya lakon supadya dadi tulada. 
lepiyan 11 uri-11uri. 
marang sagung jalma. 
supaya ngawruhana. 
sagung laku ala becik. 
be~a cilaka. 
sangka diri pribadi. 
26. Apa sira nanggupi ingadu yuda. 
la11an Cingkara aji. 
tanding kabut tiga. 
Ci ngkara sakadangnya. 
yen sira unggul ing jurit. 
amesthi sira. 
du11eni putri kalih. 
27. lngkang nama Kusuma Yu Taliraga. 
Ian Retna Kil isuci. 
mengkoni ing Endra. 
bu11ana ngreh narendra. 
katri sini11eng apsari. 
iku rninangka. 
tondang sampurneng diri. 
28. Sri Bupati Gandana raja aturnya. 
sandika ngaben tanding. hal. 51 
Ian raja gandama. 
sakadangi ra ti ga. 
nadyan I inaha prang sahit. 
raja Maruta. 
sukeng tyas sig ra pamit. 
29. Arsa panggih kala11an Gandama raja. 
sigra mesat tan ~eksi. 
Sri Gandana raja. 
sapengkernya sang nata. 
Prabancana ngandika ris. 
dha11ah mring patya. 
patih undhanga nul i. 
sebagai cerita yang pantas diteladani. 
segala tindakanmu di 11aktu lampau. 
terhadap semua manusia. 
agar mereka mengetahui 
akan segala tindakan baik dan buruk. 
kebcruntungan ataupun kemalangan. 
berasal dari diri pribadi. 
Apakah engkau menyanggupi diadu berperang. 
mela11 an raj a C ingkara. 
berperang dikeroyok tiga orang. 
0leh Cingkara dan saudaranya. 
jika engkau senang dalam berperang. 
tentulah engkau. 
memiliki dua orang putri . 
yang bernama Kusuma Ay u Tali raga. 
dan Retna Kilisuci. 
yang menguasai Endra. 
dunia menaklukkan para raja. 
ketiga dipuja-puja oleh para bidadari. 
itu sebagai. 
tanda kesempurnaan diri . 
Sri Bupati Gandana Raja berkata. 
bersedia untuk berperang. 
mda11an raja Gandanna (raksasa). 
bersama ketiga saudaranya. 
untuk meiakukan perang suci. 
raja Maruta. 
berkenan hatinya segera mohon pamit. 
Bermaksud menemui Raja Gandarna. 
segera pergi tanpa diceritakan. 
raja Sri Gandana. 
sepeninggal raja. 
Prabancana berkata lembut. 
mcmerintahkan kepada Ki Patih. 
patih segera umumkan. 
311. Vlarang sagung bupati mantri pungga11a. 
sa rta para prajurit. 
den padha sanengga. 
sagegaman ing : uda. 
111g aprang aJa gu m1ngs1r. 
amungs uh dit; a. 
patine antuk sahit. 
3 I. K yana patih sandika ingawrira. 
jengkar sri narapat i. 
mal beng ken ya pura. 
kya pat ih ka11 u11 usa. 
sinrn a para bupati. 
mantri pungga11 a. 
prajurit ander ngarsi. 
32. Kyana patih ari s11ijil ireng sabda. 
eh sagung kanca mami hal. 52 
dha11uhireng nata. 
sagunging 11adya bala. 
den padha santoseng jurit. 
ay11 a nguc1ra. 
benjang tempuhing jurit. 
33. \'1ungs uhira reksasa gung agung sura. 
sa rta ka roban tanding. 
anang1 ng yen SJra. 
panggih datan ngucira. 
ka1a ka1a tan kalindih. 
sagung pungga11a 
saur kukila sami 
3.J. tan sumedya gumi ngsir landing pil sura. 
nadyan tumekeng pati. 
antuk kautaman. 
nglabuh i karya nata. 
gya jengkar sebana patih. 
kcpada ~e luru h para bupati. mantri. 
dan para rungga11a. 
bcserta para prajurit. 
agar s~gera mcm pmiapkan 
segala pcralatan senjata perang. 
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agar dalam pcperangan jangan sampai kalah. 
mela11 an para raksasa. 
karena .i ika mati akan mendapat pahala. 
Rakr; an patih menjungjung segala titah rnja. 
raja kemud ian mundur. 
memasuki tamansari. 
berkatalah rakryan patih. 
yang sedang dihadap oleh para bupat i. 
mantri dan para pungga\\a. 
beserta para prajurit yang hadir dihadapannya. 
Rakryan patih berkata lembut. 
11ahai seluruh mitraku. 
ti tah dari raj a. 
agar seluruh prajurit dan sekutu. 
bersama-sama memperkuat olah keprajuritan. 
jangan sampai mengece11 akan. 
besok pada 11aktu berperang. 
la11an kali an adal ah para raksasa yang 
besar-besar dan sangat sakti. 
dan lagi jarang mempunyai la11an tanding. 
akan tetap i jika engkau. 
tabah dan pantang mundur. 
sepertinya juga tidak akan kalah. 
se luruh para pungga11a. 
menj a11ab dan mengiakannya. 
tidak akan bermaksud mundur menghadapi 
perang .mela11an raksasa. 
11alaupun sampai mati. 
karena akan memperokh kemul iaan. 
sebab menjunjung tit ah raj a. 
segera pe rgi Rakryan patih. 
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sagung punggawa 
samya bibar tinangkil. 
35. Sigeg nengna pakuwonira sang nata. 
Sri Gandana nrepati. 
sarenganmg mangsa. 
karya ganti carita. 
paku11anira sang aji. 
Gandara11a raja. 
Cingkara kang kawarni. 
36. Nungju ari Soma sang nata si 11aka. 
kadang duwi sumi11i. 
tan tebih lenggahnya. 
ajajar mungging ngarsa. 
papatih katri sumi11i . 
neng pagelaran. 
la11an sagung bupati. 
37. Ambelabar panrn u mantri punggmrn. 
tanapi kang prajurit. 
mungging 11uri patya. 
pangulu pra ngulama. 
mungging kanannira patih. 
sagung pungga11 a. 
busana 11arna katri. 
38. Sri Bupati Cingkarabala ngandika. 
dhateng kang rayi kalih. 
eh yayi karonya. 
iki 11 us sa11etara. 
paran 1iartane ing ja11i. 
kang rayi turnya. 
ulun miYarsa 11arti. 
39. Jeng paduka badhe ingaben ayuda. 
kalih Sri Gandanaji. 
ta nding yuda brata. 
sinten ingkang unggula. 
seluruh para punggawa. 
Bersama-sama bubar meninggalkan balai 
penghadapan. 
Sampai disini tentang tempat tinggal raja. 
raja Sri Gandana. 
bersamaan waktunya. 
Ganti yang diceritakan. 
tempat tinggal raja. 
Gandana raja. 
Cingkara yang diceritakan. 
keti ka hari Minggu raja mengadakan pertemuan. 
had i r pu la saudaranya. 
tidak jauh duduknya. 
berjajar didepannya. 
ketiga patih juga menghadap. 
di pagelaran. 
bersama seluruh bupati. 
tak terkirakan para mantri. panrnu. pungga11a. 
demikian pula para prajurit. 
berada di belakang patih. 
penghulu dan para ulama. 
berada di kanan pati h. 
seluruh pungga1rn. 
dengan tiga macam busana. 
Sri Bupati Cingkarabala berbicara. 
kepada kedua adiknya. 
11ahai adinda berdua. 
ini telah sementara 11aktu. 
bagaimana berita di luar. 
adi knya berkata. 
hamba mendengar berita. 
bah11a paduka akan diadu berperang. 
mela11an raja Sri Gandana. 
perang tanding kesaktian. 
siapapun yang unggul. 
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ta111pi ga njara11 sang putr1. 111c neri111a ganjaran sang putri . 
sa rta si ne11 a. serta d isembah. 
sagung para apsa r1. seluruh para bidadari. 
40 . Kathah ira sasra akirang saiuga. jurn lahnya seribu kurang satu. 
pangarsanipun katn. pemimpinnya ada tiga. 
sa.1 uga anama. masing-masing bernarna. 
de11 i Nir Ciptaboga. drni Nir Ci ptaboga. 
de11 i Ni r Ciptaresrn i. drn i Nir Ciptaresrn i. 
katrin1a 11asta. : ang ketiga bernarn a. 
Nir Ciptasupta de1i. drn i Nir Ciptasupta. 
41. Prabu Kalac ingkarabala duk eyarsa. ha l. 54 Ketika Prabu Kalac ingkara mendengarkan. 
aturing ari kali h. perkataan dari kedua adi knya. 
Prabu Kalakarna. Prabu Kalakarna. 
ka lih Kalalocana. bersama Kalalocana. 
dahat sukan ireng gal ih. sangat senang hatinya. 
mamata suta. gembira sekal i. 
gumujeng sri bupati tc rta11a sri bupati . 
42. Anyukakak sarta ngentog 11entis ira. terbahak- babak samb il menggoyangkan 
pahanya. 
ngandika dhateng ari. bcrbicara kepada adiknya. 
adhuh arini ng11ang. aduh adikk u. 
begja lamun mangkana. sangat beruntung jika demikian. 
putri telu angi_jeni. mempunyai tiga isteri sekal igus. 
pasth i yen sira. pastilah engkau. 
kang du11e la11an mami. :ang punya dengan aku. 
43. Nora 11 urung kasorc Gandana raj a. telah pasti kalah raja Gandana. 
11us kagern ngasta marni. telah te rgenggam dalarn tanganku. 
kang rayi aturnya. kedua adiknya berkata. 
leres dha11ah paduka. benar perkataan paduka. 
pol pi necok saupami. seperti pal pinecok. 
ra.1a manungsa. raja manusia. 
nadyan balunga 11esi. 11alaupun bertulang besi. 
4l Otot kawat kul ita tembaga ta la. berotot ka11at berkulit ternbaga. 
sungsum mama _1 asar1. bersumsum bara. 
tan \\'Urung kasornya. pastilah akan kalah. 
1rnu Sri Kalakarna. dernikian Sri Kalakarna. 
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angandika dereng dugi . 
kasaru raja. 
Maruta prapteng ngarsi. 
-1 5. Dumarojok jumeneng neng ngarsanira.hal. 55 
sang raja ari kal ih. 
Gandama ris nabda. 
bageya satekanta. 
aneng ngabyantara mami. 
raja Maruta. 
nauri sabda man is 
-16. lya ingsun tarima pambagenira. 
wruhanira sang aj i. 
praptaningsun ana. 
ngarsanira dinuta 
ing Gusti Sri Narapati. 
kinon dawuhna. 
marang sira sang aji. 
-17. Bab prakara sayembarane sang retna. 
iku katemu buri. 
mengko karsanira. 
Gusti Kang Maha Mulya. 
sayembara aprang tanding. 
lawan sang nata. 
Sri Gandana nrepati. 
48. Lamun sira nanggupi ayuda brata. 
la1rnn Sri Gandana ji. 
nu Ii metonana. 
marang 111g ara-ara. 
Tamiyah sira den aglis. 
sakadangira. 
aja rusuh ing jurit. 
-19 . Sri Bupati Gandarna raja miyarsa. hal. 56 
dha11ahira sang aji. 
langkung sukanira. 
apetak ciya-ciya. 
belum selesai berbicara. 
terhenti oleh kedatangan raja 
Maruta hadir dihadapanya. 
tiba-tiba telah berdiri dihadapannya. 
~edua adik raja. 
Gandar11 a berkata. 
semoga selamat perjalananmu. 
di kerajaanku. 
raja Maruta. 
menja11ab dengan perkataan manis. 




oleh gusti Sri Narapati. 
agar mem beritahukan 
kepada engkau raja. 
tentang masalah sayembara dari sang putri. 
itu akan dibicarakan di belakang. 
sekarang kehendaknya. 
Gusti Yang Maha Mulia. 
adalah sayembara berperang landing. 
mela11an raj a. 
Prabu Sri Gandana. 
jika engkau sanggup mengadu kesaktian 
mela11an raja Sri Gandana. 
segera hadapilah. 
hadir di gelangang 
Tar11iyah cepat-cepatlah engkau. 
hersama saudaramu. 
namun jangan curang dalam hertanding. 
Sri Bupati Gandama raja mendengar. 
pe rkataan dari raja. 
sungguh sang.at gembi ra. 
berkata dengan congkak. 
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ana bda takabur kibir. bersuara lan1a11g penuh kesombongan. 
lamun mangkana. jika demik ia n. 
11 u11 uha ratu ma ni ng. tambahlah heherapa raj a lagi. 
50. Lebih suka kalu kita ingadu p ran ~ . lebih suka jika kita diadu berperang. 
jangan sobat ku11 ati r. janganlah anda kha 11 atir. 
besuk pagi saya. besok pagi sa: a. 
kal u11 ar di paprangan. kel uar di peperangan. 
tempat orang berkelahi. tempat orang berkelahi. 
raja Maruta. raja Maruta. 
gya mentar saking ngarsi . segera berl alu dari depannya. 
51. Sri Narendra Gandama sigra parentah. Raja Gandama segera memerintahkan. 
dhateng kang rayi kal ih. kepada kedua adiknya. 
!ah yayi den agl is. 11ahai adikku cepat-cepatlah. 
parentaha akarya. pe rintahkanlah bersiap. 
paku11on ingkang respati. tern pat ~ ang indah. 
neng ara-ara. di padang. 
Tarn iyah ingkang pinggir. Tamiyah sebelah tepi . 
·1 L Wetan aja kuci11a ing rakiti ra. tim ur. jangan sampai mengece11akan 
pers1apanm u. 
sand i ka ari kal i h. kedua adiknya berkata sanggup. 
Prabu Kalakarna. Prabu Kalakarna. 
kalih Kalalocana. dan Kalalocana. 
sigra den ira nimbali . dengan segera ia memanggil. 
katri papatya. ketiga patihnya. 
tan dangu prapteng ngarsi. tidak lama telah datang dihadapannya. 
53. Prabu Kalakarna sru kang pangand ika. Prabu Kalakarna berkata lantang. 
eh bapa patih katri. ha!. 57 11ahai patihku berti ga. 
sira parentaha. engkau peri ntahkanlah. 
marang sagung pungga11 a. kepada seluruh pungga11a. 
karya paku11on juri t. untuk me mbuat empat prajurit. 
neng ara-ara. di padang. 
Tarniyah dipun aglis. Tamiyah dengan segera. 
54. Akarya neng pinggir wetan madepa. membuat di sebelah timur mngffidap kc barat. 
mangulon kang respati. menghadap ke barat. 
kaempera pu ra. buatlah seperti istana. 
katri patih sandika. ket iga patih menyatakan sanggup. 
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gya jengkar nrepati kalih. 
patih parentah. 
marang sagung bupati . 
)). Sara 11erta kalang go11ong Ian pergangsa. 
bau suku pulisi. 
11au pra pungga11a. 
kalang gowong anulya. 
tumandang anambut kardi. 
karya 11angunan. 
kareka kadya puri. 
56. Tan kawarna solahnya kang nambut karya. 
paku11on sampun dadi. 
pelak kadya pura. 
dasar 11asis akarya. 
11adana kalang undag i. 
sigra utusan. 
atur uningeng patih. 
57. Kyana patih 11ang11ang denya tur uninga. 
dhateng sri narapati. hal. 58 
parereman dadya. 
bagus saengga pura. 
11i11ara katunda katri. 
dene ku11unya. 
bupati angubengi. 
58. Ku11u nata kinubeng para dipatya. 
suka sri narapati. 
karsa bidal mulya 
sagunging 11adya bala. 
saweneh 11adya rumiyin. 
11au sang nata. 
bidal saha ri kal ih. 
59. Lampahira ingemu datan 11inarna. 
pakU110n sampun prapti. 
malbeng kenya pura. 
busekan pra bupatya. 
segera pergi kedua raja itu. 
patih segera memerintahkan 
kepada seluruh bupati . 
Sara 11erta kalang gowong dan pergangsa. 
para prajurit bawahan. 
demikian para punggawa. 
kalang go11ong segera. 
bekerja melaksanakan tugas. 
untuk membuat bangunan. 
yang dibuat seperti istana. 
tanpa diceritakan mereka yang bekerja. 
tempat peristirahatan telah jadi. 
persis seperti istana. 
karena kemahirannya bekerja. 
11adana kalang undagi. 
segera memerintahkan. 
untuk memberitahu patih. 
Rakr: an patih ragu-ragu dalam menangkap 
perintah. 
dari raja. 
bah11a tempat peristirahatan telah jadi. 
bagus seperti istana. 
benteng rangkap tiga. 
adapun tempat tinggalnya 
dikelilingi para bupati . 
tempat tinggal raja dikelilingi para bupati. 
senanglah hati raja. 
bermaksud segera berangkat. 
bersama seluruh bala prajurit. 
sebagian prajurit berangkat mendahulu i. 
adapun raja. 
berangkat bersama kedua adiknya. 
lamanya dalam perjalanan tidak diceritakan. 
kini telah sampai di benteng peristirahatan. 
masuk ke istana. 
tanpa tata susila para bupati. 
arebat 11 isma pra ~ami . 
sa11 usnya tata. 
sigeg gantya ka11arni. 
60. l\au11 usa sang Prabu Gandana rap. 
ari Soma tinangkil. 
sineba ing 11adya. 
kyana patih neng ngarsa. 
ngand ika sri narapati. 
eh patih sira. 
apa 11 us myarsa 11arti. 
61. Raja Kalacingkara sakadangira. 
karya paku11 on mungging. hal.54 
tepining ra ara. 
Tarn iyah sing gapura. 
kyana patih a11ot sari. 
alon aturn1·a. 
pukulun sri bupati. 
62. Ulun sam pun utusan niti pariksa. 
matitisaken 11arti. 
kalllila anggantya. 
mantri ingkang mariksa. 
aturira dmng dug i. 
kasaru duta. 
prapta ngarsa 11 ot sari. 
63. Sigra maturing purna madya 11usana. 
anukma mengsah kardi. 
11us katur sada1 a. 
sasol ah tingkahira. 
111i11 iti malah mekasi. 
katur ing patya. 
estu sri narapati. 
64. Sri Ci ngkara sispun 111aku11on Tarwiyah. 
arsa umagut jurit. 
mring paduka nata. 
sesuany a te \Jh mcncmpati 11 isma. 
: ang tel ah tcrtata. 
Cianti yang diceritakan. 
Semenwa Sang Prabu Raja Ganuana. 
sedang dihadap pada 11aktu hari Scnin. 
oleh para pungga11a. 
rakryan patih di depan. 
raja berbicara. 
11 ahai patih engbu. 
apakah tdah mendengar khabar. 
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ba\111 a raj a Kalacingkara beserta saudarany a. 
membuat peristirahatan. 
di tepi padang. 
Tam i; ah yang bergapura. 
rakryan pati h berkata sopan 
pelan-pelan nada bicaranya. 
tuanku raja. 
Hamba telah mengutus untuk meneliti. 
memastikan kabar. 
kini hamba menunggu. 
mantri yang memeriksa. 
belum selesai pembicaraannya. 
terhenti oleh duta (utusan) 
datang dengan sikap sopan. 
segera menceritakan dari a11al sampai akhir. 
keadaan dan perbuatan para musuh. 
tel ah diceritakan se111ua111a 
semua perbuatan dan tingkah lakuny a. 
dari a11al sampai akhir. 
dilaporkan pada patih. 
benar tuanku raja. 
Sri C ingkara telah membuat peristi rahatan 
di Tarniyah. 
bermaksud menantang perang. 
pada paduka raja. 
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sampun angrakit wadya. bahkan telah menyiagakan para prajurit. 
sri bupati duk miyarsi. Sri Bupati ketika mendengar. 
kalangkung duka. sangat marah. 
jaia lir wora-11ari. dadanya bagaikan membara. 
65. Sumung-sumung wadana bang angutirah. merah padam \1ajah merahnya. 
kamedut ingkang lathi. hal. 60 berdenyut I idahnya. 
andik tingalira. tajam dan garang penglihatannya. 
asru wij ii ing sabda. dengan lantang berbicara. 
eh patih karya nuli. \13hai patih segera buatlah 
kU\\U kulonya. benteng di sebelah barat. 
Tarwiyah dipun aglis. Tarmiyah dengan cepat. 
66. Kyana patya wot sari matur sandika. dengan santun rakryan patih menyatakan 
bersedia. 
jengkar sri narapati. sepeninggal raja. 
kyana patih sigra. rakryan patih segera. 
dha11ah karya \\angunan. memerintahkan membuat bangunan. 
ginelak tan dangu dad i. dipercepat tidak lama telah jadi. 
ingkang \1angunan. bangunan itu. 
atur uningeng aj i. dan memberitahukan kepada raja. 
67. Sri Gandana raja gya ngrasuk busana. Sri Gandana yang segera memakai. 
kapraboning ngajurit. perlengkapan keprajuritan. 
angagem makutha. memakai mahkota. 
mangkang nyothe curiga. siaga menyimpan keri s. 
miyos mungging pancaniti. keluar dari balai penghadapan. 
patih neng ngarsa. patih di depan. 
ngandika sri bupati . raja berbicara 
68. Lah ta patih enggal nuli ngundhangana. hai patih segera kumpulkanlah. 
marang sagung bupati. para bupati. 
Ian mantri pungga11a. mantri dan para pungga11a. 
pangulu pra ngulasa. penghulu serta alim ulama. 
sira pundhuta tumul i. demikian pula segera ambillah. 
bende pusaka. bende pusaka. 
Kyai Slamet den aglis. K~ ai Sia met dengan segera. 
69. K yana patya lampahira sigra-sigra. Dengan sigap rakr~ an patih melaksanakan. 
tan dangu prapteng ngarsi . tidak lama tel ah kembal i menghadap 
tur sembah apatya. pat ih menghaturkan sembah. 
b~ kta h~nde pusak<L 
ngand ika sri narapat i. 
patih u11Ja 11g11a. 
mring sagung 11adya mami 
sa mbil 111e1n ha11a bend~ w,aka. 
ra.1a hmahda. 
patih katakanl ah. 
kepada seluruh prajurit Jan sdutuku. 
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70. Pra Jiµa ti tumenggung mantri pungga11a. Adipati Tumenggung ma11tr1 dan para 
tanari pra prajurit. 
pangulu ngulama. 
sun arsa mapak : ud a. 
marang Tarni;ah saiki. 
kya pat ih sigra. 
dha11ah dhateng bupati . 
71. Munya umyung tengaranireng ngayuda. 
bendhe kendhang gong beri. 
gong manguru gangsa. 
tetek kad1 a butula. 
a11or pangrik ing kudcsth i. 
kapa;arseng 11 iyat. 
pra de11a an ingali. 
72. '4gudunaken rum arum saking nga11 iyat. 
sagung kang sori -sori. 
bu rat ganda11 ida. hal. 62 
Iara setu cendana. 
ngastuti kang puji-puji. 
unggula ing prang. 
kasihi ra Hy ang 11id i. 
73. Wa11g11ang bidhal sri maha Gandana raja. 
Ian sagung pra dipat i. 
kang dad; a pangarsa. 
kya i patih Surasastra. 
nitih dipangga ngajrihi 
angirit bala. 
in gay ap para mantri. 
n Kang sumambung senapati ingayuda. 
dipati Surengtulis. 
pungga 11 a. 
tidak ketinggalan para prajuril. 
penghulu serta ulann 
hall\\ a aku hendak saja herperang. 
sekarang juga di Tarni;ah. 
rakryan patih segera. 
memberibn perintah pada para hupati. 
Bergema suara pertanda peperangan. 
hende. kendang. gong dan ber i. 
bunyi gong bertalu-talu. 
bagaikan membelah gendang tel inga. 
be rcampur de ngan ringkikan kuda dan gajah. 
rnembaham hingga di langit. 
para drn a yang mel ihat. 
menjatuh kan 11n1angian dari angb sa. 
semua bidadari. 
dibarengi bau llJfum. 
dari dupa dan cendana. 
disertai puja dan puji. 
agar unggul di peperangan. 
kekasih dari Hyang Wid i. 
kemudian berangkat sri maharaja Gandana. 
bersama seluruh para bupati. 
yang menjadi pern impin. 
Rakryan Patih Surasastra. 
dengan mengendarai gajah yang menakutkan. 
memimpin para prajurit 
diapit oleh para mantri 
Senapati perang selanjutnya adalah. 
Adipati Surengtulis. 
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anit ih aldaka. dengan mengendarai banteng. 
singatira kancana. yang bertandukkan emas. 
sembada lawan ingkang nitih. sesuai dengan pengendaranya. 
angi rit bala. yang memimpin para prajurit. 
prajurit tanpa wilis. tanpa terhitung jumlahnya. 
75 . Kang nambungi sagungnya para bupatya. dibelakangnya seluruh para bupati. 
ingayap para mantri. diikuti para mantri. 
satelasnya para. setelah itu. 
bupati Ian pungga11a. bu pat i dan pungga11a. 
ing 11 uri jeng sri bupati. di belakang raja. 
anitih rata. mengendarai kereta. 
busana sarwa adi. berbusana serba indah. 
76. Ginarebeg para pangulu ngulama. dikeli lingi para penghulu dan ulama 
tanapi ketip modin. tidak ketinggalan ketip dan modin. 
sapanekari ra. beserta ba11ahannya. 
busana 11arna-11arna. dengan berbagai macam 11arna busana. 
ginelak lampahing baris. hal. 63 dipercepat jalannya pasukan. 
tan kawama. tidak diceritakan. 
ingenu sampun prapti . sampailah sekarang. 
77. Parereman Tarwiyah ing ara-ara. di peristirahatan padang Tamiyah. 
kareka kadya puri. yang dibangun seperti istana. 
langkung pelakira. sungguh sangat persis. 
11a11angunaning pura. dengan bangunan istana. 
kinubeng para bupati. dikelilingi para bupati. 
mantri punggawa. mantri dan punggawa. 
pinernah urut pinggir. tertata berjajar di tep i. 
78. Lajeng pacak baris kang para pungga11 a. Para pungga11a lalu menata pasukan. 
tu 11 in mantri prajurit. demikian pula mantri dan prajuri t. 
sang nata sane11a. raja dihadap. 
lenggah neng tratak rambat. duduk di singgasana. 
ingayap para bupati. dikelilingi para bupati. 
rame tabuhan. ramai bunyi tetabuhan. 
11or suraking jalm i. diselingi sorak sorai manusia. 
79. Surak a11 or gunar beri ma11uraha11. Bersorak bergemuruh menggema berpadu 
suara gong beri. 
bedbug bendhe tinitir. bedug bende bertalu-talu. 
bregeng ku11 unya. 
narapati Kalana. 
gcger ingkang 11adya al it. 
pan: ana111 ra. 
mengsah anukup juri t. 
80. Sri Kalana raja animbali sigra. 
kang ray i narpa kal i h. 
datan dangu prapta. 
kang raka sru ngandi ka. 
:ayi ngambila tumuli. ha/. 64 
bendhe pusaka. 
Ki Dhandhanglak den aglis. 
81. Prabu Kalakarna Ian Kalalocana. 
kalihnya malbeng puri. 
arsa angambila. 
bendhe la11an bandera. 
tan dangu prapta ing ngarsi. 
sinungken sigra. 
mring mantri nga: un gipih. 
82. Mant ri ngarsa katri sareng 11edalira. 
nu/ya parentah aglis. 
ki nen atengara. 
ambendhe kyani patya. 
Kyai Dhandhanglak tin itir. 
kapyarseng 11ady a. 
buseken para amantri . 
83. Pra bu pat ya saday a nembang tengara. 
kendhang gong la11an beri. 
gong maguru gangsa. 
buceken mad1 a bala. 
prajurit samya miranti. 
astraning yuda. 
medal atata baris 
84. Yun ayu nan barising mungsuh Ian ro11 ang. 
-;~m~at rarnai di tempat. 
raja Kalana. 
sd1ingga gempar para prajurit. 
dikira111a. 
rnusuh mernulai peperangan. 
Raja Sri Kalana segera mernanggil. 
ked ua adi k111a. 
tidak lama telah hadir. 
kabknya berbta lantang. 
adik segera arnbillah. 
hende pusaka. 
Kyai Dhandanglak dengan segera. 
Prabu Kalakama dan Kala/ocana. 
keduanya memakai istana. 
bermaksud mengambil. 
benda dan bendera. 
tidak lama sampai dihadapan. 
perintahkan segera. 
pada para santri segera menghadap. 
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ketiga rnantri utama bersama-sama keluar. 
dan segera memerintahkan. 
untuk memberikan aba-aba. 
Rak~ an pat ih mem ukul bende. 
Kyai Dhandanglak bertalu-talu. 
sehingga terdengar para prajurit. 
sekonyong-konyong para rnantri. 
para bupati semua rne!antunkan aba-aba. 
gendmng. gong dan gong beri. 
bunyi gong mernbahana. 
bersiaplah para prajuri t dan sekutu. 
sernua prajur it menanti. 
jalannya peperangan. 
keluar me nata pasukan. 
herhadap-hadapan pasukan musuh dengan 
tern an. 
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sawang sinawang sami. 
sang nata wus lenggah. 
mungging tratak \\angunan. 
pra dipati mungging ngarsi. hal. 65 
samya gambira. 
ngantya dhawahing gusti. 
saling memandang 
raja telah duduk. 
di bangunan beratap. 
para adipati didepan. 
sangat gembira 
menantikan perintah raja. 
85. Mus andhedheg barisnya wadya manungsa. sudah penuh tertata barisan prajurit 
mangetan ajeng neki. 
kang 11etan rasesa. 
samya bek sura. 
gambuh punggawa mantri . 
manusia. 
menghadap ke arah timur. 
raksasa berada di sebelah timur. 
semua bertabiat liar dan berani. 
sesuai dengan pungga11a dan mantri . 
IV. Gambuh (85) 
I. Sigra amit umagut. 
3. 
Kalabudi dur ametu pupuh. 
\1using ngiden mangsah ditya Kala budi. 
anitih jenggira agung. 
prapteng ngrana ngu11uh mungsoh. 
Lah endi andel ipun. 
ratu jalma metonana pupuh. 
papagen ayudane si Kalabudi. 
ya iki lelurahipun. 
kang tinut sagung tyas a11on 
Lamun kasoran ingsun. 
pasthi sagung tyas dur padha nungku l. 
11edi giris kekes atine angucir. 
suraning ngudi rahayu. 
tan betah myarsa mit miyos. 
.J . \\'using ngiden gya magut. hal. 66 
nitih kuda sarta mandhi la11ung. 
prapteng ngrana 11us ayun-ayunan kalih. 
Kalabudi benanya lantang 
segera pamit berperang. 
kalabudi yang jahat keluar bereporang 
sesudah diberi izin raksasa kalabudi maju 
mengendarai harimau besar 
sampai di medan perang menantang musuh 
disanakah andalannya. 
raja manusia keluarlah di peperangan. 
hadanglah perangnya si Kalabudi. 
inilah pemimpinnya. 
yang diturut segenap hati jahat. 
jika saya kalah. 
pastilah semua hati jahat akan tandu~. 
takut ngeri kha11atir hatinya hilang. 
keberaniann~ a mencari selamat. 
tidak betah mendengarnya kernudian minta 
Jiri untuk keluar. 
st'sudah diberi izin segera rnaju berperang. 
mengendarai kuda sena menggenggam tombak. 
tiba di medan perang sudah berhadap-hadapan 
kedua111a. 
Kalabudi 1~na111a sru. 
apa ta sira sang katong. 
). Sri Gandana sang prabu. 
anauri tyas am bek rahayu. 
ingsun dudu Sri Gandana aj i. 
ingsun tyas basuki putus. 
ingandel rnarang sang katong. 
6. Kalab udi sru rnu1rns. 
sarta senggak lah mundura kacung. 
tanpa ga11e sira mapak yuda mami. 
sun eman randa rab im u. 
Tyas Rahayu lingnya alon. 
7. Aja anampik mungsuh. 
dhasar ingsun tandingira pupuh. 
lah ata apa kang ana ing sira anjing. 
kalabudi dahat bendu. 
suraking 11adya gumuroh. 
8. Gya Wardaya Rhayu. 
ingetap kuda sarta ngikal la11ung. 
I inarihen sura budi si kat nangkis. 
gya gebang ginebang dangu. 
suraki ng 11adya gurnuroh. 
9. Dangu deder apeluk. hal 55 
kalih ira sami kiyatipun. 
saha sami 11asis nyolahken turanggi. 
bu11a ng 11atang kalihipun. 
arame kang yuda karo. 
I 0. Semu sor tit ihipun. 
Surabudi tandangi ra rusuh. 
karepotan yudane Ki Surabudi. 
Surasebut awa dulu. 
nu lya amit mring sang katong. 
11. lngiden sigra magut. 
Surasebut nitih kuda mamprung. 
prapteng ngrana arsa nalabung ing jurit. 
KalahuJ i bertanya lantang. 
apakah kamu sang raja. 
Sang Prabu Sri Gandana. 
Tyas Ambek Rahayu menja11ah. 
saya bukan raja Sri Gandana. 
saya Tyas Basuk i Put us. 
diandalkan oleh sang raja. 
Kalabud i berkata lantang. 
serta bersemangat mundurlah anak keci I. 
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tidak berguna kamu menghadangku berpcrang. 
saya sayangkan menjadi janda isterimu. 
Tyas Rahayu berkata pelan. 
jangan menolak musuh. 
memang saya la11anmu berperang. 
apakah yang memasuki dirimu. 
Kal abudi sangat marah. 
pasukan bersorak bergemuruh. 
Rahayu segera 11aspada. 
menggebrak kuda serta menggerakan tombak. 
ditusuk Surabudi cepat menangkis. 
segera saling menangkis. 
pasukan bersorak bergemuruh. 
lama saling tusuk saling peluk. 
~edua111 a sama kuat. 
juga sama-sama pandai menggerakan kuda. 
terlempar lembi ng keduanya. 
seru perang keduanya. 
hampir kalah. 
Su rabudi ti ndakannya ngawur. 
Ki Surabudi kerepotan olehnya berperang. 
Surasebut melihatnya. 
kemud ian minta diri pada sang raja. 
diberi izin kemudian maju berperang. 
Surasebut mengcndarai kuda yang cepat. 
sampai di medan perang hendak bertarung 
berperang. 
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· ngebut kalih kayunipun. 
Ki Kala Penginan anon. 
12. Amit marang sang prabu. 
di~'a raja angidenan sampun. 
sigra nitih bakarles anander prapti. 
payudan panggya Ki Sebut. 
Kala Penginan sru takon. 
13. Jalma sapa aranmu. 
dene arsa nalabung ing pupuh. 
murang karama ayuda ayun ngaroni. hal. 68 
Surasebut sru sumaur 
Surati ga paraningong. 
14. Balik ta sira pengung. 
saparenta rupam u Ii r baung. 
sru medeni matamu lir mata anjing. 
Klapenginan sumaur. 
T ukang Arepan raning ngong. 
15. Ki Sebut guyu guguk. 
sarta nabda ela trka patut. 
aran sarta rupa budinira kolik. 
matamu iku sing tutur. 
tukang ngincih darbekirn? \Ian!!. 
.... ... ... ... 
16. Ki Kala langkung bendu. 
ngayat gada sarta asru muwus. 
jangan banyak mulut dan banyak setori. 
kao nanti musti nyadhut. 
dari pukul kita dondros. 
17. Ki Sebut narik dhulllmg. 
g~ a ginada katangkis ing dhu11 ung. 
gada tusel sapal ih binu11ang tebih. 
Kala Penginan angunus. 
pedhangnya sigra tumempoh. 
18. Pedhang tinangkis dhu\\lmg. 
rame denya aprang kal ihipun. 
surakira ing 11adya bala raseksi. bal. 69 
hendak mengeroyok dua. 
Ki Kala Penginan melihat. 
minta diri pada Sang Prabu. 
raja raksasa sudah memberi izin. 
segera naik kereta mengejar tiba. 
di medan perang bertemu Ki Sebut. 
Kala Penginan bertanya lantang. 
manusia siapakah namamu. 
sehingga hendak bertarung dalam peperangan. 
tidak tahu bersopan santun berperang 
he ndak mengeroyok. 
Surasebut menjawab lantang. 
Suratiga namaku. 
kembalilah kamu tolol. 
siapakah namamu rupamu seperti beruang. 
menakutkan matamu seperti mata anjing. 
Kala Penginan menjawab. 
T ukang Arepan namaku. 
Ki Sebut tertawa terbahak-bahak. 
serta berkata Iha memang cocok. 
nama serta rupa perbuatanmu serakah. 
matamu itu yang menyatakan 
tukang mengincar kepunyaan arang. 
Ki Kala sangat marah. 
mengambil gada serta berkata lantang 
jangan banyak mulut dan banyak cerita. 
kamu nanti pasti mati. 
dari pukul kita bersama. 
Ki Sebut menghunus keris. 
segera dipukul gada di tangkis dengan keris. 
gada patah separuh kemudian dibuang jauh. 
Kala Penginan menghunus. 
pedangnya segera menusuk 
pedang ditangkis keri s. 
keduanya ramai dalam berperang. 
bala raksasa bersorak. 
11adya manungsa gumuruh. 
sur:.1" 11 in or Ian "end hang gong. 
19. Kala11 irang tetulung. 
la11an Kalabodo sarengipun. 
prapteng ngrana mantri manungsa uda ni. 
Ki Sura lsi nan gupuh. 
kal ih Sura Lantip gupoh. 
20. Ka li h 11 us samya pangguh. 
dad: a sami kal ihnya atempu k. 
yun ayunan aprang landing pada sij i. 
Kala11 irang tandingipun. 
Ki Sura lsinan tanggon 
21. Gandarna bodo mungsuh. 
la11an Sura Lantip tandingipun. 
sakalangkung rame denya rebut titih. 
deder dineder acaruk. 
surak ing bala gumuroh. 
11 Semu kasor prangipun. 
para mantri manungsa Ian di: LI. 
11us di lalah karsane kang murbeng dh iri . 
kasaput latri kang pupuh. 
tinetegan mundur karo. 
23. Kalihll\a sam1 a mundur. 
amabon ing dalu ka11 u11us. 
abujana la11an sagung pra dipat i. hal. 70 
"asukan nutuk sadal u. 
kar: a sukan ing ponang 11 ong. 
2.J. Enjingira 11inu11us. 
kal ih sampun tengara prang pupuh. 
ma11 urahan s11araning kendhang gong beri. 
baris akalangan tepung. 
suraking bala gum uroh. 
25. Barisi ng r011 ang mungsuh. 
11us atata kalangan atepung. 
59 
pra1uri t manus ia bergemuruh. 
sara" 111 a bercampur dengan gong da n 
kendang. 
Kaia11 irang menolong. 
bersama dengan Kalabodo. 
tiba di medan perang mantri manusia tahu. 
Ki Sura lsinan segera. 
de ngan Sura L.antip tergopoh-gopoh 
"eduan:a sudah berhadap-hadapan. 
jadilah keduan:a bertempur. 
be rperang satu la11 an satu. 
Kala11 irang mela11 an. 
Ki Sura lsi nan yang tangguh. 
Raksasa bodoh mela11an. 
Sura Lant ip la11annya. 
sangat rama i berebut menang. 
sal ing tusuk bercampur. 
dengan sorak sorai prajurit yang bergem uruh. 
hampir kalah perangnya. 
para mantri manusia oleh raksasa. 
sudah menjadi kehendak Sang Penc ipta. 
perang itu tert ut up malam. 
terhalangi keduanya mundur. 
keduanya bersama mundur. 
"embali ke kubunya di malam hari diceritakan. 
.makan bersama segenap para bupat i. 
bmuka ria semalam suntuk. 
pestanya orang-orang. 
diceritakan keesokan harinya. 
ked uanya sudah membe ri tanda berperang. 
be rgemuruh suara kendang gong ber i. 
be rbaris mengepung rapat. 
praj urit bersorak bergemuruh. 
barisan musuh. 
sudah disusun mengepung rapat. 
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sri narendra sampun lenggah dampar gading. 
Bupati Atap ing ngayun. 
\1au sang Gandarwa katong. 
26. 11us lenggah mungging tarup. 
ingkang rayi kalih munggeng ngayun. 
pra dipati A tap 11urinya kalih. 
punggawa kang saos pupuh. 
11us mungging ngarsaning katong. 
27. Sigra amit umagut. 
11i l pra11 ira pungga11a nung anung. 
11asta Kalijugul ingiden gya mijil. 
dharat mandi gadanipun. 
prapteng ngrana ngu11uh mungson. 
28 . Lah ta sapa yun lam pus. 
metonana ing kene den gupuh. 
papagena tandangingsun ingajurit. hal. 71 
pamurunging bangkit ingsun. 
ay11a na bangkit ponang 11ong. 
29. Yata tan betah ngrungu. 
Arya Sarjana gya amit magut. 
11using ngiden mangsah dharat mandi bindi. 
prapteng payudan 11us pangguh. 
sang Kalajugul sru takon. 
30. Eh sapa ranireku. 
jalm i ingkang peksa sureng pupuh. 
kuma11ani mapak yuda mami. 5) 
sarJana asru sumaur. 
iya sama 11 ignya ing11ang. 
31 . Balik sireku pengung. 
sapa ranta dapurmu lir baung. 
panjugukmu kadya 11ong lanang prihadi. 
Kalahodo sru sumaur. 
Kalajugul araningong. 
Sri Raja sudah duduk di tahta gading. 
Bupati Atap di depan. 
tersebutlah sang raja raksasa. 
sudah duduk di bangsal sementara. 
adiknya berdua ada di depan. 
para adipati tertata di belakang keduaya. 
punggawa yang hadir perang. 
sudah berada di depan Sang Raja. 
segera mohon diri maju berperang. 
pernira punggawa raksasa yang sakti. 
bernama Kalijugul diberi izin segera keluar. 
jalan kaki memba11a gadannya. 
tiba di medan perang menantang musuh. 
hai siapa yang ingin mati. 
keluarlah kesini segera. 
hadanglah tindakan saya berperang. 
yang bisa menggagalkan saya. 
jangan ada yang bisa manusia itu. 
tersebutlah tidak tahan mendengar. 
Arya Sarjana segera minta diri berperang. 
sesudah diberi izin maju jalan kaki memba11a 
gad a. 
tiba di medan perang sudah bertemu. 
Sang Kalajugul bertanya lantang. 
hai siapakah namamu. 
manusia yang sangat berani berperang. 
berani menghadangku. 
Sarjana berkata lantang. 
saya orang yang serba pandai. 
sebaliknya kamu itu tolol. 
siapa namamu rupamu seperti beruang. 
sesumharmu seperti laki-laki sendiri. 
Kalahodo menja11ab lantang 
Kalajugul namaku. 
;~ lngsun para! ingipuil. 
1: asing jalma arsa lanti p kalbu. 
lah ta mara apa kang aneng sircki. 
Kalajugul nga:at gupuh. 
gadanira gya tumempllh. 
33 . Sinangga astanipun. 
gadanira rinebat agupuh. hal. 72 
gada keni gya sinebataken ag li s. 
Kalajugul niba kantu. 
Ki Candala prapta gupoh. 
3.+. Pungga11a jalma dulu. 
lamun 11adya dita ganti maju. 
arya manising ujar amit mi:osi. 
11 using ngiden sigra magut 
prapteng rananggana panggnh. 
35. Ayun-ayunan sampun. 
sang Candala Ian sang Manis tembung. 
sang Candala sigra angayati bindi. 
Sabda Manis gya pinupuh. 
aganti pupuh pinupuh. 
36. Gada kalihnya rempu. 
bu11 ang gada narik pedhangipun. 
rame denya apedang pinedang uthik. 
langkung rame : udanipun. 
adangu tan \\Onten kasor. 
37. Kasi iring yudanipun. 
Arya manis ujar soring pupuh. 
Ki Ngabei Elingan nulya nulungi. 
kalih Arya Bagus Lurus. 
kal ih sareng nander gupoh. 
38. Punggawa ditya dulu. 
Arya Lalen d1vi Ala magut. hal. 73 
prapta ngrana gya kapangguh sami kalih. 
sa: a penghalang. 
hati 1nan usia yang ingin cerdas 
nah coba apa : ang atb dalam di rimu itu. 
Kal aj ugul segera mengambil. 
gadanya segera memukul. 
disangga tangannya. 
gadanya segera direbut. 
gada dapat direbut segera dipuku lkan. 
Kalajugul jatuh pingsan. 
Ki Candala segera datang . 
Pungga11a manusia me! ihat. 
bah11a pasukan raksasa berganti maju. 
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Arya Manising Ujar minta diri untuk keluar. 
sesudah diberi izin segera menyerang. 
tiba di medan perang be~jumpa. 
sudah berhadap-hadapan. 
Sang Candala dan Sang Manis Tembung. 
Sang Candala segera menggemgam gada. 
Sabda Manis segera dipukul. 
bergantian saling memukul. 
kedua gada hancur. 
gada dibuang menarik pedangnya. 
ramai olehnya sal ing pedang. 
lebih seru perangnya. 
lama tidak ada yang kalah 
terpaut sedikit perangnya. 
Arya Manis Ujar kalah perangnya. 
Ki Ngabei Elingan segera menolong. 
dengan Arya Bagus Lurus. 
keduanya segera lari bersama. 
punggawa raksasa mel ihat. 
Arya Lalen dan ki Ala menyerang 





dadya landing prangipun. 
eling landing lali kang wong. 
Ki Ala wus kapangguh. 
lawan Arya Bagus tandingipun. 
caruk kuwel prangi ra punggawa kalih. 
uleng prasamya agelut. 
kalihira ganti kasor. 
Kalihnya samya pengkuh . 
dugang dinugang ganti anjagur 
mungsuh ro11ang suraknya ma11anti-11anti 
ingkang yuda ku11el gelut. 
dangu datan 110nten kasor. 
Rehning ka\\On apengkuh . 
para mantri manungsa Ian diyu. 
kathah kasor yudane pungga11a jalmi. 
denira prang landing mau. 
sarta kawon kathahing 11ong. 
-12 . Ji lu tandingira. 
ping kalihnya ka11on tekatipun. 
11adya jalma kirang tekating ngaj urit. 
11au i ngkang yuda dangu. 
kal ih dereng 11onten kasor. 
43 . Nulya kasaput dalu. ha!. 74 
tinetegan mundur kalihipun. 
dalu raja raseksa bujana ngent ing. 
Ian sagung pungga11anipun. 
dahat suka katri katong. 
44. Gantya ingkang 11inu11us. 
Sri Gandana bujana ing dalu. 
lawan sagung pungga11a mantri hupati . 
sang prabu ngandika arum. 
eh ta patih karsaning ngong. 
45. Sesuk aja angadu. 
para mantri pungga11 a pane11 LI.. 
menjadi perang satu lawan satu. 
Eling landing melawan Lali. 
Ki Ala sudah bertemu. 
dengan Arya Bagus la11annya. 
bergulat perangnya kedua pungga11a. 
sama-sama bergulat. 
keduanya bergantian mengalahkan. 
keduanya sama-sama kokoh. 
saling menendang bergantian memukul. 
musuh teman bersorak keras. 
yang berperang merangkul bergulit. 
lama tidak ada yang kalah. 
karena kalah kokoh. 
para santri manusia dibanding raksasa. 
banyak yang kalah perangnya pun gga11a 
manus1a 
olehnya perang tersebut. 
serta kalah banyaknya orang. 
satu banding tiga la11annya. 
yang kedua kalah tekadnya. 
prajurit manusia kurang bersemangat berperang. 
tersebutlah perang itu lama. 
keduanya belum ada yang kalah. 
segera tenutup malam. 
terha lang keduanyapun mundur. 
malamnya raja raksasa berpesta sepuasnya. 
dengan segenap pungga11 anya. 
ketiga raja sangat gembira. 
Ganti cerita. 
Sri Gandana makan di malam hari. 
dengan segenap pungga11a man tri bupati. 
Sang Prabu berkata lembut. 
hai patih kehendakku. 
beso~ jangan mengadu. 
para mantri pungga11a panmu. 
1:111 pa 11cbs alJ11Js rJ111pungi11g kardi. 
akd1 pungga11Jning rnungsuh. 
lllllr ih gelising prang rupoh. 
-16. Sira dhc11e bn ingsun. 
a11ga11 aki dhe11e metu pupuh. 
anganggoa pasang gelar ing ajurit. 
Konggapati gelaripun. 
garuda nglayang kinaot. 
-1 7. Sandi ka mantri nga:un. 
g: a ri nakit dalu gelaripun. 
kang minangka a11aking sri bupati. 6) 
pangulu saketipipun. 
rumcksa 11 uri sang katong. 
-18. lngkang minangka patuk. hal. 7S 
Suratulis senapati pupuh. 
sa11ad:a11e tL111in sagunging prajurit. 
kang minangka sirahipun. 
patih 11 ignyasastra kaot. 
-19. Samantri n: a sadarum. 
la11 an Sura Elingan puniku. 
kalihira ing sirah dipun enggon i. 
Suramarma Ki T umenggung. 
kal ih Suratiti manggon. 
50. vtinangka dadya buntut. 
samantrinya rangga Ian panmu. 
dcne ingkang minangka dadi su11 i11 i. 
penjabat sasabeti pun 
nga: uda su11 i11 i karo. 
51 . Sagung para tumenggung. 
ad ipati sapanekaripun. 
de kang dadya panjawatira ing kcring. 
catur nayaka gegedhuk. 
Sura El ingan sang anom. 
5~ . Ka lihira tumenggung. 
Surad ri: ah pra11 ira ing pupuh. 
pckerjaan ini larna tidak berakhir 
banyak pungga11 a musuh. 
supa: a rc ra ngn: a cepat selcsai. 
Engkau send iri dan aku. 
kerjakan sendiri keluar berperang. 
pakailah memasang gelar perang. 
raja11ali gelarn: a. 
garuda mela: ang : ang unggul. 
Mantri di depan berkata siap. 
malam itu segm disusun grlarnya. 
sebagai badannya Sri Bupati. 
pengulu dan semua ketipnya. 
menjaga dibelakang sang raja. 
yang sebagai paruh. 
Senapati perang Suratul is. 
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besena seluruh temaranya juga segenap praj urit. 
yang sebagai kepala. 
Patih Wi gn:a sastra :ang unggul. 
dengan menterinya semua. 
dengan Sura Elingan itu. 
keduanya menempati kepala. 
Ki Tumenggung Suramarma. 
dengan Suratiti benemp3t. 
yang sebagai ekor. 
seluruh menteri rangga dan pane11 LI. 
Jdapun :ang menjadi sayap. 
prajurit pengiring lengkap. 
keduanya bertempur sebagai sayap. 
segenap para tumenggung. 
adi pati dan seluruh penjaganya. 
yang menjad i pengiringnya di kiri. 
keempat pemimpin anda lan. 
Sura Eli ngan yang muda. 
yang kedua tumenggung. 
Suradriyah pemira dalam perang. 
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kat rinira Sura Andap Asor lu11ih. hal. 76 ~ang ketiga Sura Andap Asor ILJ\\ih. 
caturira Ki Tumenggung. keempat Ki T umenggung. 
Surangapura atunggon. Surangapura menunggui. 
53. Penja11at kananipun. 
catur bupati pra11 ira punju l. 
Ki Dipati Surengmarma ing sasami. 
kalihira Ki Tumenggung. 
Su rengtuhu ing 11iraos. 
51 Dene para tumenggung. 
anon anon kaparenca sampun. 
ambu11 uh ingkang samya kaseser juri t. 
rernbuknya ing dalu sampun. 
dadya pranung anung sagoh. 
)) . Enjingira ka11u11us. 
atengara mi~ osing prang pupuh. 
rna11 urah arnbende kendhang gong Ian beri. 
11 or surakireng 1rndya gung. 
krebeting bandera a11or. 
56. Warna 11ama kang tunggul. 
I ira para bupati sadarum. 
mungsuh ro11ang 11us samya anata bari s. 
balabar lir samodra gung. 
rakiting gelar 11us dadya. 
57. \\ au ta duk andalu. 
raja ditya akag~at ing kalbu. ha l. 77 
dene rnungsuhira rakiting sa lin. 
rna11i ge lar aprangipun. 
garudha ngla~ang pake11oh. 
58 . Sakedhap erneng jetung. 
Sri ~arendra sru ngandikanipun. 
dhateng ingkang rayi narapati kalih. 
~a~ i prabu kalihipun. 
nirnbangana ratu rnungsoh. 
59. Pasang agebr gupuh. 
kanggapati grudanglayang iku. 
sayap sebelah kanan. 
ialah em pat bupati yang sangat pern i ra. 
Ki Dipati Surengmamia bersama. 
yang kedua Ki T umenggung. 
Surengtuhu Ing Wiraos. 
Adapun para tumenggung. 
yang sakti sudah terbagi. 
membantu yang terdesak. 
perundingan di malam itu sudah. 
menjadi kesepakatan. 
esok harinya diceritakan. 
keluarlah aba-aba berperang. 
bergemuruh bende. kendang. gong dan beri. 
bercampur sorakan segenap pengikut. 
kelcbat bendera bercampur. 
aneka macam panj i. 
panji para bupati semua. 
teman musuh sudah bersama menyusun barisan. 
menyebar bagaikan samudra luas. 
susunan gelar sudah terbentuk. 
tersebutlah ketika melihat. 
raja raksasa terkejut dalam hati. 
sebab musuhnya berganti susunan. 
memakai gelar perang. 
Garuda Melayang. 
sejenak diam termangu. 
Sri Raia berkata keras. 
pada kedua raja adiknya. 
adik prabu berdua. 
imbangilah rnja musuh. 
segera pasanglah gelar. 
Raj:111 al i Ciaruda Mela: ang it u. 
sira 1w,1 ingsun pangulu Ian k~ti11 . 
modin merbot la11a11 sagung. 
ngu lama merdikan kang 11ong 
60. Dadia a11akipun. 
mung gegithok poma dipun bakuh. 
kang minangka sirahira si dipati. 
Durgangangsa la11an sagung. 
mantri pungga11a ponang 11ong. 
61. Dene kang dadya patuk. 
Kalat rima Ian Kaladurgeku. 
sakancane ngabei pane11 u buntut. hal. 78 
bupati jeksa Trigolong. 
62. Panja11at ki11a iku. 
pra nayaka nem belas kehipun. 
Lal iji11a Emankalong Cukeng katri. 
catur kumet Ceth il iku. 
lj ir Dakdir Ladak Angkoh. 
63. Sapuluhnya Kumingsun. 
Digung Ngepak Nihaya tumenggung. 
Ki Pitenah M isesa Murka ing Bud i. 
ing panja11at ki11a iku. 
panja11at tengen kehing 11ong. 
6.J. Rong puluh pra tumenggung. 
Jail Baki Wit Mathithil telu. 
catur Drengki Droi Ngumandaka tu11in. 
Dora Cara saptanipun. 
astha Karem Cid reng sagoh. 
65 . Geroh sapuluhipun. 
Same-gawe Tahanan puniku. 
Ian Tusenggung Mareman Kolon uta11i. 
. . 
s1ya-s1ya ro11ang1pun. 
Tan Walasan Ati Kolon . 
66. Bad igal salihipun. 
Cunanangan Kurangajar Mlincur. hal. 79 
Yak-iy akan Culalatan romangneki. 
blian badua. aku. penghulu. dan ketip. 
modi n. merbot dengan semua. 
para ulama bebas. 
menjad i badannya. 
hanya tengkuk hendakny a dikuatkan. 
yang sebagai kepalanya si Adipati. 
Durgangsa dengan semua. 
orang mant ri pungga11a. 
adapun yang menjadi paruh. 
Kalatrima dan Kaladurga. 
dengan seluruh temannya Ngabei Panrn u 
sebagai ektir. 
bupat i jaksa tiga kesatuan. 
yang menjadi sayap kiri itu. 
para pemimpin enam belas banyaknya. 
ketiga laliji11a Emankalong Cukeng. 
yang keempat Kumet Cethil. 
ljir. Dakd ir. Ladak. Angkuh. 
sepuluhnya Kumingsun. 
T umenggung. Digung. Ngepak. Nihaya. 
Ki Pitenah. Misesa. Murka Ing Budi. 
itulah di sayap kiri. 
sayap kanan banyakny a orang. 
dua puluh tumenggung. 
ketiga Jail. Baki. Wit Matitil. 
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keempat Drengki. Droi. Ngumandaka juga. 
Dora Cara yang ketujuh. 
kedelapan karem. Cidreng Saguh. 
Geroh yang kesepuluh. 
ga11"e-ga11e tahanan. 
dan T umenggung Mareman kolon a tau 
sia-sia temannl"a. 
Tan Walasan Ati Kolon. 
ada lagi Badigal. 
Cunanangan Kurangajar Mlincur. 
Yak-1-akan Culalatan teman111a. 
. . 
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jangkep bupati rong puluh. 
dene tumenggung non anon. 
6 7. lku jaga bubu11uh. 
anulungi kang repat ing pupu h. 
11 usnya dadi kang rakit gela ring jurit. 
ki patih ngabani magut. 
11adya gung surak gumuroh. 
68. Kadi alun gumulung. 
gunging bala reksasa Ian diyu. 
tempuh ing prang gandarna kala11an jalm i. 
datan kena I iru mungsuh. 
kalangkung rame prang popor. 
69. Kang patuk samya patuk. 
si ra pangguh samya sirahipun. 
buntut samya buntut denira ajurit. 
panja11at su11i11i tempuk. 
samya sumi11i prang popor. 
70. Manungsa aprangipun. 
tekad patih datan nedya mundur. 
pranging ditya gumulung angiles 11ani. 
tabahan kend hang gong umung. 
binarung surak gumuroh. 
71. Ro11ang kala11an mungsuh. 
sareng surak I ir pra11ata rubuh. 
krenging 11iyat ja11ata samya ningali. 
angudanken arum-arum. 
so ri-sori ngrana abyor. 
E \\ eh ayem manungseku. 
: udanira ingkang dadya bunt ut. 
pra bupati manungsa nguciri giri s. 
dhadhal ngungsi 11urin ipun 
ing dhadha uta11 i githok. 
genap dua pu luh bupati . 
adapun tumenggung yang sakti. 
itu bantuan perlindungan. 
menolong yang kerepotan dalam perang. 
sesudah selesai susunan gelar perang. 
Ki Patih memberi aba-aba menyerang. 
segenap pasukan bersorak bergemuruh. 
seperti ombak bergu lung. 
segenap prajurit raksasa dan Diyu. 
be rtemu dalam perang raksasa mela11an 
111anus1a. 
tidak dapat berganti musuh. 
sangat ramai perang berkecamuk. 
paruh bertemu sama paruh. 
kepala bertemu sama kepala. 
ekor dengan ekor olehnya berperang. 
sayap bertemu sayap. 
sama-sama sayap perang mengamuk. 
perangnya manus1a. 
tekad patih tidak akan mundur. 
perangnya raksasa bergulun-gulung 
menginjak-injak dengan berani. 
hunyi kendang gong ramai. 
diiringi sorakan bergemuruh. 
teman dan m usu h. 
bersama-sama bersorak seperti gunung 
yang runtuh. 
diangkasa para de11 a pada melihat. 
menjatuhkan 11e11angian. 
oleh bidadari merata di medan perang. 
memberi ketentraman pada manllsia itu. 
perangnya yang sebagai ekor. 
para hupati berlarian ngeri. 
hancur mengungsi di belakang 
hagian dada atau tengkuk . 
73. Panja11a1 sa reng larut. 
K: :ina pat ih Surasastra dulu. 
s~ kpengk a rna dukan: a :ayah si nipi. 
krodh:i mangkrak sigra ngamuk. 
sing katrajang larut bodhol. 
7l A11as d ~nira dulu. 
Adipati Kalasastra bendu. 
dahat den: a krodha sigra mangsah agl is 
prapte ng pabaran pangguh. 
nulya mangsah ing palugon. 
75. Mangk rak ang i11at ng i11 ut. 
ngo11ak ka11i k sing katrajang rna11ut. 
bubar-bubar sagunging rnantr i prajurit. 
Pati h Surasastra gupuh. hal. 81 
tulu ng rnapagaken gupoh. 
76. Ngadhangi ngayunipun. 
Adipati Kalasastra dulu. 
tetan:a sru sapa angadhangi mami. 
baya si ra arsa lampus. 
apasrah ji11a maringong. 
77 Surasastra sumaur. 
sakayunta yen 11us takdir ingsun. 
linaden ing si ra ingsun tan gurn ingsi r. 
balik sira prang Ian ingsun. 
aja gu rn ingsi r den tanggon. 
78 . Kalasastra sru mu11us. 
iya singati11asa ing pupuh. 
dhasar sira tandhingingsun ing ajurit. 
sira yun marsudi sagung. 
sakal iri ng sastra enjoh. 
79. Lan 11 ignya ternbung alus. 
iku larn un isi h ana kartu. 
gedhe cilik la11 an isi h ana kartu. 
gedhe cil ik la1ran isih dhad hu posing. 
sayap hancur brnama. 
Ki Patih Surasastra melihat. 
sesudah111 a 111arah111 a bukan mai 11. 
. . 
berteriak marah segera mengamuL 
siapa ya ng keterjang hancur luluh. 
A11as olehma meli hat. 
Adipati Kalasastra marah. 
sangat murka segera dia 111aju. 
sampai di medan perang bertemu. 
segera maj u berperang. 
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dengan marah mengamuk sekenanya. 
mengamuk yang keterjang bubar. 
banyak sege nap mantri prajurit yang 
bu bar. 
Patih Surasastra segera. 
menolong menghadang dengan cepat. 
me nghadang didepannya. 
Adipati Kalasastra melihat. 
bertanya keras siapa yang menghadangku. 
apa kamu ingin mati. 
menyerahkan nya11a padaku. 
Surasastra menj a11ab. 
sekehendakmu jika sudah takdirku. 
kaulayani ak u tidak akan bergeser. 
sebal iknya engkau berperang denganku. 
jangan bergeser hendaklah tetap kokoh. 
Kal asastra berkata lantang. 
iya siapa yang rnati dalam perang. 
memang engkau !a11anku berperang. 
kam u hendak memelihara semua. 
semua sastra bisa. 
dan pandai berkata-kata halus. 
itu ji ka masih ada kartu. 
besar kecil dan mas ih ada kartu. 
besar kecil dan masih ada dadu berputar. 
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keplok gimer ngadu sa11ung. 
pasthi sira minggok mrono. 
80. Surasastra lingnya rum. 
iya singa kang tawayuh kalbu. hal. 82 
kaya nora mangkono lamun sujalm i. 
kadya kobudhanga sewu. 
yen eling pasthi tan kegoh. 
81. Singa kasliring lampus. 
Kalasastra ngayat gadanipun. 
Ki Dipati Sarjana sigra anarik. 
katganira sareng tempuh. 
gada Ian curig awor. 
81 . Arame puh pinupuh. 
kalihira sami suranipun. 
gantya bindi binindi tan migunani. 
bu11ang bindi kalihipun. 
aruket kal ih caruk 11or. 
83. Ruket kumel agelut. 
mungsuh rowang suraknya gumuruh. 
kalih dereng 11onten kang kasoran titih. 
kang yuda kasapih dal u. 
tinetegan mundur karo. 
84. Ing dalu sang aprabu. 
Kalacingkara bujana nginum. 
suka-suka lawan sagung pra dipati. 
sang nata ngandika arum. 
sesuk yen metu ing pupoh. 
85. Cekelen den kapikut. hal. 83 
si dipati Surasastra iku. 
ki dipati Kalasastra turnya aris. 
benjing yen mijil ing pupuh. 
sun sambi mungkur kerna11on. 
menepuk dadu mengadu ayam jago. 
pasti kamu berbelok kesitu. 
Surasastra bcrkata lembut. 
iya demikian· yang hatinya mendua. 
tidak demikian jika manusia baik. 
seperti kera seribu. 
jika 11aspada pasti tidak terpikat. 
siapa terlena mati. 
Kalasastra menggenggam gadannya. 
Ki Dipati Sarjana segera menarik. 
kerisnya bersama memukul. 
gada dan keris menyatu. 
ramainya pukul-memukul. 
keduanya sama-sama berani. 
berganti sal ing membindi tidak ada gunanya. 
keduanya membuang bindinya. 
keduanya sal ing rangkul menjadi satu. 
merangkul bergulet. 
musuh. teman bersorak bergemuruh. 
keduanya belum ada yang kalah menang. 
perang itu terhalang malam. 
terhalangi kemudian kedua belah pihak 
mundur. 
Di malam hari sang raja. 
Kalacingkara makan minum. 
berpesta dengan segenap para adipati. 
Sang raja berkata lembut. 
besok jika keluar dalam peperangan. 
tangkaplah agar te11a11an. 
Si Adipati Surasastra. 
Ki Ad ipati Kalasastra berkata I em but. 
besok jika keluar dalam peperangan. 
saya tangkap sambil mernbelakanginya saja. 
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V. Pangkur (45) 
I. \Jengna ingkang manggung suka. 
ka11u11usa Sri gandana sm1g aj i. 
bujana Ian pungga11a gung. 
) . 
sarta ginerni ng: uda. 
dene rnanggung akasoran yudanipun. 
paran 11ekasane baya. 
urnatur rek: ana patih. 
Duh Gusti Sri Naranata. 
benjing enjing ka11ula ngantep .iurit. 
la\\an kiyai Pangulu. 
sumedya sab ilolah. 
ki pangulu sakancanira umatur. 
leres ki lurah atu rm a. 
inggi h gusti benjing enjing. 
Ka11ul a angantep yuda. 
tan ka11arna ing dalu b:arna enjing. 
tengara metu prang pupuh. 
rnungsuh ro11ang 11us medal. 
ki pangulu kang dad: a panja11atipun. hal. 8-l 
Adipati Wignyasastra. 
kang mungging patukireki. 
Ki T urnenggung Suramarma. 
sampun rakit gelarireng ngajurit. 
k i pat: a ngaban i sarnpun. 
angangsahaken 11adya. 
mungsuh romang angabani sa reng magut. 
asareng tempuh ing yuda. 
11 inor surakireng dasih. 
5. Wor pangrikireng turangga. 
Sarta tetek tengarani ng ngajurit. 
manungsa kala11a11 ditu. 
tambur bendhe Ian gangsa. 
tengarani raseksa kendhang gong bedhuk. 
l:kirkan lah : ang sedang berpesta. 
Diwitakan Sang Raja Sri Gandana. 
makan bersama segenap pungga11a. 
serta me rnb icarakan peperangan. 
sebabnya terus menerus kalah dalam perang. 
akh irn:a datang berjanji. 
Rakyana patih sarnbil berbta. 
Aduh gusti Sri Paduka Raja. 
besok pagi harnba bertekad maju perang. 
dengan kyai penghulu. 
bersed ia perang sabil di jalan Allah. 
Ki pangulu dan seluruh ternannya berkata. 
benar perkataan ki lu rah it u. 
benar gusti besok pagi. 
Hamba bertekad rnaju berperang. 
tidak diceritakan di malarn hari. pagi rnerekah. 
tanda perternpuran tel ah rnulai. 
rnusuh sudah kel uar. 
Ki panguiu yang rnenjadi prajurit pengiring. 
Ad ipat i Wign: asastra. 
:ang berada dirnukanya. 
Ki Tumenggung Surarnarrna. 
sudah rnenyusun gelar perang. 
ki patih sudah rnernberi aba-aba. 
mernaj ukan praj uritnya. 
musuh juga bersama rnemberi aba-aba 
berpe rang. 
bersama bercarnptir dimedan perang. 
bercarnpur dengan soraknya para prajurit 
bercarnpur dengan ringk ikan kuda 
serta aba-aba peperangan. 
manusia 111ela11an raksasa. 
tambur bende dan gangsa 
aba-Jba ,·3ks3s3 kendang. gong. bedhuk. 
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gubar beri 111a11uruhan. 
kadya belah kang prati11i. 
6. Ki Pangulu sigra mangsah. 
saha para ngulama ketib modin. 
sumahap sareng anempuh. 
pungga11a ditya panggah. 
ku11eling prang arame la\rnng lina11ang. 
ta ndange 11adya raseksa. 
kadya bantheng taman kanin. 
7. Pra pungga11a gandarna. hal. 85 
samya mangsah gumulung golong pipis. 
Kalacubriya angamuk. 
Kalakibir ro11angnya. 
katri Kalatekabur sareng angamuk. 
ngisis kang bala manungsa. 
tan ana kang mangga pulih. 
8. Ad ipati Surasastra. 
duk umiyat 11adya manungsa ngisis. 
sakalangkung dukanipun. 
sarta sru sabdanira. 
lah ta sagung pra pra11 ira nun anung. 
yagene padha ngusira. 
tanpa tekat prangirek i. 
9. Adipati Surasastra. 
mangsah dharat krodha nga11ek bek pati. 
11 adya 11il ditya maledu~ . 
singa kaparak bubar. 
Ki Dipati Kilasastra mangsah ki11u l. 
ka pangguh ayun-ayunan. 
Surasastra nempuh 11ani. 
10. Kasaliring Ki Kala. 8) 
Jiwa ken a j inegal kaluma sampun. 
jajanya tinunggangan. hal. 86 
ngathang-ngathang sasamhat aminta ampun. 
Prabu Kalakarna mi1at. 
bn Prahu Locana aglis. 
gong gubar. gong beri bergemuruh. 
seperti akan membelah bumi. 
Ki Pangulu segera maju. 
juga para ulama ketib modin. 
memenuhi sambil bersama bertempur. 
pungga11a raksasa tetap kukuh. 
bergelut perang ramai bunyi tambah terbuka. 
tingkah tentara raksasa itu. 
seperti banteng terluka. 
para pungga11a raksasa 
bersama-sama maju serempak. 
Kalacubriya mengamuk. 
ditemani Kalakibir. 
ketiga Kalatekabur bersama mengamuk. 
menghabiskan pasukan manusia. 
tidak ada yang mau kembal i. 
Adipati Surasastra. 
mel ihat prajurit manusia bu bar. 
sangatlah marahnya. 
serta keras suaranya. 
hai segenap per11ira terpilih. 
apa sebab kalian dikejar-kejar. 
tanpa kemantapan hati olehmu berperang. 
Adipati Surasastra. 
maju jalan kaki mengamuk seperti mencari 
mati. 
prajuri t raksasa bergerombol. 
siapa yang didekati segera bubar. 
Ki Adipati Kalasastra membalas maju. 
bertemu berhadap-hadapan. 
Surasastra berani menyerang. 
bada Ki Kala. 
ji11a herhasil dijatuhkan terlentang. 
dada111 a ditindih. 
terlentang merintih minta ampun. 
Prabu Kalakarna meloncat. 
dan Prabu Locana segera. 
11. f.-alihn: a sam 1 lurnal:~L 
anulungi Ki Kaiaji11a pat ih. 
Surasast ra g1a simut. 
gith0k ira sing 11t111t:1t. 
gya sinendh a! dhateng Kalakarna Prabu. 
Surasastra kinal ihan. 
sigra 11au sri bu pat i 
12. Sri Gandana tulung sigra. 
a11as du lu Sang Kalacingkara ji. 
enggal denira tetul un g. 
kapanggih sami raja. 
langkung rame tarik tinarik adangu. 
semu kasor: udanira. 
Sri Gandana narapati. 
13. Kasap ih surupi ng arka. 
tinetegan mundur kalih kang jurit. 
a111akU11on kal ihipun. 
Sri Cingkara bujana. 
ka11u11 usa Sri Gandana sang aprabu. 
bujana semu sungka11a. 
ngandika dhateng kya patih 
I l Lah ta patih kaya ngapa. 
ing ngayuda agung kasoran titih. hal. 87 
kyai patih 11ot sari matur. 
duh gusti sri narendra. 
kadya paran ing karsa gusti sang mulkun. 
patikora sumonggeng karsa. 
ka11ula darmi nglampahi. 
15. Sanadyan prapteng pralaya. 
anglampahi karsa jeng sri bupati. 
tan nedya gingsir sarambut. 
sang prabu ris ngandika. 
i1a ingsun tarima set:ani reku. 
nanging sangka karsaning11ang. 
sun ngupaya sarya mangkin. 
kedua1m1 berlari . 
rnenolong Ki Patih Kalaji11a. 
Surasastra segera dira!li. 
kuduknya dari belakang. 
lalu di sentakkan oleh Prabu Kalak arn~. 
Surasastra dikel\)yok dua. 
segeralah Sri Bupat i. 
Sri Gandana segera menolong. 
Sang Raja Kalacingkara mel ihatnya. 
segera memberi pertolongan. 
bertemu sama-sama raja. 
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lebih ramai dan lama saling tarik menari k. 
hampir kalah bertempurnya. 
Raja Sri Gandana. 
terhentikan oleh terbenamnya matahari. 
rnundurlah kedua pihak yang berperang. 
keduama kembali. 
Sri Cingkara berpesta. 
diceritakan Sang Prabu Sri Gandana. 
makan sambil bersedih. 
berkata pada Ki Patih. 
Wahai Patih mengapa. 
dalam berperang kita kalah. 
Ki Patih menyembah sambi l berkata. 
aduh gusti raja. 
seperti baga imana kehendak gus ti raj a. 
tmerah segala kehendakmu. 
hamba 11ajib menjalani. 
11alaupun sampai rnati. 
menjalankan kehendak raja Sri Bupati. 
tidak akan surut 11alaupun serambut. 
Sang raja berkata lembut. 
iYa sa1a terima kesetiaanmu 
tetapi dari kei nginanku. 
saya rnencari jalan sekarang. 
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16. Marga ingsun ngrungu s11ara. 
sangka goip sasmitaning Y11ang Widi. 
kulon kene ana gunung. 
aran ing Rasamala. 
kono ana pandhita anggentur laku. 
1rnspada mring dhirinira. 
bisa mati jroning urip. 
17. Ur ip sajroning alona. 
apeparap Sang Resi Jati Ening. 
iya sidik iman tuhu. 
sid ik pan ingal ira 
bisa ngraga suksma liru dhirinipun. 
sakabatira tetiga. ha!. 88 
katrinya pra11ira sakti. 
18. lku arsa sun resaya. 
su ka li!a ingsun dadia cantrik. 
ja1~ji bisa angreh ingsun. 
marang Gandarna raja. 
sakadenge kang ga11e pamurung laku. 
katrinya angestu pada. 
tan rencana karsa mami. 
19. Sun arsa linggar priyangga. 
nglugas raga tan ga11a dasih siji. 
sira karia atunggu. 
paku11 on ngayumana. 
pra bupati ay11a na metu ing pupuh. 
yen mungsuh metu ing rana. 
sira kasukana sami. 
20 . Den agung asuka-suka. 
neng paku11 on dimen ay11a kat311 is. 
pt,ma patih den mituhu. 
kya patih tur sandika. 
sebab saya mendengar suara. 
ghaib pertanda dari Hyang Widi. 
di sebelah barat ada gunung. 
bernama Rasamala. 
disitu ada pendeta yang sangat teguh bertapa. 
11aspada terhadap dirinya. 
bisa mati di dalam hidup. 
hidup di dalam mati. 
bernama Sang Resi Jati Ening. 
ia sangat beriman dan tahu segala sesuatu. 
tajam penglihatannya. 
bisa meragu suksma berubah diri. 
sahabatnya tiga orang. 
ketiganya pemira sakii. 
ltulah pertolongan yang aku kehendaki . 
saya rela menjadi cantrik. 
asalkan bisa menguasai. 
raja raksasa. 
dan saudaranya yang menjadi penghambat 
pekerjaan. 
ketiganya sama-sama berbakti. 
tidak .iahat keinginanku. 
saya akan pergi seorang diri. 
berpakaian sederhana dan tidak memba11a 
pembantu Sel)rangpun. 
kamu tinggalah menunggu. 
lindungilah tempatmu. 
para bupati jangan ada yang tampil dalam 
peperangan. 
jika musuh tampil di medan perang 
kalian berpestalah. 
bersuka-rialah. 
di tcmpat supaya jangan terlibat. 
Patih sungguh-sungguh mcnurut perintah. 
I\ i Patih berkata baiklah. 
sri narcndra sigra mcntar sing kadhatun . 
k:a pati h !Jn pra Jipat:a. 
bujana kasukan sam i. 






kad1 a Jatan sungka11 a kap: ars i. 
ngantos si: ang taksih u111: ung. hal. 89 
tan seda l ing nga: uda. 
mengsah dadya animbangi datan metu. 
ginal ih ngasoni 11ad: a. 
kang samya asor ing jurit. 
Kocapa 11au sang nata. 
Sri Gandana ingkang I inggar ing 11 engi . 
tan ana 11adya kang 11eruh. 
lampahnya prapteng 11ana. 
ka11 las arsa lampahira sang ap rabu. 
angambah madyaning 11 ana. 
bubar sato ing 11anadri. 
Lumayu angungsi ngarga. 
tt111i n gu11a jurang parung t a rebi ~. 
nengna kang lagya lelaku. 
aneng madyaning 11ana. 
ka11 u11usa padhepokann:a sang 11iku. 
ing parbata Rasa mala. 
rinarengga langkung as ri . 
Ard i geng pucak arata. 
marganira munggah ngubengi 11 ukir. 
tan bangkit metu lyanipun. 
marga serung kal i11 at. 
sarta bondhot akathah babayanipun. 
aga11at kali11at-li11at. hal. 90 
jalma mara mara mati . 
Kang arga kalangkung pelak. 
ponang marga pu.1an 1ra sang res 1. 
tepin ing arga tinurut. 
pethetan palak irna. 
ingkang san1 a peni peni adiluhung 
Sri ra.1a st·g.-rci l' ( r~ i dari istana. 
Ki Patih da11 par:; Atli11a!i . 
berpesta S( lllUa 
ha111 a kuat-k uawn. 
sepert i tidak terdengar adanya kescdihan. 
sampai siang masih ramai berpesta. 
tidak kd uar berperang. 
musuh mengi mbangi tidak keluar. 
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dipikir111 a sedang mengistirahatkan praj uritn:a. 
: ang kalah dalam perang. 
diceritakan di atas sang raja. 
Sri Gandana yang pergi di malam hari. 
tidak ada pengikut yang mengetahui. 
pe ~j ala nan n: a sampai di hutan. 
mengharukan perjalanan sang raja. 
merambah di tengah hutan. 
bubarlah hrnan-hman di hutan-hutan gunung. 
berlari mengungsi ke gunung. 
juga ke gua. jurang dan tempat-tempat sulit. 
biarkanbh : ang sedang menempuh perjalanan. 
di tengah hutan. 
diceritakanlah padepokan Sang Biksu. 
di gunung Rasamala. 
dihiasi sangatlah indah. 
gunung besar dengan puncak rata. 
jalan untuk naik mengelilingi gunung. 
tidak bisa le11at jalan lain. 
jalannya terlalu terjal. 
se rta berbel it ban yak baha~ anya. 
sangat berbahaya. 
barang siapa datang akan mati. 
gunung itu banyak bahayanya. 
jalan yang menuju tempat pemujaan Sang Resi. 
di sepanjang tepi gunung. 
aneka macam pohon buah-buahan. 
: ang serba sangat inciah. 
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26 . Arani ng kang palakirna. 
urut marga gu rda ingkang mi11iti. 
sajodho mungging ngayun. 
nulya angsana soka. 
11u ni gayam clo kepel jajaripun. 
kamal kapi dhondhong jaran. 
nyamplung cemara kenari . 
27 Kokosan kecapi kema. 
dhu11et dhuku capedhak rubi-rub i. 
manggis mondhali ka pundhung. 
semak suren rambutan. 
jeruk jirak sa11 0 pala la11an tanjung. 
rambutan pelem sriganda. 
tiris gadhing anjajari. 
28 . Karya enggaling carita. hal. 91 
palakirna sakal ir amepeki. 
kanan kering marga 11au. 
dene ing nginggilira. 
ingkang sampun celak padhepokanipun. 
sasekaran urut marga. 
mungg ing apot 11arna-11 arni . 
29. Sakal iring sori ana. 
saha sekar kathah kang sar11a adi. 
gandanira amri k arum. 
mulek luhuri ng marga. 
panekungan masjidira tuhu bagus. 
rinarengga langkung endah. 
neng tengah segaran al it. 
30 . Saja11 ining yasa kambang. 
langgar ageng ngajengira surambi. 
kocapa 11 au sang 11iku. 
.lati Eni ng samana. 
adapun nama rnacam pohon buah-buahan itu. 
urut dari jalan mulai dari pohon beringin. 
sepasang terletak di depan. 
ke mudian bunga Asana. 
11 uni gayam elo kepel berjajar. 
kamal kapi kedondong. 
nyamplung cemara kenari . 
kokosan kecapi kema. 
du11et duku cempedak rubi-rubi. 
manggis mandal ika pundong. 
kesemak durian rambutan. 
jeruk jarak sa1rn serta tanjung. 
rambutan rnangga Sri Gandana. 
kelapa gading berjajar. 
ringkas cerita. 
aneka rnacam pohon buah-buahan mernenuhi. 
kiri kanan jalan itu. 
adapun di atasnya. 
ya ng sudah dekat ke padepokan. 
aneka macam bunga sepanjang jalan. 
terletak di dalam pot be r11 arna-11arni . 
segala macam bunga ada. 
juga banyak bunga yang serbJ inJah. 
baunya ha rum me11angi. 
mengumpul di atas jalan. 
masjid ternpat pemujaan sungguh bagus. 
dihias sangat indah. 
d itengah kolam. 
dari luar dibuat seolah mengapung. 
surau besar dengan serambi di depannya. 
tmebutlah Sang Wiku. 
Jati Ening keti ka itu . 
lenggah rnungging rnadyanira langgar agung. duduk di tengah surau agung. 
saha1 katri mungging ngarsa. ketiga sahabat11~ a ada di depannya. 
sang 11 iku ngandi~a aris. Sang \\ iku bcrkata lernbut. 
31 . lh sakabat resikana. 
langgar iku Ian gdarana lampit. 
garesi k gedhe kang alus. 
an uli rangkepana. 
klasa pasir sarta rangkepana bahut. hal. 92 
nuli scbarana kembang. 
mengko ana dha: oh prapti 
32. Ratu kebsihing suksma. 
nglugl1s raga ami ndha pekir miskin. 
mengko neng su kuning gunung. 
ta npa ro11ang lampahn:a. 
lah ta Lu 11 ih sira amapakna gupuh. 
Ki Lu11ih 11 ot sari rnentar. 
g: a tumurun saking ard i. 
33 . Gant: a ingkang kacarita. 
!ampah ira ingkang ami ndha darn is. 
prapta neng su kun ing gu nung. 
dahat eram tumingal. 
de margane sajuga ngubengi µunung. 
kanan kering ti nanduran. 
palakirna amepeki . 
31 Wau ingkang nindha sudra. 
nulya mi nggah ing arga nurut margi. 
eram denira andulu. 
rerenggan1reng arga. 
tan adangu nulya kapethuk Ian puthut. 
Ki Lu11 ih Ion aturira. 
ka11u la ingut us gusti . 
3:\ . Amethuk lampah paduka. hal. 93 
ingkang mindha pekir micareng galih. 
nyata sidik tingal ipu n. 
sang 11 iku ing aldaka. 
gya nauri inggih sumangga ki puthut. 
11ahai sahahat bersihkanlah. 
su rau itu dan gelarlah tikar. 
:ang besar he rs ih Jan halu s. 
kem udian rangkap ilah. 
1ikar pas ir serta rangkapilah permadani. 
kem udian taburilah bunga. 
nanti akan ada tamu yang datang. 
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ialah Raja kekasih Hyang Suksrna. 
berpakaian sederhana seperti fakir miskin. 
sekarang sedang di kaki gunung. 
tanpa ka11an prrjalanannya. 
Lu11 ih engkau sambutlah segera. 
Ki Lu11 ih menyembah kemudian pergi. 
segera turun dari gunung. 
Ganti yang diceritakan. 
perjalanannya rnenyarnar sebagai kaum 
Damis 
sampai di kaki gunung. 
sangat kagum mel ihat. 
jalan satu-satunya yang mei ingkari gunung. 
ki ri kanan d itanam i. 
aneka buah yang mernenuhi. 
Dia yang seperti orang Sudra tadi. 
segera naik gunung mengikuti jalan. 
kagum olehnya melihat. 
hiasan -h iasan gunung. 
tidak lama kemudian berjumpa dengan Puthut. 
Ki Lu11ih. berkata lembut. 
hamba diutus oleh tuan hamba. 
Agar menyambut paduka. 
yang menyamar sebagai fakir berbicara 
dalam hati. 
terang a11as sekal i pengl ihatann: a. 
Sang Wiku di gunung. 
raj a segera 111en.ia11ao baikbh mari Ki Puthut. 
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andika lumampah ngarsa. 
Ki Lu11 ih umatur aris. 
36. Paduka lamampah ngarsa. 
ingkang namur laku lingira aris. 
sa reng krnala lumaku. 
nulya kalih sarengan. 
tan cinatur ing ngenu pan sampun ra11uh. 
aneng luhuring aldaka. 
sang miku anga11e gipih. 
37. Sa rta ris panabdanira. 
alajua den parek la11ar mami. 
aj11a nganggo 11alang kalbu. 
sang prabu tur andika. 
ma.icng sa rta a11 1t sari ngraup suku. 
sang 11 iku angrangkul jangga. 
sarta angandika ari s. 
38. Lah :ayi sira linggiha. 
Sri Gandana 1101 sari nul:a linggih. 
asi la lenggah tum ungkul. hal. 9.J 
ngungun jroni ng 11ardaya. 
ani ngali cah:anira sang a11iku. 
gumilang kadya baskara. 
tan ku11a11a mandeng li ring. 
_llJ Sang 11 iku al,1;1 ngandika. 
lah bagea :a: i tekani reka 
Ian apa sedyanireki . 
sumengka ing aldaka. 
nglugas raga 1ngsun sa11ang b11 las a: un. 
ha1a ana 11adinira. 
ngong tingali ka11ias asih . 
.J O. Sri Gandana aturi1 a. 
duh sang 11 iku ulun sumangga kaµ ti. 
anda be1jalan di depan. 
Ki Lu11 ih berkata pelan. 
Tuan berjalan di depan. 
: ang menyamar dalam perjalanan berkata pelan. 
be rjalan bersama-sama saya. 
kemudian keduanya berjalan beriringan. 
tidak diceritakan di perjalanan sudah sampai . 
di puncak gunung. 
Sang Wiku melambai segera. 
se rta \em but pakataann: a. 
rna.ju lah agar dekat denganku. 
.ia ngan me rasa kha11atir segala. 
Sang Prabu be rkata. 
rm.ju serta menwm bah sambil memeluk kaki. 
Sang \\ iku serangkul khern: a. 
serta herkata km bu t. 
Hai adi k anda duduk lah. 
Sri Gandana menyem bah kemudi3n dudu k. 
Juduk hersila sambil menu nduk 
kagum didalam hati. 
mel ihat ca ha: a Sang \\ ik u. 
gemil ang seperti matahari. 
tidak mampu memandang sediki tpun 
s~111g \\ iku berkata pd an. 
selamatkah keadaanrnu sampai di sini adik. 
dan apa tui uanm u kesini. 
mendak i gunung. 
berp3ka ian sederhana sa: a I ihat beg itu 
rnemperhat ikan. 
aJa rahasia apabh. 
sa1a kas ihan 111elihatn1a 
. . 
Sri Gandana berkata. 
ad uh Sang \\ iku ha m ha menu rut ~ e ~ala 
keinginanm u. 
1mngsa kilapa ~ang 11 iku. 
Jh:uen~ sakapti amba. 
sJng b~1ga 11an mesem sabdanira arum. 
: a: i prJbu 111J mangkana. 
tan ke na Jhingini bpti . 
-l I. sanad1an ingsun 11eruha. 
kuJu nganggu sarana tanya dhingin . 
1mngkl1nn lakuntng ngelmu. 
cenggah ingaran ri:a. 
Sri Gandana 1101 sari Ion at uripun. hal. 95 
aleres sabda padub. 
pun patik nu11u11 aksami. 
-l2. Pramila ulun sumengka. 
ing aldaka umarek sang a:ogi. 
margi kasor yuda ulun. 
kal ih narpati tiga. 
Prabu Kalac ingkara sakadangipun. 
sada1 a na1aka amba. 
sami kasoran ing juri t. 
-l) . Amengsah pungga11a di t: a. 
tJnding ijcn !Jn 11ontcn angundili. 
Sang \Vik u tidak akan khilaL 
pada segala keinginan hamba. 
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sang bega11an tmen:um kemudian be rsabda 
dengan hal us. 
adik Prabu janganlah demik ian. 
tidak boleh sa:a mcndahului yang mcnjadi 
kehendakmu. 
11alaupun sa:a tahu. 
harus memakai bertan1a duiu. 
demikian tata cara berilmu. 
mencegah yang bernama ri: a. 
Sri Gandana menrnnbah kemudian bcrbta 
pelan. 
benar sabda tuanku. 
hamba minta maaf 
sebabn1a hamba naik. 
di gunung menghadap Sang Yogi. 
sebab hamba kal ah berperang. 
dengan tiga raja. 
Prabu Kalac ingkara dan saudaranya. 
semua pengikut hamba. 
kalah dalam pertcmpuran. 
mela11an prajurit raksasa. 
landing satu la11an satu saja ti dak ada yang 
berhasil. 
punapa dene kae but. apalagi dikeroyok. 
kal ih uta11 i tiga. dua a tau tiga. 
mi la dahat merang amba ing Hyang Agung. maka hamba sangat malu pada Hyang Agung. 
ka11ula nu11 u11 resaya. hamba minta tolong. 
dhateng pad uka sang yogi. pada tuan Sang Yog i. 
-l-l. Ka11 ul3 narimah dadya. 
ponaka11an paduka sang ayogi. 
11011denc panulllm ulun. 
hamba bmedia menjad i. 
punaka11 an tuan Sang Yog i. 
adapun perm intaan hamba. 
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sageda amba mrent3h. 
dhateng ratu ambek dur katri puniku. 
sang 11iku mesem ngandika. 
yen mengkono sun nyaguhi. 
h Ananging sira sareha. hal. 96 
aneng ngarga leremna tyasireki. 
ilanga ha11aning napsu. 
nalanta lejarena. 
sa11 atara dina ingsun nuli mudhun. 
aja sumelang tyasi ra. 
racuten brangtanireki. 
dapatlah hamba mengalahkan 
raja berhati jahat itu. 
Sang Wiku tersenyum kemudian berkata. 
apabila demikian saya bersedia. 
tetapi sabarlah dul u 
redakan hatimu di gunung ini. 
hilangkan ha11a nafsu. 
tenangkan lah perasaanmu. 
sementara hari kemudian saya akan turu n. 
janganlah hatimu kha11 atir. 
lepaskanlah kesedihanmu. 
VI. Asmaradana (73) 
I. Laminya datan 11inarni. tidak diceritakan lamanya. 
sang nata 11onten al daka. sang raja berada di gunung. 
11 inulang sagung panga rtos. diajarkan segala pengertian. 
pratikel ireng narendra. petunjuk tata cara menjadi raja. 
amengku 11adyabaia. meli ndungi pengikutnya. 
sJgung pa11ulangireki. segala aj aran. 
sang 11 iku sampun kadriya. Sang \Viku sudah diresapkan dalam hati . 
1 sang 11 iku ngandika ari s. Sang \\ iku berkata I em but. 
-· 
dhateng prabu Sri Gandana. kepada Prabu Sri Gandana. 
lah : a: i prabu 11 iyose. aJik Prabu demikianiah. 
samengko 11 us mangsanira. sekarang sudah 11 aktunya. 
payo mudhun sing arga. maril ah tu run gun ung. 
ka nti marang 11adyanu. dit unggui oleh anak buahmu. 
sang prabu matur sumangga. Sang Prabu berkata marilah. 
3. sang nata ngandika malih. Sang Raja berkata lagi. 
dhateng katri sabatira. kepada ketiga sahabatny a. 
Ki Sugih Singgih Lu11ihe. Ki Sugih Singgih L.u11ih. 
katri padha pradandana. bertiga bersiap dirilah. 
payo maudhun sing arga. mari turun gunung. 
tetu lung kang kasor pupuh. menolong yang sedang kalah perang. 
dahat denya ka11las arsa. sangat kasihan mereka. 
79 
l SJndika sak3bat kat ri. hal. 97 siap k3ta tig3 sahabat. 
sang 11 iku tumedhak sigra. Sang \\ iku scgera turun. 
saking sanggar pamujane. Jari sanggar pe111ujaan. 
g;a jcngkar saking aldaka. segera turun dari gunung. 
ingring sabat tiga. dii ringi tiga sahabat. 
catur la11an sang aprabu. empat dengan Sang Prabu. 
Sri Gandana pengkerira. Sri Gandana di belabngnya. 
) . \\ 'us kpas den:a lurnaris. sudah jauh olehn: a bcrjalan. 
ka11 untat kang ponang arga. sud ah tertinggal gun ung itu. 
sigeg gant;a 11 iniraos. gant i diceritakan. 
kocapa paku11 anira. terceri takan di tempatnya. 
sang prabu Sri Gandana. Sang Prabu Sri Gandana. 
sala rn inira sang prabu. selama Sang Prabu. 
anil ar paku11onira. rneninggalkan rnarkasnya. 
6. Kang tengga rek: ana pat ih. yang rnenunggu Rakryan Pat ih. 
saha sagungi ng bu pat ya. serta segenap bupati. 
dalah rnantri panekare. juga menteri sebagai kepala penjagannya. 
samankn rek: ana patya. ketika itu Rakf\ an Patih. 
tu11 in para pungga11 a. dan para pungga11 a. 
samant ri panekaripun. sci uruh mantri kepala penjaga. 
dahat denira sungka11a. sangat bersed ih. 
7. Angarsa arsa ing Gusti. rnemohon pada T uhan. 
arnargi pa ku11 onira. sebab rnarkas111 a. 
kinepung 11akul mungsuhe. dikepung rapat oleh rnusuh. 
lor lidul ~ulon Ian 11etan. utara selatan barat dan timur. 
ti ndhihnya astha turnenggung de lapan kepala turnenggung. 
tan bang ki t rnij il sajuga. tidak bisa kel uar seorangpun 
8. Sarnana sjuga ari . dern ikian suatu hari. 
Kyana Pat ih Surasastra. K yana Patih Surasastra. 
sinega pra pungga11a nder. dihadap oleh para punggawa lengkap. 
pra dipat i munggi ng ngarsa. para dipati berada di sebelah depan. 
11 uri mantri Ian rangga. di belakangnya mantri dan rangga. 
Surat ul i5 mungging ngayun. Suratulis berada di depan. 
Suraeling jJjarirJ. Surae ling mendampinginya. 
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9. Sarjana ngandika aris. Sarjana berkata lembu!. 
dhateng kalih adipatya pada kedua adipati . 
yayi kalih ingsun taros. adi k berdua saya mintai pendapat. 
kadya paran budinira. bagaimana tindakan kalian. 
prakara pra pungga\1 a. perkara para pungga11a. 
kang ngepung pakuwon iku. : ang m~ngepung istana itu. 
punapa pinagut yuda. apa sebaiknya diserang. 
10. 'fatur ad ipati kalih. kedua adipati berkata. 
kalamun sembadeng karsa. jib cocok dengan keing inan. 
Prayogi ingundurake. lebih baik diurungkan saja. 
ingantep lina11an: uda. niat melakukan penyerangan. 
tebiha sa11etara. jauhkan sementara. 
ingkang ginem dereng tutuk. belum selesai pembicaraan itu. 
bsaru ing praptanira. disela okh kedatangan. 
II . Sang Baga11an Jati Ening. Sang Baga11an Jati Ening. 
du marojok mungging ngarsa. langsung menuju muka. 
11ad: a gung tan ana 11eroli. seluruh prajurit tiada yang tahu. 
pengkerira Sri Gandana. di belakangnya Sri Gandana. 
la11an sakabatira. dan sahabatnYa. 
kyana patih kagyat dulu. K yana Patih tampak terkejut. 
mi11ah sagung pra dipatya. juga segenap para adipat i. 
12 . K ya patih sigra nungkemi. hal.99 K:a Patih segera bersujud. 
ing padani ra sang nat a. di bki Sang raja. 
saha karuna ature. dengan terharu katanya. 
dhuh gust i sri naranata. ad uh Gusti Sri Raja. 
ka11 ula tan supena. hamba tidak bennimpi. 
kapanggih la11an sang mulku. dapat bertemu dengan Sang Raja. 
Sri Gandana angandika. kemudian pane11 u rangga. 
13 . Lah u11 is I inggiha patih. sudahlah duduklah patih. 
age si ra ngabektia. segera kamu mem ber i horma!. 
nwang sang 11iku den age. pada Sang Wiku scgeralah. 
k: a patih nulya pranata. Ki Patih segera men:embah. 
mangraup pJdanira. memcluk kaki111a. 
aganti para tumenggung. ganti para tumenggung. 
anul~ a panrnu rangga. kemudian pane11 u rangga. 
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I ~ . Sa11 u"rJ rna11ganial1. sesuJah 111ereka melll e111bah 
11a11g ,11I n1ara11g unggyanir::i. kembal i ke 1emp::i111: a. 
Sri (i ::indana ngandika Ion. Sri Clandana berkata pelan. 
eh pm ih pa ran 11 anan: a. hai patih bagaimana khabarma. 
praka rn 1nungsuhira. pe rkara musuhmu. 
apa 111 w1 ing prang pupuh. apa tampil di medan perang. 
iya sapungkur manira. se peninggal saya. 
I:'. K: ana pati h a11 ot sari . K: ana Patih menyembah 
saha ak111 aturira. de ngan berkata pelan. 
sapengker paduka katong. smdah paduka raja pergi. 
meng~ah d::itan medal ngrana. 111 usuh belum ta111pil di rnedan perang. 
eca dcn1 a dra11ina. senang olehnya berpesta. 
si:an ~ dalu sami nayub. siang malam menari tayub. 
nimbang i dhateng paduka. sambi l menunggu paduka. 
16. Sa rang sampun angsal 11arti. hal. I 00 sesudah mendapat berita. 
paduka ngupa: a sraya. bah11a paduka mencari bantuan. 
lajeng angopang kitha ge. kemudian segera mengepung kota. 
pangopangn:a temu ge lan g. pengepungannya sangat rapat. 
11ad: a tan kenging medal. pa ra pengikut tidak bol eh keluar. 
kapur ih sa1ma anungkul. supaya semua menyerah. 
dhateng Gandarna raja. 9) pada raja raksasa. 
17. Naming sagung pra bupati. tetapi segenap para bupati. 
uta11 i 111antr1 pungga11a. atau ma ntri pungga11 a. 
satunggi l tan 1rnnten mrejel. satu saja tidak ada yang ke luar. 
pejah gesang mung pad uka. hidup mati hanya paduka. 
kaest hi jroning nala. ya ng diniati dalam hati. 
tan ned: a gingsi r sarambut. tidak ingin su rut 11alau serambut. 
ing d0n: a prapteng delahan. di dunia sam pai di akherat. 
18. Sang 11 iku duk miyarsi. Sang Wiku ketika mendengar. 
at uri ra kyana patya. laporan K yana Patih. 
kadya ingiris gal ihe. sepert i diiris hatinya. 
angeres 11edyanira. sungguh terharu. 
11elas do nya turningal. kasi han olehnya mel ihat. 
dhateng kang kinepung 11 aku l. pada yang dikepung rapat. 
dad1a runtik semu duka. menjadikan marah nam pak murka. 
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19. Dene dahat kawlas asih. adapun sangat berbelas kasi h. 
sang wiku alon ngandika. Sang Wiku berkata perlahan. 
dhateng sabat kal ih reka. pada dua sahabatnya 
Sugih Singgih tulungana. Sugih Singgih tolonglah. 
kang ngepung undurena. mundurkan yang sedang mengepung. 
cekelana tindihipun. tangkaplah pemimpinnya. 
den kena uri p kewala. jika dapat secara hidup-hidup. 
20. Sandi ka sakabat kal i h. hal. I 0 I dua sahabat bersedia. 
Sugih Singgih a11ot sekar. Sugih Singgih menyembah. 
sigra lengser sing ngarsane. segera bergeser dari hadapannya. 
sang 11iku sakal ihira. keduanya Sang Wiku. 
Sri gandana ngandika. Sri Gandana berkata 
eh patih bukanen gupuh. hai patih segera bukalah. 
sakehing ponang 11iwara. semua pintu itu. 
21 . Lan sira dherekna mijil. dan kamu ikutlah keluar. 
sakancanira bupatya. dengan seluruh bapati menemanimu. 
dalah mantri panewune. juga menteri panewu. 
prajurit para ngulama. prajurit para ulama. 
padha ngantepa yuda. bertekad hendak maju perang. 
samengko pungkasanipun. akhirnya sekarang. 
kya patih matur sandika. Ki Patih berkata siap. 
11 Sigra lengser sing ngarsa ji. segera mundur dari hadapan raja. 
sapraptaning pagelaran. setibanya di pagelaran. 
kya patih parentah age. Ki Patih segera memberi perintah. 
dhumateng para bupatya. pada para bu pat i. 
Ian sagung 11adyabala. dan segenap bala pengikut. 
ametonana ing pupuh. supaya keluar ~e medan perang. 
11a11asi pangiritra. mengiringkan para 11asi. 
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_) , Sandika Para bupati. bersedia Para bupati. 
sigra ngirapaken 11adya. segera selepaskan prajurit. 
prajurit girang nalane. Para prajurit senang hatinya. 
anulya nembang tengara. segera memu~ul tanda. 
tambur bendhe wurahan. tambur bende bergemuruh. 
kendhang gong beri angungkung. kendang gong beri hergema. 
binarung suraking 11adya. disertai sorak sorai bala pengikut. 
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~l Saking paku\1 01111us mijil. hal. 10~ da11 iqana sudah keluar. 
sumahab kang 11 adya bala. be rgm1mbol bala prajurit tmebut. 
prapleng ja11 i paku11 one. sampai di luar kola. 
kocapa pungga11a ditya. diwitakan para pungga11a raksasa. 
kang samya ngepung kulha. yang me ngepung kota. 
Para bupali nung anung. pa ra bupatinya sakt i. 
paku11on maju saka11an. mengepung kola dari empal arah. 
25 . Lor kid ul dipun barisi. utara selatan diberi barisan. 
111i11ah ingkang kilen 11e1an. demikian juga di baral dan timur. 
astha Pa ra dipatine. adipatinya ada delapan. 
sada1 a asuka-suka. semua bersuka ria. 
nayup samya abeksan. semua menari laYub. 
leled hekipun 11 ii di: u. 1ang menjadi penari para raksasa. 
arak badhek Ian 11aragang. arak badhek dan 11aragang (Sinden). 
26 . Akathah 11uru di1ya 11 il. ban: ak raksasa yang mabuk. 
abeksa paling galeyah. menari sempoyongan. 
11 onten mantri 11 ii sa11 i1 os. ada satu menleri raksasa. 
anasta Kalacul ika. bernama Kalaculika. 
lucu sugih lenaga. I ucu tenaganya besar. 
sembada Ian dhapuripun. sesuai dengan bentuk badannya 
dedegnya I ir genthong priya. pera11akannya seperti gentong berkelamin 
pna. 
27. Wetengnya lir 11 aluh kendhi . perulnya seperti labu kendi. 
asla kekalih ku11aga. kedua langannya bengkok. 
suku kalih semper dheyok. kedua kakinya pincang. 
grana agengnya samaJa. hidungnya sebesar buah maja. 
pundhakipun anyangkrang. pundaknya sangat tinggi. 
malane kera mandhu11ur. matanya juling keatas. 
sasolahe karya suka. segala tingkahnya membual gembira. 
28 . Wau sagung pra bupati. hal . 103 demik ianlah segenap para bupati. 
raseksa kang agung suka. raksasa yang sedang pesta pora. 
anayup ngenting sukane. menari tayub menghabiskan suka ria 
kagyat miyarsa tengara. terkejut ketika mendengar aba-aba. 
kasaru dhatengira. d isela kedatangan. 
Mantri Pacalang kang tunggu. Manlri Pacalang yang sedang menunggu. 
gapuranira ing kutha. pintu gerbang kota. 
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29. Lumayu atur udani. lari melaporkan me! ihat. 
sarta gegerireng 11adya. serta gempar para prajurit itu. 
kang nayup sumuk gangsane. yang menari tayub mengakhiri musiknya. 
katunjang playuning wadya. diterjang prajurit yang berlarian. 
Ditya Kalaculika. Ditl'a Kalaculika. 
ingidak idak wadya gung. diinjak-injak oleh segenap prajurit. 
sambat iki ana apa. men gel uh ini ada apa. 
30. Solahe kaya 1rnng baring. tingkahnya seperti orang gila. 
anunjangi 11 ong abeksa. menabrak i orang yang mcnari. 
11au mantri pacalang. tersebutlah Mantri Pacalang. 
umarek ing senapatya. menghadap senapati . 
dumarojok mungging ngarsa. langsung menuju depan. 
ambekannya melar mingkus. nafasnya terengah-engah. 
kagyat tyase senapatya. terkejut hati senapti . 
31. Gupuh denira nakoni. segera dia ditanyai. 
Mantri Pac al ang ana pa. Mantra Pacalang ada apa. 
lah ta mara matura age. segera melapor. 
g: a matur ingkang tinanya. segera melapor yang d itanya. 
ka11 ula tur uninga. ha mba memberi tahu. 
mangsah kitha medal pupuh. mus uh dari kota kel uar ke medan perang. 
tandangnya I ir singa lodra. ti ngkahnya seperti harimau buas. 
,, 
) _ . Senapati duk miyars i. ketika senapati mendengar itu. 
sakalangkung dukanira. sangatlah marahnya. 
pa rentah tengara age. memberi perintah segera membuat aba-aba. 
para bupati raseksa. bagi para bupati raksasa. 
sumahab ngirit bala. bergerombol memba11a prajurit. 
arsa maagut ing prang pupuh. hendak menggempur di rnedan perang. 
prajuritnya bala manungsa. bala prajurit manusia. 
" Gandarna anempuh 11ani. raksasa menyerang dengan berani. JJ , 
apanggah 11ad: a manungsa. kokohlah prajurit manusia. 
g:a nempuh kt111el yudane. segera menyerang bergulat cara berperangn: a. 
11 uru ri11 ut 11adya buta. mabuk sangat marah prajurit raksasa. 
anubruk ngemah emah. menubruk mengunyah-unyah. 
rahnya linangga inginum. da rahn: a :ang mengucur diminum. 
agiris 11adya manungsa. ng~ri lah prajur:t manusia. 
85 
.ll lJhadal larut ingkang bari~ . . jebol hancur barisan itu. 
angusir 11adya manungsa. mengejar prajurit manusia. 
luma: u ngungsi 11urine. yang berlari mengungsi di belakang. 
kang para mantri pungga11cl. para mantri pungga11 a. 
11au sagung pungga11 a. tersebutlah segenap pungga11a. 
tetulung nga11aki magut. menolong melakukan penyerangan. 
tandar1gn: a I ir singa lodra. ti ngkahnya seperti har imau buas. 
35. Pungga11a ditya udani. pungga11a raksasa mengetahui itu. 
mangsah tulung ing ngayud a. kemudian maju dalarn peperangan. 
atempuh sarnya surane. berperang semua dengan keberanian. 
dana11 a I a11 an manungsa. raksasa dengan rnanusia. 
11or ku11el 1udanira. ha!. !05 bercampur gulat perangnya 
rehning ka11on ageng luhur be rhu bung kalah besar kalah tinggi. 
rnanungsa kasor ing : uda manusia kalah dalam perang. 
36. Angungsi dhateng sang resi. rnengungsi kepada Sang Resi. 
Ki Kalanistha sesurnbar. Ki Kalanistha menantang. 
endi ka ng metu rupane. rnana 11ujud yang keluar. 
ing kene angadu yasa. mari kesi ni mengad u perang. 
rok band ha talang patya. bermodalkan pertempuran bercadangkan 
kematian . 
angad u tosing babalung. mengadu kerasnya tulang. 
tepung pupu tameng jaja. bertemu paha berperisai dada. 
37. Kya patih duk amiyarsi. ketika Ki Patih mendengar. 
su mbare Ki Kalanistha. tantangan ki kalanistha. 
lir sinebit talingane. seperti disobek telinganya. 
arsa magut i ng ngayuda. hendak maju kemedan perang. 
resi kal ih ngandika. kedua resi berkata. 
kya patih aywa urnagut. ki Patih janganlah rnenghadapi. 
mengko ngong kang mapak yud a. nanti saya yang rnenghadang perang 
38. Ampingana bae mam i. dampingi sajalah aku. 
kya pat ih matur sandika. Ki Pati h berkata siap. 
gya sang resi Sugih age. Sang Resi Sugih segera. 
marani Ki Kalanistha. mendatangi Ki Kalanista. 
1urneneng nga1·u111ra. 
' ........ . 
berdiri didepannya. 
Kalan istha meneng jet hung. Kalanista diam tertegun. 
gya cinandhak astani ra. segera ditangkap tangannya. 
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39. Rinangkus astane kalih. diri ngkus ked ua tangannya. 
Kalanistha datan obah. Kalani sta tidak dapat bergerak. 
gya ingunduraken age. segera di bawa kebelakang. 
dhateng punggawa manungsa. oleh punggawa manusia. 
katawan Kalanistha. hal. 106 Kalanista tertawa. 
bupat i sapta andulu. ketujuh bupati mel ihat 
kacakupe Ka lanistha. tertangkapnya Kalanista 
-10 . Dukanya yayah sinipi. marahnya bukan main. 
sapta sareng mangsah ira. bertujuh maju bersama. 
arsa angrebat kancane. hendak merebut temann' a. 
11a11asi kalih prayitna. kedua 11asi 11 aspada. 
amatak mantranira sambil membaca mantra kesaktian. 
sarta musthi astranipun. serta menggenggam senjatanya. 
kang pal u rante selaka. ya itu palu rantai perak. 
-11. Wau kasapta bupati. ketujuh bupati tersebut. 
dupi prapta ngarsanira. ketika sampai didepannya. 
sang resi anglepasakc. Sang Resi segera melepaskan. 
kang pal u rante selaka. palu rantai perak itu. 
sumebut kadya kilat. melempar secepat kilat. 
anggutek bupati pitu. tujuh bupati dihentikan. 
karangkus dadya sajuga. diringkus menjadi satu. 
42 . Kapitu kang bisa osik. ketujuhnya tidak bisa bergerak. 
asurak 11adya manungsa. bersorak prajurit manusia. 
bupati pitu nulya ge. ketujuh bupati kemudian segera. 
bi nastani so11ang-sowang. ditangani satu persatu. 
11au 11adya raksasa. tersebutlah bala tentara raksasa. 
nalikanira kapikut. ketika tertangkapnya 
sagung kang para bupatya. segenap para bupati . 
43 . Sagung 1\adya bala gusis. semua bala prajurit habis. 
lumayu angungsi gesang. melarikan diri mengungsi mencari hidup. 
malebeng jro pakU\rnne. masuk ke dalam markas. 
Sri C ingkarabala raj a. raja Sri Cingkarabala. 
arsa atur uninga. hal. 107 bennaksud memberi tahu. 
kasigeg ingkang lumayu. yang berlari sudah dihentikan. 
larut ingkang ngepung kitha. yang mengepung kota sudah hancur. 
87 
_q Kocapa ka ng mcnang jurit. diceritakan : ang menang perang. 
para 11a11as1 ing arga. para 11asi dari gunung. 
kala11 an k ya patih mangke. dan Ki Patih sekarang. 
11us11angsul malebeng kitha. sudah kembal i masuk kota. 
umaek sang pandkita. menghadapi Sang Pendita. 
sapraptanira ing ngayun. setibanya didepan. 
manganja li ngaras pada. segera mem beri hormat mencium kaki. 
.j) l\Jul:a sam: a tata linggih . kemudian sama-sama dudu k. 
sang resi Ion sabdan ira. Sang Resi bersabda pelan. 
padha basuki karone. apakah sama selamat keduanya. 
paran 11 artane i ng jaba. bagaimana khabarnya diluar. 
mungsuh kang ngepung kutha. musuh yang mengepung kota. 
para sakabat umatur. para sahabat berkata. 
angsal pangestu paduka. mendapat restu paduka. 
-16 Lampah ka11Ula basuki. perjalanan hamba selamat. 
raseksa kang ngepang kitha. raksasa yang mengepung kota. 
sampun mundur sadayane. sudah mundur semua. 
titindhihipun bupatya. pem impinnya para bupati . 
astha sami kata11an. berdelapan terta11an semua. 
sumangga karsa sang 11 iku. terserah kehendak sang Wiku. 
uta11 i Prabu Gandana. atau Prabu Gandana. 
H Sang 11 iku ngandika aris. Sang \\'iku berkata lembut. 
!ah yayi Prabu Gandana. adik Prabu Gandana. 
bupati ta11anan kuwe. bupati tawanan itu. 
becik si mpenen kmala. sebaiknya ditahan saja. 
ngantia sa11etara. ha!. 108 sampai sementara 11aktu. 
Sri Gandana Ion umatur. Sri Gandana berkata pelan. 
ka11 ula sumanggeng karsa. saya hanya menurut kehendak anda. 
-18 . Kasigeg wau sang res i. dihenti kan oleh Sang Resi. 
kocapa pakuwonira. diceritakan di istana. 
C ingkarabala sang katong. sang raja Cingkarabala. 
an uj u sa11 ij i d ina. pada suatu hari. 
sang prabu sini11aka. Sang Prabu dihadap. 
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kang rayi kalih neng ngayun. oleh dua adi knya disebelah depan. 
patih katri wurinira. yang ketiga patih di belakangnya. 
49. Dene sagung pra bupat i. adapun segenap para bu pat i. 
kal iwon panmu rangga. kaliwon panewu rangga. 
mungging pagelaran ander. berada di tengah pagelaran. 
sang prabu Cingkarabala. Sang Prabu Cingkarabala. 
asru denya ngandika. berkata lantang. 
lah karone yayi prabu. hai adik prabu berdua. 
paran 11 a11ane ing jaba. bagaimana khabarnya diluar. 
50 . Kang ray i kalih 11 01 sari. adiknya berdua menyembah. 
saha alon aturira. se11a pelan perkataannya. 
ka11ula amireng 11artos. hamba mendengar berita. 
Sri Gandana nglugas raga. Sri Gandana menyamar. 
kesah ngupados praya. pergi mencari bantuan. 
dene kang bujana nginum. adapun yang berpesta makan minum. 
amung patihnya kmala. hanya patihnya saja. 
51. Akarya ge lar 11rnadi. membuat tipu daya rahasia. 
Sri Gandana tan ana. Sri Gandana tidak ada. 
kesah tanpa dasih reke. hal. 109 dan pergi tanpa pesan. 
mi ndha pakir papariman. menyamar sebagai orang fa ki r. 
sumengka ing aldaka. mendak i gunung. 
ami nta sraya sang 11iku. meminta bantuan Sang Wiku. 
kang lagy a anggentur ta pa. yang sedang tekun bertapa. 
,, Kalangkung dikdaya sakti. sangat unggul kesaktiannya. 
pirsa sadereng 11 inarah. tahu yang belum terjadi. 
tit iga pamugarine. tiga orang pengiringnya. 
Puthut Sugih 11astanira. Putut Sugih namany a. 
Puthut Singgih ka l ihn~a . Putut Singg ih yang kedua. 
Put hut Lu11 ih katrin ipun. Putut Lu11ih yang keti ga. 
dene 11 astane sang tapa. adapun nama Sang Pertapa. 
5) . Resi Sidik Iman .lati. alah Resi Sidik Iman Jat i. 
Sang .lati ning parapira. Sang .latining gelarn~a. 
Cipta Ening kekasih~ . Cipta En ing namanya. 
Iman Tokhid julukira. Iman Tok hid julukanny a. 
ing mangke sampun prapta. yang sekarang sudah tiba. 
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11 onten ing paku11oni pun. berada di istanama. 
Sri Gandana ingkang bekta. Sri Gandana :ang memba11 a. 
5-l. Kang ngandi ka dereng dugi. pe rkataan belum selesai. 
kasaru ing praptanira. disela kedatangan. 
Kala 11ad ulan dumrojok. Kala Wadulan tiba-tiba. 
lajeng anungkemi pada. kernudian memeluk kaki. 
sarta asru karuna. serta rnenangis keras. 
angrangk ul padanya prabu. serangk ul kaki raja. 
sasambat amelas arsa. mengeiuh mengundang bel as kasihan. 
)) . Duh gusti sri narapati. ad uh Gusti Sri Raja. 
ka11ula ngaturken ti11as. harnba melaporkan celaka. 
nglarnpahi ayahan katong. hal. 110 ketika menjalankan perintah raja. 
sang nata gupuh ngandika. Sang raja segera berkata. 
!ah 11 adulan lungguha. hai Wadulan duduklah. 
matura apa mulamu. katakanlah bagaimana asalnya. 
sira alara karuna. sebab ka mu menangis. 
56. Kala 11ad ulan alinggih. Kala Wad ulan duduk. 
umatur apegat-pegat. melapor terputus-putus. 
duh gusti ulun sang katong. aduh gust i hamba sang raj a. 
pun pat ik atur uninga harnba memberitahu. 
sagung para punggawa. bah11 a segenap para pungga11 a. 
kang ngepung kithaning rnungsuh. yang mengepung kata musuh. 
sirna saprajurit ira. hancur dengan prajuritnya. 
57. Sa.i uga tan 11onten kari . Satu saja tidak ada yang tersisa. 
anaming astha bupatya. tetapi de lapan bupati. 
tina11 an datan pinaten. dita11 an tidak dibunuh. 
ki lap sapengker kawula. entah sepeninggal saya. 
dene badan ka11 ula. adapun diri hamba. 
pramila gesang lumayu. hidup melarikan diri. 
sumeja atur 11uninga. sengaja memberi tahu. 
58. Dhumateng sri narapati. pada sri raja. 
dadYa ul un nilar kanca. maka hamba meninggalkan teman-teman. 
gadhah raos ing batose. karena mempunyai pikiran dalam batin. 
upam i pejah sadaya. umpama mati semua. 
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sinten atur uninga 
dhateng ing gusti sang prabu. 
dene mengsahipun yuda. 
59. Wasi srayan saking wukir. 
sasat dewa S uralaya. 
sakalangkung digdayane. 
datan pasah dening braja. hal. Ill 
sinosok ganjur watang. 
to\1ok lembing lawan pusur. 
kadya nosok we11ayangan. 
60. Agemipun ingajurit. 
sanjata rante salaka 
samangsa I inepasake. 
lajeng anggubet priyangga. 
gawoke manah amba. 
sang Kalakarna duk ngrungu. 
kalangkung bramantyanira. 
61 . Dukanya yayah sinipi. 
netra andik angutirah. 
latu-latu prenajane 
upami dipun sambeta. 
merang sagedheng dadya. 
dahana medal kumel un 
saking sanget ing deduka. 
62. Umatur ing raka aji. 
duh kaka prabu kawula. 
arsa nanggulang yudane. 
11asi ingkang saking arga. 
ngadu sakti prawira 
Ian ngadu losing bebalung. 
dubilah kagila-gila. 
63. Kaya 11ong sekti pribadi. 
bandani sakeh bupatya. 
Prabu Cingkara sabdane. hal. 112 
ing yayi undhangena. 
siapa yang akan memberi tahu. 
pada Gusti Sang Prabu. 
adapun musuhnya berperang. 
\1asi bantuan dari gunung. 
laksana Dewa Suralaya. 
sangat saktinya 
tidak tembus oleh senjata. 
ditusuk tombak watang 
to\1ok lembing dan tombak puser. 
seperti menusuk bayangan. 
senjatanya berperang. 
senjata rantai perak. 
se\1aktu dilepaskan. 
lalu melihat hamba 
kagum hati hamba. 
Sang Kalakarna ketika mendengar itu. 
sangat marahnya. 




jerami segudang akan menjadi. 
api yang keluar bergulung-gulung. 
karena sangat marahnya. 
berkata pada kakak raja. 
aduh kakanda prabu hamba. 
akan menghadapi perangnya. 
\1asi dari gunung itu. 
rnengadu kesaktian. 
dan mengadu kerasnya tulang. 
saya sangat heran. 
seperti orang sakti sendiri. 
di,1akili oleh segenap bupati. 
Prabu Cingkara berkata. 
pada sang adik agar manggil. 
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ma1.111g sagung pungga\1a. segenap pungga11a. 
nembanga tengara gupuh. pukullah tanda segera. 
Sri Kala~arna sandika. Sri Kalakarna berkata siap. 
6~. Prabu Kalakarna gipih. Prabu Kalakarna segera. 
dha1,ah dhateng patih tiga. membe ri perintah kepada tiga patihnya. 
kinen atengara age. disuruh segera mernbunyikan tanda 
angrurah pakuwonira menyerbu istananya. 
Sri Gandana narendra. raja Sri Gandana 
kya patih ngundhangi gupuh. Ki Patih segera memanggil. 
dhateng sagunging bupat) a. kepada segenap bupati . 
65. Kya patih ambendhe nul i. kemudian Ki Patih memukul bende. 
Ki Dhandhanglak munya ngangkang. Ki Dhandhanglak berbunyi keras. 
para bupati nulya ge. kemud ian para bupati segera. 
gurnerah nembang tengara. memukul tanda menggelegar. 
genthong beri \\Urahan. gentong beri bergemuruh. 
para praj urit anambur para prajurit memukul genderang. 
daledeg \1edaling bala prajurit mengalir keluar. 
66. 11usnya kumpul pra bupati. sesudah para bupati berkumpul. 
g) a bud ha I bala pangarsa segera berangkat prajurit pendahulu. 
agergut para mantrine. bersemangat para menteri. 
pangiritira kya patya. mengiringkan ki patih. 
katri \1ahana kuda. bert iga mengendarai kuda. 
ing 11 uri patih sang prabu. di belakang patih Sang Prabu. 
Kalakarna nitih rata. Kalakama mengendarai kereta. 
67. Saha ingkang raja kalih. juga kedua raj:i. 
jajar mungging ngarsa nata. be~jajar didepan raja. 
ingkang garebeg natane. barisan raja itu. 
pangulu sakancanira. hal.113 penghulu dan temannya. 
sagung para ngulama. segenap para ulama. 
mardikan sakancanipun. mardikan dan teman-temannya. 
dalah ketib modi nira. serta ketip modin. 
68. Wus lepas lampahing baris. sudah dilepaskan pejalanan barisan. 
kasigeg gantya ka\1arna. tidak dilanjutkan berganti •erita. 
paku11onira dsng katong. istana sang raja. 
Sri Gandana 11us miyarsa. Sri Gandana sudah mendengar. 
11ana lamun sang nata. berita balma sang raja. 
Kalana sakadangipun. Kalana dan saudaranya. 
arsa mangrurah ing kit ha. hendak men\ erbu kota. 
69. Wau Sri GandallJ a_ii. raja Sri Gandana tersebut. 
pinarak kalih sang tapa. di hadap oleh sang pertapa. 
sabat ti ga neng ngarsane. tiga sahabat ada didepannya. 
sang 11 iku aris ngandika. Sang Wiku berkata lembut. 
lah \a1 i Sri Gandana. ad i k Sri Gandana. 
dandana metu ing pupuh. bersiap dirilah tampil di peperangan. 
mungsuhira arep teka. musuhmu akan datang. 
70. Angandika dereng dugi. perkataan belum selesai . 
kasaru kya patih prapta. disela kedatangan Ki Patih. 
Jayengsastra a11ot sinom. Jayengsastra menyembah. 
umatur dhateng Sri nata. melapor pada Sri Raja. 
b11ula tur uninga. hamba memberi tahu. 
11onten mengsah ageng ra11uh. ada musuh besar datang. 
arsa angrabaseng kitha. hendak menghancurkan kota. 
71. Sri Gandana matur aris. Sri Gandana berkata lembut. 
dhumateng sang binaga11 an. pada sang bega11an. 
paran sang 11 iku karsane. hal. 11.+ bagaimana kehendak Sang Wiku. 
sang 11 iku Ion sabdanira. Sang 11iku berkata pelan. 
!ah \3\ i Sri Gandana. ad i k Sri Gandana. 
parentaha metu pupuh. perintahkanlah agar keluar berperang. 
nanggulang mungsuh kang prapta. mengahadapi musuh yang datang. 
72. Sri Gandana dha11 ah nuli . kemudian Sri Gandana memerintahkan. 
dhareng patih Surasastra. kepada patih Surasastra. 
eh patih nembanga age. hai patih segera pukullah. 
tengara metu ing yuda. tanda keluar berperang. 
patih matur sandika. patih berkata siap. 
gya ngambil pusaka prabu. segera mengambi I pusaka raj a. 
Ki Slamet tinembang ngangkang. Ki Slamet dipukul keras. 
73. Swaranya gayuh wiyati. Suaranya mencapai angkasa. 
tandha badhe ungguling prang. pertanda akan menang dalam perang. 
kapyarsa sagung 11adyane. didengar oleh seluruh prajuritnya. 
gambira sagung bupatya. gembiralah segenap bupati. 
mi11ah mantri punggawa. Juga menteri punggawa 
rangga demang Ian panmu. 
tan nedya mundur ing yuda. 
rangga de111ang dan panewu. 
tidak bemiat 111undur dari peperangan. 
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VII. Durma (48) 
I. Tri gumuruh s11arane ingkang tengara. 
kendhang gong la11an beri. 
gong manguru gangsa. 
tetek kad1a butula. 
kang 11adya bala umijil. 
muntap 11urahan. 
s11araning turonggesthi. 
Kyana patih Surasastra senapat:a. 
pangirit pra bupati . 
sagung 11adya bala. hal. 115 
prapta ja11ining kutha. 
lajeng samya tata baris. 
prajurit ngarsa. 
11uri pungga11 a mantri . 
3 Sri Gandana tan pisah la11 an sang tapa. 
amanggung neng rata di. 
sakabat tetiga. 
Sugih Singgih Lu11ihn~a. 
angampi nga kanan kering. 
11ahana kuda. 
sa rta sikep jemparing. 
-l. Sagung 11adya manungsa geng ali1 samya. 
gambira geng tyasneki. 
tan ana ngucira. 
asurak 11antya 11antya. 
kocapa 11adya raseksi. 
pangan.1unra. 
sampun samya udani . 
). l amun 11adya manungsa baris nang jaba. 
sarta sa111pun .miranti. 
bergemuruh suaranya tiga buah tanda itu. 
kendang gong dan beri. 
bunyi gong me111bahana. 
bertalu-tal u seperti akan menjcbol. 
bala pengikut itu ~eluar. 
keluar be rgernuruh. 
suara kuda dan gajah. 
Ki Patih Surasastra menjadi senapati. 
diiringi para bupati. 
semua ba la prajurit. 
sampai di luar kota. 
lalu membentuk barisan. 
prajurit di depan. 
dibelakang pungga11a mantri. 
Sri Gandana tidak terpisah dengan Sang 
Pertapa. 
naik di kereta agung. 
ketiga sahabat. 
Sugih Singgi h Lu11 ih. 
rnendarnpingi di kanan kiri. 
mengendarai kuda. 
serta bersenjatakan panah. 
segenap prajurit manusia besar kecil semua. 
sangat gernbi ra hatinya. 
tidak ada yang akan melarikan diri . 
sering-sering bersorak. 
diceritakan prajurit raksasa. 
pen111npmnya. 
sudah sarna-sarna tahu. 
balma praj urit manusia berbaris diluar. 
serta sudah bersiap sedia. 
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kendel 11 ad1·a buta. 
dad~a sa11ang sina11ang. 
rnan un gsa la11 an rascksi. 
ngantya parentah. 
dereng campuh ing jurit. 
6. Patih Kalasastra sru panapdanira. 
pagene mandeg iki . 
lak uning pangarsa. hal. 116 
umatur tindhihira. 
11adya rnanungsa abari s. 
neng ja11 i kitha. 
malatar tan pa 11 ii is. 
7. Ulun ngam~a dha11ahipun senapatya. 
Kalasastra miyarsi. 
atur pungga\13. I 0) 
enggal ngasta pusaka. 
bendhe Ki Dhandanglak nami. 
nulya tinembang. 
tandha anempuh jurit. 
8. Pra dipat i sareng angabani bal a. 
kinen anempuh aglis. 
baris ing manungsa. 
11au bala raseksa. 
surak sarta nempuh 11ani. 
tandanging ditya. 
I ir bantheng ta11an kanin. 
9. Ngamuk rampak apanggah 11adya manungsa 
rame asilih ungkih. 
aku11el prangira. 
buta la11an manungsa. 
Para Mantri anga11aki. 
narik curiga 
La11an para bupati 
prajurit raksasa berhenti. 
lalu sal ing me rnandang. 
rnanusia dan raksasa. 
menunggu perintah. 
be lum berperang di medan peperangan. 
Pat ih Kalasastra berkata lantang. 
mengapa berhenti. 
yang berjalan di de pan. 
pem impin pasukan melapor. 
praj urit man usia berbari s. 
di luar kota. 
melebar rata tidak terbilang. 
hamba menunggu perintah Senapati. 
Kalasastra rnendengar. 
laporan pungga11 a itu. 
segera rnenggenggam pusaka. 
bende bernama Ki Dhandhang lak. 
kemudian dipukul. 
tanda berperang di medan perang. 
Para adipati bersama-sama mernberi aba-aba 
pada pasukan. 
diperintahkan segera berperang. 
barisan manusia. 
dan prajurit raksasa tersebut. 
bersorak serta berperang dengan berani. 
tingkah para raksasa. 
sepert i banteng terluka. 
rnengamuk serempak prajurit manusia sangat 
kokoh. 
ramai sai ing mengalahkan. 
bergulat perangnya. 
raksasa dan manusia. 
para mantri ~ang menjadi tul ang punggung. 
mencabut keri s. 
dengan pa ra bupati 
I 0. Wara ma1\ ut prangira 113dya manungsa. 
raseksa ngiles 11ani. 
anggigit angerah. hal. 117 
donga donga man ungsa. 
ag iris sam; a ngonca1i. 
Sagung Pungga11 a. 
manungsa samya ng1s1s. 
11. Dhadhallarut sagunging mantri pungga11 J. 
Sang Wik u ani ngal i. 
dahat 11elasira. 
miyat 11adya manungsa. 
ingkang kaburu ing jurit. 
arsa ngand ika. 
dhumateng sobat kalih 
12. Sugih Singgih karo padha tetulanga. 
ma rang kang ka11 las as ih. 
kasoran ing yuda. 
amengsah kalamurka. 
si pati h mi lua ngi ring. 
katri ngandika. 
1101 sari samya pamit . 
13. Was paring iden katri mangsah prapteng 
ngrana. 
sahabat kal ih aglis. 
ngeningaken cipta. 
amatek mant ranira. 
balasre11u la11an aj i. 
Candhabira11a. 
angusap jaja kali h. 
1 l Tan pantara dangu nulya 11onten buta. 
medal sing jaja kal i h. 
kumebul raseksa. hal. 118 
tanpa 11ilis kathahnya. 
sami Ian 11 ad1anirek i. 
Prabu Cingkara. 
dadya aprang ngijen i. 
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prajurit manusia berperang kesetanan. 
para ra ksasa mengi njak inj ak dengan 
berani. 
menggigi t mencaka r. 
sambil berd oa manusia. 
;ang ngeri menghi ndari. 
segenap pungga11 a. 
manusia semua habi s. 
jebol hancur segenap pu nggawa mant ri. 
Sang Wi ku melihatnya. 
sangatlah kasihan. 
melihat prajurit manusia. 
yang di buru-buru dalam peperangan. 
d ia bcrkata I em but. 
kepada kedua sahabat. 
Sugih Singgih berdua kal ian t\)longlah. 
kepada yang dikasihani. 
yang kalah dalam perang. 
mela11 an kalamurka (raksasa jahat ). 
Ki PJtih ikutlah mendamping. 
ket iganya berkata siap. 
setelah menyembah semuanya pamit. 
sesudah diberi iz in ketigan; a maju sampai 
di medan perang. 
kedua sahabat segera. 
mengheningkan cipta. 
mengetrapkan mantranya. 
aj i balasre11 u dan aj i. 
Candhab ira11 a. 
keduanya mengusap dada. 
tidak berapa lama kemudian ada raksasa. 
keluar dari dua dada it u. 
berasap raksasa. 
tidak terbilang ban; aknya. 
sama dengan bala pra jurit. 
Prabu Cingkara. 
t~rj adila h p'ran~ satu la11a11 saru . 
IS. Tandhing iJrn raseksi /a11a11 rnse ks:1. 
kalangk ung rame juri t. 
aruket prangirn. 
ana kang gegd utan. 
cakot cinakot agenti. 
11adya manungsa. 
eca sami 11i 11g:il i. 
16. Sana surak gum uruh sagung manungsa. 
dangu-dangu katitih. 
prange buta nyata. 
sirna samantrinira. 
sij i datan ana kari. 
bu ta praba11 a. 
si rna 11 us pad ha bal i. 
17. Amung kari raseksa para bupatya. 
angamuk golong pipi s. 
sang resi prayitna. 
sigra musthi 11arastra. 
pamunahing satru sekt i. 
rante se/aka. 
ast rane resi kalih. 
18. Resi Sugih jemparingira anama. 
Artadaya si nekti. 
miber tanpa e/ar. 
manculat tanpa cuthang. 
jinemparingna ing 11ukir. ha/. 11 9 
bentar kang arga. 
saka /3 dad1 a rad in. 
19. Sanjatanya sang resi Singgih a11asta. 
Kyai Drajat sinekt i. 
apilih kang rangga. 
luputing aji jaya. 
nadya dewa surana di. 
katiban sirna. 
11au sang resi kal ih . 
be11arung antar raksasa. 
sangat ramai perangn: a. 
sal ing memeluk. 
ada yang bergulat. 
sa ling gig it menggigit 
pra.iurit manusia. 
senang menontonnya. 
serta bersorak bergem uruh segenap 
111anus1a. 
lama-lama terdesak. 
perangnya raksasa asli. 
hancur segenap menterinya. 
satupun tidak ada yang tersisa. 
ra ksasa yang keluar dari kesaktian. 
hilang sudah kembali . 
hanya tinggal para bupati raksasa. 
bmatu mengamuk. 
Sang Resi siaga. 
segera menggenggam senjata. 
pemusnah musuh sakti . 
rantai perak. 
senjatanya resi berdua. 
senjata Resi Sugih bernama. 
Artadaya yang sakti. 
terbang tanpa sayap. 
meloncat tanpa kaki . 
dipanahkan ke gunung. 
te rbelah gan ung itu. 
se ketika menjadi rata. 
senjata sang Resi Singgih bernama. 
Kyai Drajat yang sakti. 
merupakan rangga yang terpilih. 
sangat sakti . 
sekal ipun raja dma yang agung. 
tcrtimpa hancur. 
senjata kedua resi tersebut. 
20. Sareng denya anglepasaken 11arastra. 
sagung para bupati. 
raseksa 11us kena. 
karangkus ing 1rnrastra. 
siji datan ana kari. 
sagung bupatya. 
nung anung 11us katitih. 
21. lngaturken dhumateng sri maha tapa. 





ingkang para bupatya. 
wau kalanya udani. 
Kalalocana. 
) en sagung pra bupati. 
Ka pikut ing mungsuh sang resi sing arga. 
duka ) ayah sinipi. 
gya magut ing yuda. 
dharat amandi gada. 
sang 11iku a11 as ninga li. hal. 12 
alon ngandi ka. 
dhumateng sabat kal ih. 
Sugih Singgih karone padha rnundura. 
dudu tandi ngireki. 
Si Lu11ih tandingnya. 
ingsun kang botahana. 
Sugih Singg ih mundur nul i. 
Ki Lu11 ih sigra. 
tmajeng musthi jemparing. 
2l lngkang 11asta Kiyai Panakul Pona. 
11au Sri narapat i. 
sang Kalalocana. 
arsa ngayati gada. 
tangginas sang res i Lu11 ih. 
nglcpasken astra. 
nu lya anggubet aglis. 
bersama-sama 
segenap para bupati. 
raksasa sudah dapat. 
diring kus oleh panah. 
satupun tidak ada yang tersisa. 
segenap bupati. 
yang sa kt i sudah terkalahkan. 
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dipersembahkan pada Sri Maha Tapa. 
Sang Wiku berkata lembut. 
disuruh mena11an. 
para bupati itu. 
tersebutlah ketika tahu. 
Kalalocana. 
bah11a segenap para bupati. 
tertangkap oleh musuh yaitu Sang Re si 
dari gunung. 
sangat rnarah bukan main. 
segera men) erang dalarn peperangan. 
berjalan kaki memba11a gada. 
Sang \\"i ku me li hatnya. 
berkata pelan. 
pada kedua sahabat. 
Sugih Singgih kalian berdua rnundurlah. 
dia bukan tandinganm u. 
Si LL111 ih tandi nga nnya. 
saya yang men.1ago1. 
Sugih Singgih la lu mundur. 
Ki LL111 ih segera. 
maju memba11 a panah. 
yang bernama Kyai Pangkul Pona. 
tersebutlah Sri raja. 
Sang Kalalocana. 
hendak mcnyiapkan gada. 
Sang Resi Lu11 ih bergerak tangkas. 
mdepaskan senjata. 
kemudian segera mel il it. 
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_) Prabu Kalalocana tan bisa obah. Prabu Kalalocana tidak bisa bergerak. 
binakta mundur nuli. segera diba1a mundur. 
Prabu Kalakarna. Prabu Kalakarna. 
arsa tulung ing: uda. hendak menolong dalam percampuran. 
Ki Puthut Lu11 ih nglepasi. Ki Putut Luwih melepaskan. 
11arasta dib1 a. senjata Sakti. 
anggu bet Sri bupati. melilit Sri Bupati. 
26 . Kalakarna kapulet rante selaka. Kalakarna terlilit rantai perak. 
niba tan bisa os ik. jatuh tidak bisa bemerak. 
. -
Sang Prabu Cingkara. Sang Prabu Cingkara. 
krodha mangsah ing ngrana. dengan marah maju ke medan perang. 
tanggi nas sang resi Lu1ih. Sang Raja Lu11 ih bergerak tangkas. 
nglepasken astra. melepas senjata. 
rante putih. 11) rantai putih. 
~7 . Nulya gubet sariranira sang nata. kemudian melilit badan Sang raja. 
niba tan bisa osik. jatuh tidak bisa bergerak. 
gya binayang janma. segera d igotong oleh manusia. 
binakteng ngarsanira. diba11a ke depan. 
sang wiku para narpati. Sang Wiku para raja itu. 
sang resi nabda. Sang Resi bersabda. 
dhateng narpat i katri. kepada ketiga raja. 
28 . Katri raja ingsun tanya marang sira. raj a bertiga saya bertanya kepada kal ian. 
endi kang sira pil ih. mana yang kalian pilih. 
marga rong prakara. jalan dua perkara. 
urip la11an antaka. hidup atau mati. 
iku sira pil ih endi . itu kalian pilih mana. 
1en milih lena. jika memilih mati. 
samengko sun pateni. sekarang saya bunuh. 
29 . Lamun milih urip sira mituruta. .iika memilih hidup kalian menurutlah. 
apa karsa mami. apa kehendakku. 
lah padha matura. ayo katakanlah. 
mau sri nata dita. tersebutlah sri raja raksasa. 
Cingkarabala turnya ris. Ci ngkara berkata pelan. 
lamun sembada. jika pantas. 
katri anu11un urip. hamba bertiga meminta hidup. 
30. Sang pandhita aris denira ngandika. 
eh rante dipun aglis. 
katri udarana. 
rante udhar priyangga. 
ratu tiga angabekt i. hal. 122 
mangaras pada. 
sujud dhateng sang resi. 
31. Sang pand hita dha11ah dhateng k yana pat ya. 
nglu11 ari pra bupati. 
11us111a limmaran. 
ingirit marang ngarsa. 
para bupati ngabekti 
agantya-gantya. 
dhateng sang maha resi. 
32. Wusnya samya sujud kang para bupat~ a. 
. . 
sam 1 sun111 eng ngars 1. 
nunggil lenggahira. 
para bupati jalma. 
sang 11 iku ngandika aris. 
dhateng narend ra. 
catur klana Ian jalmi . 
33 . Lah ta 1a1i Sri Gandana la11an sira. 
yayi Cingkara ai i. 
katri Kalakarna. 
catur Ka lalocana. 
la11an sabatingsun katri. 
ingkang a11asta. 
si Sugih Si nggih Lu11ih. 
3~ . Ka11ruhana iku padha kadangira. 
tumrapira neng dhiri. 
de pratelanipun. 
kang loro kadang jaba. 
kang lima kadang jro neki. hal. 123 
ing g1ma garba 
trange mengkono ya~ i. 
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Sang Pandita berkata dengan lembut. 
hai segera rantai. 
bertiga lepaskanlah. 
rantai lepas da ri badan. 
ketiga raja memberi hormat. 
menc ium kaki. 
bersujud pada Sang Resi . 
Sang Pendeta memberi perintah pada 
Ki Patih. 
untuk menge luarkan para bupati. 
sesudah dikeluarkan. 
diiringkan kepada yang didepan. 
para bupati memberi hormat. 
berganti-ganti . 
pada Sang Maha Resi. 
Sesudah semua sujud para bupati itu. 
bersama menghadap pada yang didepan. 
duduk menyatu. 
dengan para bupati manusia. 
Sang Wi kll berkata lembut. 
pada raja 
berempat raksasa dan manusia. 
11ahai adik Sri Gandana dan kamu. 
adik raja Cingkara. 
ketiga Kalakarna. 
keempat Kalalocana. 
dan sahabatku bertiga. 
yang be rnama. 
Si Sugih Singgih Lu11 ih. 
ketahu ilah itu semua saudaramu. 
terhadapanmu dalam diri. 
keterangannya. 
yang dua saudara luar 
yang lima saudara dabm 
di dalam rahim. 
jelasnya demikian adik . 
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35. Kang neng jaba loro 11asi sangka ngarga. 
sang res i Sugih Singgih 
kang ne ng jroning garba. 
resi Lu11ih kang tu11a. 
nuli Sri Gandana aji. 
nuli Cingkara. 
sang Kalakarna nuli. 
36. Sang Kalal ocana kalimanira. 
nangi ng kalanireki. 
katri padha lunga. 
Sugih Singgih Lu11ihnya. 
milu amartapa mami. 
purnane sangka. 
kadange tan nga11ruh i. 
37. Ing samengko 11us kumpula saptanira. 
jalaran sangka jurit. 
rebutan 11 anod1 a. 
ingkang ayu utama 
aran Kasuci1 an dmi. 
nanging samangkya. 
durung mangsane krami. 
38. Pacangane ing tembe sayekti ana. 
manungsa ingkang lu11ih. 
lire lu11ih 11ignya. 
ngungkul i samanira. 
kalanti pane ing budi. hal. 12.+ 
Ian sucinira. 
ing ati angungkuli. 
39. Lan 11aspada ing ananing dhirinira. 
sarta waspadeng nguri p. 
lamun tan mangkana. 
sang resi Sugih benjing. 
durung luvih arannya. 
dene Talirasa dewi . 
pasanganira. 
sang resi Sugih benjing. 
1ang dil uar dua 11asi dari gunung. 
1aitu Sang Resi Sugih dan Singgih. 
1ang berasal dari dalam rahim. 
Resi l.u11 ih yang tertua. 
kernudian raja Sri Gandana. 
kemudian Cingkara. 
kendian Kalakarna. 
Sang Ka!alocana yang kelirna. 
tetapi ketika kalian. 
bertiga pergi. 
:aitu Sugih Singgih l.u11ih. 
ikut sa: a bertapa. 
asal rnula111a. 
saudaran:a tidak rnengetahui. 
sekarang kal ian bertujuh sudah berkumpul. 
disebabkan kare na peperangan. 
bmbut 11anita. 
:ang cantik dan utama 
bernama De11 i Kesucian. 
tetapi sekarang. 
belum 11aktu111a menikah. 
kelak ada tunangan yang sesungguhnya. 
manusia yang punya kelebihan. 
artinya lebih panda i. 
melebihi kalian semua. 
kecerdasannya berpikir. 
dan kesucianma. 
di hati rnengungguli. 
dan 11aspada terhadap keberadaan dirinya. 
serta 11aspada dalam hidup. 
jika tidak demikian. 
kelak adalah Sang Resi Sugih. 
belurn kelebihan namanya. 
adapun Drni Talirasa. 
pasangannya. 
kelak adalah Sang Resi Sugih. 
.JU. De11 i Ci ptaningsih papasanganira. 
sang resi Singgih nguni. 
dene catur ra_ja. 
iku dudu jodhon: a. 
padha narima sami . 
11ekas manira. 
den atut rukun 1ekti. 
.JI. Kadang sapta a: 11a na sulayeng karsa. 
kadya kang u11 is dhingin. 
bdang katri lung.a. 
ing 11 uri asu!aya. 
ngant i anemahi jurit. 
toh j i11a raga 
rok band a 11 ala pat i. 
-12 Pakaryane kadangira ka11ruhana. 
gunane s1.11-s1.11. 
kadangi ra tu11 a. 
Ki Lu11 ih b11 an ira. 
ameder sakehing budi. hal. 125 
kang ala ni stha. 
sing Lu11ih angadhang1 
-13. Lamun ned: a becik jinurung ka~unnya. 
dene kadangi rek i. 
si Sugih uta11a. 
si Singgih den kareksa. 
loro iku aja nganti . 
amutung lunga. 
tetepa anunggoni . 
.J.J. Lam un loro iku jenak milu sira. 
sased1anira dadi. 
kapindhl1nc sira. 
kajen keringan jalrna. 
sanak kadang 11 edi as ih. 
yen loro lunga. 
pasthi sulaya budi . 
Drn i Ciptaningsih pasangannya. 
Sang Resi Singgih kelak. 
adapun ernpat raja. 
itu bukan jodohnya. 
hendaklah rnenerirna itu. 
pesan saya. 
hendaklah sungguh-sungguh rukun. 
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tujuh saudara jangan ada yang punya 
kehendak bermusuhan. 
seperti yang sudah terdahulu. 
ketiga saudara pergi. 
di belakang bertengkar. 
sarnpai rnenimbulkan perang. 
bertaruh ji11a raga. 
bermodal badan rnemberikan kematian. 
perbuatan saudararnu ketahuilah. 
kelebihannya satu persatu. 
saudara tuarnu. 
Ki Lu11ih perbuatannya. 
rn engelilingi segab pikiran. 
: ang buruk nista. 
Si l.t111 ih rnenghadangn~ a. 
.ii ka herkeinginan baik dibantu keinginann:a. 
adapun sa udararn u. 
Si Sugi h atau. 
Si Singgih hendaklah dijaga. 
keduanya jangan sampai. 
patah hati perg1. 
supa: a tetap rnenunggui 
jika yang dua itu betah ikut denganmu. 
segala keinginanrnu ~esarnpa ian. 
: ang ked ua karnu. 
dihormati oleh rnanusia. 
sana1' saudara segan dan sa: ang. 
jika hed uanya pergi. 
pasti ada pertengkaran. 
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-15 . Pat ih \\"ignyasastra ~ang rume~seng praja. 
gemah rusaking nagri. 
sangka Wignyasastra. 
Wignyatulis ro11angnya. 
dene piku11ating nagri . 
puni ku sangka. 
bdang katri narpati . 
-16. Sri Ci ngkarabala la11a11 Kalakarna. 
Kalalocana katri. 
upama tan ana. 
kat ri iku prajanta. 
su11 ung datan rame pasth i. hal. 126 
karatonira. 
datan jemeneng yekti. 
-1 7. ~angi n g lamun katri tnurut krnal a. 
ga11 e rusak sayekt i. 
dauru jagatny a. 
11 urung dad ya manungsa. 
lu11 ih tan bisa marpek i. 
marang sang retna. 
rum arum Kilisuci . 
-18 . lku yayi padha sira ka11ruhana. 
sartane kudu eling. 
Ian sabar narima. 
lu11ih e11uh lu11ih rungsit. 
11 ong dad i raja. 
kanthia iman suci . 
Pati h Wignyasastra yang mcl indungi 
kerajaan. 
makmur rusaknya negara. 
berasal dari Wignyasastra. 
Wignyatulis temannya. 
adapun yang membuat kuat negara. 
itu berasal dari. 
saudara ketiga raja. 
Sri Cingkarabala dan Kalakarna. 
ket iga Kalalocana. 
seumpama tidak ada. 
ketiganya itu kerajaanmu. 
pasti kosong tidak ramai. 
istanamu. 
tidak sungguh-sungguh berdiri . 
tetapi j ika ketiganya dituruti saja. 
benar-benar membuat rusak. 
huru hara dunia. 
gagal menjadi manusia. 
lebih tidak bisa mendapatkan. 
kepada sang Ratna. 
Kilisuci yang lembut. 
yang demikian ad ik kalian ketahuilah. 
se rta harus ingat. 
dan sabar selal u menerima. 
lebih sul it lebih rum it. 
orang yang menjadi raj a. 
harus dengan iman suci . 
VIII. Kinanthi (72) 
I. Lah yayi kasaptanira. 
dn pad ha el ing sireki. 
tinitahken dadya jalma. 
11 ahai adikku bertujuh. 
jadi ingatlah kamu semua. 
di(iptakan menjadi rnanusia. 
manungsa aranireki. 
tegese ingkang manungsa. 
utusane titah Wid i. 
1 Kabeh titahing Y11ang Agung. 
- · 
kang kasangga ing prati11 i. 
kaungkulan ing akasa. 
datan ana kang madhani. 
mung sij i bangsa manungsa. hal. 127 
iku kekasihing \\idi . 
3. Sakal ir isining laut. 
sarta dharatan sakal ir. 
iku ca11isaning jalma. 
11enang sakayunireki. 
karya kasenenganira. 
uta11a arsa binukti. 
-1 . Tur cinadhang su11arga gung. 
manungsa ingkang sajati. 
tyase suci sabar nrima. 
11ruh marang dhirinireki. 
dene jalma ingkang ala. 
sa rta ran 11ga11ruhi dhiri . 
). Alali titah Hyang Agung. 
cinad h:mg kinarya is i. 
kang aran api naraka. 
11inoraken la11an iblis. 
dene rupaning st111arga. 
ing don; a dadi priya; i. 
6. Anyekd kar: a11i11g ratu. 
g.edhe ci lik apan sami. 
apangkat-pangkat s11argan; a. 
tundha pitu kang s11arga di. 
dcnc rupaning naraka. 
kre.ia peksa kalung 11esi. 
7. lku naraka satuhu. hal. 1~8 
11ong bim111ang anglakoni. 
111anus1a namama. 
~irti dari kata manusia. 
utusan dari Widi (Tuhan) 
semua ciptaan Hyang Agung. 
yang terdapat dibumi. 
dan diba11ah langit. 
tidak ada yang menyamai . 
hanyalah satu golongan manusia. 
itulah yang dikasihi Wid i (T uhan) 
segala macam isi laut. 
serta segala macam di darat. 
itu dised iakan untuk rnanusia. 
berkehendak sesukam a. 
untuk kesenangannya. 
atau untuk dimakan. 
dan lagi disediakan surga agung. 
bagi rnanusia sejati. 
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: ang suci sabar dan rnenerima apa adan; <l 
tahu pada diriny a sendiri. 
adapun manusia yang jahat. 
serta tidak tahu diri. 
lupa sebagai ciptaan Hyang Agung. 
disediakan sebagai pengisi . 
yang di sebut api neraka. 
dicam purkan dengan iblis. 
~1d apu n bentuk su rga. 
di dunia dia (manusia) menjadi pri;a; i. 
memegang pekerjaan sebagai raj a. 
besar kecil sebab111 a sama. 
berlapis-lapis su rga itu. 
ada tuj uh buah surga. 
adap un bentuk neraka. 
kerja paksa dikalungi besi. 
itulah neraka yang sebcnarnya. 
,)rang :~mg dibuang dan melakukan. 
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ukuman pangga11e peksa. hukuman perbuatan paksa. 
labete denya ng!akoni ak ibat dia melakukan. 
pangga11e durbalJ murka. perbuatan Jahat dan m urka. 
aiJI i 1mrang H: ang Wid i lupa pada H:ang 11idi (Tuhan) 
8. lku marga tan tinunggu. tulah jalan yang tidak ditunggu. 
bdange si Sugih Singgih. saudaran: a yang ka: a raya. 
dadi ngumbar ha11anira. jadi men~umbar nafsum a. 
. ' . 
satemah kalbang piranti . ak hirnya menjadi alat. 
iku pad ha kabudia. itulah balasann1a. 
sangsaranira ing dhiri. kesengsaraan dialamin: a 
9. Dahat denira pake11uh. karena rasa sungkan. 
11ong tin itah dadya jalmi. orang diciptakan sebagai manusia. 
la11an lu11 ih angelira. dan lebih sulitn1a. 
11ong gayuh mulyaning dhiri . orang mencapai kemulyaan pribadi. 
kang supaya tinunggua. agar supaya ditunggu. 
kadang ingkang tri praka11 is. o!eh saudara :ang ada tiga perkara. 
10. Ananging telu puniku. tetapi ketiganya it u. 
sing sapa Wonge kapengin. siapapun orangnya yang ingin. 
tinunggu telung prakara. ditunggui oleh tiga re rkara. 
Sugih Singgih la11an Lu11 ih. keka1aan. kemuliaan. dan kelebihan. 
tapa aneng jron ing praj a. benapa didalam negara. 
kang sarta kudu ngra11uhi. yang harus didatangi. 
I I. \1argane bisa tinunggu. sebabn:a bisa ditunggu. 
darajat tdung praka11is. · derajat itu ada tiga pe rkara. 
ingkang dhingin nga11ruhana. :ang perlu kamu ketahui. 
marang badane pribad i. kepada badanmu sendiri. 
kapindho ngamuhana. kedua ketahuilah. 
ingkang karya pati urip. yang disebut mati dan hidup. 
12. Lahir la11an batinipun. lahir dan batinnya. 
ingkang 11enang amaringi. yang ber~uasa memberi. 
marang drajat kaluhuran. derajat d:in kemul iaan. 
kang karya mulyaning dhiri. sebagai kemuliaan pribadi. 
kaping tri anga11 ruhana. ~ctiga ketahuilah. 
marang 1ma111ng nag:in. k~pada pemimpin bangsa (negara). 
13. Kapi ng rate kudu 11 eru h. 
marang panutanireki. 
kap ing li ma nga11ruharn 
rnarganc bisa mmpan i. 
b ping ncmc nga11 ruhana. 
purn ani ra bisa dadi. 
1-1. Kapi ng pitu kudu 11eruh. 
111arang ingkang andu11eni . 
ing daraiat kaluhuran. 
ingkang 11a,1ib arnarrngi. 
ampilan sakehing jalma. 
ana gcdhe ana cilik. 
15. Pasal ingkang kaping 11 olu. 
iku kudu anga11 ruhi. 
111mng ingkang dad: a rnarga. 
rnargane bisa narnpani. 
kabeg_janin~ dhiri kita. 
iku 11 aj ib den parsudi. 
16. Sabab purnanira ant uk. 
drajat kaluhuran ~akinr ha!. 130 
11arahing .1al111a utarn~t. 
sarjan3 putusing budi . 
lant ip sakal iring sastra. 
undhagi pura rnab11 i. 
17 Yaku kang aran guru. 
111ubng sagunging pangeni . 
supa1a bangkit atampa. 
dara,iat dhi rinireki. 
bd1 cka rna11 arabira. 
kang dhi ngin kinen 11glakc1ni 
18. Ang ulaha budinipun. 
ingkang burus bcner bccik. 
I iring buru<. kang prasa.i~1. 
~ 1.1a lacbk a.ia dr\1ngi. 
aja u,iub 1 ~111an ri: ~ 1. 
Ian aia takabur kibir. 
keern pat harus tahu. 
pada suri taul adan. 
: ang kd i1m ketahuilah. 
sebab 111 a bisa rnenc ri rna. 
keenam ketahu ila h. 
perrnul aan bisa menjadi sepwi 111i. 
ketujuh harus diketahui. 
pada yang rn em ilik i. 
dalam de raj at dan kernul iaan. 
:ang 11 ajib rne111 ber1. 
pi nia rn an seban: ak manusr3. 
ada : ang besar dan 1 ang kec i I 
perkara : ang kedelapan. 
itu harus rnengetahui . 
kepada :ang rnenjadikan jalann:J. 
sebab bisa rneni:rirna. 
kesenangan Jalain diri kita. 
itu 11ajib diperhat ikan. 
sebab per111ulaarrn1 a 111 e ndapat~a11 . 
dm_ja t dan kemuliaan bms31 dari. 
petuniuk manusia : ang utarna. 
,1rang panJ3j 1a11g haik hati . 
pand3i segala ilmu kesu,astraan. 
3hli dalam reribadatan. 
it ul ah :ang disebut guru. 
menga,iarkan segala pe11gert1an 
supa1 a rneningkat dan rnenairna. 
dm_jat dalarn dirin:a. 
seperti itu 1131113 panggilann: J. 
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:ang pen ting diperintah u11111k 111 e laksanak~111 
111e11g0lah piki ran. 
1 ang sernpurna be 11a1 dan baik. 
Jisebut sernrurna sd1e113r111a. 
_j angan lah sn111bt111g dan dren~k i. 
ianganlah O~llll ak bii:ara d,lll ~uka ranl<.T 
dan .iangan 1ak~1b 1 1r dan ki bir. 
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19. Lan aja keset malincur. 
aja goroh lurnuh kardi. 
la11an aj a budi nistha. 
aja 11a11i 11 irang ism. 
aja srakah aja murka. 
aja dur juti ngapusi. 
20. Aja delap aj a climut. 
aja anyidrani jangji. 
aja jarem ngumandaka. 
aja mitenah ing jalmi. 
aja madulake kanca. 
kang ala mal incur kardi . 
21. Lan sing sapa arsa luhur. hal. 131 
kapengin tinunggu maring. 
darajat te lu ng prakara. 
Sugih Singgih la11an Lu11 ih. 
kang dhi ngin sira Manuta. 
ananing jamani reki. 
Kang kanggo nga11uleng ratu. 
ingkang dhingin jalma lantip. 
bangkit sakaliring sastra. 
Landa Ja11a Arab dadi. 
Bugis Lampung Ian Madura. 
Makao la11an Mandeling. 
~3. B ~mg~it da!ah tembungipun. 
marang ukara patitis. 
maju 11ekel marang karya. 
ma rsudi ka11ruh taberi. 
sagung ingkang kabangkitan. 
talaten la11 an nastiti . 
2-1 Dene kanthinireng laku. 
sing sawarsa bekel kardi. 
kaseb ut jalma utama. 
dan jangan malas. 
jangan bohong tidak mau pekerjaan. 
jangan berbuat hina. 
jangan beran i merasa rnal u. 
janganlah serakah. 
jangan berbuat jahat dan men i pu. 
jangan senang mem inta dan sen ang 
rnengarnb il. 
.1a ngan ingkar .i anji. 
jangan merasa sakit hati. 
jangan menfitnah orang lain. 
jangan rnelaporkan ternan. 
yang jelek menghindari pekerjaan. 
dan siapa terasa mul ia. 
ingin dianugrahi pada. 
tiga rnacam derajat. 
kaya. pandai dan berlebih. 
yang penting rnenurut lah kamu. 
dalarn zarnan sekarang. 
dipakai rnengabdi pada raja. 
yang penting manusia cerdas. 
pand3i segala rnacarn ilmu. 
Belanda. Ja11a. Arab bisa. 
Bugis. Lampung. dan Madura. 
Mabo dan Mandai ling. 
bi sa dengan kata-katan: a. 
pada kal imat yang baik. 
rnaju rajin pada pekerjaannya. 
rnernperhatikan pengetahuan yang hernat. 
segala kebiasaan itu. 
tel iti baik dan rapi . 
adapun yang dijalani. 
dalam satu tahun raj in bekerja. 
di sebut manusia ya ng utama. 
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asiha marang sesami . mcngasihi pada sesama. 
tulunga 11 ong kasusahan. mcnolong orang yang kesusahan. 
kang sepi kala11an pamrih. de ngan tanpa pamrih. 
25. Kapindhu sapa 11 ongipun. kedua siapa orangnya. 
dt111e cipta nora becik. punya niat tidak baik. 
marang sapadhaning jalma. pada sesama manusia. 
den panggah Ian sabil eling. hal. 1'1 ) _ ji ka tetap dan tidak ingat. 
si rnak na kiyating ala. hilang oleh kuatnya kejelekan. 
saru nistha den singgahi. kehi naan yang dijumpai . 
26 . Budi os ik kang raha: u. perbuatan ba ik dan terpuj i. 
. ji nurung den bi:antoni. di perhatikan dan dibantu . 
den puguh bakuh ing tekad. dengan tegar dalam tekadnya. 
y11 a ngant i kena ketarik. jangan sampai tertarik. 
marang ni:at ingkang ala. pada niat yang jahat. 
kang ngajak marang : umani. : ang sendorong masuk neraka. 
27. C ipta budi ala iku. niat perbuatan jahat itu. 
pam urungi ra kamukt in. menghambat kemuliaan. 
kaping tri panganggepira. yang ketiga dalam pikirann: a. 
marang 11 ong li:ananireki. kepada orang lai n. 
tepakna Ian badan ira. tem patkanlah badanmu. 
pri: angga sabarang kardi. dalam segala pekerjaan. 
28 . Kaping catur sapa a: un. keempat siapa : ang berkehendak. 
angal a-ala mri ng jalmi. 111enjekk-jeleka11 l1rang lain. 
nali1 ane amrih ala. de ngan maksud .1ahat. 
ananging nora sa1 ck ti. tetapi tiJ~1k bersungguh-sungguh. 
kang mangkon(l adatira. biasan:a \ang seperti itu. 
satemah ala pribadi . ak hirnya jelek sendir i. 
29. Ping lima sapa 11ongipun. kelima siapapun orangn: a. 
ga11e pi I u11ang masangi. me mbuat perangkap lubang. 
amrih kajeglonging jalma. supa: a orJng lain tercebur. 
supa: a dad ya hilahi. jad i cela~a. 
kang mangkono adatira. yang demikian biasan: a. 
lbdya bieglong pribadi. rne njadi tercebur sendiri . 
_;o. Sabab Cithti lngkJng Ag11ng. hJI. 13.j ~ehab Gusti YJng Maha /\gung. 
cbtan ju run~i 11 11ng jail. tidak rne nghendaki orang jah il. 
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u1<1113 ati b11g ala. atau berhati _ie lek . 
iku data11 den aja11i . itu tidak aka11 dihormati. 
~ana tan antuk pa11donga. se rta tidak mendapat doa. 
1mra11g sagung nabi "1ali. dari para Nabi dan Wal i. 
31 . l\aring nese ·barang kayun. keenamnya segala kehendak. 
kang durting blakon tu11 in. yang belum terlaksana lagi . 
durung ana nyatanira. belum ada niatn1a. 
tan ke na gi nayuh jalmi. tidak bisa d icapai manusia. 
la11an tan kena ka11eca. dan tidak bisa di ramal. 
mung All3h ingkang udan i. han;a Allah MJha Mengetahu i. 
,, 
J _ , Pasal ingkang kaping pitu. * perkara yang ketujuh. 
11ong dursila juti. orang berbuat jahat. 
sapadhane laku ala. segala tindakann; a jahat. 
sanadyan um petan rem it. meskipun ditutup-tutupi . 
tan ana jal ma uninga tidak ada man usia yang tahu. 
saki ng gonira andhelik . karena dise111bun1 ikan. 
33 . Nanging mus dilalahipun. tetapi karena kebetulan. 
11ong ala kudu katit ik. orang jahat pasti diketahu i. 
: en 11 us patang pul uh dina. jika sudah empat puluh hari . 
la11ase goni ra dhelik. la man; a dia bersembunyi. 
past hi nul i ka11 anguran. pasti akan tercium. 
kabelik alan irek i. terbongkar kc_iahatannya it u. 
3l Sing sapa 11onge puniku. dan siapapun orang11ya itu. 
111ana11a darbeni kapti. apabi la memi!iki pemiki ran. 
samubarang kayunira. segala kehendak. 
kabobata dhirineki . hal. 13.J dikekang diri sendiri. 
beci ka Ian kamignyanta. mesti bai k dan bermanfaat. 
iku katimbanga dhisik. itu pe rtimbangkanl ah dahulu. 
35 . Aja dupih 11ani mat ur. jangan karena berani berkata. 
sa rta nora den larangi. serta tidak dilarang. 
sapa kang du11e aturan. siapa yang mempunyai peraturan. 
marang kang mengku naga ra. pada yang memimpin negara. 
rat sabrang Ian tanah Ja11 a. negara luas dan tanah Ja11a. 
tur du rung sarjana lantip. dan belum ada ahli ;ang pandai. 
36. Lan du ru ng labet karyeku. dan belum melakukan peker.iaan. 
agedhe ping3rahneki. besar rencanam a. 
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tan nganggo duga prayPga. tidak me1mkai siasat ya ng baik . 
kang 11us label !Jn pi niki r. : ang sudah dipikirkan. 
apa nrngane oleha. Jpa sebab diperbl1khkan. 
:du 1al ma kad uk 11ani manus ia terlanjur berani. 
,., 
) I . Kang 111 angko1w tanpJ kusur. :ang seperti itu tanpa berunJing. 
daJi 110ng tan 11ruh ing dhiri. me njadi manusia tidak tahu diri . 
kura ng penimbanging si ra. dan kurang pertimbangan. 
bsu~u denya kapeng in. dirin:a terbu ru-buru brena ing in 
nampan i ban: u nugraln mendapat air anugrah. 
kJ11g 111angkom1 cu pet bud i. :;mg sepert i itu sempit pikiranm;1 
38. DhasJre budi raha1 u. dasar da ri pikiran : ang baik . 
,1ra dumeh sugih mi skin. hukan ~arena ka1a ata u miskin. 
nad: an jalma miskin apa. meskipun manusia: ang miski n 
ka lamun atine becik. apabila hatinya baik. 
lu mu li marang aia nistha. ha!. I 3:i tidak mau bertindak hina. 
pasthi k;~jen marang jalmi . pastilah dihormati ,1rang lain . 
39. \ad: an sugih aba re11 u. me~kipun ka:a ra:a. 
sana ,1leh pangkat mantri. serta berpangkat mantri. 
anan~rng at ine ala. tetapi hatinya jahat. 
bud1 11i st ha 11ani ng isin . berbuat hina dan herani mal u. 
• unesthi sakehing jalma. pa~ti l ah semua orang . 
Jatan 11edi tan ngajeni. tidak takut dan tidak hormJt. 
-10. Poma kabudia iku. apabila itu dilaku kan. 
sabarang karepi rek i. -;egala kehenJakn; a. 
sadu r11 nge linakonan. sehe lum dijalani. 
k~ pikira kang sa lesih. dipiki rbn dahulu dengan baik 
wkk cn duga duganira. perk i rakan dengan cermat. 
pakokhna laman dhiri . padankanlah dengan diri sendiri 
-11. Aj a sok muni anyu11 un. jangan sok berbicara memin ta. 
oleh :iukur l1ra 1 a 11 is. hl1leh :as: ukur tidak )J sudah. 
kang 111angko110 dad i _ial ma. 1ang sepeni itu menjadi 111anu~ i:1. 
1anp:1 ng udi angger mu11i . lanpJ pikir asal bicara. 
1h1ra du11e duga ki ra. ti clak pun:a perk iraan. 
kang ~a1·ta tan b11h,,1 dhiri. d:111 serta tidak pun;a 11 ib:111 :i. 
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42. \langkono sakal iripun. 
barang karepanireki. 
sadurunge linakonan. 
entekna pan imbangneki. 
ged he cil ik ing panedha. ha l. 136 
kala11an hadanireh 
43 . J_amun kurang panim bangmu. 
la11an parn bobot rnu dhiri. 
uparnan1ra manu ngsa. 
:unotangake saringgi t. 
11 usana nagih rong re: al. 
apa rnarganira oleh . 
44. l\ala11an sapa 11 ong ipun. 
ati budine abec ik. 
dhemen ga11e kabecikan 
marang sapadhane jalmi. 
sanak kadang mitra tangga. 
antuk sihira H:ang \\idi . 
45 \\ ondene ingkang sinebut. 
11ong becik pra11 ireng budi. 
iku manungsa kang bisa. 
ngenakke ati ning jal mi. 
ing sapadha-padhanira. 
padha lu lut 11edi asih . 
46. Sapa 11 011ge ngrasa 11eruh. 
marang lupute pribadi . 
nul i anu11 un ngapura. 
rnarang ingkang Maha Suci. hal. 137 
uta11a rnarang manungsa. 
kang karya marganing sisip. 
4 7. Kang mangkona adatipan. 
antuk ngapuraning Widi. 
nad:an marang samanira. 
manungsa yekti ngmpuni. 
marang kaluputanira. 
yek u 11ong kang luput becik. 
begit ulah 11ujudnya. 
ha rang keinginann: a itu. 
sebelum dij alankan. 
habiskanlah pertimbangannya it u. 
besar kecilnya yang dirnakan. 
l1 kh badan itu. 
apab ila karnu kurang pertirnhangan. 
dan kuali tasmu. 
pm11npamaannya karnu manusia. 
mernberi hutang satu ringgit. 
akhirn: a menagih dua real. 
apa sebab nya diperbolehkan. 
s1apapun orangnya. 
hati dan perbuatann:a baik. 
senang melakukan kebaikan. 
kepada sesama rnanusia. 
saudara. sahabat. dan tetangga. 
mendapat kan kasi h sayang Hyang \\ idi . 
apabi la yang disebut. 
orang baik dan berbudi . 
itu lah manusia yang bisa. 
menempatkan hati rnanus ia. 
pada sesamanya. 
sama-sama menurut. patuh. dan kasih. 
siapa 0rang yang rnerasa tahu. 
pada kesalahan pribadi. 
segera merni nta rnaaf. 
kerada H: ang Maha Suci . 
atau kepada manus ia. 
: ang menyebabkan kesalahan . 
: ang begitu itu biasanya. 
mendapat ampun dari Hyang Wid i. 
mesk i pun pad a sesaman: a. 
111anusia benar-benar memaafkan. 
pad a kesalahan111 a. 
1ailll c1rang yang salah tetapi baik. 
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~8 . Dene ; en ana 11ong luput. dan bib ada orang yang salah. 
barang tingkah muna-muni. bertindak Jan banyak bicara. 
tan rumangsa luputira. tidak merasa kesalahann;a. 
pangrasane bener becik. dia merasa benar dan baik. 
I umuh am111 un ngapura. tidak mau minta maat: 
mamng ingkang Maha Suci. kepada H;ang Maha Suci. 
~9 . Wong mangkono adatipun. biasan;a orang yang demikian. 
ing hu ri nemu bilahi. pada akhirnya mendapat celaka. 
kena 11alak rong prakara. 1erkena dua buah perkara. 
ingkang dhingin amungkiri. yang utama dan tidak mengakui. 
marang kang Maha Ku11asa. pada H; ~mg Maha Kuasa. 
kapi ng pindho marang jalmi. yang kedua pada orang. 
50 lngkang den sok aken iku. yang sok memerintah. 
adate kang mun i dalil. biasan;a mengatakan dilil-dalil. 
katikel kaping sadasa. dilipatkan sepuluh kali. 
11a11 alak kang den lakoni. bencana yang dijalaninya. 
iku paukumanira. ha!. 138 itulah hukuman buatma. 
11ong ga11e sakireng jalrn i. rnanusia yang membuat sengsara sesamanya. 
51. Ana maning dosa agung. ada lagi dosa besar. 
saupama ana jal mi. seumpama ada orang. 
datan 11 eruh tan rurnangsa. tidak rahu dan tidak merasa. 
dad; a kar;aning sudarmi. menjadi kan perbuatan baik. 
tu11 in kadang yayah rena. apalagi saudara dan orang 1ua. 
angrasa urip pribadi . merasa hidup sendiri. 
5 ~ \1 ungk ir marang bapa bahu. t1dak mengakui orang 1uan1 a. 
lllmg mangkono kang mangen i. orang ;ang demikian rnengeni 
ngalamat bakal cilaka. pertanda bakal celaka. 
ing donya turnekeng akir. didunia sampai akherat. 
uripe tan lumrah jalma. hidupn;a sebagai manusia ;'ang tidak lumrah. 
ing akir kalbeng ;umani . di akherat masuk neraka. 
53. Murang sa rak yayah ibu. t1dak sopan pada orang tua. 
adeg sura tanpa krami. sombong dan tidak hormat. 
tan rumangsa dadya karya. tidak merasa menjadikan sebab. 
lal i ptir11 a11ing dumadi. lu pa asaln;a menjadi ad a. 
111arga sang~a yayah rena. ~a rena dari a1ah ibu. 
kang mangknno sesat iblis. yang itu sesat sepe11i ibiis. 
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5-1 . La11an sing sapa 11ongipun. 
yen ginanjar suker sakit. 
sa rta dahat kam laratan. 
sajroning lagya nglakoni. 
papa iku narima. hal.139 
satemahira Hyang Wi di. 
)) Ananging aja katungkul. 
golekana jroning ati. 
bok mana11a sira dosa. 
marang ingkang Maha Suci. 
uta11a marang liyanya. 
sapadha-padhaning jalmi. 
56 . Lamun ngrasa dU11e lupu t. 
nuli tobata aring 11idi. 
sarta nu11 una ngapura. 
mareni luputireki. 
Allah mesthi angapura. 
laran ira gel is sari. 
57. Jamaking manungsa iku. 
sinajana nora sugih. 
lamun marem nalanira. 
uta11a anyekel brdi. 
ku11arasan badanira. 
kalis sakehing sesakit. 
58. Tyasira narima sokur. 
ing ti tahira Hyang Midi. 
ing dri:a set:a lega11a. 
karem tu lung marang jalmi. 
ingkang papa ka11las arsa. 
kurang sandhang kurang bukti. 
59. Andhap asor patrapipun. 
marang sapadhaning jalmi. 
Wani angalahi basa. ha\. 140 
kang mangkono iku pasthi. 
adoh ing rarubetira. 
marang ing prakara kalis. 
dan siapa orangnya. 
yang terkena penyakit. 
serta sangat miskin. 
didalam menjalaninya. 
penderitaan itu dite rima. 
segala yang diberi Hyang Widi. 
tetapi jangan dilupakan. 
ca rilah didalam bat inmu. 
apabila diri mu be rdosa. 
kepada Hyang Maha Suci. 
atau kepada yang lai nnya. 
sesama manus1a. 
apabi la merasa bersalah. 
segeralah bertobat pada Hyang \\'idi (T uhan). 
dan mohonlah ampun. 
tidak akan lagi berbuat salah. 
Allah pasti mengampuni. 
sakitnya segera sembuh. 
manusia itu pada umumnya. 
meski pun tidak kaya. 
dengan kesenangan dida lam hati. 
atau mempunyai pekerjaan. 
kesehatan dalam badannya. 
.iauh dari penyakit. 
menerima apa adanya dan bersyukur. 
sebagai ciptaan Hyang Wid i. 
dalam batin setia dan ikhlas. 
memberi pertolongan pada orang lain. 
ya ng menderita dan yang meminta-minta. 
kekurangan sandang dan pangan. 
sebaiknya mau mengalah. 
pada sesama manusia. 
mau mengalah be rbahasa. 
yang demi kian itu pasti. 
dirinya jauh dari kesulitan. 
pennasalahan akan hilang. 
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60. Sing sapa 11onge alumuh. siapa orangnya yang bandel. 
kasor pangucapira. jdel. perkataannya. 
sabarang kang 11inicara. segala yang diucapkan. 
kudu angungkul-ungkuli. harus dilebih-lebihkan. 
lumaku ingalem 11ignya. terlalu menyanjung pengetahuan. 
yeku jalma tuna budi . itu manus ia tidak berbudi. 
61 . Sapa 11onge pari kudu. siapapun orangnya haruslah. 
manceni gunane jalma. menghargai manfaat manusia. 
nelal.ken cacating liya. membesarkan kesalahan orang lain. 
mulas hadane pribadi. mengunggulkan dirinya sendiri. 
kum intar sakalir kana. merasa pandai dalam segala hal. 
iku patut den singkiri. itu patut dijauhi. 
62 . Umuk sumakeyan digung. banyak bicara yang tidak bermanfaat. 
ngaku guna ngaku lu11ih. mengaku bermanfaat dan merasa lebih. 
11ong mangkono adatira. orang yang demikian biasanya. 
tan nganti la11as kateliL tidak sampai lama akan. 
kacihna dur pangucapnya. terkena dari ucapannya. 
asor nistha 11ani ngisin. hina dan nistha berani merasa malu. 
63. 11ong mangkono 11 atekipun. orang bematak demikian. 
tan arus parek Ian jalmi. tidak harus dicampuri orang. 
nora 11 urung katularan. malah akan menulari. 
sugih 11u11 us l.ang tan yekti. banyak ucapan yang bohong. 
mangl.ono adating jalma hal. I~ I begitulah kebiasaan orang. 
gampang niru kang tan becik. mudah meniru yang tidak baik. 
6~ Kala11an sapa 11 ongipun. dan siapapun orangnya. 
kumingsun ngandelken sugih. yang menyombongkan kekayaan. 
emas picis raja brana. emas. harta. dan kekayaan. 
lali gadhuhaning 11idi. lupa milik Hyang Widi. 
datan langgeng ananira. tidak abadi keberadaannya. 
yen pinulung kang gadhuhi. jika diam bil oleh Hyang Puny a. 
65 . Sing sapa 11ongira ayun. siapapun orangnya berkehendak. 
anggulang sakehing kardi. mempelajari segala pengetahuan. 
kang ana paedah i ra. yang ada man faatnya. 
uta11 a anggulang maring. atau mempelajari tentang. 
kabangkitan marang sastra. Kemampuan dalam bersastra 
ka11 icaksanan undhagi . pintar bijal. sana. 
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66. Jalma kang mangkono iku. manusia yang demikian itu. 
ng ungkul i marang 11 ong sugih. melampaui orang yang kaya. 
emas picis raja brana. emas. ha11a. dan kekayaan. 
wku kang sug ih sayekti. itulah kaya yang sejati. 
sa11a langgeng sugihira. serta abadi kekayaannya. 
kajen keringan jalmi. dihargai oleh manusia. 
67. La11an sing sapa 11 ongipun. dan siapapun orangnya. 
darbe anak jal u estri. punya anak laki-laki dan perempuan. 
ged he gedhen ing kabegjan. besar-besarnya untung. 
nira yayah renaneki. hal. 1~2 sebagai arang tua. 
lamun mursit anakira. apab il a anaknya menurut. 
marsud i ka11ruh kang becik. memperhat ikan pengetahuan yang bai k. 
68 . \1arang bapa ibu nurut. patuh pada ayah ibu. 
a11 edi sarta ngajeni. takut dan menghormati. 
bekti 11elas yayah rena. berbakti dan mengasihi orang tua. 
angeman rusaking dhiri. rnenjaga rusaknya di ri pribadi. 
susah 11irangi ng11ong tu11 a. rnerasa susah orang tua mal u. 
jinaga dipun ponjeni . menjaga dan menghormati . 
69. Gedhening du raka agung. besarll\ a durhaka. 
kang sinandhang yayah bib i. yang d itopang oleh ayah ibu. 
anak kang dur budinira. anak yang jelek perbuatannya. 
lum uh mring pitutur becik. bosan pada nasehat yang baik. 
mursal 11 ani yayah rena. kurang ajar dan berani pada orang tua. 
dek sura anyenyampahi . sombong dan tidak menghargai. 
70. Wong mangkono kang panernu. orang yang dem ik ian. 
manungsa panga11ak ibli s. iblis berbadan manusia. 
mungkir rnarang sudarmanta. mengi ngkari pada perbuatan baik. 
tan ngrasa den itik-it ik. tidak mera5a digelitik. 
rrasane urip priyangga. perasaan hidupnya. 
kang mangkono keneng sar ik. yang demikian akan kena getahnya. 
71. La11an sing sapa wongipun. dan siapapun orangnya. 
kadunungan ati budi . memil iki hati yang baik. 
asih padhaning manungsa. rnengasihi terhadap sesamanya. 
kurang sandhang kurang bukti . kurang sandang dan pangan. 
tinul ung karana lila. menolong karena ikh las. 
datan ngucap tan ngrasani. tidak berbta da11 menggunjing. 
72. 13udi kang mangkllllO iku. hal. 1-13 
11 e11alcsc den gantungi. 
cih nugrahan ing Hy ang Suksnn 
ginanjar kang i llll ih adi . 
ma ngkono mannaning Suksma. 
tan megatruhireng jalmi. 
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perbuatan baik :ang scpcrt i itu. 
balasan 1ang dikumpulka1rn:a. 
mcndapat anugrah dari Hyang Subma. 
dibcri ganjaran : ang kbih ba ik. 
(1l eh karena itulah nya11a. 
ti dak diam bi 1111 a dari manusia. 
IX. Magatruh (65) 
I. Ana mani ng pasal ingbng adi luhung. 
si ng sapa i1l1nge nga_1cn1. 
marn ng bapa bi: ungipun. 
Ian manut miturut 11edi. 
tresna asih lahi r batos. 
Kang mangk0n11 ginanjar kamulyan agung. 
ing donya prapta ing akir. 
sa~ed: anira j inurung. 
11l3rang ingkang \1aha Suci. 
dene kang cinegah ing 11011g. 
3. lngbng dhingin aja lamas la11 an lengus. 
kapi ng pindho aja ang ling. 
ga11 e-ga11 e barang 11 u11 us. 
lumaku dipun eremi. 
marang sapadhan ing u11 0ng. 
-l. Lan lumaku ginunggung ingara~ punjul. 
kang mangkono ora becik. 
tan 11 urung camah ing pungkur. hal. I -l-l 
sabarang caturireki. 
1wa grnugu rng u11ong. 
) Kap1ng telu aja taberi akumpul. 
la11em 11 ong dursila jut i. 
sapadha11e laku luput. 
lm1;1~ la11as anu br i. 
,1r:h1r:111c 1;111 c1'l1h. 
ada lagi bagian :ang lebih bagus. 
siapapun orang : ang menghargai ( IMmat). 
kepada a: ah ibun: a. 
patuh. menurut. dan takut. 
kas ih sa: ang dalam lahir maupun batin. 
hal seperti itu diberi ganjaran kemuliaan 
:ang agung. 
di dunia maupun di akherat. 
segala tindabnn:a diberi kesuksesan. 
oleh :ang Maha Suci. 
dJn di li ndungi dari orang lain. 
:ang penting jangan hersikap Sl'lllbl1 ng 
dan congkak 
:ang kedua janganlah mengatakan. 
memb11at perkataan yang asal -asalan. 
perjalanann: a akan melukai . 
pada sesama manusia. 
dan herjalan dengan mernsa leb ih I Sl1mbl'n ~) 
perbuatan itu tidak baik. 
pada akh irn1a hasilnya tidak dihargai. 
segala perkataannya itu. 
tidak akan diperca:a orang lai11 . 
Yang ketiga janganlnh senang berkumpu l. 
dengan orang : ang sering me nipu. 
sesam a111 a berhum sa lah. 
la111a-la11u nkan menular. 
sdidak-1idakn1 a ak:in 1:1hu. 
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6. Kap ing pate aja dhemen par,1 padu. 
la11an sapadhane jalm i. 
sa rta nyingk irana iku. 
dadi saksi ni ng praka11 is. 
sagung kang para padud1111. 
7. Tanpa pedah 11ong dadi saksining padu. 
mundhak kasumpah nagari. 
lah ta apa becikipun. 
nyangga sumpah tanpa as il. 
angur turua ngalepos. 
8. Jalma iku becik kang bud i rahayu. 
resik nirmalaning ati. 
adoh kasangsaranipun. 
mangk01K1 adating jalmi. 
tan pasah ingarah a110n. 
9. Sajatine kareping manungsa iku. hal. 1.\5 
tan I iya mung rong praka11 is. 
suka !Jn sungka11a iku. 
kang sinandhang saben ari. 
rina 11engi daten pedhot. 
I 0. Yen tinurut sasedyane sukeng kalb u. 
samangsa tan den turuti . 
nul i susah nalanipun. 
mangkono adating jalmi. 
iku y11 a kaya mengkono. 
11. Lam un sugih sukarena sa rta angku h. 
alali murang Hyang Widi . 
samangsa malarat ngaruntuh. 
la11an ni stha 11ani ngisin. 
kang mangkono 11atek a11 on. 
12. Tan mangkono tekade jalm i kang putus. 
tan suka gi nanjar sugih. 
ginanjar malarat tan masgul. 
Yang keempat janganlah senang bertengbr. 
dengan sesama orang. 
segera hindarilah hal itu. 
menjadi saksi dalam perkara. 
khususnya bagi yang senang bertengkar. 
tidak ada manfaa tnya seseorang menjadi saksi 
pertengkaran. 
dar ipada terkena sumpah Uanji). 
a pa I ah kebaikann: a. 
menjaga surnpah bila tanpa hasil. 
lebih ba ik tidur nyenyak. 
rnanusia yang baik itu adalah baik budinya. 
bersih dan suci hatinya. 
jauh dari penderitaan. 
begitulah kebiasaan rnanusia. 
tidak terkena perbuatan jahat. 
keinginan rnanusia yang sejati itu. 
tidak lain hanyalah dua perkara. 
kesenangan dan kesedihan itu. 
yang dijalani tiap hari. 
siang rnalam tanpa putusnya. 
_i ika menuruti segala kesenangan hati. 
suatu saat tidak dituruti. 
kesusahan akan menimpa hatinya. 
begi tu lah keb iasaan rnanusia. 
yang seperti itulah . 
Apabila kaya ra:a rnenjadi angkuh. 
lupa kepada peciptanya (Hyang Widi). 
ketika jatuh malarat. 
menjadi hi na dan rnernalukan. 
begitulah sifat yang jelek. 
bukan itu tujuan akhir rnanusia. 
ti dak senang diberi kekayaan 
diberi kemelaratan tidak sed! h. 
mu hung naritm ing 11 id i. 
sumendhe karsa Hyang Manon. 
13. Kr:Jn:J iku karya ganti lampah ipu11. 
uparna gilingan yekt i. 
mubeng ganti ana dhu11 ur. 
mangkono 11 ong sugih singgih. 
tan ajeg sugih ke111 a11 on. 
ll Dene ingkang den arani sugih tuhu. hal . 
!Jn *g tan 011ah gingsir. 
kapara a11 u11 uh-11 u11 uh. 
kabungahan ireng ati . 
11ah ka.ien keringan ing 11ong. 
15. Yeku ingkang sugih kabangkitan whu. 
11 ign: a sakal iring kardi . 
sa rta kasusastran putus. 
puramasastra undhagi . 
lant ip pangg raitan ing 11 ong. 
16. Dene kang si nebut 111\arat kalangkung. 
tan du11e bungah men ir. \ 2) 
yeku 11ong kang bod ho jugul. 
tan bangki t sakal i r kard i. 
rnarang kasusastran lernpoh. 
17. Sastra Landa Ja11 a Arab nora pecus. 
kang sarta cupet ing bud i. 
kang rnangkono pasthi lamun. 
datan bisa nyekel kardi. 
pantese mung dadi jongos. 
18 . Marma sagung para kadang mit ra ningsun. 
kang pad ha darbeni si11 i. 
nadyan lanang 11 adon iku. hal. In 
:en 11 u~ umur 110\ung 11arsi. 
nu\ i sakolahna guroh. 
\lJ . r~1 s ra hena nrnrang pyayi mantri guru. 
bng mulang ka11ruh sablir. 
l-16 
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111enerima kehendak dari Hyang \\ id hi 
men: andarkan pada kehendaknya 
1ll:ang Manl1 n). 
karena itu sebagai pengganti perbuatann: a. 
seu111pa111a itu adalah roda. 
berputar bergant i ada yang diatas. 
begi tulah orang kaya dan berpangkat. 
tidak selalu ka1a seterusn\a. 
. . 
aJapun : ang d isebut kaya : ang sebena rn: a. 
dan tetap tidak akan goyah (beru bah). 
~emak i n berturnpuk-tumpuk. 
kesenangan yang ada di hati. 
dan dihargai oleh orang lain. 
ya itulah : ang benar-benar bisa ka: a. 
mengetahui segala macam pekerjaan. 
serta rnenguasai kesusast raan. 
ahl i parama sastra. 
tajam dalam mengamat i orang. 
aJapun: ang disebut benar-benar miskin. 
t idak mem punyai kesenangan dan makamn. 
: aitu ora ng yang bodoh dan dungu. 
1 iJak bisa melakukan segala pekerjaan. 
buta akan kesusastraan. 
balrnsa Belanda. Ja11a. Arab tidak bisa. 
karena dangkal nya pikiran. 
:ang seperti itu dapat dipastikan. 
tidak bi sa memegang pekerjaan. 
pantasn: a hanya menjad i pern bantu. 
l1Jeh karena itu bagi keluarga dan sahabatku. 
b~1gi :ang mempunyai anak. 
meskipun laki -laki atau perempuan. 
J ika sudah berum ur delapan tahun. 
seg~ra\ah diseko\ahkan. 
s~ ra hka nl ah kepada guru. 






ngulah sastra ngulah pikir. 
sapaJhanc kang panga11 roh. 
Kang 111inangka kinarya paitanipun. 
angulati sa ndahang bukti. 
ranggota sakal i ri pun. 
uta11 a nga11uleng aji. 
kudu ingkang sarn a enjoh. 
Lan si ng sapa 11 onge nyekel b ryeng ratu. 
nad: an ka~ a gedhe cil ik. 
pikiren sadurungipun. 
blakon anyekel kardi. 
: 11 a ngant i kurang pangertos. 
Lan sing sapa 11onge arsa 11e11eh iku. 
marang sapadhaning jalm i. 
ck lasna saj roning kalbu. 
sadurunge 11eh sireki. 
eklasana lahir batos. 
Liring I ila kad: a btJ\\ ang suker u: uh. 
aja ngucap angrasani. hal. 1-fS 
sabarang kang u11 is mu lung. 
lamun durung eklas yekti. 
aja 11e11eh marang u11 ong. 
Lamun ana 11ang 11e11eh nganggo cinatur. 
iku tanpa pedah yekti. 
poma barang tiben!! laut. 
nir datan katrima maring. 
dariyahira ing batos. 
25 . La11an sapa 11onge taberi anyatur. 
marang alane ing jalmi. 
sa11a gunem luputipun. 
iku tanda jalma jail. 
ala 11ateke ponang 11ong. 
111anfaatn1a di dunia ini. 
mengolah ilmu dan bcrtikir. 
seperti halnya pengctahuan. 
:ang digunakan sebagai bekal a11al. 
mempersiapkan pakaian dan makanan. 
segala 111aca111 pekerjaan. 
atau mempelajari ilmu. 
harus dengan perlahan. 
dan siapa saja yang menjadi ra.ja. 
meskipun pekerjaan yang besar. 
pik irkanlah sebelumnya. 
dalam menjalani pekerjaan. 
jangan sampai kurang pengetahuan. 
dan siapa saja yang senang memberi itu. 
kepada sesama manusia. 
i~hlaskanlah dalam hatimu. 
sebelum kamu memberi. 
ikhlaskanlah lahir dan batin . 
perumpamaannya sepe11i rnembuang kencing. 
jangalah berkata dengan menjelek-.ielekan. 
segala hal :ang sudah diberikan. 
apabila belurn ikhlas benar. 
janganlah memberi kepada orang lain . 
apabila ada orang memberi dengan 
berkara-kata. 
sesungguhnya itu lidak ada manfaatn:a. 
seurnpama barang jatuh di lautan. 
seperti tidak di terima. 
manfaatnya dalam batin. 
dan orang yang tidak herkata-kata. 
pada kejelekan orang lain. 
scrta berb icara kesalahan. 
itulah pertanda orang jahil. 
hai k jeleknya 11atak seseorang. 
26. Wong mangkono tan arus parek 11ong agung. 
nora 11 urung anl\\ as1. 
ga11e sorang1ng pra.1a gung. 
iku 11 ong panga11ak iblis. 
tan patut tinggal Ian u11ong. 
27. Marma lamun kapracaya marang ratu. 
sabarang karya kang titi. 
aja banj ur gugu tutur. 
uta11 a barang praka11is. 
kang salesih denya takon. 
28. Barang nalar kabudia 11urinipun. hal. 1~9 
Ian sapa 1rnnge asengit. 
marang samiyah 11ongipun. 
ajak lah ir nyeri-nyeri. 
bok kaweleh dadi e11oh. 
29. E11ohipun yen sinung 11eleh Hyang Agung. 
sira neng ngisorireki. 
kaparentah Ian kawengku. 
iba gonmu 11 irang isin. 
amiyat samaning u11ong. 
30. Jalma iku kenaning bilahi agung. 
marga sangka banget neki. 
su lay ane panganipun. 
sarta karepanireki. 
sanyatanira mangkono. 
31. Upamane 1rnng du11e gajih rong puluh. 
tampan ira saban sasi. 
11usana panganireki. 
matang puluh saban sas i. 
bilah i agolek tombok. 
\2 . Lan ~a repe u11 is si mpen dhu11 it satus. 
sa11a akeh barangnek i. 
suprandene karep ipun. 
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orang sepe rti itu tidak pan tas disehu1 
mulia. 
yang dapat merugikan. 
membuat celaka dalam negara. 
itu iblis berbadan manusia. 
tidak pantas h idup bersama manusia. 
apabila dipercaya oleh raja. 
kerjakanlah dengan teliti. 
_janganlah langsung berkata. 
atau segala perkara 
yang berbeda dan bertanya. 
segala ti ndakan pikirkanlah akibatny a. 
dan siapapun orangnya yang bermusuhan. 
dengan orang lain. 
mengajak bermusuhan. 
akan memetik buah perbuatannya. 
buah yang diberikan oleh Hyang Agung. 
ada dibawah ini. 
diperintah dan didaulat. 
bagaimana rasa malumu. 
memusuhi sesama manusia. 
manusia itu terkena kesengsaraan yang 
besar. 
karena keterlaluannya itu. 
kesul itan makan. 
serta kei nginannya. 
demik ianlah kenyataannya. 
perumpamaannya orang dibayar dua puluh 
yang diterima tiap bulan. 
sehingga biaya makannya. 
empat puiuh tiap bulan. 
sengsara dalam mencari tambahan. 
dan keinginannya sudah menahung sera1u~. 
serta banyak barangnya. 
yang meniad i keinginannya. 
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ny engka kudu go lek maning hal. 150 
simpenen maneh rong 1110110. 
33. ~umbuk bentus denya golek \\ll\\t1hipun. 
satemah dadi bilahi. 
11 us ma11gko110 adatipun. 
marmane den salokani 
jalma mati murka kono. 
3l \Janging jalma tyasnya tan kena kabestu. 
tan kena den parentahi. 
lamun dudu kayunipun. 
datan kena kinon sengit. 
nadyan dhemen ya mengkono. 
35. Lan sing sapa 11 onge sugi h 11rn1 us umuk. 
ambek sumakeyan edir. 
ngl uhuraken dhirinipun. 
sar11a 11eruh sarna bangkit. 
ngungkul i padhaning u11ong. 
36 . Batinira lumaku ingaran punjul. 
kang sarta ingaran lu11 ih. 
supaya 11ong eram gugung. 
11ong mangkono adatneki. 
arus jinabakken u11ong. 
37. Krana 11 ong kang mangkono 
klaku11anipun. hal. 151 
ing batin bebodho jalmi. 
11ong kang 11us 11eruh gumuyu. 
sarta malengos ngewani. 
mengkono alaning u11 ong. 
38. Pasal ing 1rnng memitran upamanipun. 
kadi 11e11ayangan yekt i. 
ing srengenge ananipun. 
yen surya datan kaeksi. 
11ayangan pasti tan katon. 
39. Tegesipun beciking mitra puni~a. 
mung sipat katon ing ngarsi. 
terpaksa harus mencari lagi. 
tabungan dua kal i lipat. 
kebi11gunga11 dalam mencari tambah. 
akhirnya me nj adi sengsara. 
sudah menjadi kebiasaan. 
segala yang dilakukannya. 
orang matinya rakus itu. 
tetapi orang yang tidak dapat dipastikan. 
tidak dapat diperintah. 
asal kan bukan kehendaknya. 
tidak bisa diperintah dengan marah. 
meskipun senang juga demikian. 
dan siapapun orang kaya banyak bicara. 
bertikir yang menyombongkan diri. 
menyombongkan dirinya. 
sok tahu segalanya. 
merasa lebih dari orang lain. 
dalam batinnya dia merasa lebih. 
dan segala yang disebut lebih. 
supaya diakui oleh orang lain. 
biasanya orang yang seperti itu. 
dijauhi oleh orang lain. 
karena perbuatan orang seperti itu. 
dalam batin membodohi manusia. 
orang yang mengetahui pasti tertawa. 
serta membantah dan melawan. 
begitu!ah kejelekan orang. 
pennnpamaannya orang yang bersahabat. 
sesungguhnya seperti bayangan. 
dalam matahari adanya 
jika matahari tidak ada. 
bayangan pasti tidak tampak. 
artinya baiknya persahabatan itu. 
hanyalah sifat yang tampak di depan. 
samangsa 11 us ora weruh. 
tan ke lingan mitraneki, 
tan kadi kadang sayektos. 
iO Pasal barang kang tinitahken Hyang Agung. 
gumelar isining bumi. 
kinarya kabe~anipun. 
manungsa kang bener becik. 
11eruh eling mring Hyang Manon. 
-1 1. Lan kinarya kasenengan malihipun. 
kma kan ikmatannek i. 
kang tinitah manengseku. hal. 152 
11 ajib den reksa kang becik. 
Sagung kang sama tumu11 oh 
-12 . Lan sing sapa 11onge kang ngudi raha: u. 
suci la11an bener becik. 
nuli kadha11uhan 11ahyu. 
kaparingan sugih singgih. 
sokura maring Hyang Manon. 
-13 . Wu11 uhana kautamaning budimu. 
sarta 111111uha marsudi. 
marang kapigunan luhung. 
Ian den andhap asor maring. 
sasamanireng tusu11oh. 
-1-1 Kang supaya 11 u11uh tresna resepipun. 
den kadya andulu sari. 
ingkang ganda amrik arum. 
tan ana kembanireki. 
saengga tumekeng layon. 
-15 . Dene ingkang katon gumelar puniku. 
ingkang rupa emas picis. 
raj a brana sada: eku. 
dudu kasugihan jati. 
Ian tan ga11e 11edining 11 ong 
-16 . Don: a arta sok aga11e susah tuhu. 
kasug ihan kang sejati. 
ket ika sudah tidak diketahui . 
tidak ingat sahabatnya itu. 
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tidak seperti saudara yang sebenarnya. 
segala yang dititahkan oleh Hyang Agung. 
yang tergelar diisi bumi. 
sebagai kebahagiannya. 
manusia yang benar dan baik. 
mel ihat dan ingat pada penciptanya 
(Hyang Manon). 
dan sebagai kesenangan lainnya. 
perbuatan kenikmatan itu. 
: ang dit itahkan pada manusia. 
11ajib dijaga dengan baik. 
segala yang tumbuh. 
dan siapapun orangnya berbuat baik. 
suci dan benar serta baik. 
segera mendapatkan 11ahyu. 
diberi kekayaan yang berlimpah. 
ucapkan rasa syukur pada Allah. 
tam bahlah perbuatan baikmu. 
serta tambahlah dalam melakukan. 
perbuatan : ang mul ia. 
dan bersikap bijaksana. 
pada sesama manusia. 
supaya tumbuh rasa cinta karenanya. 
jadi seolah mengambil hati. 
dari segala bau harum. 
tidak ada kembarann: a. 
sampai pada kematian. 
adapun yang tampak digelar itu. 
yang berupa emas permata. 
semua kekayaan itu. 
bukanlah keka: aan sejati. 
dan tidak menjadikan takut manusia. 
dunia kekayaan sering membuat kesengsaraan. 
kekayaan : ang sejat i. 
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kabijaksananing kalbu. hal. 153 kebijaksaan dihati. 
a11asis sakalir kardi. menguasai segala pengetahuan. 
11askitha marang pake11oh. pandai dalam perbuatan 
H Pasal sunu sapira prihatinipun. tentang anak seberapakah prihatinnya. 
pasikiring yayh bibi. pemikiran dari paman dan bibi. 
gonira murih rahayu. bagimana dia mendapat kebaikan. 
lestaria dadi kanth i. lestarilah yang dituju. 
a11 it nyid ham prapteng bobot. ka rena keinginan sampai pada kualitas. 
-18. Sabanjure tekaning di11asanipun. selanjutnya sampai saat drnasanya. 
sapi ra susahireki. seberapa kesusahannya. 
pam ikire bapa biyung. pikiran dari ayah ibun; a. 
anak padha den pakel ing. 11ahai anak engkau ingatlah. 
bapa biyung Allah katon. ayah ibu adalah Allah yang tampak. 
-19. Anak iku 11ajibe padha miturut. anak itu waj ib menurut. 
sarta 11edi angajeni. serta patuh dan menghargai. 
marang bapa la11an babu. kepada ayah dan pembantu. 
sarta kanthi melas asih. serta dengan rasa belas kasih. 
marang yayah rena karo. kepada mereka berdua. 
50. Pi ra bara ngrasa kapotangan agung. berapa beratnya merasa berhutang besar. 
marang yayah renaneki. pada orang tuanya. 
nuli dt111e cipta nyaur. lalu punya rasa untuk membalas. 
marang sudannanta kalih. ke pada perbuatan keduan: a . 
yen du11e cipta mangkono. . iika punya keinginan sepert i itu. 
51. Lamun teman-teman panu11 unireku. jika permintaan nya sungguh-sungguh. 
marang ingkang ga11e uri p. kepada Sang Pencipta. 
am est hi jumurung. 13) hal. 154 pastilah dikab ul kan. 
nuruti panu11 uni ki . di kabulkan permintaannya. 
la mun temen ora linyok. jika benar tidak ingkar. 
-, ) _ Lamun ana anak pugal tan miturut, j i ka ada anak nakal dan ti dak pat uh. 
marang yayah renaneki , kepada orang tuanya. 
marang pitutur rahayu. kepada nas ihat yang baik. 
adate datan basuki. biasama tidak baik. 
tan jamak samani reng 11ong. tidak banyak disenangi orang lain . 
53 . Manira lantaran sing bapa biyung. karena ayah dan ibunya. 
ing batin saking Hyang Widi. dalam batin dari Hyang Widi . 
mannane waj ib tinurut. 
pituturing yayah bibi. 
aywa pugal aywa wangkot. 
54. Lamun ora melas marang bapa biyung. 
· Ian ora wedi ngajeni. 
kang mangkono adatipun. 
anenga ing ngendi endi. 
kena wewalak kang abot. 
55. Budi kautaman iku karya luhur. 
bud i nistha karya nisthip. 
sarta saya asoripun. 
ing badan kase but jalmi. 
ala budinira asor. 
56. Sapa 11onge 11elasan sarta atulung. 
marang sapa maning jalmi. 
ingkang papa ka11las ayun. hal. 155 
kurang sandhang kurang bukti. 
oleh nugrahaning Manon. 
57. Nadyan oran nampani badanireki. 
anak putunira 11uri. 
amesthi nampani tuhu. 
11a11alesira Hyang Widi. 
katikel sihnya Hyang Manon. 
58. Sapa 11onge mursit ati budinipun. 
pangga11e dur den singgahi. 
marsud i ka11ruh rahayu. 
apethel sarta taberi . 
ngupaya undhaking ka11roh. 
59. lngkang samya maedahi dhirinipun. 
anarik kabe~an tu11in. 
drajat kaluhuran agung. 
nanging sakaliring kard i. 
y11a ti nggal pangatos-atos. 
60. Relin ing jalma sajatine datan 11eruh. 
sabarang kang durung lahir. 
seharusnya waj ib pat uh. 
nasihat dari orang tua. 
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janganlah melawan dan membakangnya. 
bila tidak mengasihi orang tua. 
tidak patuh dan tidak menghormati. 
keb iasaan seperti itu. 
dimanapun tempatnya. 
mendapat bencana yang berat. 
berbuat baik itu perbuatan mu! ia. 
berbuat jahat itu hal yang nista 
serta demikian jahatnya. • 
bagi seorang manusia. 
perbuatan jelek itu rendah. 
siapa orang yang senang menolong. 
kepada sesama manusia. 
yang menderita hendak dikasihani. 
kurang pakaian dan makanan. 
mendapat anugrah dari Allah. 
meskipun dirinya tidak merasakannya. 
anak cucu keturunannya. 
yang bakal menerima. 
balasan dari Hyang Widi. 
dilipatgandakan rasa kasih Hyang Manon. 
siapa orang yang jahat perbuatannya. 
perbuatan jelek yang dilakukan. 
mempelajari pengetahuan yang bai k. 
rajin serta be rhemat. 
meningkatkan pengetahuan. 
sebaiknya di ri kita jadi bermanfaat. 
menghasilkan kebahagiaan. 
derajat dan pangkat yang agun g. 
tetapi segala pengetahuan. 
jangan meninggalkan sikap hati-hati. 
yang sebenarnya manusia tidak tahu. 
segala hal yang belum terlahir. 
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marmane manungsa iku. 
11aj ib pracayaa maring. 
bng nitah sagung tu111110h. 
61. Lan manungsa aja ngresula ing kalbu. 
satitahira Hyang Widi. 
kra11J ing sadurungipun. ha\. I 56 
dadi manungsa kalah ir. 
11 us pinasthi ing Hyang Manon. 
6~ . Begja \a11an ci\abne manungseku. 
asor luhur su11ih miski n. 
~ ' 
pinasthi sadurungipun. 
ananging rnanungsa 11ajib. 
pad ha ngisti: ar ngupados. 
63. Kabangkitan marganira antuk 11ahyu. 
11ahyu sugih la11an singgih. 
kina11ulakna ing ratu. 
kabud ia marganeki. 
kang temen denira gayoh. 
6l Yeku sapa 11 onge temen t:as ra hayu. 
sarta 11 ignya barang kardi. 
marang bsusastran putus. 
budi klakuane becik. 
sumi ngkir sakehing a11on. 
65. Kang mangkono yekti rineksen~ H:ang 
Agung. 
an tuk ganjaran kang ltrn ih. 
rnangkono caritanipun. 
para sarjana kang lu11 ih. 
li r mas tumirnbu! mangkono. 
perhuatan manusia itu. 
harus percaya kepada. 
:ang menitahkan manusia. 
dan manusia janganlah mengel uh dalam hati. 
sebagai makhluk Hyang Widi . 
karena sebel u111111 a. 
terlahir sebagai manusia. 
sudah ditakdi rkan oleh H: ang Manon. 
untung dan Malang manus ia itu. 
tinggi rendah ka:a miskin. 
sudah dipastikan sebe\urnnya. 
tetapi manusia 11 ajib. 
mencari ikhti ar. 
dimudahkan jalanmu mendapat 11ahyu. 
mahyu kaya dan pandai. 
abd ika n\ah pada raja. 
usahakanlah jalan ini. 
sungguh-sungguhlah olehmu mencapa inya. 
itulah siapa orangnya :ang sungguh baik 
hati . 
se11a pandai segala pekerjaan. 
baik terhadap kesusastraan. 
berbud i ke\akuan bai k. 
menghindari segala yang buruk. 
:ang demikian sungguh dilindungi oleh 
I !yang Agung. 
mendapat pahala : ang berlebih. 
demikian cerita111a. 
para cendekia yang berlebih. 
seperti emas yang timbul demikian 
perumpamaannya. 
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X . Maskumambang (56) 
I. Sajatine sagung manungsa puniki. hal. 157 
begja Ian cilaka. 
tan saking liyaning jalmi. 
saking badane pribadi . 
2. Lan sing sapa 1rnnge karem cidrengjangji. 
linyok 11u11usira. 
marang sapadhaning jalmi. 
yeku datan kanggo kar: a. 
3. Wong kang temen sabarang caturireki. 
dora datan arsa. 
prasaja caturireki. 
yeku jalmi kang utama. 
.t Sarta 11asis marang sakal ir sastraki. 
11ignya ing ukara. 
ambeg sarjana undhagi. 
yeku dandaning praja. 
5. yeku pantes kapracaya amengkoni. 
sapadhaning jalma. 
sarta ngampil kukum adil. 
ajeg padilanira. 
6. Lamun jalma keneng ~angsara sathithik. 
dahat prihatinnya. 
ing batin sokur ing Widi. 
narima lahir batinma. 
7. Kang mangkono adat dadi marganeki. hal. 158 
kal is sakal irnya. 
bilah inira ing dhiri. 
rineksa marang H: ang Suksma. 
8. Lamun jalma keneng bilahi sathithik. 
arda nalarira. 
sesungguhnya semua manusia itu. 
untung dan Malang. 
bukan dari orang !ain. 
tetapi dari diri sendiri. 
dan barang siapa orangnya yang suka 
ingkar janj i. 
dusta perl..ataannya. 
pada sesama manusia. 
yang demikian tidak berguna. 
orang yang jujur segala perkataannya. 
tidak akan bohong. 
perkataannya seadanya. 
itulah manusia yang utama. 
serta pandai terhadap segala sastra . 
pandai dalam berkata-kata. 
sangat pandai. 
itulah pengatur negara. 
itulah yang pantas dipercaya. 
oleh sesama manusia. 
serta memba11a hukum yang adil. 
sama keadilannya. 
ji~a manusia mendapat s~Jikit sengsara. 
sangat bersedih hati. 
dalam batin memohon pada Tuhan. 
pasrah lahir batinnya. 
kebiasaan demikian :ang dijadikan jalan. 
lolos sernua. 
kesialan diri. 
dilindungi oleh H:ang Suksma. 
Ji ka manusia mendapat sedikit kesialan. 
sangat marah hat in: a. 
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dahat denya muring-muring. 
tyasira datan narima 
9. Kang mangkono 11 ong tu113 bet ko11ar-b11i r. 
11us kelangan barang. 
11ah keneng duraka yekti. 
labete panepsunira. 
10. Lan sing sapa 11 onge ingkang andarbeni. 
tyas panganggep ala. 
marang sapadhaning jalmi. 
pasthi nemu 11ales al a. 
11. Sagung jalma nganggep ala mring sireh 
yen panganggepira 
marang sagung jalma becik. 
pasthi males becik uga. 
12. Ya sing sapa 11onge ingkang bener becik. 
ati budinira. 
mursit pracaya ing 11idi. 
kang sarta pethel ing karya 
13. Kang mangkono past hi nora sepi -sepi. 
pasihaning suksma. 
kang dhurnam1h ing si rek i. hal. 159 
hadanira kajen keringan ing jalma I~) 
1 l Sapa 11onge kang becik mung lamis lathi. 
t: asnya tan raharja 
datan rukun datan becik. 
ing batin datan prasaja. 
15. Lan sing sapa 11onge tan 11ruh wirang isin. 
nistha budinira. 
11t111uh balubut t1asneki. 
sirna kamanungsanira. 
sangat olehnya mengeluh. 
hatin1a tidak menerima. 
yang demikian orang tua habis-habisan. 
sudah kehilangan harta benda. 
11ah sungguh mendapat durhaka. 
da lam kemarahan111 a. 
dan barang siapa orangnya yang memiliki. 
hat i buruk sangka. 
terhadap sesama manusia. 
pasti mendapat balasan buruk. 
semua manusia menganggap buruk 
pada dirirnu. 
jika anggapanmu. 
terhadap sernua manusia baik. 
pasti rnembalas baik juga. 
demikian barang siapa orangnya yang 
baik benar. 
hatilll a. 
suci percaya pada tuhan. 
disertai rajin dalam bekerja 
yang dernikian pasti tidak putus-putus. 
kasih sayang T uhan. 
: ang diperintahkan padamu. 
dirimu sangat dihonnati oleh manusia. 
Siapa orangnya: ang kebaikannya 
ha111a manis di bib ir. 
hati111a tidak baik. 
tidak rukun tidak baik. 
di bat in tidak jujur. 
dan barang siapa orangnya yang tidak 
tahu rnalu. 
kotor pikirannya. 
lag ipula tidak tahu rnalu hat inya. 
hi Jang kernanusiann: a. 
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16. Wong mangkono amesthi kaduwung buri. ~ ang demikian akan mendapat sesal 
kemudian. 
yen 11us kasangsara. j i ka sud ah sengsara. 
nalangsa nandang prihatin. merana menderita kesedihan. 
keneng bebenduning Suksma. mendapat kutukan Hyang Suksma. 
17. Ati budi kang resik upamaneki. hati yang bersih seumpama. 
soroting kumala. sinar permata. 
sartane amakolehi. serta menghasilkan. 
darajati reng sarira. derajat sendiri . 
18. Lamun ana 11ong sengit marang sireki. jika ada orang membenci dirimu. 
nanging pangucapnya. tetapi ucapannya. 
marang sira luwih manis. padamu lebih manis. 
iku sira den prayitna. itu hendaknya kamu 11aspada. 
19. Ana waler marang ana~ putu 11 uri. ada larangan untuk anak cucu kelak. 
priya Ian 11anita. hal. 160 pria dan 11anita. 
angedohna laku budi . jauhilah tindakan dan pikiran. 
ala saru la11an nistha. buruk tabu dan hina. 
20 . Krana iku panulaking drajat beci~. karena itu penolak derajat baik. 
!iring becik sedya. artinya maksud baik. 
gay uh 11ahyu tri pra~a11 is. menggapai 11ahyu tiga perkara. 
sugih singgih lu11ih trinya. ~aya pandai sakti ketiganya. 
21 . Anganggoa laku budi bener becik. pakailah perbuatan dan tindakan yang baik 
dan benar. 
sarta kautaman. serta keutamaan. 
aywa pegat amarsudi. jangan putus berusaha. 
marang sagung kapigunan . pada semua kegunaan. 
11 Yeku dadya margane bisa nampani. itulah ~ ang menjadi jalan dapat menerima. 
drajat tri prakara. derajat tiga perkara. 
salah siji anampani. rneneri ma salah satu. 
pira bara katrinira. 11alaupun lebih utama tiga-tiganya 
)' 
_J. Ati budi bener becik kudu kanthi. hati baik dan benar harus disertai. 
11 ignya sagung sastra. pandai segala sastra. 
kang kanggo Nederlan lndi. yang bagi Nederland Hindi. 
ana maning kathinira. ada lagi bekalmu. 
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2l lngkang dhingin mantepa su11 itanck i. 
kaping pindho aja. 
akeset lumuh ing kardi. 
kanthi ingkang kaping tiga. 
25 . L111 a11 aja sembrana sabarang kard i. 
Ian aja gumampang. hal. 161 
iku sandhanganing kard i. 
bil ahi ingkang pinanggya. 
26 . La mun sira j in urung bisa nampani. 
kang mahyu nugraha. 
gedhe ci I ik apan sam i. 
anyinggahana kang ala. 
27. Lahir bat in aja sira andu11eni. 
ati kuma11a11a. 
sarta sumake1 an edir. 
agumi saha ngina sapadhanira. 15) 
28 . Ing manungsa nadyan cilik sarta miskin. 
kaping pate aja. 
angendhak gunaning jalmi. 
ingkang kaping lima a_ja. 
29. Andt111eni ati jai! Ian dmngki. 
marang kancanira. 
ingbng padha nyekel kard i. 
amurih alaning kanca. 
30. Sapa 11onge kang du11e at i darengki. 
jail pra11adulan. 
lumaku kanggo pribadi. 
kang mangkono 11atekira. 
31. Den sengi ti marang kancanira sami. 
kasatru ing kanca. 
lu rahira aniteni . 
temah tan kanggo nga11ula. 
yang pertama mantaplah olehmu mengabdi. 
kedua kali jangan. 
malas da lam beke1ja. 
bekal yang ketiga. 
dan _jangan main-main terhadap segala 
tindakan. 
dan jangan menggam pangkan. 
itulah penyerta segala tindakan. 
kesialan yang akan dijumpai . 
jika kamu mufabt bisa menerima. 
11ah1L1 utama itu. 
sebab besar kecil sama. 
simpanlah yang buruk. 
lahir batin kamu jangan memiliki. 
hati sombong. 
serta berlagak. 
sombong serta menghina sesamamu. 
pada manusia 11alaupun kecil se rta miskin. 
keempat jangan. 
meninggalkan kegunaan sebagai manusia. 
yang kelima jangan. 
mempunyai hati jahil dan dengki. 
pada temanmu. 
yang sama-sama bekerja. 
mencari kebu rukan teman. 
siapa orangnya yang puny a hati dengki. 
jah il suka menyebar ti tnah. 
bekerja untuk diri sendir i. 
yang dern ik ian sifatmu. 
akan dibenci oleh temanmu semua. 
di musuhi teman. 
pemimpinmu akan menandai. 
ak hirnya tidak terpakai pe~gabdianrn u 
32. Barang gawe sinad' ana ala becik. 
\en wus linakonan. 
nora kena den baleni. 
mung kari nandang krnala. 
33. Pathokane ati budi tri praka\\is. 
ingkang dhingin nistha. 
madya ingkang kaping kalih. 
kaping tri budi utama. 
34. Katri iku ora dupeh gedhe cilik. 
Ian sugih miskina. 
ana ingkang gedhe sugih. 
ananging kasebut nistha. 
35. Ana ingkang pangkat cilik sarta miskin. 
kasebut sujalma. 
utawa sa\\eneh jalmi. 
sinebut madya ke\\ala. 
36. Sapa \\Onge kang arsa sinebut jalmi. 
bec ik budinira. 
iku aja anglakoni. 
kadi ing ngisor ikita. 
37. Siji aja nglakoni pangga11e juti. hal. 163 
sapepadhanira. 
panggawe ala sakalir. 
kang aran ala Ian nistha 
38. Kang cinegah kala11an ingkang siniriL 
parentah nagara. 
uta11a kang den larangi . 
kabeh den eling-elinga. 
39. Sarta aja alumuh sabarang kardi. 
angepl uk sungkanan. 
malincur datan marsudi. 
marang sakalir ka\1 ign: an. 
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semua perbuatan dimaksud baik buruk. 
ji ka sudah dilakukan. 
tidak dapat diulangi. 
hanya tinggal menikmati saja. 
patokan hati tiga perkara. 
yang dahulu hina. 
sedang yang kedua 
ketiga budi utama. 
ketigan:a itu tidak asal besar kecil. 
dan kaya miskin. 
ada yang besar kaya. 
tetapi disebut hina. 
ada yang berpangkat kecil serta misk in. 
disebut manusia utama. 
atau ada orang lain. 
yang disebut sedang saja. 
siapa orangnya yang hendak disebut manusia. 
: ang baik hatinya. 
itu jangan melakukan. 
seperti di ba11ah inilah. 
satu jangan melakukan perbuatan tercela. 
kepada sesamam u. 
semua perbuatan buruk. 
yang disebut buruk dan hina. 
yang dicegah dan yang dijauh i. 
perintah negara. 
atau yang dilarang. 
semua ingat-ingatlah. 
serta jangan malas terhadap semua peke~jaa n. 
memelihara rasa sungkan. 
menghindar tidak berusaha. 
pada semua kepandaian . 
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40. \~ ong mangkono ~ainan uririrek i. 
ba\a ora 11ikan. 
marang ur ipe pribadi. 
si\ a-si1a dhirinira. 
41. Krana 11 011g kang lu11ih ina u ripne~i . 
sarta lu11 ih papa. 
lu11 ih nisthanireng jalmi. 
ananing jaman samangkya. 
42. Lamun jalma jugul datan 11 ruh ing tul is. 
cupet budinira. 
tan pa aka I ka11 ruh sepi. 
sangka ngapa marganira. 
43. Sandhang pangan kang sakira anyukupi. 
11ong tanpa pusaka. hal. 164 
tan pa arta tan pa bum i. 
iku : 11a nganti mangkana. 
44. Lah ta yayi 11is entek pitutur mami . 
patraping ngagesang. 
kang kasebut ala becik. 
kang narik begja cilaka. 
.JS Ala beci~ kabudia rina 11engi. 
poma den prayitna. 
rumeksanta marang dhiri . 
aja lali aja lena. 
46 . Lamun lena la li marang ala becik. 
marga111reng papa. 
sangsara Ian margaaneki. 
antuk 11ahyu Ian nugraha. 
47. Marganira lali sangka anuruti. 
marang ha11anira. 
jinurung tan den sabili. 
anempuh dadya duraka. 
orang yang demikian akan terhina hidupnya. 
apa tidak tahu. 
pada hidupnya sendiri. 
sia-sia dirinya. 
karena orang yang lebih hina hidupnya. 
serta lebih papa. 
lebih hina dia dari manusia. 
adanya di zaman sekarang. 
jika manusia bodoh tidak tahu baca tul is. 
sempit pikirannya. 
tanpa aka! kosong pengetahuannya. 
dari mana jalannya. 
pakaian makanan yang kiranya mencukupi. 
orang tanpa pusaka. 
tanpa harta tan pa tanah. 
jangan sampai yang demikian itu. 
hai adik sudah selesai nasehatku. 
perbuatan dalam hidup. 
: ang disebut ba ik buruk. 
: ang mengakibatkan untung malang. 
baik buruk pikirkanl ah siang malam . 
11 aspadalah. 
jagalah diri send iri. 
jangan lupa jangan lengah. 
jika lengah lupa pada baik buruk. 
itu pcnyebab papa. 
sengsara dan penyebab. 
mendapat 11ahyu dan pahala. 
sebabnya lupa berasal dari menuruti. 
hama nafsumu. 
didukung tidak dihentikan. 
akan menyerang menjadi durhaka. 
48. lku aja nuruti ha11anireki. 
ha11 a ingkang ala. 
kapindhone 11ekas mami. 
marang kadang kadang sapta. 
49. Lestarekna atut rukun ajaa bengkrik. hal. 165 
marang kadangira sapta. 
aja benceng pikir. 
rukuna tumekeng I ina. 
50. lngsun arsa pulih baali tapeng 11ukir. 
kang panca manj inga. 
51. 
53. 
marang gu11a garba maning. 
kang loro rumekseng jaba. 
Lamun sira arsa panggih la11 an mami. 
angeni ngna cipta. 
Ian mandenga tingal siji. 
ay11a ka11011oran sedya. 
Angesthiya tingal siji marang mami. 
ingsun nuli prapta. 
aneng ngarsamra )ay1. 
ananging 11ekas manira 
Yayi Kalacingkara Kalakarneki. 
tri Kalalocana. 
aja kaya ingkang u11is. 
den rukun kadang kasapta. 
5.J . Pasthi rosa lamun sabiyantu pikir. 
kalamun sulaya. 
ageseh ing salah sij i. 
pasth i padha rusakira 
55. Kang pinadu ~abeh padha tan darbeni. 
kang oleh 11ong liya. 
mangkono adat ire~ i. hal. 166 
11ong geseh Ian kadangira. 
itu iah jangan mengikuti ha11a nafsu. 
nafsu ) ang buruk. 
yang kedua pesanku. 
pada saudara bertujuh. 
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lestarikan pada rukun jangan bermusuhan. 
terhadap tujuh saudaramu. 
jangan memikirkan bermusuhan. 
rukunlah sampai mati. 
aku hendak kembali bertapa di gunung. 
yang berlima masuklah. 
ke rahim lag i. 
yang dua melindungi diluar. 
jika kamu hendak be~jumpa denganku. 
heningkan cipta. 
dan menyatukan pandangan. 
jangan disertai maksud. 
satukan pandangan padaku. 
saya segera datang. 
didepanmu ad ik. 
tetapi pesanku. 
adik Kalacingkara Kalakama. 
ketiga Kalalocana. 
jangan seperti yang sudah-sudah. 
dan ruk unlah tujuh bersaudara. 
pasti kuat jika saling membantu berpikir. 
j i ka bermusuhan. 
sa lah satu bermusuhan. 
pasti sama-sama rusak. 
yang di pertengkarkan semua tidak ada 
yang memiliki. 
yang mendapatkan orang lain 
demikian biasama. 
Nang yang bennusuhan dengan saudaranya. 
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56. Sa11usira te las 11uiang11ya sang resi . 
murca saking ngarsa. 
tan 11rin parane sang resi . 
bsapta kantun anggana. 
sesudah selesai ajaran Sang Rcsi . 
pergi dari hadapan. 
tidak diketahui perginya Sang Resi. 
tinggal bertujuh sendirian. 
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lngkang kasebut ing sera t punika. sadaya ingkang kalebet ing 
temb ung Kawi. mawi dipun jarwani, kados ing ngandhap pinuka 
namung ingkang sa mi. ungelipun inggih sami tegesipun. 
pamedharing 
was itaning adi 
cum andhaka 





si nawun g gendhing 
kang ingapus 
warna catur wanda 
dunungira 
jro garba 
catur sami brawala 
catur wanda jawi 
tirta 
sasra 















ngla hi ra ken , angudar. 
gra itaning manah ingkang sae kada mel 
piwulang. 
sumangat. 
aniru ingkang saget. 
sajatosipun bodho jatine. 
sa king kencenging manah. 
anganggit. 
mawi tembang. 
ingkang dipun anggit. 
warna kawan prakawis. 
panggenan 1pun. 
lebeting guwa garba. 













bumi alam. hal. 168 
























agal alus wignya 
denanira 
tansah 
rnring um at sadarum 
sin i I ir 
latri 
pane a 
sind uga ngga 
gul-agul 










ka tri raja 
pangan . 
gawene 





rem bu Ian . 
budi rahayu. 
hala = kawula . 
lanang. hal. 169 
wu Ian, rum pak. 





kasar lem but saged. 
par111g1pun . 
boten pedhot. 



















pa pa ra ameng-ameng. 
biralaya sagara. 
kas iyatipun paedahipun . 
narmada kali. 
pangars1 pangarep. 
kamangsa kapangan . 
endragi ri gu nu ng. 
kirang welahan alas. 
wanodya estri . 
pambayun pam bajeng. 
pamulune warnane. hal. 171 
wanita pawestri . 
wilis ijo. etang. 
muyu h denta nyengkir gading. 
dent a gading. 
midhangan pundhak. 
imban ira al ise . 
pangarasan p1p1. 
lengleng liwung susah. bi ngun g. 
aneracak sa m1 agenge. 
ujwal ane mancur cahyane gumebya r. 
parekannya para nyaine . 
cethi para nyai . 
saJ uga SIJ I. 
nirmala tanpa rereget. 
ninn ala resmi tanpa sahuwat. 
waranggana widadari . 
mand rakusurna patamanan . 
martya loka suwarga = kaendran . 
purantara ·- kadhaton . hal. 172 
kram i laki . 
sasra - sewu . 
datan ay un boten ajeng. 
merang ki sinan . 
nandang kung wuyung ka s 111 a ran . 
brangta kedanan = kasusa han . 
pramus rsa jag.at. 
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adimuring s iwi 
tan lenggana 
am ba 
jat i 11 i ng estri 
iatining pri ya 
kaping catur 































ngarih-arih in g putra . 
boten lumuh . 
kula 
teges ing estri . 




· anak . 
pitakone. hal. 173 
prabu an om . 
kadhatonipun Bathara Endra . 
para widadari. 
karepe . 
satunggil boten . 
angguguru . 
jaman ageng wastanipun . 




kasuwur ing tiyang. 
panggada, grana. 
tiga punggawa ngajeng. 
manah karem marsudi kasusastraan . 
kalih . hal. 174 
manah karem marsudi anyeret sae. 
manah padhang suci lepasing budi. 
putusing manah . 
langkun g sanget. 
manah. 
dene ingkang para . 
wolu. 
salebeting manah . 
wicanten ipun . 
katiganipun . 
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pray a manah . 
padudon paben . 
catur sa kawa n. sa njang. 
ampu11 1 dipun ngapunten . 
pane a gangsal. 
satnya nem1pun. hal. 175 
setya tu hu temen. mantep. 
dahat sanget. 
linyok dora. goreh . 
dur cilaka awon. durs ila . 
sap ta pi tu . 
res pa ti pantes. 
Soma Senen. 
ngayun ngaJeng. 
pram ud i ta jagat. 
u lun m iyarsi kawu la 111 ireng. 
gawat pakewet. 
lam pus mati. pejah . 
purwani ra wivvitanipun. 
ay\vana sa mpun wonten . 
de kawarna warn1-warn1 . 
sanva seta sarn a pethak . 
bajo surba n rasu kan. surban. 
pingu I pethak . 
wahana tumpakan . 
andaka bantheng. hal. I 76 
tunggul ira banderan i pun . 
ma,.,,., c 1 n ma.,vi tanda. tenger. 
kapi seta kethek pethak . 
liman seta gajah pethak. 
supenuh kebak banget. 
ga mbi ra ringan. bingah. galak. 
c indhe \\i li s cindhe ijem. 
dampar denta dampar gadhing . 
wot sari nyem bah . 
parang 111 uka mengsa h. 







kalakarna ta lingan 
abusana 
sarwa j i ngga 
sa ha 'vvadyaba lanira 












sand i upaya 
si ng kayunnya pribadi 














danawa, brakasakan . 




pasanganing pamireng. hal. 177 
angage m. 
sarwa abrit. 
dalah ba lanipun. 
kados Bathara Brama katin ga l. 











sak ing kanjengipun piyambak. hal. 178 
sadherek jaler. 
sadherek sakawan . 








tengahi pun . 
bangsal witana. 


























\\ an!!" ang 
rananggana 
kin en 
tan ha\\ arna 
ngahyan tara 
s1geg 




IJa\\ a n:tna 








me tu . 
kor i. 
ha l. 179 










mundhak. \\ imhuh . 






dipun ken . 
boten kacari yos . 
ngajengan. 
kendel. 
darnel kadhaton . 
warsi-wars i. 

























n1ng \\ ang 
ingsun \van i lakram i 
ngendi pinangkanta 
apa karyanira 
baya gati ing kardi 
de prajan ingwang 
ga rba gusti 
kadangta catur 
ki werda priyangga 
prabancana 





s1111,ve 11 g apsari 
dumadi 



















satekamu ngarepku . 
aku takon . 
ngend i pinangkalll u. 
apa gawelllu. 
apa perlu gawemu. 
dene negaraku. 
_ironing guwa garba . 
sad ulunnu papat . 
kang tuwa dhewe. 




awak lllu. adegmu. 
nuwun pangapunten. 
den parak widadari . 
tum uwu h. 
bingah ing manah . 
hal. 182 
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tan keksi boten katin gal. hal. 183 
malbeng kenya pura malebet ked haton . 
reksa sagung agung buta gedh e-gedhe. 
karoban kabanjiran . 
sura wani , kawasa. praj urit. 
ka lind hih kasoran. 
dwi dewi kalih putri . 
sau r kukila sa ur peksi . 
ay uda brata angu lah aprang. 
apetak ciya-c iya anje !eh sum bar-sum bar . 
gya mentar nunten kesah. 
respati pantes ing warni . 
tarwiyah ara-ara jembar. 
as ru wicanten seru . 
pura.pun kadhaton . 
kardi. karya ga\ve. ha!. 184 
mangmang nunten . 
parereman pasanggrahan , pe le reman. 
kuwunya pasanggrahanipu n. 
ing ngem u . . 111g marg1. 
pakuwon pasanggrahan . 
w1narna kocap. 
tan winarna boten kacariyos. 
prapti dhateng. teka. 
sawusnya sasampun1pun. 
anguti rah angemu erah . 
kumed ut akedut-kedut . 
jengkar kesah. 
cun ga dhuwun g. 
\viyat. ngaw iyat dhuwur, langit. 
kapyarseng wiyat h. apireng saking ng ingg il. 
sa n san sekar- sekar. 
dipangga gajah . ha!. 185 
se napati titind hihing bala . 
gine lak kae nggalaken . 
dhandhang lak anga lup . 






































kadya datan sungka\\ 3 = 
kapireng ing bala. 
gaga man . 
danawa. 
maje ng. mengsah. 
manah awon. 
paprangan . 








in gkang dame! gesang. hal. 186 
kedalon . 
kasukan pi sta. 
dame! sukaning wadya bala. 
ratu. 
bod ho . 
sag et. 
kapireng. 





pi yam bak. 
kesah piyambak. 




pesta ka sukan . 
susa h. 
kados boten susah . 
hal. 1 87 
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sato kewan . 
tare bi s _1urang. 
padhepokan pratapan . 
sang wiku sang pandhita. 
parbata redi. 
111arg1 se rung aj u lek le bet. 
babaya mutawatos i. 
kalangkung pelak langkung sae . 
tumaruna anyedheng. 
tiris gadhing klapa gadhing. hal. 188 
panekungan pamu.1aan. 
pekir miskin santri pariman. 
darwis sa ntri . 
sudra ti ya ng alit. 
ngenu marg1. 
ngaldaka gunung. 
nabda ngandika . 
kalbu ing batos. 
wmdaya ing manah gumu n. 
tan kuwawa boten 1-uwawi. 
mandeng liring pandengan tingal. 
sumengka ing aldaka amunggah ing gunung. 
kav.das ayun kawelas asih. 
sumanggeng kapti sumangga ing karsa. 
sakapti amba sa kajeng kula . 
ywa man gkana aja mangkono. 
saran a sa rat. 
pun patik ka" ula . 
aksa mi ngapunten . hal. 189 
ulun ka" ula . 
sumengka munggah . 
ing antaka ing redi . 
umarek sowan . 
S311" \'O!! I to. - pandhita. 
dahat asanget. 
merang a 111 ha is i11 kawul a. 
ambek dur budi awon. 
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nalanta atimu. 
rac uten ilangna. bu wa ngen . 
brangtanireku susahing atimu . 
kadriya kapikir. 
dahat sang.et. 
ka\\ las arsa kawelas asih . 
\\U S lepas samp un tebih . 
sungkawa susah. 
tan bangkit boten saget. 
111 ij i I meda I. 
. . 
satunggil din ten . saJuga an 
padanira sukunipun. ha!. 190 
sang mulku sa ng nata . 
manganjali nyembah . 
unggyan1ra enggon1pun . 
jroning nala sa lebeting manah . 
runtik Iara atine. 
ke\\ala kemav .. on. 
\\·1wara lawang. 
girang nalane bingah manahipun. 
nung-anung andel-andel. 
a st ha wo lu . 
genthong pri ya padasan . 
kagyat keget. 
gapura lawang gedhe. 
tur udan i atur wuninga . 
suwuk gangsane kendel gamelanipun . 
ngenti ng nelas . 
kagyat miyarsa kaget am ireng. 
baring eda n. 
s inga lodra ma can ga lak. 
anguc1r wedi. kanji . ha I. 191 
samya surane padha wanine . 
ngay un1ra padha wa nine. 
. . ingajengan . 111 gayu111ra 
katawan kaboyong. 
kacaku pe kacekel e. 
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111usthi astran ipun . . . nyepeng _1 empar111g1p un. 
nglepasake ngucu lake. 
dadya saj uga dadi siji . 
binastani dibandhani . 
sowang-sowang dhewe-dhewe. 
kapikut kacekel. 
111g ngayun 111g ngarep. 
basuki wilujeng. 
sumanggeng sumangga. 
nglugas raga bucal busana. 
kewala kimawon . 
karya gelar damel reka. 
wewadi simpenan, remit. 
pamugar111e andel-andele. 
gupuh inggal. hat. 192 
mulam u sababe. 
sa.1uga satunggi I. 
astha bupatya wolu bupati . 
tinawan kaboyong. 
datan boten. 
kilap embuh. duka. sampeyan. 
braja gaman. 
ganjur \Vatang tumbak. 
priyangga piyambak. 
bramantya nepsu. duka. 
latu latu kados latu. 
presajane dhadhane. 
mangrurah angrisak. 
wahana nunggang jaran . 
sikep gaman . 
want ya wanti. 
3.1 Deskripsi Naskah 
BAB III 
TINJAUAN UMUM 
Serat Sri Gandana ini ditulis oleh seo rang dari Keturun an 
bangsawan yang bernama Raden Pandj i Soemo. tepatnya dibLiat pada 
tahun 1883. 
Dili hat bentuknya Serat Sri Gandana berupa puisi tradi sional 
jawa yang benvujud bangun pupuh dan mema kai bahasa pengantar. 
ya itu bahasa Ja\va Ngoko (bahasa Jawa saat ini yang hidup sebaga i 
alat komunikasi). Dalam naskah ini berisikan 10 pupuh yang terdiri 
atas "pupuh Dhandhanggula" sejumlah 50 bait , disu sul den gan 
"pupuh Sinom" 58 baiL. "pupuh Durma" 65 ba it. "pupuh gambuh" 85 
ba it "pupuh pangkur" 45 bait, dilanjutkan den gan "pupuh asmaradana" 
73 bait kembali lagi memakai "pupuh durma" 48 bait kemudian 
"pupuh kinanthi .. 72 bait. "pupuh megatruh" 65 bait. dan "pupuh 
maskum anbang" 58 ba it se baga i bag ian terak hir cerita. Penggunaan 
"pupuh " yang berbeda dan ada yang berulang. ini di sesuai kan dengan 
fun gsi "pupuh " dida lam menggambarkan situasi bagian cerita atau 
keadaan suasana peri stiwa ya ng terjadi . jum lah bait kese luruhan : ang 
111 emba11g u11 ce rita ini se banya k 537 bait ya ng se muanya sa ling 
berkorespondensi . 
Penu li sa n anta ra kata dengan kata merupa kan pilihan kata :ang 
diteru s kan dengan hubun ga n antara li rik - lirik . se lanj ut n: a 
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antara bait dengan bait. dit a111bah dengan gaya bahasa dan cara 
penceritaan. akan terwujud rasa keindahan suatu cerita yang dalam. 
hal ini ya ng terungkap dal arn "Serat Sriga ndana". Keindahan puisi 
tradisiona l serat yang berupa pupuh-p upuh ini , akan lebi h terlihatjika 
111 embaca11ya dilakukan dengan cara berternbang, berdendang. dan 
berlagu . Dengan bernyanyi akan terdengar alur irama ya ng rnerdu 
serta mendengarkan cerita dengan isinya yang menarik . 
3.2 Ringkasan Cerita 
Diceritakan raja ya ng berge lar Prabu Pramusita. dalam bahasa 
Jawa berarti dunia (jagat) mempunya i dua orang putri yang sangat 
cantik dan cerdas. Mereka mas ing-masing bernama Dewi Talirasawati 
(anak pertama) dan Dewi Kili suci (anak kedua). Wilayah kekuasaan 
raja tersebut sangat luas. Dalam mengatur negerinya Sang Prabu 
Pramusita dibantu oleh orang kepe rca yaannya ya ng berpangkat 
Senapa ti denga n ge la r Prabu Maruta . Wilaya h kekuasaan Prabu 
Pramusi ta terdiri dari 17 negara bagian yang masing-rnasing negara 
tersebut dipimpin oleh seorang prabu, yaitu Prabu Prabangkara. Prabu 
Sasatohara Ambekdarmawangsa, Prabu Itanagara, Prabu Prabancana. 
Prabu Sindugangga, Prabu Anala. Prabu Maistana, Prabu Cakarawala, 
Prabu Bomatora, Prabu Aji Imantara, Prabu Wresti , Prabu Pacalika, 
Prabu Buragada. Prabu Bahnindra, Prabu Biralaya. Prabu Endragini. 
dan Prabu Girang.Welahan . Ke-1 7 negara bagian te rsebut merupakan 
negara taklukan · PrabuPramusita . Dalam memimpin negara beliau 
dikategorikan berha s il , kar ena mampu me nga tur negerinya . 
Penduduknya dapat hidup dengan makmur. tenang, dan dapat bekerja 
dengan baik . 
Sebagai seorang raja , Prabu Pramusita mengkhawatirkan keadaan 
kedua putrinya yang belum ingin menikah . Sebenarnya sudah ada 
beberapa raja dan ksatria ya ng melamarnya. namun semuanya ditolak . 
Karena s ikap kedua putrinya ini. maka Prabu Pramusita membujuk 
agar mereka mau menerim a sa lah satu pelamar yang disu ka in ya. 
Permintaan ayahandanya itu ditanggapi dengan suatu perm ohonan. 
yaitu mereka bersedia menika h asalkan den gan pria ya ng dapat 
menebak teka-te ki yang diajuka n. Teka- teki tersebu t adalah 
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a. "Jatining estr i pria" (pujaan istri ada lah pria). 
b. "Adhi nin g wuragil Ian kakangne pembasep" (indah bungsu dan 
kakanya sulung). 
c. "Pundi jatine gesang sajroning Iarnpus, serta larnpus sajeron ing 
uri p" (dirnanakah sebenarnya hidup didalarn rnati, serta mati 
dida larn hidup) . 
d. Jatinya padhang peteng fan wong til ern angi mpi punika pundi 
kang tilern kang supen a (hakekat terang dan ge lap. orang tidur 
bennimpi , itu manakah ya ng tidur dan manakah yang mimpi) 
Apab il a di antara pelamar dapat rnenebak teka-teki tersebut, maka 
kedua pu tri Prabu Prarnusi ta . akan menerirna lamarannya tanpa 
memandang asal dan derajat yang bersangkutan . Prabu Pramusi ta 
tertegun mendengar persyaratan yang diajukan oleh kedua putrinya. 
Namun demikian rencana terse but tetap diterima o leh Beliau. 
Kee okan harinya ketika diadakan pertem uan dengan para pejabat 
istana, Prabu Prarnusita mengumumkan sayembara yang diinginkan 
kedua putrinya. 
Terl epas dari negara ya ng dipirnpin o leh Prabu Pramusita , 
tersebutlah sebuah negara yang bernama Garba Sumandha. Negeri ini 
cukup luasa,dan subur, selain itu juga rnerni lik i banyak gunung serta 
dikelilingi oleh sarnudera. Diceritakan, di negeri ini terdapat empat 
oran g raja yang masing-rnasing mempun yai \vi layah kekuasaan. Tiga 
di antara keempat raja tersebut berwujud raksasa, sedan gkan yang satu 
lagi berwujud rnanusia. Dalam ce rita ini hanya satu orang raja saja 
ya ng di bicarakan, yaitu yang berwujud rn anusia . Raja ini berge lar 
Prabu Sri Ga ndana Beliau dalam rnenj a lankan tugas kenegaraan 
berl aku adil. baik dan jujur. Selain itu beliau dibantu oleh tiga orang 
keperc ayaannya. Mereka ada lah Raden Dipati Arya Wasista, Adipati 
Arya Sura Wisastra. dan Adipati Arya Sura Walgita . 
Serita sayembara yang diadakan o leh Pra bu Pramu sita akhirnya 
sampai pula di nege ri Garba Sumandha. Hal ini menarik perhati an 
Prabu Sri Ga nd ana. ketika di adakan pertemuan antar pejabat kerajaa n. 
Be l iau la ngsu ng bertanya kepada patihn ya untuk memasti kan 
kcbcnara n berita tersebut. Ternya ta berdasarkan keteran ga n patihnya 
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sudah hanyak raja yang te lah mengikuti sayembara tersebut, namun 
se muanya tida k ada ya ng berhas il menebak teka-tel-.i itu. se hingga 
mereka terpaksa kembali kc negerinya masing-masing denga n tangan 
hampa. Sete lah diberitahukan oleh patih nya Prabu Sr iga nd ana 
mengag um i ca ra berfikir kedua putri Prabu Pramusita. Dengan teka-
teki itu beliau menga nggap mereka ilm unya sudah tin gg i sehingga 
untuk men1 i I ih j odoh/suam i haru s mencari orang-orang ya ng te l ah 
mengeta h u i/memaham i benar tuj uan hid up. Kem ud ian sa ng Prabu 
Sri gandana menasehati patihnya tentang kehidupan manusia di dunia. 
Dikatakan bahwa orang hidup di dunia ini sangat singkat. Hidup di 
dunia dapat diumpamakan bagaikan oran g yang pergi ke pasar ya ng 
dalam perjalanannya mampi r di wanmg membe li kinang. Mampir di 
warung inilah ibarat manusia hidup di dunia. Tentu saja orang mampir 
di waru ng hanya sebentar, waktun ya jauh lebih singkat dibandingkan 
waktu yang digunakan untuk tinggal di rumah . Waktu untuk tinggal 
di rumah itulah gambar hidup di akhirat. Oleh karena itu , waktu ya ng 
singkat semasa hidup di dunia harus dimanfaatkan dengan seba ik-
baiknya, jangan han ya dipakai untuk mem ikirkan kepentingan 
duniawi . Selanj utnya. beliau memberitahukan patihnya bahwa dirin ya 
bennaksud un tuk mengikuti sayembara yang diadakan oleh Prabu 
Pramusita. Untuk kepe ntin ga n terse but. ki patih diminta untuk 
mempersiapkan se luruh prajuritnya lengkap dengan persenjataannya. 
Atas usaha ki patih tersebut. maka keeso kan harinya se luruh prajurit 
mulai da ri yang berpangkat rendah hingga yang berpangkat tinggi telah 
siap siaga. Mereka mengenakan paka ian dan sorban (tutup kepala) 
dengan warna serba putih . Tampak mereka den ga n senang hati 
menunggu kedatangan sang Prabu Sri Gandana untuk berangkat secara 
bersama-sama kenegeri yang dipimpin Prabu Pramusita . Wajah 
mereka tidak menunjukkan rasa takut untuk maju perang. Tekad nya 
rela maju perang demi kepentingan rajanya. 
Singkat cerita, setelah mendekati negeri yang dituju pasu kan 
Prabu Sri Gandana mencari tempat untuk peristirahatan. Tem pat yang 
dijadikan peristirahatan ini dibuat menyerupai istana yang tampak 
sa ngat indah. Tiruan kraton tersebut diberi nama Purwacarinta. 
Terse butlah di suatu tempat, ada suatu negeri yang makmur 
dipimpin o leh seorang raja raksasa ya ng berge lar Sri Narenda 
Kalacingkara. Beliau dikenal sebagai raja yang bijaksana dan kuat. 
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Banyak raja-raja dari negeri lain ya ng tunduk kepada negeri ini, dan 
memperse rnbahkan tanda takluk se ti ap tah un Prabu Ka laci ngkara 
dibantu oleh seorang patih yang memilik i tubuh tin ggi besar dan 
berkulit hitam bernama Adipati Kal asastra. Nege ri terseb ut 
memp unyai istan a yang dibuat dari bahan besi. dan semua prajuritnya 
berbusana serba hitam. Prabu Ka lacingkara mempunyai dua orang 
adik yang berkedudukan sebaga i raja pula, masing-masing bernama 
Prabu Ka lakarna dan Prabu Kalalocana . Prabu Kalakarna memiliki 
si lat tida k jau h be rbed a denga n kakakn ya. Ada pun istana yang 
dimilik i terbuat dari bahan tem baga, dan sem ua prajuritnya mulai dari 
pangkat patih hingga pangkat terendah di haru skan memakai busana 
warna ji ngga . Be liau dibantu oleh seorang patih bernama Adipati 
Kalabendu . Begitu pula dengan Prabu Kalalocana, beliau mempunyai 
sifat yang mirip dengan kedua kakaknya. Prabu Kalalocana dibantu 
oleh seorang patih yang berge lar Adipati Kalapanrima. lstana be liau 
dibangun dengan menggunakan bahan dari kuningan . Karena itu. 
semua prajuritnya diharuskan berpakaian serba kuning. 
Bertepatan hari Senin. Prabu Ka lac in gkara mengadakan 
pertem uan di Siti lnggil yang dihadiri oleh kedua adiknya beserta para 
patih . mantri , dan prajuritnya. 'Pada pertemuan itu Prabu Kalacingkara 
mengu ta rakan maksud hatinya untuk meng ikuti sayembara yang 
diadakan oleh Prabu Pramu sita . Namun beliau mempunyai saingan 
dal am sayembara tersebut yai tu Prabu Sri Gandana. Dikatakan apabila 
Prabu Sri Gandana telah berhas il memenangka n sayembara dan tel ah 
berhasi I mem i Ii ki kedua putri Prabu Pram usi ta , maka ia bern iat akan 
merebutnya dengan cara berperang. Mendengar rencana terse but, 
ked ua adikn ya sa ngat me ndukung, bahka n membujuk denga n 
ucapan-ucapan yang mengucilkan Prabu Sri Gandana . Sete lah 
pertemuan se le sa i. kedua adikn ya me merintahkan ke pad a 
mas ing-masing patihnya untuk mempersiapkan para prajuritnya baik 
ya ng berpangkat tinggi maupun yang berpangkat paling rendah untuk 
berangkat be rpera ng. Mendengar berita tersebut, di antara prajurit 
ada yang merasa senang dan ada yang merasa sedih . Prajmi t yang 
merasa senang ada lah mereka ya ng mempu nyai hutang se hingga dapat 
rnenun da pe rn bayarannya dengan alasa n harus berangka t berpera ng. 
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Sedangkan prajurit yang merasa sedih adalah mereka yang baru saja 
menikah sehin gga terpaksa haru s 111c11i11ggalka11 istri /keluarganya. 
Bertepatan pada hari Kamis. Prabu Pramusita mengadakan 
pe11emuan di Siti lnggil dengan empat orang raja negara bagian yaitu 
Prabu Maital a. Prabu Anala. Prabu S indu ga ngga, dan Prabu 
Prabancana. Dalam pe11emuan tersebut dibahas tentang siapa saja 
yang akan mengikuti sayembara tcrsebut. Namu n dijelaskan bahwa 
dalam sayembara nanti ada raja lain yang terdiri atas tiga orang 
bersaudara se lain ikut sayembara juga bermaks ud akan menyerang 
Prabu Sri Gandana . Rencana terselubung itu diketahui leb ih dahulu 
o leh Prabu Pramu sita . Oleh karena itu beliau mengambi l si kap 
memerin tahkan Prabu Prabancana untuk mempersiapkan suatu tempat 
sebagai arena perang. tempat tersebut diberi nam a Tarwiyah, letaknya 
di sebelah timur peri stirahatan pasukan Prabu Sri Gandana. 
Singkat ,cerita. berita tenta ng re ncana Prabu Naranda 
Kalacingkara untuk menyerang Prabu Sri Gandana melalui sayembara 
telah didengar oleh Prabu Sri Gandana sendiri. Untuk memastikan 
berita tersebut beliau bertanya Kepada patihnya langsung, Ki Patih 
membenarkan berita tersebut. ia menerangkan bahwa sebenarnya 
Prabu Kalacingkara sudah lama mengancam karena tidak merasa puas 
sebelurn Prabu Sri Ga ndana tunduk kepadanya . Mendengar penjelasan 
patihnya, beli au menyatakan dirinya lebih baik mati daripada tunduk 
kepada Prabu Kalacingkara . Tekad raja Sri Gandana ini didukung 
o leh patih dan punggawanya. Pada saat itu Prabu Sri Ga ndana 
kedatangan seorang tamu Raja Maruta yangj uga bernama Prabancana, 
ia mengaku sebagai saudara kandung Prabu Sri Gandana yang berasal 
dari negeri Gerbasuci . Kernudian Prabu Prabancana menerangkan 
maksud kedatangannya karena diutus oleh Prabu Pramusita, beliau 
minta kesediaan Prabu Sri Gandana untuk dijadikan tokoh lakon cerita. 
ia akan dij adikan contoh masa mendatang bagi se luruh manusia . 
Diharapkan manusia generasi yang akan datang mengetahui mana 
perbuatan yang baik dan mana perbuatan yangjelek serta nasib untung 
dan nasi b malang . Semuanya itu terjadi karena perbuatan manusia itu 
sendiri . Se lanjutnya Prabu Maruta bertanya kepada Prabu Sri Gandana 
apakah ia bersedia perang tanding dengan Prabu Kalacingkara beserta 
kedua adiknya. Dijanjikan apabila Prabu Sri Gandana menang dalam 
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perang itu ia akan memiliki dua putri Pra bu Pramusita. mereka 
masi11g-masi11g be mama Kusuma Ayu Tai irasa dan Dewi Ki I isuc i. 
Me11de11gar berita tersebut Prabu Sri Gandana menyetujui permintaan 
itu . Dengan perasaan senang Prabu Maruta minta diri . Setelah tamu 
pergi . Prab u Sri Gandana memerintahkan kepada patihnya untuk 
segera me nyiapkan seniata dan seluruh prajuritnya untuk menghadapi 
ketiga raja raksasa tersebut. 
Sementara itu . di tempat lain Prabu Kalacingkara tclah mendcngar 
berita tentang perang tanding antara Prabu Sri Gandana dengan 
dirinya . Ketika Prabu Kalacingkara mengadakan pertemuan di 
pe sa ngg rahan berita terseb ut dibenarkan oleh kedua adiknya . 
Mendengar laporan tersebut Prabu Kalacingkara sa ngat senang . 
Menurut perkiraannya Prabu Sri Gandana dapat dikalahkan . Serita 
tersebut diperjelas lagi ketika Prabu Kal acingkara kedatangan seorang 
tamu. ya itu Prabu Maruta . la diutus oleh Prabu Pramusita untuk 
menyampaikan kabar tentang perang landing antara Prabu Sri Gandana 
melaw an Prabu KalaCin gkara di Tarwiyah . Setelah Prabu 
Kalacingkara me11yataka11 sanggup kemudi an Prabu Maruta minta diri. 
Pad a saat itu j uga Prabu Ka lac in gkara memerintahkan kepada kedua 
ad iknya untuk menyiapkan perkemahan di Tarwiyah. Kemudian kedua 
adiknya berangkat disertai para punggawa dan prajuritnya da lam 
\\aktu si ngkat bangunan tersebut telah selesai. 
Ber ita tentang diba11gun11ya pe rk emahan pa s ukan Prabu 
Kalacin gkara di Tarwiyah te lah diketahui oleh Prabu Sri Gandana . 
Oleh karena itu be I iau 111e11gadaka11 pertemuan yang di had i ri o leh 
se luruh punggawanya untuk memerintahkan agar secepatnya 
mendirikan di Tarwiyah. Kemudian parapunggawa dengan cepat 
melaksanakan perintah itu se hingga dalam \Vaktu yang si ngkat . kemah 
tersebut telah dibangun. Selesai kemah dibangun Prabu Sri Gandana 
beserta patih dan pasukan berkudanya melakukan perjalanan ke 
Tarwiyah dengan diiringi suara bedug dan sorak sorai. Adanya suara 
gegap ge mpita itu membuat pihak Prahu Kalac ingkara gempar karena 
mengi ra halma pasukan Prabu Sri Gandana mulai menyerang . Dengan 
situasi tersehut Prabu Kalacingkara memeri ntahkan kedua adiknya dan 
s1:mua praj urit hersiap siaga . 
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Kcdua pasukan itu saling berhadapa11 untuk 111 e11 gad u kd11ata11 . 
Pada awa ln: a kedua pasukan itu bertanding se imhang. namun lama 
ke la111aa 11 pasukan Pra bu Sri Ga ndana terdesak. Menjelang 111al a111 
hari pertandingan tersebut dihentikan . Kemudian keesokan harinya 
pertandi11gan a11tara pasukan Prabu Sri Gandana melawan pasuka11 
Prabu Kal aci ngkara dilanjutkan kembali. Dalam pertandingan ini 
pasukan Prabu Sri Cia11da11a terdesak lagi. Namun u11tunglah -;aat itu 
sudah menj ela ng malam . sehingga peperangan dihe11tika11. 
Pada \\aktu malam hari. ketika kedua pasukan sedang beristirahat. 
kese mpatan ini digunakan oleh Prabu Sri Gandana untuk berunding 
dengan Ki Patihnya. Dalam pertemuan tersebut.Ki Patih tetap bertekad 
untuk t id ak mundur \\alaupun mempertaruhkan nya\\anya . 
Mendengar tekad patihn) a Prabu Sri Gandana rnengucapkan terima 
kas ih . Kemudian beli au mangutarakan isi hatinya kepada Ki Patih . 
bahwa beliau baru saja menerima petunjuk gaib dari Hyang Widi yang 
telah memberitahu bahwa di sebelah barat tempat mereka berkemah 
terdapat sebuah gunung. yang bernama Gu nung Rasa mala. Di tempat 
tersebut ada seorang pertapa termasyur bernama Resi Jatiening. Resi 
ini mempunyai tiga orang sahabat yaitu Ki Sugih. Ki Singgih. dan Ki 
LU\\ ih . Prabu Sri Gandana bermaksud untuk berguru kepada Resi 
tersebut. Beliau merencanakan untuk pergi seora ng diri dan 
kebe rangkatannya dirahas iakan. han ya Ki Patihn ya saja yang 
mengetahui . Kemudian Prabu Sri Ganda na memerintahkan kepada 
patihnya bairn a esok hari tidak perlu ma ju perang. Se I uruh pasukannya 
disuruh untuk berpesta didalam kemah saja. sehingga pihak musuh 
tidak menaruh curiga atas kepergiannya. Sete lah ki patih menyanggupi 
pesan tersebut, maka saat itu juga Prabu Sri Gandana berangkat ke 
Gunung Rasamala dengan rnenyamar sebagai orang miskin . 
Singkat cerita setelah Prabu Sri Gandana sampai di tempat tujuan , 
beliau diterima oleh Ki Luwih atas perintah Resi Jatiening. Prabu Sri 
Gandana sangat heran dengan kepandaian sang resi , karena lebih 
dahulu telah mengetahui kedatangannya . Prabu Sri Gandana 
dipertemukan dengan sang Resi. Pada waktu beramah tamah dengan 
Sang Resi Prabu Sri Gandana mengutarakan maksud kedatangannya, 
yaitu ingin minta bantuan untuk menghadapi Prabu Kalacingkara dan 
kedua adiknya. la menyatakan kesediaannya menjadi punakawan/ 
abdinya kepada sa ng Resi . apa hila permintaannya dikabulkan . 
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Menanggapi perm intaan terse but sang Resi menyanggupi. tetapi 
dengan syarat ya itu tidak tergesa-gesa. Kernudian Prabu Sri Gandana 
di minta untuk beristirahat beberapa hari di tempat ini. Selama berada 
di padepokan Prabu Sri Gandana mendapat pelajaran tentang 
baga imana seharusnya seorang raja berprilaku. serta bagaimana cara 
yang benar memperlakukan para pasukan. Setelah Prabu Sri Gandana 
dianggap cukup memperoleh ilmu yang sedang dipelajari itu. ia 
diizinkan untuk kembali ke negerinya, Selain itu juga karena Prabu 
Sri Gandana telah ditunggu-tunggu kedatangannya. 
Ketika Prabu Sri Gandana tiba di negerinya. beliau didampingi 
oleh Resi Jatiening dan ketiga sahabatnya. Kedatangan mereka 
disambut oleh Ki Patihnya yang langsung melaporkan situasi saat itu. 
bahwa praj uritnya ternyata telah dikepun g oleh prajurit Prabu 
Kalacingkara. karena telah diketahui bahwa Prabu Sri Gandana 
meningga lkan kemah secara sembunyi-sembunyi guna mencari 
bantuan sehingga semua prajuritnya dipaksa untuk menyerah, namun 
prajurit Prabu Sri Gandana tetap melakukan perlawanan. Mereka 
bertekad hidup atau mati tetap setia kepada rajanya. Mendengar 
laporan te rsebut membuat Resi Jatiening tersayat hatinya karena 
merasa kasi han . Kedatangan Prabu Sri Gandana bersama sahabatnya 
membuat prajuritnya merasa senang karen a ba la bantuan telah tiba. 
Adanya ba ntuan tersebut pasukan lawan dapat di kalahkan yaitu dengan 
menawan delapan orang bupatinya. 
Kekalahan prajurit Prabu Kalacingkara diketah ui ketika beliau 
mengadakan pertemuan di Sit i lnggil yang di hadiri oleh patih dan 
kedua adiknya. Pada saat itu. seora ng prajurit datang dengan \\ aja h 
sedih dan tergesa-gesa melaporkan bahwa semua ptajurit ya ng 
ditugaskan mengepung pasukan Prabu Sri Gandana mendapat 
perlawanan se hingga mengalami kekala han . prajurit Prabu 
Sr i Gandana mendapat bantuan dari Resi Jatiening dan ketiga 
sa habat nya yang sa ngat sa kti. Mendengar ce rita tersebut. Prabu 
Kalakarna sang.at marah . ia minta izin kepada kakaknya Prabu 
Kalacingkara untuk rnembalas kekalahan tersebut. Kernudian Prabu 
Kalacingkara merne rintahkan kepada kedua adi knya untuk 
mempersi apkan prajurit dan perlengi-;apan senjata. 
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Ket i ka pasukan Pra bu Ka lac i ngkara ma si h da lam pc1:ia lanan. 
pihak Prabu Sri Gandana telah mendapat informasi bahwa pihak 
pa sukan la\van ai..an me11ycra11g . U ntuk 111e11ghadapi 111 us uh terse but. 
Re si Jatiening dan ketiga sahabatnya mengingatkan kepada Prabu Sri 
Ga ndana agar bersiap-siap untuk menghadapi lawannya. Kemudian 
111ereka bersa ma-sama mempers iapkan pasukan dan perlengkapan 
senjata untuk menghadapi lawan . Sementara itu . dari pasukan raksasa 
(Prabu Kalacingkara) telah mengetahui balrna pa sukan manusia 
(Prabu Sri Gandana) telah siap 111e11ghadapi mereka . Singkat cerita. 
kedua pasukan tersebut saling bertemu dan bertarung. Namun dalam 
per1empuran tersebut pasukan manusia terdesak oleh lawan . Untuk 
mengatasi sit uasi tersebut Resi Jati en ing memerintahkan ketiga 
sahabatnya untuk menghadapi lavva n dengan cara menggunakan ilmu 
yang dimiliki. yaitu dengan rnengucapkan mantra-mantra kernudian 
dari tubuh mereka menjelrna rnenjadi sej umlah raksasa yang 
rnenyamaijumlah !av.an se hingga terjadilah perang tanding satu lawan 
satu. Pada awalnya per1arungan itu berimbang. Namun pada akhirnya 
pihak lawan (Prabu Kalacingkara) mengalami kekalahan, karena satu 
persatu prajuritnya tidak dapat mempertahankan pasukannya lagi. 
sehingga mereka berusaha mela rikan diri. Begitu pula dengan 
perlawanan para bupati raksasa (Prabu Kalacingkara) dapat dilakukan 
oleh Ki Lmvih. Ki Sugih. dan Ki Singgih dengan menggunakan senjata 
andalan nya sehingga mereka dapat ditangk ap dan dibawa untuk 
rnenghadap Sang Resi Jatiening . 
Mendengar kekalahan para bupati tersebut membuat Prabu 
Kelacingkara dan kedua adiknya sangat marah. sehingga rnereka 
.memutuskan untuk perang. Untuk menghadapi mereka sang Resi 
Jatiening memerintahkan Ki Luwih untuk melawannya. karena ia 
memiliki ilmu lebih tinggi dari kedua sa habatnya . Dalam pertarungan 
tersebut dimenangkan o leh Ki Luwih. dan pihak lawan menyerah 
kalah . Kemudian sang Resi Jatiening memerintahkan kepada semua 
tawanan dibebaskan untuk berkumpul bertemu dengan beliau, begitu 
pu la dengan Prabu Sri Gandana dan ketiga sahabatnya. Setelah rnereka 
duduk dan se lesai memberi sembah sujud kepada beliau. kemudian 
sang Resi memberi m1sihat kepada mereka. Adapun isi nasihat bahwa 
baik Prabu Sri Gandana. Prabu Kalacingkara beser1a kedua adiknya 
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maupu n Ki Luwih mereka adalah saudara kandun g, scda ngkan Ki 
sugih dan Ki Si nggi h ad a I ah kerabatnya . Sang res i menceritakan 
mengapa mereka tidak saling mengenal , karena dahulu ketika Ki 
Luwih. Ki Sugih , dan Ki Singgih pergi untuk bertapa dan berguru 
kepadan ya tidak diketahui oleh mereka. Selanjutnya diceritakan 
bahwa mereka bertarung untuk memperebutkan dua orang putri dari 
Prabu Pra mu sita untuk dijadikan isteri. Namun menurut beliau 
(san g Res i) kedua putri tersebut bukan jodoh mereka. Selain itu juga 
mereka belum saatnya menikah, maka beli au berpesan agar pasrahlah 
dan bi na lah kerukunan di antara mereka sebagai saud ara kandun g. 
Diberitahukan pula bahwa kedua putri Prab u Pramusita akan menikah 
dengan Ki Sugih dan Ki Singgih karena il mu yang dimiliki re latif 
cukup ti nggi dibandingkan dengan mereka. 
Resi Jatiening berpesan bahwa mereka bersaudara masing-rnas ing 
memp unya i tu gas, seperti Ki Luwih bert ugas mencegah semua 
perbuatan jahat. U ntuk menjalankan tugas te rsebut Ki Luwih harus 
did am pi ng i o leh Ki Sugih dan Ki Singg ih . Mereka dilaran g 
menin ggalkan Ki Luwih . Apabila Ki Luwih didarnpingi oleh kedua 
orang te rsebut. maka sernua keinginan Ki Luwih akan terlaksana . 
Namun bila ia ditinggalkan oleh Ki Sugih dan Ki Singgih maka situasi 
yan g ba ik itu akan berubah menjadi pe rse lisihan. Menurut Resi 
Jatiening apabila ketiga raja bersaudara (Prabu Kalacingkara, Prabu 
Kalalocana, Prabu Kalakarna) tidak ada. rn aka kerajaan akan sepi . 
Sebali kny a apabila mereka dibiarkan terus berkuasa akan 
mendatangkan kesusahan, akibatnya manusia tidak akan berhasil 
mendapatkan putri Dewi Kilisuci . Oleh karena itu Sang Resi 
menging inkan mereka bertujuh harus sabar dan menerima apalagi yang 
menduduki jabatan raja harus diiringi dengan yang lebih suci. 
Dikatakan oleh sang Resi bahwa makhluk manusia adalah utusan 
l-lyang Widi . Sebagai yang utama adalah berhati sabar karena kelak 
akan mendapat tempat di surga . Sebaliknya manusia. yang berbuat 
jahat, ti dak ingin mawas diri, dan melupakan Hyang Agung, kelak 
tern patnya di neraka bersama-sama dengan i bl is . Di ibaratkan \\ uj ud 
kehidu pan surga di dunia adalah jabatan seorang Priyayi. Karena 
kedudukan priayi yang sesunggulrnya mem punyai tingkatan berlapi s 
tujuh. Oleh karcr.a itujabatan priyaijuga bertingkat. Scdangkan neraka 
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dunia di,vujudkan pada mereka yang beke1:ja paksa . dan mengalami 
hukuman karena melakukan perbuatan jahat dan melupakan Hyang 
Widi . Dengan kata lain mereka ini tidak di sertai oleh Ki Sugih . dan Ki 
Singgih sehingga tidak dapat melawan hawa napsu. akibatnya 
mendapatkan hukuman . Biasanya bagi manusia sulit untuk mencapai 
kem u I iaan, karena harus d iserta i oleh ketiga saudaranya terse but. ya itu 
Ki Luwih. Ki Sugih. dan Ki Singgih . Maksudnya sebagai manusia 
untuk memperoleh pengaruh dari ketiga saudara tersebut haru s 
1nemenuhi beberapa persyaratan, antara lain harus dapat menguasai 
hahasa sastra. Selain itu. dengan sesama manusia jangan herlaku 
jahat.harus membantu orang ya ng berbuat baik. jangan terpengaruh 
oleh perbuatan jahat ya ng mengaki batkan masuk neraka . Begitu pula 
bagi manusia yang memfitnah orang la in biasanya yang bersangkutan 
ada lah orang jahat. N iat jahat itu tidak akan mendapat res tu dari para 
Nabi dan Wali . Kemudian .janganlah manusia melakukan sesuatu yang 
belum terjadi atau belum ada kenyataannya. serta tidak dapat dicapai 
akal dan janganlah diramaL sebab hanya Allah saja yang Maha Tahu . 
Dikatakan pula oleh Sang Resi bahwa bagi siapa saja yang sedang 
menderita (sa kit/miskin). maka pada waktu dalam keadaan susah, 
hendaknya di samping pasrah kepada Yang Maha Kuasa, juga 
hendak nya mawas diri yang kemungkinannya telah melakukan 
perbuatan dosa. bai k dosa terhadap Yang Maha Kuasa maupun kepada 
sesa ma man usia . Apabila melakukan ke sa lahan. maka segera 
bertaubatlah kepada Yang Maha Kuasa dan min ta maaf bi la melakukan 
kesalahan. Di samping itu manusia sebaga i makhluk ciptaa n Yang 
Maha Kuasa hendaknya suka menolong. bersikap sopan dan rendah 
hati . Orang yang demikian ini dapat terhindar dari sega la kesulitan 
hid up . Sebaliknya orang yang tidak mau mengalah dan sombong maka 
oran g tersebut kelakuannya tennasuk orang yang tidak baik. Begitu 
pula bagi orang yang membanggakan kekayaan berupa materi, seperti 
emas. berlian . maka orang tersebut tergolong orang ya ng tidak 
menyadari bahwa harta adalah pinjaman Yang Maha Kuasa dan 
keheradaannya tidak kekal. Dengan kata lain . maksud kaya di s ini 
adalah orang yang raj in mempelajari ilmu pengetahuan yang kemudian 
ditransformasika n kepada orang lain seperti guru. Orang yang 
demik ian ini melebihi emas berlian . Karena itu kekayaan tersebut 
akan kckal dan orang yang bersangkutan akan dihormati oleh ora ng 
lain . 
159 
Menurut sang Res i untuk mencapai derajat yang bai k man usia 
haru s dapat menghindari perbuatan jahat, perbuatan yang mern al ukan 
(fi tnah ) dan menghina. Dalam ha l ini manusia dituntut untuk berbuat 
baik dan benar. Dengan dernikian. maksud derajat yang baik di sini 
adalah usaha manusia untuk mencapai tiga perkara, yaitu sugih, 
singgih , dan luwih . Dikatakan apabila tidak dapat mencapai ket iganya 
cukup sa lah satu saja dari ketiga perkara tersebut. Namun sangatlah 
berunt ung apabila ketiganya dicapai . Manusia untuk bersikap baik 
dan benar se lain harus mampu berbahasa sastra, juga mantap da lam 
mengabd i, jangan malas dan gegabah dalam bekerja. apabila ket iga 
ha l tersebut dilupakan maka manusia akan ce laka. Maksudnya ada lah 
apab il a menda pat anugerah, baik besar maupun keci l jangan lupa 
menjauhi perbuatan ja hat. Secara lahir ba tin jangan pun ya ha ti 
so mbo ng da n s uka me ng hin a aran g la in . kemud ia n janga n 
mere ndahkan orang lain serta jangan rnenaruh rasa dengki kepada 
teman sesama bekerja. Orang yang berhati dengki serta suka mengadu. 
ke lak orang tersebut akan dibenci oleh teman-temannya. Di samping 
itu ju ga pe rilaku te rse but me ndapa t perh ati an khu sus da r i 
atasan/pimpinan se hingga dapat mengakibatkan yan g bersangkutan 
dipecat. Oleh karena itu bagi orang yan g in gin berkelakuan baik 
hendak nya menin ggalkan perbuatan fitnah te rhadap sesamanya serta 
perbuatan jahat dan pengh inaan . Oleh karena jangan lah menjad i o r-
ang ya ng malas. tidak mau menambah pengetahuan . Orang-orang 
sepe11i itu akan merugi hidupnya. 
Dengan kata lain pesan tersebut ditujukan oleh ke- 7 bersaudara. 
khu susnya kepada Prahu Kalacingkara , Kalakarna. dan Prabu 
Kalaloca na yang memulai perselisihan dengan saudara kandungnya 
ya itu Pra bu Sri Gandana dan Ki Luwih . Karena itu sang resi berpesan 
hendak nya mereka memupuk persaudaraan. saling rukun. dan jangan 
sampai berseli sih . Apabila mereka bersatu pastilah menjadi kuat, dan 
sebaliknya apabila di antara mereka saling berseli sih maka hubungan 
persaudaraan menjadi rusak. dan hanya akan menguntungkan bagi or-
ang lain saja. 
De mikian wejangan sang Resi Ja tiening kepada Prabu 
Kalacingkara, Prabu Kalakarna, Prabu Kalal ocana. Prabu Sri Gandana. 
Ki Sugih. Ki Singgih. dan Ki Luwih setelah mengakhiri na sihatnya 
sang Resi parnit untuk kernbali ke tempat pertapaannya . 
BABIV 
KAJIAN NILAI BUDAY A 
SERA T SRI GANDANA 
Naskah serat Sri Gandana merupakan suatu karya sastra Jawa 
klasik. serat ini disampaikan melalui tembang. Pada bab ini 
diketengahkan beberapa uraian yang meliputi judul. tema, penokohan. 
dan perwatakan. 
Pemberian judul pada sebuah karya ti dak lepas dari tema atau 
pokok pikiran yang terwujud dalam karya sastra bersangkutan . Selain 
itu. judul secara transparan menyiratkan isi sebenarnya karya sastra 
itu, seperti pemberian judul pada karya sastra serat Sri Gandana ini. 
Dalam serat Sri Gandana tokoh yang berperan mendomi nas i isi 
cerita adalah Prabu Sri Gandana dari Negara Gerba Samandha. Namun 
dem ik ia n, t idak menutup kemungkinan pem berian judu I terse but dapat 
dipastikan pula bahwa judul ini merupakan nama tokoh dari karya 
sastra itu, yai tu Prabu Sri Gandana. 
Penamaan se bagai Prabu Sri Gandana dari negara Ge rba 
Samandha yang cukup luas dan subur. menggambarkan seorang raja/ 
prabu yang berlaku adil. baik, jujur, dan bijaksana, tidak mem punyai 
arnbi si untuk mencari atau menaklukan negara la in melalui peperangan 
kec ual i apabi la bel iaLI d iganggLI lebih dah LI I LI . Diceritakan bahwa raj a 
Sri Gandana mempunyai empat orang saudara. namun 3 dari mereka 
berwujud raksasa. Mereka masing-masing bernama Prabu Sri Narenda 
161 
162 
Kalacingkara. Prabu Kalakarna . dan Prabu Kalalocana. Sedangkan 
yang berwujud manusia se lain Prabu Sri Ga ndana adalah Ki Luwih. 
Dalam cerita ditcrangkan bahwa Prabu Sr i Gandana mencalonkan 
diri untuk mengil--uri sayembara yang diadakan oleh Prabu Pramusita . 
Sayembara ini tidak lain adalah untuk mendapatkan dua putri Prabu 
Pramusita sebagai istri . masing- masing bernama Dewi Talirasav.ati 
dan Dewi Kilisuci. Begitu pula dengan Prabu Kalacingkara ia ikut 
mencalonkan diri dalam sayembara ini yang didukung oleh kedua 
adiknya. Namun untuk 111e111e11angkan sayembara adalah set iap peserta 
harus dapat menjawab teka-teki yang dibuat oleh kedua putri tersebut. 
Ternyata Prabu Kalacin gkara mempunyai maksud lain . yait u 
apabila dal a m sayembara tersebut dimenangkan o leh Prabu 
Sri Gandana maka ia tetap akan merebut kedua putri raja Pramusita 
dari Prabu Sri Gandana . Karena itu mereka dalam sayembara ini 
sa ling bertemu dalam pertandingan. Pada akhirnya pertandingan ini 
dimenangkan oleh pihak Prabu Sri Gandana . Namun kemenangan 
terse but dipe ro leh ata s bantuan Resi Jatiening dan tiga orang 
mu ridnya, ya itu Ki Luwih,KiSugih, dan Ki Singgih. Dalam 
pertandingan itu yang paling berjasa adalah Ki Sugih dan Ki Singgih. 
sehi ngga Sa ng Resi memutuskan bahwa saye mbara tersebut 
dimenangkan oleh kedua muridnya, karena ilmu yang dimiliki rnereka 
berdua relatif lebih tinggi dibandingkan oleh kelima orang bersaudara 
tad i. 
Pokok pikiran dalam serat Sri Gandana ini adalah kemampuan 
Res i Jatiening dalam mempersatukan kelima bersaudara yang saling 
tidak men ge nal ini menjadi rukun kembali, dan hidup saling 
berdampingan karena satu dengan yang lainnya sa ling membutuhkan . 
Mereka masing-masing bernama Prabu Sr i Ga ndana, Prabu Sri 
Narenda Kalacingkara, Prabu Kalakarna, Prabu Kalalocana, dan Ki 
Luwih. Pada awa lnya mereka sa ling baku bantam memperebutkan 
putri Dewi Talirasawati dan Dew i Kili suci melalui sayembara. Namun 
pada ak hirn ya tidak ada sa tupun dari merek a yang berhasil 
mendapatkan kedua putri tersebut. Karena kemenangan Prabu Sri 
Ga ndana diperoleh atas bantuan Resi Jatiening yang dibantu o leh 
kedu a muridnya, yaitu Ki Sugih dan Ki Singgih . Karena itu , Re si 
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Jatiening men ga mbil keputusa n bahwa mereka berdualah yang paling 
cocok menjadi pilihan kedua putri tersebu t. Sebab yang dipilih oleh 
putri-putri Prabu Pramusita untuk menjadi ca lon suami adalah mereka 
ya ng memiliki ilmu yang cukup tinggi. juga tidak hanya memikirkan 
keduni aw ian melainkan juga dunia akhirat sebagai tujuan hidup. 
Pada mulan ya Prabu Sri Gandana mencalonkan diri untuk 
mengi ku ti sayembara yang diadakan oleh Prabu Pramusita yang 
dikenal sangat berkuasa, adil, dan sa ngat luas kekuasaan. Dalam 
sayembara ini tidak hanya diikuti oleh Prabu Sri Gandana saja. tetapi 
juga oleh Prabu Kalacingkara yang didukung oleh kedua adiknya . Di 
antara mereka saling tidak mengetahui bahwa mereka mempunyai 
pertalian sa udara. 
Prabu Kalacingkara. berkaitan den gan saye mbara tern yata 
mempunya i rencana yang tidak baik terhadap Prabu Sri Gandana, ya itu 
apabila sayembara ini dimenangkan oleh Prabu Sri Gandana, maka 
Prabu Kalacingkara tetap akan merebut kedua putri Prabu Pramusita 
dari tangan Prabu Sri Gandana. Rencana tersebut ternyata diketahu i 
oleh Prabu. Karena itu Prabu Pramusita merencanakan agar kedua 
ca lon saye mbara tersebut sal ing bertanding dan disediakan tempat. 
ya itu di Tawiyah. Rencana yang tidak bai k itu pada akhirnya diketahui 
Pula o leh Prabu Sr i Gandana. Prabu Sri Gandana menyampaikan 
berita buruk ini kepada patihnya . Namu n baik patih maup un 
pasukan nya tetap memberikan semangat dan mendukung rajanya agar 
tidak mundur mencalonkan diri mengikuti sayem bara . 
Dalam pertandingan yang terjad i. Prabu Sri Ga ndana sud ah dapat 
mengukur kekuatan lawan tidak imbang karena Prabu Sri Gandana 
melawan tiga orang Prabu. ya itu Prabu Kalacingkara dibantu o leh 
kedua adiknya . Situasi terse but mel alui semed i untuk mendapat 
petunjuk. Dalam petunjuk ya ng diberikan Hyang Widi dijel as kan 
bahwa tida kjauh dari tempat perkemah an pasukann ya terdapat sebuah 
gunun g ya ng bernama Gunung Ra sa mal a. Di tempat ini t ingga l 
seorang pertapa yang termashur yaitu Resi Jatiening yang diharapkan 
dapat membantu kesulitan ya ng sedang dihadapi. Ternyata harapan 
Prabu Sr i Gandana tidak s ia-s ia ya itu secara sembunyi -sembunyi ia 
menemui Resi Jati ening dengan tujuan me minta ke sediaan res i 
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terseb ut membantunya melawan Prabu Kalacingkara dan kedua 
adik nya . Namun tujuan kedatangan Prabu Sri Gandana sudah diketahui 
lebih dahulu o le h rcsi tersebut. Ta npa halangan ya ng berarti 
perm i ntaan Prabu Sri Gandana d iterima oleh sang Resi. 
Prabu Kalacingkara tern ya ta mengetahu i ke pergian Prabu 
Sri Gandana untuk mencari bantuan. Karena itu. Prabu Kalacingkara 
mengirirnkan beberapa orang anda lannya untuk menyerang pasukan 
Prabu Sri Ga ndana. Namun rnereka dapat ditaklukan karena bala 
bantuan pasukan Prabu Sri Gandana sudah tiba. Prabu Kalacingkara 
rnendengar berita kekalahan tersebut menjadi murka sehingga ia dan 
kedua ad iknya maju bertanding dengan Prabu Sri Gandana. Dalam 
peristiwa itu sang Resi dapat mengukur ilmu yang dimiliki lawan tidak 
seimbang. Karena itu Resi Jatiening menunjuk kedua muridnya yang 
memiliki ilmu retail tinggi yaitu Ki Singgih dan Ki Sugih untuk 
menghadapi ketiga saudara tersebut. Pertandingan pada akhirnya 
dapat dimenangkan oleh murid sang Resi. Dengan demikian yang 
mendapatkan kedu a putri Prabu Pramusita sesuai den ga n 
permintaannya adalah kedua murid dari sang Resi itu. 
Resi Jatiening setelah selesai pertandingan memerintahkan kepada 
Prabu Sri Ga ndana. Prabu Kalacingkara. Prabu Kalakarna. Prabu 
Kalalocana. Ki Luwih. Ki Sugih. dan Ki Singgih untuk berkumpul di 
Siti Inggil. Maksud Resi Jatiening terse but adalah ingin 
memberitahukan bahwa sebenarnya lima dari tujuh orang tersebut 
adalah mempunyai pertalian saudara. Mereka tidak saling mengenal 
karena sejak kecil di antara mereka sudah sa l ing berpisah . Sang Resi 
dalam pertemuan ini memberikan beberapa nasehat yang tujuannya 
agar mereka bersatu hidup rukun saling berdampingan, tidak saling 
bermusuhan satu dengan-yang lainnya . 
Dalam naskah ini ya ng merupakan karya sastra, k.ehadiran tokoh 
memegang peranan penting, karena tokoh sebagai sarana bagi 
pengarang untuk rnengkaitkan peristiwa-peristiwa serta mengarahkan 
jaian cerita rnenuju satu tujuan. 
Dalam "Serat Sri Gandana" tokoh yang ditampilkan dan peran 
dari awal hingga akhir cerita adalah Prabu Sri Gandana. Prabu 
Kalac ingkara, dan Resi Jatiening . Peranan yang dilakukan Prabu Sri 
Gandana sela lu disertai dengan sepak terjangnya di medan laga 
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peperangan dala111 sayembara memperebutkan dua orang putri dari 
Prabu Parrnusita . Namun dalam alur ceritanya peperangan yang terjadi 
didahului oleh pihak lawannya (Prabu Kalacingkara) yang se la lu ingin 
menandi ngi Prabu Sri Gandana yang dikenal sebagai watak tokoh . 
Adapu n peranan Resi Jatiening. sebagai pertapa/guru yang memiliki 
ilmu cukup tinggi membantu orang ya ng membutuhkan 
pertol o nga nnya . se perti yang dil a ku ka nn ya terhadap Prabu 
Sri Gandana yang kalah berperang melawan Prabu Kalacingkara yang 
dibantu o leh kedua adiknya. Resi Jatien ing dengan ilmunya yang 
re lati f tingg i dapat mengetahui bahwa pertandingan/pepera ngan 
tersebut tidak seimbang/berat sebelah. Peranan Resi di sini adalah 
membantu pihak yang benar. dan sebaliknya memberi pelajaran 
kepada pihak lawan (Prabu Kalacingkara ) yang tidak sprotif. Dalam 
"Serat Sri Gandana" watak tokoh cukup jelas, terutama yang berperan 
sebagai tokoh utama, sedangkan penvatakan tokoh pendukung tidak 
jelas atau samar-samar. Penvatakan raja/Prabu Sri Gandana. Prabu 
Kalaci ngkara. dan Resi jatiening sebagai tokoh utama dapat dipandang 
dari segi fi sik dan sosiologis. 
Dari segi fisik Prabu Sri Gandana sebagai tokoh utama sangat 
kuat dan sakti . Hal ini dapat dilukiskan dalam pupuh I Dhandhanggula 
bait 34 disebutkan 
34. "Dene ingkang jumeneng nerpati. \\O nten nagri ing Ga rba 
Sumandha. jejulukira sangkatong, Sri Gandana Sang Prabu. 
am bek wiku aguna sekti . sabar pi la ing don ya. jejek ad ihpun. 
asid ik paningalira. punanira salaka putih kinardi. katimpungga\\ a 
ngarsi" (Adapun yang menjadi raja. di negeri Garba Sumanda. 
gelar dari sang raja. Sang Prabu Sri Gandana, benvatak pendeta 
da n sangat sakti. sabar dan ikhlas da lam berderma. tegak 
kead ilannya. luas pandangannya. istananya terbuat dari palaku 
(perak) putih dijaga. tiga punggawa d i depannya). 
Begi tu pula dengan Prabu Kalacingkara apabila diliha t dari 
li s iknya ia adalah seorang raja yang sakt i mandraguna. in i tern ujud 
dalam pupuh 11 Sinom bait 9 dan bait 10 disebutkan. 
Q "Dene kang jumeneng nata. gandarwa gung sira sakti. aje jeluk 
Sri Narendra. Kalacingkara sang aji. katri kadangi reki . samya 
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dadya ratu agung, mengku praya priyangga, sinembah samaning 
aji, ingkang weda Sri Kalacingkara raja" (Adapun yang menjadi 
raja. adalah gandarn a besar yang sangat sakti, gelar dari sang 
raja. adalah Sang Aj i Kalacingkara, tiga orang saudaranya. 
semuanya menjadi ra_ja besar, masing-masing mempunyai negara, 
dihormati oleh sesama raja. yang sulun g bernama raja Sri 
Kalacingkara) 
I 0. "Tuhu ratu geng prakosa, wicaksana gena sakti. lantip sakaliring 
basa, gagah prawireng ngaj urit, kadhatonira wesi, angga meng 
lamun dimilu, langkung santo sanira, abusama sarwa langking, 
saka wadya sarusa cemengkang busana" (Sungguh seorang raja 
besar dan perkasa, bijaksana dan sakti mandraguna, pandai dan 
menguasai semua bahasa, gagah perwira dalam berperang, 
utamanya besi. menyeramkan jika dipandang sangat kuat 
berbusana serba hitam . demikian pula para bala tentaranya 
berpakaian h itam ). 
Dari segi fisik, Resi Jatiening juga memiliki kekuatan dan 
kesaktian yang mandraguna. Hal ini ini dilukiskan pada pupuk VI 
Asmaradana bait 52 dan bait 53. disebutkan 
52. "Kalangkung didaya sakti. pirsa sadereng winarah, titiga 
pamugarine, puthut Sugih wastanira, puthut Singgih kalihnya. 
puthut Luwih katrinipun, dene wastane sang tapa" (Sangat ungguk 
kesaktiannya. tahu yang belum terjadi, tiga orang pengiringnya. 
putut Sugih namanya. putuh Singgih yang kedua. putut Luwih 
yang ketiga, adapun nama Sang Pertapa) 
53. "Resi Sidik Iman Jati . Sang Jatining parapira , Cipta Ening 
kekasihe, iman Tokhid julukira, ing mangke sampn prapta, 
wonten ing pakuwonipun. Sri Gandana ingkang bekta" (Ialah Resi 
Sidik Iman Jati., Sang Jatining gelarnya. Cipta Ening namanya, 
Iman Tok hid julukannya. yang sekarang sudah tiba berada di 
istananya. Sri Gandana yang membawanya) 
Dari segi sosiologis perwatakan raja Sri Gandana diketahui 
sebagai raja yang dikenal dengan perangainya yang baik,lembut tutur 
katanya. dan bijaksana. Namun berbeda dengan Prabu Kalacingkara, 
selain wujudnya raksasa, ia dikenal sebaga i raja yang selalu tidak puas 
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dengan apa yang dicapainya. mempunya i sikap pendendam. sesumbar 
bi la bicara/ sombong dan membanggakan kekuatan yang dimilikinya . 
Adapun watak Resi Jatiening sesuai dengan julukan se bagai petapa. 
se lain ilm u yang dimilikinya cukup tinggi. iajuga adalah seorang guru . 
Sebagai guru s udah tentu ia menj adi suri tauladan bagi 
murid-muridnya/pengikutnya. Hal ini dapat dilihat dari tutur katanya 
yang lem but. bijaksana dan tidak sombong/angkuh . Sikap bijaksana 
ini terwuj ud. setelah peperangan memperebutkan dua putri dari Prabu 
Pramusita dim enangkan oleh pihak Prabu Sri Gandana. Ternyata Res i 
Jat ieni ng rn engarnbil keputusan, bahwa kedua Prabu tersebut belum 
pantas untuk rnemiliki kedua putri itu. karena kesaktiannya masih 
relatif rendah dibandingkan dengan kedua rnuridnya. Oleh karena itu 
yang berhak pantas untuk memiliki kedua putri tersebut adalah Ki 
Sugi h dan Ki Singgih . Selain itu Resi Jatiening juga telah berhasil 
melerai pertikaian di antara mereka yang te rnyata adalah saudara 
kandun g. dan pada akhirnya mereka menjadi bersatu. karena berkat 
beberapa nase hat dari res i tersebut. 
Beberapa watak dari keti ga tokoh utarna ini diwujudkan dalam 
beberapa pupuh. seperti \\atak dari Prabu Sri Gandana ses uai dengan 
uraian di atas terwujud pada pupuh I Dhandhanggula bait 44, bait 45 . 
dan pupuh III Durrna bait 23- ba it 25 di sebutkan. 
44 . "Soa lipun raja putri adi. langkun g ga\\at ing pernangg il arnba. 
dene soa lpun lare, sa ng prabu ngandika rum, sernune wus nge lmu. 
ngupaya jodho sujalma. kang wus '' eruh rnarang sejatining urip. 
iku kang den upaya" (Persoa lan putri raja. lebih dari perkiraan 
hamba, adapun soa l anak, sang prabu berkata mani s, iya benar 
perkataanmu patih, berupaya memilih jodoh orang, yang sudah 
tahu sejatinya hidup. itulah yang diinginkan). 
45 . "Marna sira den pakeling patih . wong tin itah urip aneng donya. 
aja katungkul uripe. sapira lawasipun. denya urip neng donya iki. 
uparn an e \Vong lunga. marang pasar iku. marnpir warung tuku 
kin ang. lah sapira smvene wong mampi r patih. pasthi suwe neng 
wisma" (Makanya aku mengingatkan ki patih, orang hidup di 
duni a. jangan disia- siakan hidupnya. seberapa lamanya. orang 
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hidup di dunia ini . umpamanya orang pergi . menuju pasar itu. 
mampir wan111g beli kinang, berapa lamalah orang singgah itu 
patih. tentu lebih lama didalam rum ah). 
23 . "S ri Gandana arum migil ireng sabda, ulun nuwun aksami. dening 
katambetan. ulun adarbe hadang. Prabancana ngandika ri s, eh yayi 
nata. ings un ingutus gusti" (dengan sopan santun Sri Gandana 
menjawab. hamba minta maaf. karena sampai tidak mengerti . 
bahwa hamba mempunyai saudara, Prabancana berbicara lembut, 
wahai ad inda raja. aku di utus oleh j unjunganku ). 
24 . "Dawuhake pangandika marang sira, bab tekanira iki, rakayat 
pakenira. samengko kersa nin g gust i, s ira kinarya caritaning 
dumadi" (Untuk memberitahukan kepadanya bahwa tentang 
kedatanganmu ini , kanjeng gusti telah tahu, semua maksud dan 
kehendakmu. adapun sekarang maksud junj unganku, engkau akan 
dijadikan cerita dari kehidupan). 
25 . "Karya lakon supadya dadi tuladan. kepiyan wuri-wuri, marang 
sagung jalma, supaya ngawruhana, sagung laku alabecik, begya 
ci laka. sa ng diri pribadi" (Sebagai cerita yang pantas diteladani, 
segala tindakanmu pada waktu yang lalu terhadap semua manusia, 
agar mereka mengetahu i, akan sega la tindakan baik dan buruk. 
keberuntungan atau kemalangan berasal dari diri pribadi). 
Adapun watak dari Prabu Kalacingkara yang selalu tidak puas 
dengan apa yang dicapai. sikap pendendam. tidak jujur dan sombong 
dengan membanggakan kekuatannya sendiri, terungkap pada pupuh 
Ill Durma bait 15, bai t 16. bait 43. dan bait 44 di sebutkan. 
15. "Kyana patih wot sari Ion aturira. leres pangandika ji, makaten 
karsanya. Kalacingkara raja. sampun lami denya ngincih, dhateng 
paduka, tan lega tyasnya aj i" ( Rakryan patih berbicara lembut dan 
manis, benar perkataa n paduka/ raja , memang demikian 
maksudnya. raja Kalac ingkara, ya ng telah lama menyimpan 
dendam . kepada paduka/prabu Sri Gandana. belumlah lega hati 
raj a itu ). 
16 . .. La mun deren g pad uka ngestu padanya, miturut karsaneki , 
sawadya paduka, samya soa l jiwa raga. Sri Gandana ngandika res, 
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yen ingsun patya, manut angsur ngema li" (Jika paduka/prabu Sri 
Gandana belum mengaku kalah padanya, sesuai dengan 
ke he ndaknya beserta se luruh rakyat paduka. agar s upaya 
menyerahkan jiwa raja, Sri Gandana berbicara, jika saya lebih 
bai k mati , daripada menurut lebih baik mati ). 
43. "Nora wurung kasore Gandana raja, wus kagem ngasta mami. 
kang rayi aturnya, leres dhawah paduka. pus pinecok saupami. 
raja manungsa. nadyan balonga wesi " (Telah pasti kalah raja 
Gandana, telah tergenggam dalam tanganku. kedua adiknya 
berkata, benar perkataan paduka, seperti pal pinecok. raja 
manusia, walaupun bertulang besi). 
44 . "Otot kawat kulita tembaga tala, sungsum manajasari, tan wurung 
kasornya, wau Sri Kalakarna. angandika dereng dugi, kasanu raja. 
maruta prapteng ngarti" (berotot kawat berkulit tembaga. 
bersumsum bara. pastilah akan kalah. demikian Sri Kalaka rna. 
belum selesa i berbicara. terhenti oleh kedatangan raja, Maruta 
had ir di hadapannya). 
Watak bijaksana dan mulia yang diwujudkan oleh Res Jatiening 
sebagai pertapa/guru tampak pada pupuh VIII Kinanthi bait 16 dan 
bait 17, serta pupuh X Maskumambang bait 53 bait 55 disebutkan . 
16. "Sabab purwanira antuk. drajat kaluhuran saking. warahing jalma 
utama, sarjana putusing budi. lantip sako liring saltra, undhagi 
puramakawi" (Sebab permulaannya mendapatkan. derajat dan 
kem ul iaan berasal dari, petunjuk manusia yang utama. orang 
pandai yang baik hati. pandai segala ilmu kesastraan, ahli dalam 
peribadatan). 
17. "Yaiku kang aran guru, mulang sagunging pangerti, supaya 
bangki t atampa, derajat dhirinireki, kadyeka wawarabira. kang 
dhingi n kinen ing pakoni" (ltulah yang disebut guru. mengajarkan 
segala pengertian, supaya meningkat dan menerima. derajat dalam 
dirinya, seperti itu nama panggilannya. yang penting diperintah 
untu k melaksanakan ). 
53 . "Yayi Kalacingkara Kalakarneki. tri Kalalocana. aja kaya ingkang 
uwi s. den rukun kadang kasapta" (Adik Kalacingkara Kalakarna. 
ketiga Kalalocana, jangan seperti yang sudah-sudah. dan rukun lah 
tujuh bersaudara). 
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54. "Pasthi rasa lamun sub iya ntu pikir, kalamun sulaya, ageseling 
sa lah siji . pasthi pod ha ru sa kira " (Pasti kuatjika sa ling membantu 
be rfiki r. jika bermu s uh an. sa lah sa tu bermu suh an. pa s ti 
sa ma-sama ru sa k). 
55. "Kang pinadu kabeh podha tan darbeni, kang oleh wo ng li ya, 
ma ngko no ada tireki , wong gese h Ian kadan g ira" (ya ng 
di pe rt e ng karkan se mu a tid ak ada ya ng memiliki , ya ng 
mendapatkan o rang lain. demikian biasanya orang ya ng 
benn usuhan dengan saudaranya ). 
Sri Gandana se baga i seora ng raja yang bijaksana dan adi l dengan 
jiwa besar menerima keputu sa n Resi Jatiening,bahwa ia be lum 
memil iki ilmu yang cukup . Begitu pula dengan pihak yang dikalahkan 
ya itu Raja Ka lacingkara tidak bisa berbuat apa-apa lagi kecua li 
menerima saran dari Resi tersebut. Walaupun kedua raja tersebut 
t idak mem pero leh kedua putri dari Prabu Pram usita, nam un mereka 
tidak be rm usuhan lagi , me lainkan menjad i bersatu sa I in g mem ban tu 
memupuk kekuatan pada kerajaannya. 
4.1. Nilai-Nilai yang Terkandung Dalam Serat Sri Gandana 
Dalam isi naskah kuno inijika dicermati akan dipero leh in formasi, 
ya itu sudah sejak lama generasi pendahu lu bangsa Indonesia telah 
memiliki penilaian mengenai citra yang diharapkan oleh masyarakat 
pada waktu itu . Pegeaud ( 1967 : 45) mengatakan bahwa karya sastra 
klasik mengand ung isi atau makna yang relat if luas meliput i bidang 
agama dan etik , sejarah dan mito logi, sastra , seni , hukum . ilmu 
masyarakat. cer ita rakyat, adat istiadat, dan serba serbi . 
Karya sastra lama, khususn ya sera t Sri Ga ndana banyak 
mengand ung un sur-unsur pendidikan , seperti ajaran yang mengupas 
menge nai bagai mana sikap dan tin gkah laku sebagai seorang raja 
karena seorang raja ada lah figur yang patut dite ladani. 
Pujangga Jawa dalam mengubah karya sastranya bertujuan untuk 
menyampaikan pesan-pesan luhur aga r ajaran yang terkandun g di 
dalamnya dapat dipakai sebagai suri tau ladan bagi ge nerasi penerus. 
Wa laupun karya sastra lama meru pakan hasil ciptaa n pujangga masa 
lalu, namun apa yang di sampaikan sebagian masi h bermanfaat bagi 
masyara kat saat ini dan yang akan datang. 
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Nilai-nilai yang terkandung di dalam Serat Sri Gandana ini 
merupakan ajaran-ajaran yang mel iputi ajaran tentang n i lai etika, n i lai 
kepemimpinan , dan nilai agama. 
4.1.1 Ni lai Etika 
Kata etika berasal dari bahasa Yunani yai tu ethos maknanya 
ada lah "kebiasaan a tau adat". Dal am bahasa Indonesia. etika sering 
diidentikan dengan moral. Apabila dikaj i lebi h dalam antara et ika 
dengan moral ada perbedaan walaupun skalanya relatif kecil Moral 
memiliki pengertian yang lebih dangkal dibanding eti ka. karena hanya 
menyinggung perbuatan seseorang dari segi luarnya saja. Sedangkan 
etika suda h menyentuh sampai kaedah dan motif perbuatan seseorang 
yang lebih dalam (Wiraatmaja. 1988 : 5). 
Pengertian etika menurut G. Puja adalah ilmu pengetahuan ya ng 
mempelajari tata nilai baik buruh suatu perbuatan apa yang harus 
dihindar i dan apa yang boleh dikerjakan , sehingga terciptanya suatu 
tatanan hubungan manusia dalam masyarakat yang dianggap baik, 
serasi. ruku n, dan bermanfaat bagi orang itu, masyarakat. lingkungan, 
dan alam seki tarnya . Dengan demikian etika di si ni adalah tatanan 
prilaku manusia yang baik . Di samping itu etikaj uga seri ng dinamakan 
susi la berasa l dari bahasa jawa kuno yang berarti kebiasaan atau adat. 
sifat. \Vatak, ahlak, dan atau tingkah laku (Rardi Warsito. 1981 : 529 
dan 566). Jadi susila berarti tata laku yang lebih sering disebut dengan 
tata susila. Pendapat ini juga sesuai dengan apa yang diutarakan oleh 
Prof. Dr. Ida Bagus Mantra ( 1992 : 5). bahwa. tata susila peraturan 
tingkah laku yang baik dan mulia yang harus menjadi pedoman hidup 
manusia. bertujuan untuk membina hubungan ya ng se laras (rukun) 
antara seseorang dengan hidup di sekitarnya,huhungan yang se laras 
antara kel uarga yang membentuk masyarakat dengan masyarakat itu 
se ndir i. antara satu bangsa dengan bangsa yang lain. dan an tara 
manusia dengan alam sekitarnya. 
Berdasarkan pandangan di atas dapat diketahui betapa luas nya 
lingku p pengertian etika atau tata susila ini. karena terkait dengan 
kehidupan manusia dari berbagai dimensi. termasuk di dalamnya 
dimen s i ruang dan waktu. Etika atau tata susila sebaga i ilmu 
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pengetahuan yang mengatur dan membina keselarasan hubungan 
antara manu sia dengan manusia, antara manusia dengan Tuhan, antara 
manusia dengan lingkungannya dan antara manusia den gan alam agar 
perbuatannya tidak 111enyi111pang dari adat istiadat, hukum pemerintah 
dan hukum Tuhan. Dengan demikian je las etika merupakan tuntunan 
bagi umat manusia untuk berperilaku dan berkepribadian baik dan 
111 u I ia . 
Bertolak dari pandangan tersebut di atas, j ika setiap insan bangsa 
Indonesia. segala gerak geriknya berpijak pada landasan etika. ni scaya 
persatuan dan kesatuan bangsa akan semakin kokoh se hingga terlahir 
bangsa yang besar bukan dalam arti j um lah melainkan besar dalam 
pengertian kualitas dan 111oral. 
"Serat Sri Gandana" apabila disimak nilai etika atau tata susi ia 
yang terkand ung di dalamnya, maka dapat dikatakan bahwa serat in i 
sangat kaya akan niiai et ika. Hampir dari seluruh bait yang ada dalam 
sastra se rat ini terwujud ajaran-ajaran kesusilaan atau etika yang 
disampaikan Resi Jatiening kepada raja Sri Gandana dan raja 
Kalacingkara setelah mereka bersatu . Hal ini tercermin dalam pupuk 
VII Kinanthi bait 18 dan bait 19 disebutkan. 
I 8. "Ang ulaha budinipun , ingkang burus bener becik , I iring burns 
king pra saja. aja ladak aja drongi , aja ujub lawan riya, Ian aja 
takabur kibir" (mengolah pikiran , yang sempurna benar dan baik . 
disebut sempurna sebenarnya, janganiah sombon g dan dengki. 
jangan lah ban yak bicara dan suka pamer. dan jangan takabur dan 
kikir) . 
19. "Lan aja keset malincur, ajar goroh lumu r kardi. lawan aja budi 
nistha. aja wani wirang isin, ajar srakah aja morka, aja dur juti 
ngapusi" (dan janganlah malas, jangan bohong tidak mau 
pekerjaan, jangan berbuat h ina, jangan berani merasa malu, jangan 
serakah, jangan berbuat jahat dan menipu). 
Da lam pupuh ini mengajarkan kepada manusia atau generasi 
penerus untuk berbuat mulia. Untuk menuju sempurna manusia diberi 
akal pikiran untuk mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk . 
Untuk menjadi manusia yang sempurna itu dituntut berperilaku tidak 
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sombon g, dengki/ iri, suka pamer, mendahu lu i yang belum terjadi. dan 
menipu atau memfitnah orang. Hal ini meru pakan perbuatanjahat yang 
harus dih indar i. Oleh karena itu da lam kehidupan sehari-hari manusia 
ha ru s sa ling mengas ihi , dengan sesamanya, menolong orang yang 
sedang mengalami kesusahan dengan ikhlas tanpa mengharapkan 
imbalan . Se la in itu ajaran ini juga men g ingatkan kepada se ti ap 
manusia agar dalam bertindak haru s ber hati- hati se bab dalam 
kehidupan banyak sandungan dan godaan . Ajaran untuk berbuat baik 
ini terungkap pula dalam pupuh VII I Kinanthi bai t 38, bait 39, dan 
bait 58 yaitu : 
38. "Dhasare budirahayu, ora durneh sigih mi sk in , nadyan ja lma 
mi skin apa, kalamun atine becik, lumuh marang ala nistha, pasthi 
kaj en mapang jal mi " (dasar dari pikiran yang baik , bukan karena 
kaya atau miskin, rneskipun manusia yang miskin, apabi la hat inya 
ba ik. tidak mau bertindak hina. pastilah dihormati orang lain). 
39. "Nadyan sugih abarewu. sastra oleh pangkat mantri, ananging 
atine ala, budi nistha wani ngisi n, amesthi sakehing jalma datan 
wedi tan ngajeni" (meskipun kaya. serta berpangkat mantri . tetapi 
hat inya jahat, berbuat hina, dan berani malu. pastilah semua 
orang. tidak takut dan tidak honnat ). 
58. "Tyasira harima sokur. ing titahira Hyang Widi, ing driya setya 
legawa, karem tu lung marang jalm i, ingkang papa kawlas arta, 
ku ra ng sa ndhang kurang bukti" (menerima apa adanya dan 
bersyukur, sebaga i ciptaan Hyang Widi , dalam batin setia dan 
iklas memberi pertolongan pada orang la in yang menderita dan 
yang meminta-minta kekurangan sandang dan pangan) . 
Sesuai dengan uraian bait tersebut di atas bahwa untuk berbuat 
kebai kan kepada orang lain tidak memandang si kaya atau si mi skin , 
yang penting di s ini adalah kebersihan hati untuk be rniat dan 
berperi laku baik dengan sesamanya. Bait ini rnengandung ajara n-
ajaran bahwa manusia se be lum bertindak perlu bercermin diri dan 
111empe11i mbangkan apakah tindakannya cuk up pantas atau belum , 
sehingga tidak merugi kan orang lai n. Ura ian ini d iperkuat lagi dalam 
pupuh VI II Kinanthi bait 26. bait 30, dan bait 27 di sebutkan . 
174 
26. "l-3 udi asik kang rahayu.jinirung dan biyantoni. den puguh bakuh 
ing tekad, yan 11ga11ti kena ketarik . marang niat ingkang ala, kang 
nga_jal-; marang yu mani" (perbuatan baik dan terpuji , diperhatikan . 
dan dibantu dengan tegar dalam tekadnya,jangan sampai tertarik . 
pada niat yang jahat. yang mendorong masuk neraka) 
3 0. "Sabat Gusti 1 ngkang Agung. datan .ii ri ngi wong jai I. utama at i 
kang ala. ikut datan den ayomi. sa11a tan antuk pandangan , marang 
sagung nabi wali" (sebab Gu sti Yang Maha Ag ung, tidak 
menghendaki orang j ahil. atau berhati je lek , itu tidak akan 
dihormati. serta tidak mendapat doa. dar i para nabi dan wali). 
27 . "Cipta budi ala iku . pamurungira kamuktin" (niat perbuatan ja lrnt 
itu . menghambat kemuliaan) . 
Dalam bait-bait tersebut di atas mengajarkan bahwa perilaku yang 
mengandung nilai-nilai kebaikan ini. apab ila dilakukan atau ditiru oleh 
set iap manusia. niscrtya diberikan anugrah dari Yang Maha Kuasa 
seperti mendapatka11 ganjaran yang lebih baik melalui kehidupan 
sehari-hari yang tentram. bahagia lahir-batin. dihormati dan dihindar i 
dari kesulitan atau mara baha)a. Masih banyak lag i bait-bait pada 
"Serat Sri Gandana" ini yang membuat tentang nilai et ika. namun tidak 
perlu kiranya dicantumkan satu persatu. Karena pada dasarnya makn a 
yan g terkand ung dalam serat ini dim aksudkan agar manusia berbuat 
keba ikan yang perlu ditiru. dan perbuatan buruk harus ditinggalkan 
apabila hidupnya ingin selamat dan dilindungi . Untuk itu contoh bait-
bait di atas sudah cukup mewakilinya . Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa "Serat Sri Gandana" ini kaya akan nilai-nilai etika 
atau kesusilaan. 
4.1.2 Ni la i Kepemimpinan 
Dalam "Serat Sri Gandana" se lain terdapat nilai baik dan buruk, 
juga mengandung ajaran nilai kepemimpinan . Diutarakan bahwa untuk 
menjadi seo rang raja atau pemimpin perlu bantuan Ki Sugih 
(kekayaan). Ki Luwih (kele bihan ). dan Ki Singgih (kemuliaan) . 
Maks udnya adalah untuk menjadi seorang raja tidaklah cukup hanya 
memiliki harta (kekayaan), kelebihan (pangkat dan kepandaian atau 
ilmu pengetahuan), tetapi juga kemuiiaan (arif/bijaksana) . Apabila 
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tidak bisa mencapai ketiga hal tersebut. maka hidup ini diibaratkan 
sepcrti da un jati kering yang tidak berguna. N il ai-nilai kepemimpinan 
ini terkandung dalam pupuh VIII Kinanti bai t 65 bait 66. dan pupuh 
IX Megatruh bait 46. di sebutkan . 
65. "Sing sapa wongira ayun . angg ulun g sakehing kardi. kanga na 
paeda hi ra. utama anggulang mar in g. kaba ngkitan marang sastra. 
kawilaksanan undhe g i" (Sia papun orangnya berkeh e nd ak 
mem pe laj ari sega la pengetahuan . yang ada manfaatn ya atau 
mem pe laj a ri tentan g. kemampu an da lam be rsas tra . pi nt ar 
bijaksana ). 
66 . "jelma kang mangkona iku. ngungkuli marang wong sug ih . emas 
pici s raja brama. teku kang sugih sayekti, serta langsung sugi hi ra. 
kajen keringan jalmi" (manusia yang demi kian itu. melampaui 
orang yang kaya emas. harta. dan kekayaan. itul ah kaya yang 
sejat i. se rta abadi. kekayaannya. diharga i oleh manusia). 
46. "Donya arta so k agawe susa h tuh u. kesugihan ka ng sejati. 
kebijaksananing kalbu . awas is sakahi r kardi . waskitha marang 
pakewoh" (dunia keka yaan ser in g memb uat kesengsaraan. 
kekayaan yang sejati . kebij aksanaan di hati. menguasai sega la 
pengetahuan. pandai dalam perbuatan ). 
Sesua i dengan uraian pupuh VII I Kinant hi dan pupuh IX 
Megatruh terseb ut di atas seca ra tersirat terkandung nasehat yang dapat 
dipetik ya itu berupa ajaran untuk me nj adi ora ng utama/seo rang 
pemirnpin dituntut untuk berperilaku bijaksa na atau mulia. Sebagai 
pemimpin yang bijaksana tentu aka n mem anfaa tkan hal- hal ya ng 
bergun a. Kare na me nj ad i seorang pemimpin ditu ntut untuk 
menin g. katkan pengetahuan . Hal in i t id ak terbatas hanya pada 
pengetah uan ba hasa saja. untuk berk omunikasi. mela ink an juga 
mempelajari ilmu pengetahuan yang lain nya . Di samping itu. untu k 
menjadi orang utama/ seorang pemimpin juga haru s dise rta i dengan 
s ikap/perbuata n yang baik dan bena r. serta juj ur. tidak so111bong dan 
menjal anka n huku111 ya ng sead il -adiln ya kepada rakyat/bangsa nya. 
Ura ian ini diungkapkan pada pupuh VIII Kinanthi bait 6 1. pupuh IX 









"Sapa \Vonge pari kudu . mancem gunane jalma. nelakken cacating 
li ya, mulas sadane pribadi. kumintar sakalir karya, iku patut den 
s ingkiri" (Siapapu n orang nya haruslah men ghargai manusia. 
membesarkan kesa lahan orang lain. mengingatkan dirinya sendiril 
merasa pa nd ai da lam segala hal, itu patut dijauhi). 
"Yeku sapa \Vonge te111 e11 tyas rahayu, sarta wingnya barang kard i. 
marang kesu sastraan putu s. budi klakuane becik , sumin gkir 
sa kehing awon" (ltul ah siapa orangnya yang sungguh baik hati. 
se rta pandai sega la pekerjaan . baik terhadap kesusastraan , berbud i 
ke lakuan baik. menghindari segala yang buruk). 
"Kang 111a11gko11 0 ye kti rinekse ng Hyang Agun g, untuk ga njaran 
kang luwih. mangkon o ceritanipun, para sarjana kang luwih , li r 
mas tum i mbu I mangkono" (ya ng dem ikian sungguh di I indun gi 
oleh Hyang Agun g, mendapat pahala yang berlebi h. demiki an 
ce ritanya. para cendekia yang berleb ih . seperti emas yang timbul 
de mik ian perumpamaannya). 
"Sajatine sagung manungsa pemiki, begja Ian ci laka, Ian sak ing 
li ya ningja imi . sa ling badane pri badi" (ses ungguh nya manusia it u. 
untung dan malang, bukan dari ora ng lain , tetapi dari diri send iri). 
"Lang si ng sapa wonge karem cidreng janji, linyok wuwusira. 
marang sapa dhaningjalmi, yeku datan kanggo karya" (dan barang 
siapa orangnya yang suka ingkar janji, dusta perkataann ya, pada 
sesama manusia. yang demikian tidak berguna) . 
"Wong kang temen sabarang caturireki , dora datan arsa, prataya 
caturireki, yeku jalmi kang utama" (Orang ya ng jujur sega la 
perkataann ya, tidak akan bohon g. perkataannya seadanya. itul ah 
manu sia yang utama). 
4. "Sarta was is marang sakahir sastraki , wignya ing ukara, am beg, 
sa1jana undhagi. yaku dandanin g praya" (se rta pandai terhadap 
segala sastra pandai dalam berkata-kata, sangat panda i. itulah 
pengatur negara). 
5. "Yeku pa ntes kapracaya amengkon i, sapadhanin g ja lma, sarta 
ngampil kukum adil. ayeg padilanira" ( itulah ya ng panta s 
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dipercaya, oleh sesama manusia. se11a rnernbawa hukum yang 
adil, sama keadilannya). 
Nasehat yang tersirat dalam pupuh tersebu t di atas adalah berupa 
ajaran untuk rnenjadi orang utama/seorang pernimpin tidak hanya 
memiliki pengetahuan luas saja, rnelainkan juga harus bersikap adil. 
Dengan dernikian segala ses uatu harus dipikirkan dengan 
su ngguh-sungguh sebelurn bertindak, agar kelak tidak rnenyesa l di 
kemudian hari . Nasehat yang lain adalah ajara n agar seorang 
pem impin tidak rnempunyai watak sombong. membanggakan dirinya. 
Karena hal itu akan menjerurnuskan keperbuatan yang tidak baik 
seperti memamerkan harta, pangkat atau kekuatan. dan sebagainya. 
Oleh karena itu, sangat penting bagi rnanusia untuk selalu menyadari 
bahwa ia hidup tidak sendiri melainkan bersama dengan rnasyarakat 
lai nnya. Dengan demikian, diharapkan orang akan selalu ingat bahwa 
dirinya berada di antara rnanusia lain, se hingga perlu adanya si kap 
sa ling menghargai. Dengan menghargai orang lain. maka orang yang 
bersangkutan pun akan membalasn ya dengan menghargai pula, 
sehingga akan tercipta suasana saling menghormati di antara sesama 
rnanusia. Dengan dernikian seorang pemimpin yang benvawasan luas 
dan bijaksana akan dihorrnati. disegan i, dan juga akan mendapatkan 
ganjaran kenikmatan dunia dan akhirat. 
4. 1.3 Nilai Religius 
Dalam naskah "Serat Sri Gandana" , selain terdapat nilai baik, 
buruk. nilai kepemimpinan, juga mengandung nilai ajaran agama Is-
lam. Sebelum menguraikan tentang nilai re li gi us (agama) ya ng 
te rkandung dalarn "Serat Sri Bandana" lebi h dahulu dibicarakan 
pengertian agarna itu sendiri . 
Kata agama berasa l dari kata kerja bahasa dan Sansekerta yang 
terd iri dari kata "gam" yang berarti pergi . Kata ini mendapat prepiks 
"A". yang berarti ingkar atau kebalikan dari kata dasar dari arti "pergi" 
rnenjadi "datang" untuk bentuk "agama" . Mendapat s uffik s "a'' 
menjadi "agama" yang berarti "kedatangan" (Punyatrnaja. 1976 : 5). 
"Kedatan gan" diartikan sebagai kedatangan ajaran-ajaran suci yang 
diwahyukan oleh Tuhan ke dunia lewat orang-orang suci seperti nab i. 
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Orang suci atau nabi ini mengingat, mencatat. dan menyebarkan 
'' ahyu Tuhan kepada umat manusia di dunia. Ajaran-ajaran suci yang 
di\\ahyukan Tuhan itu merupakan tuntunan atau pedoman hidup ya ng 
bcragama untuk kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Kata agama itu se ndiri sering dengan istilah relegian . Relegian 
dalam baha sa lnggri s berarti agama, sedangkan religious berarti yang 
berhubungan dengan agama. "beriman" dan "so leh" (John M.Ec hol s 
dan Hassan Shadhly. 1983 : 4 76 ). 
Dalam "Serat Sri Gandana" tercermin aspek ibadah. terutama 
ibadah yang berdasarkan agama Islam . Dalam pembahasan ini aspek 
ibadah yan g disoroti ada lah ibadah dalam arti sempit, yaitu perilaku 
anak so leh ya ng seca ra lan gs ung menggambarkan sika p dalam 
menj a lankan akidah-akidah keagam aan. Hal ini perlu ditekankan 
karena ibadah secara umum dapat berupa perilaku yang secara moral 
dapa t disebut baik atau positif. 
Adapun pengertian "anak so leh" di si ni adalah seorang anak yang 
taat rnelaksanakan perintah agarna. dan menjau hi larangan agama 
(k hu susnya agama Islam) . Ajaran yang berkaitan dengan pengertian 
in i terce rmin dari wejangan/nasehat yang disampaikan Resi Jatiening 
ketika men gadakan pertemuan dengan Raja Sri Gandana dan Raja 
Kalacingkara beserta kelima sa udaranya setelah usai peperangan . 
Ura ian berupa nasehat ini diungkapkan pada pupuh IX Megatruh bait 
I dan bait 2 disebutkan 
I . "Ana maning pasal ingkang adi luhung, sing sapa wonge ngaj eni , 
marang bapa bi yungipun , Ian manut, miturut wedi, tresna asih 
lahir batos" (ada lagi bagian yang lebih bagus, siapapun orang 
ya ng menghargai /hormat, kepada ayah, ibunya, patuh , menurut, 
dan takut, kasih sayang dalam lahir maupun batin) . 
1 
"Kan g mengkon o ginanjar kamulyan agun g. ing donya prapta ing 
akir. sesedyanirajinurung, marang in gkang Maha Suci, dene kang 
ci negah ing wong" (Hal seperti itu diberi ganjaran kemuliaan yang 
agung di dunia maupun di akhirat. segala tindakannya diberi 
kesuksesan. oleh ya ng Maha Suci , dan dilindungi dari orang lain ). 
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Ajaran tentan g ibadah untuk menjadi anak ya ng so kh j ug.a 
terdapat di bag ia n lain . Disebutkan sebaga i o rang tua yang 
dikaruniakan keturun an baik anak laki-l aki ma upun anak perem puan 
merupakan tit ipan da ri Allah SAW yang harus dijaga/diasuh dengan 
pen uh perhatian dan mem beri kasih saya ng serta memberi pendidikan 
fo rm a l yang cu kup. Perbuatan tersebut diharapkan kelak agar s i anak 
da pat rn enyada ri beg itu besar pengorbanan orang tua terhadap dir inya . 
Sehin gga s i anak dapat menjadi anak yang berbakti, patuh. penu rut, 
dan rn enghorm ati ora ng tua. Uraian tersebut te rcermin pada pupuh IX 
Megatruh bait 48--ba it 51. di sebutkan . 
48. "Sabanjure teka nin g diwasanipun. sapira susahirek i. pamik ire 
Bapa biyung. anak padha den pakeling, bapa biyung Allah katon" 
(Selanj utn ya sam pa i saat dewasa seberapa kesusahannya. p ik iran 
da ri aya h ib un ya. \\ aha i anak angkau ingatiah. aya h ibu ada lah 
A 1 lah yang tam pak ). 
49. "Anak i ku \vaj ibe pad ha 111 iturut. sarta \ved i angajen i. marang 
bapak lawan babu. sarta kanthi melas asih, marang yayah rena 
ka ro" (Anak itu \vajib menurut, serta patuh dan menghargai. 
kepada ayah dan pembantu. serta den gan rasa betas kas ih. kepada 
mereka berdua ). 
50. "Pi ra bara ngrasa kapotongan agung, marang yayah kenaneki . nuli 
du\ve cipta nyaur. maran g sudarm anta ka lih. yen duwe c ip ta 
mangko no" (herapa beratnya merasa berhutang hesa r. pada ora ng 
tuanya. la lu punya rasa membalas. kepada perbuatan keduanya. 
jika pu nya keinginan seperti itu) . 
5 1. "Lamun temen-temen panurunireku. marang ingkang gawe. urip. 
amesthi j umurung. nuruti panuwunik. lamun temen ora lin yo k" 
(jika permintaannya s ungguh- ~ ungguh , kepada Sang Penci pta. 
pastilah dikabulkan . dikabulkan permintaannya. jika benar t idak 
ingkar) . 
Urai an dari bait-bait terse but di atas, d iperkuat lagi dengan "Surat 
lhrahim " ayat 4 1 da la111 Al Quran yang berbu ny i"Ya Tuhan kami beri 
ampunlah aku dan kedu a ibu -bapakku dan sekalian ora ng- ora ng 
mukmin pada hari tc1jadi11ya hi sab (hari kiam at)" . Maksud dari su rat 
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ini tidak lai n adalah. perb uatan anak ya ng soleh sa lah satunya 
rn end oakan keselamatan kedua orang tuanya dari kesalahan-kesalahan 
yang diperbuat mereka agar se larnat baik di dunia maupun di akhirat. 
Ha l ini rn erupakan sa lah sa tu wujud perbuatan anak yang berbakti 
terhadap ked ua orang tuanya. 
Bertolak dari seluruh uraian mengenai nilai agama, seperti ibadah 
untuk menjadi anak yang so leh tersebut. dapatlah dikatakan bahwa 
"Serat Sri Gandana" juga amat sa rat dengan ajaran agama Islam . 
Dengan demikian nil ai agama yang dikandung o leh serat ini berguna 
untuk dijadikan pedoman hidup bagi ge nerasi penerus. 
Bab V 
RELEVANSI DAN PERANAN NASKAH SRI GANDANA 
DALAM PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN 
KE BUDAY AAN NASIONAL 
Pengem bangan kebudayaan nasiona l Indonesia harus berorientasi 
kepada sejarah bangsa dimasa lalu, kenyataan sosial budaya masa kini 
dan cita-cita nasional dimasa yang akan datang yang bersumber kepada 
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. Usaha pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan nasional tidak lepas dari upaya pengga lian 
dan pem binaan sumber- sumber kebudayaa n daerah. Kebudayaan 
daerah yang beraneka ragam dan terbesar di se luruh wilayah Nusantara 
merupakan sumber potensia l bagi terwujudnya kebudayaan nasional. 
Dala m upaya menggali dan membina kebudayaan daerah meliputi 
j uga sega la usaha pembinaan dan pengembangan sastra. karena karya 
sastra merupakan manifestas i kehidupan bangsa dimasa lampau. masa 
kini maupun dimasa ya ng akan datang. Sastra dapat dipero leh 
nilai-nilai moral. aturan dan tata kehidu pan sebagai bahan-bahan 
infonnas i untuk kerangka pembangunan dimasa datang. Di samping 
itu pene liti an dan pengkajian terhad ap karya sastra lama dapat 
menunjang pengemban ga n kebudayaan dan melestarikan warisan 
nenek moyang . 
Pada era globalisasi saat ini sangat diharapkan manusia Indonesia 
ya ng memiliki jati diri. memiliki kepribad ian yang mantap. berbudi 
luhur. memiliki pengetahuan dan keterampi lan bertanggung ja\\ ab 
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kerna sya rakata n dan kebangsaan. Hal ini tidak la in merupakan 
ni lai-n il a i budaya ya ng sebenarnya hanyak di ajarkan oleh nenek 
rn oya ng kita. A_jara n-ajaran tersebut dapat di ga li dari karya sastra 
lama, terrn asuk sastra Jawa yangj umlahnya cukup banyak namun baru 
sebagian ya ng diketahui oleh masyarakat luas. 
Me m pe la_jari dan mengkaj i sastra lama yang satu d iantaranya 
adalah naska h Sri Ga nd ana dapat diketahui dan dih ayati pikiran, 
pesan-pesan dan ajara n ya ng bernilai tingg i se baga i pedom an 
kehidupa n rnasyarakat. Ajara n-ajaran dalam serat Sri Gandana yang 
sarat dengan nasehat, petuah bernilai luhur kirannya bukan hanya 
sesuai sebaga i pedoman hidup pada masa itu, namun sangat relevan 
dan amat berguna bagi kehidupan bermasyarakat saat ini maupun 
dimasa mendatang . Ajaran dan nasehat yang terkandun g dalam naskah 
Sri Gandana yang dituangkan menjad i tulisan pada tahun 1883 tidak 
ketinggalan dan tetap sesuai untuk diterapkan dan menjadi pedoman 
bagi s iapa saja saat ini maupun dimasa datang. 
4.1 Nilai Budaya yang relevan 
Beberapa na sehat dan ajaran yang tetap eksis dan perlu dipahami 
serta dihayati antara lai n : 
Ni lai et ika atau tata krama yait u nil ai baik dan buruk, 
dilambangkan oleh raja Sri Gandana yang bertingkah laku dan bersifat 
antara la in ad ii dan j uj ur did ukun g beberapa pem bantun ya ya ng 
bertugas mengi ngatkan orang agar tidak melakukan perbuatan jahat. 
suka men o long ora ng se ngsara, berlaku bijaksana tidak senang 
berselis ih de ngan orang lain, memberi maaf kepada orang yang 
bersa lah , tidak pernah meng ingkari janji dan setia serta mengasihi 
sesama. 
Sela in itu , nil ai kebaikan tercermin da lam pe laj ara n Resi 
Ciptaenin g kepada raja Sri Ganadana ten tang bagaimana seharusnya 
seorang raj a bertingkah laku serta cara yang benar memperlakukan 
rakyatnya . Begitu pula tiga sahabat Resi C iptaening ya itu ki Luwih , 
Ki Singgih da n Ki Sugih ya ng bertugas membendung sem ua perbuatan 
jahat. Ketiganya haru s tetap bersatu agar semua cita-cita yang mulia 
dapat tercapai dan dikasihi sanak saudara . 
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Ni lai buruk di ga mbarkan tentang tingkah laku da11 sifat raja 
ra ksasa t iga bersa ud ara ant ara lain som bo ng, li c ik , ta ka bur , 
rn eremehkan atau mema11da11g rendah orang la in , bertingkah laku 
kasar dan kurang so pan, minum-minuman keras, berbuat hina, tamak. 
ma las da n la in-l a in . Pera ngai dan perbuatan seperti ini se rin g 
menim bu lkan kekaca uan . 
Te ntu saja nil ai buruk pada s ifat ketiga raksasa te rsebut tidak sesuai 
de ngan kehidupan masyara kat yang kita cita-c itakan yaitu masyarakat 
ad i I dan makmur dan bertaqv .. ·a kepada Tuhan yang Maha Esa. 
Seba li knya nil a i baik pada sifat raja Sri Ganda na. Res i Ciptaeni ng. Ki 
Sugih dan ki Luwih patut 1-.ita te ladani agar te rci pta kehidupan yang 
aman , dama i dan sejahtera . 
Nilai kepemimpinan diluki skan pada Sri Gandana yang sangat 
memik irkan keselamatan dan kesejahteraan rakyatnya dan bijaksana 
da lam mengatur dan memerintah kerajaannya. Ajaran Res i C iptaen ing 
tentang kepem impinan antara la in harus berhati sabar dan pen uh rasa 
syukur dise rta i iman yang suci . Bagi seorang pemimpin hendaknya 
melengkapi dirinya den gan pengetahuan, ka rena orang yang tekun 
menam bah pengetahuan ya ng berguna bagi orang lain akan mencapa i 
keluhu ran dan kemuliaan. 
Orang yang suka menepati j anji . jujur, bi caranya benar dan tidak mau 
berbohong termasuk orang utama yan g sangat d iperl ukan sebaga i 
seorang pemimpin serta penegak keadilan. 
Nil ai agama yang mengajarkan bahwa manusia hidup diduni a 
sa ngat si ngkat karena itu haru s di manfaatkan sebaik-baiknya dengan 
perbuatan yan g tidak hanya mementingkan duniaw i. Kehidupan yang 
utama adal ah manu sia ya ng berhati sa bar dan mulia kelak akan 
mendapat tern pat di sorga. sebal iknya yang berkelakuan jahat dan 
me lupakan sang Maha Pencipta kelak tempatnya di neraka, bersama-
sa ma dengan ibli s. Bila berbuat dosa dan kesa lahan hendaknya minta 
maaf dan bertaubat kepada yang Maha Kuasa agar mendapat ampunan. 
Sebaga i ma hluk c iptaan Tuhan hendaknya bersyukur apabila sudah 
punya pekerjaan dan dikaruni ai kesehatan. 
Di katakan pula bah\\'a anak yanag berbakt i. menurut perintah 
d a n n as e h at o ran g tu a s e rt a raj in be I aj a r d an 111 en u n tut i I 111 u 
pe ngctahua n ya ng ba ik akan membahagiakan ora ng tuanya. seba liknya 
anak yan g berbuat durha l.. a. herke lakuan jahat. ti dak mau mendenga r 
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perintah dan dan nasehat orang tua se rta tidak rnembalas kebaikan 
ora ng tua ya ng telah mengasuh dan membesarkan, adalah anak yang 
tidak berbudi . 
Dia membuat malu dan membuat susa h orang tuanya. kelak akan 
mendapat hukuman dari ya ng Maha Kuasa . Dimanapun anak yang 
durhaka terhadap oa rang tuanya akan menemui nasi b yang sengsara 
dan celaka. Anak yang baik budi , menghormati dan mengasihi orang 
tua lahir batin serta menurut kepada orang tuanya akan mendapat 
pahala dan kemuliaan , baik di dunia maupun di akhirat. 
Nilai kesatuan dan persatuan di garnbarkan oleh Res i Ciptaening 
agar peperangan dan perseli sihan antara raja Sri Gandana . Ki Luw ih 
Ki Singg ih dan Ki Sugih dengan raja-raja raksasa dihentikan , karena 
mereka rnenurutkan hawa nafsu memperebutkan wanita. Mereka 
dinasehati agar hidup rukun jangan rn enin ggalkan Ki Luwih . Ki 
Si ngg ih dan Ki Sugih ya ng mel ambangkan perbuatan sifat baik. 
Hendaknya persa ud araan dan kerukunan teru s dipupukjangan sampai 
berselis ih karena den ga n bersatu pasti menjadi kuat , sebaliknya 
perse li sihan diantara kita akan merusak dan meru gikan sernuanya. 
sedangkan orang lain yang akan beruntung. 
Nilai etos kerja dan pe ngabdian dimana manu sia diwaj ibkan 
berusaha untuk mendapat nasib baik berupa sugih . singgih dan luwih 
agar dapat mengabdi kepada negara. Untuk menin gkatkan diri jangan 
segan-segan menuntut ilmu pengetahuan, jangan ma las bekerja, jangan 
ceroboh dalam bekerja serta mantap da lam mengabdi. Untuk mendapat 
derajat baik yaitu rnencapai sugih (kekayaan). si nggi h (kemuliaan ) 
dan luwih (kelebihan) harus berlaku baik dan benar. Bila tidak dapat 
mencapai ketiganya cu kup satu diantara nya namun sangat beruntung 
bagi mereka yang dapat mencapai ketiganya sugih. s ingg ih dan lu wih . 
4.2 Si mpulan 
Karya sastra Serat Sri Gandana isi ajara nnya mas ih sangat berguna 
dan relevan untuk dipakai dan ditera pkan dalam kehidupan 
sekarang dan masa yang akan datan g. Ajaran-aja ran yang rnengandung 
nil ai eti ka buruk-baik. nil ai kepemimp inan. nil ai agama. nilai kesatuan 
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dan persatuan serta nilai etos kerja dan pengabdian perlu diteruskan 
dan di sa rnpaikan kepada generasi berikut terutama dalam peningkatan 
su111ber day a 111anusia yang menekankan kesabaran , keuletan , 
kepanda ian dan keluhuran budi. 
Sehu bungan dengan itu kajian Serat Sri Ganda yang telah dialih 
aksarakan dan d iterjemaahkan dalam bahasa Indonesia serta kaj ian is i 
yang terkandung didalarnnya dapat lebih rnudah dipahami dan dihayati 
o leh masyarakat luas terutarna generasi rn uda. 
O leh karena itu , kegiatan seperti ini hendaknya terus dilakukan karena 
banyak sekali naskah-naskah kuno yang tersebar di daerah-daerah di 
Indonesia mengandu ng ajaran atau pesan-pesan yang bernilai dan perlu 
untuk diketahui dan dipahami. 
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